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Theme Meaning
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Bertahan

Di Tengah Pandemi

Surviving Amidst the Pandemic

Tahun 2020 merupakan tahun yang penuh dengan
tantangan bagi semua pihak dimana dampak
terjadinya pandemi Covid-19 dirasakan secara luas
di seluruh dunia dan pada hampir seluruh bidang
usaha, termasuk sektor pembiayaan di Indonesia.
Meskipun demikian, Perseroan berkomitmen
untuk memberikan kinerja terbaiknya dalam
menghadapi tantangan atas situasi pandemi ini
dan tetap bertahan sebagai salah satu perusahaan
pembiayaan terbaik di Indonesia.

Perseroan berhasil melalui tahun 2020 di tengah
dinamika dan tantangan yang terjadi selama
masa pandemi. Meskipun Perseroan tidak dapat
mencapai target pembiayaan dan target laba yang
telah ditentukan sebelumnya, namun demikian,
pemenuhan akan ketentuan dan peraturan dari
pemerintah, hubungan dan komunikasi yang
baik dengan para rekanan dealer, kepercayaan
dan dukungan terus-menerus dari pihak kreditor,
serta komitmen Perseroan untuk terus menjaga
likuiditasnya, telah berhasil membawa Perseroan
untuk dapat bertahan di tengah pandemi Covid-19
dan siap maju untuk pencapaian yang lebih baik di
tahun-tahun mendatang.

Melanjutkan proses transformasi digitalisasi serta
pertumbuhan berkelanjutan yang didasari oleh
prinsip digitalisasi, Perseroan juga tetap melakukan
pengembangan digitalisasi serta melakukan
penyempurnaan pada proses bisnisnya terutama
di saat pandemi. Melalui strategi digitalisasi,
Perseroan berupaya untuk meningkatkan performa
kinerja Perseroan, meningkatkan kualitas aset
Perseroan, serta meningkatkan tingkat layanan
kepada para pelanggan, yang pada akhirnya
akan memberikan nilai tambah kepada seluruh
pemangku kepentingan Perseroan. Perseroan
sungguh menyadari pentingnya peran digitalisasi
bagi Perseroan untuk tetap dapat bertahan dan
berhasil terutama di tengah pandemi.

Year 2020 was a year full of challenges for everyone
whereasthe Covid-19 pandemic haswidelyimpacted
throughout the world and almost all business
sectors, including the financing sector in Indonesia.
Nonetheless, the Company has committed to give
out its best performance in facing the challenges of
this pandemic situation and to remain as one of the
best finance companies in Indonesia.

The company had been successfully made through
year 2020 amidst the dynamics and challenges that
occurred during the pandemic period. Even though
the Company was unable to achieve the projected
financing and profit target, nevertheless, the
fulfillment of the provisions and regulations from the
government, good relations and communication with
dealer partners, trust and continuous support from
creditors, as well as the Company’s commitment
to maintain its liquidity, have successfully brought
the Company be able to survive the amidst of the
Covid-19 pandemic and be ready to move forward
for better achievements in the following years.

Continuing with the digitalization transformation
process and sustainable growth by adopting
digitalization principles, the Company has also
continued the digitalization development and make
improvements to its business processes. Through
the digitalization strategy, the Company aims to
improve its performance, improve the quality of
its assets, and increase the level of service to
customers, which at the end will give added value
to all of the Company’s stakeholders. The Company
fully understand the importance of digitalization
role to survive and succeed, especially in the amidst
of the pandemic.
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Ikhtisar Keuangan
Financial Highlights

Laporan Laba Rugi Komprehensif
Statements of Profit or Loss and Other Comprehensive Income

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) | (in million Rupiah, unless otherwise stated)

KETERANGAN 2020 2019 pLokE:] DESCRIPTION
Pendapatan 2.619.150 3.776.715 4.160.881 Total revenue
(Rugi) Laba sebelum pajak penghasilan (bruto) (623.745)  720.592  602.237 (Loss) Income before tax (gross)
(Rugi) Laba bersih tahun berjalan (527.943) 528.920 424.733 (Loss) Net income for the year

Jumlah (rugi) laba yang dapat didistribusikan

kepada pemilik entitas Induk dan kepentingan (527.943) 528920  424.733
Non Pengendali

Jumlah (rugi) laba komprehensif tahun Total comprehensive (loss) income for the
berjalan (559.080) 423.150  692.473 year

Profit (loss) attributable to parent entity
and non-controlling interests

Jumlah (rugi) laba komprehensif yang dapat Comprehensive (loss) income attributable
didistribusikan kepada pemilik entitas induk (559.080) 423.150 692.473 to parent entity and non-controlling
dan kepentingan non pengendali interests
(Rugi) Laba bersih per saham (dalam Rupiah (Loss) Earnings per share (in full amount of
penuh) (568) 570 457 Rupiah)

Laporan Posisi Keuangan
Statements of Financial Positions

(dalam jutaan Rupiah, kecuali dinyatakan lain) | (in million Rupiah, unless otherwise stated)

KETERANGAN 2020 2019 2018 DESCRIPTION
Jumlah aset 14.960.170 19.536.995 24.258.710 Total assets
Jumlah liabilitas 9.456.260 13.240.835 18.376.023 Total liabilities
Jumlah ekuitas 5.503.910 6.296.160 5.882.687 Total equity

Rasio Keuangan
Financial Ratio

KETERANGAN 2020 2019 2018 DESCRIPTION
Imbal Aset (ROA)* (%) -3,52 3,69 2,51 Return on Asset (ROA)* (%)
Imbal Ekuitas (ROE)* (%) -8,98 8,40 7,50 Return on Equity (ROE)* (%)
Marjin Laba Kotor (%) -23,81 19,08 14,47 Gross Profit Margin (%)
Marjin Laba Bersih (%) -20,16 14,00 10,21 Net Profit Margin (%)
Rasio Lancar (%) 138,20 119,58 130,43 Current Ratio (%)
Utang terhadap Ekuitas (x) 1,54 1,97 2,97 Gearing Ratio (x)
Utang terhadap jumlah Aset (x) 0,57 0,64 0,73 Debt to Asset (x)

*Perhitungan tahun 2018-2019 sesuai dengan ketentuan SE OJK No. 01/SEOJK.05/2016, sedangkan perhitungan 2020 mengikuti ketentuan TKS SE OJK no. 11/SEOJK.05/2020
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PERFORMANCE

HIGHLIGHTS 2020

Ikhtisar Pencatatan Saham 2020
Shares Listing Highlights in 2020

Perseroan merupakan Emiten dan bukan The Company is an Issuer and not a public company.
perusahaan terbuka. Dengan demikian informasi Therefore, the information about shareholders is
mengenai pemegang saham diungkapkan dalam disclosed in the Issuer’s Profile.

Profil Emiten.

PT OTO MULTIARTHA



LAPORAN

MANAJEMEN

02 | LAPORAN MANAJEMEN

Laporan Direksi
Board of Directors’ Report

Berkat kepercayaan dan
dukungan dari para pemangku
kepentingan, Perseroan dapat
melalui tahun 2020 dan optimis
untuk dapat mencapai hasil yang
lebih baik pada tahun-tahun
kedepannya.

Due to the trust and support from
stakeholders, the Company is able
to go through year 2020 and is
optimistic to be able to achieve
better performances in the years
ahead.

Presiden Direktur

Kepada Para Pemegang Saham dan
Pemangku Kepentingan Yang Terhormat,

PT Oto Multiartha (“Perseroan”) telah melalui tahun
2020 di tengah berbagai tantangan yang terjadi di
sepanjang tahun. Tahun 2020 adalah tahun yang
luar biasa, dimana virus Covid-19 yang melanda
dunia, tidak hanya berdampak pada sisi kesehatan
saja, namun juga berdampak pada perekonomian
secara global, tidak terkecuali Indonesia dan sektor
pembiayaan secara khusus. Keberhasilan Perseroan
untuk dapat bertahan di tengah pandemi Covid-19

President Director

Dear Shareholders and Stakeholders,

PT Oto Multiartha (“the Company”) has successfully
passed year 2020 with relatively stable performance
amidst the dynamics and challenges that occurred
throughout the year. Year 2020 was an extraordinary
year, where the Covid-19 virus hit the world and
gave impacts not only on the public health sector,
but also impacted to global economy, including
Indonesia and the financing sector in particular.
The Company’s success to endure in the amidst of

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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MANAGEMENT

merupakan hasil kerja keras dari seluruh lini
Perseroan dan strategi dari manajemen Perseroan
dalam menyikapi situasi pandemi. Manajemen
Perseroan senantiasa berkomitmen untuk dapat
mencapai tujuan Perseroan dan memberikan
yang terbaik kepada para pemangku kepentingan
Perseroan. Mewakili Manajemen, perkenankanlah
kami untuk menyampaikan Laporan Perseroan
selama tahun buku 2020.

Kondisi Makroekonomi

Kinerja Perseroan pada tahun 2020 tidak terlepas
dari perkembangan makroekonomi yang terjadi, baik
di tingkat global maupun nasional. Perkembangan
ekonomidanindustri pada tahun 2020 secara umum
melambat setelah terjadinya Covid-19 secara luas di
berbagai wilayah dunia. Merespon kondisi tersebut,
International Monetary Fund (IMF) merevisi proyeksi
pertumbuhan ekonomi global beberapa kali di tahun
2020, dengan proyeksi terakhir terkontraksi cukup
dalam yaitu sebesar -3,5%*.

Di Indonesia, pandemi Covid-19 yang terjadi sejak
awal Maret 2020 juga menyebabkan perlambatan
ekonomi nasional seiring dengan penerapan
pembatasan mobilisasi di berbagai sektor.
Badan Pusat Statistik (BPS) melaporkan realisasi
pertumbuhan ekonomi Indonesia tumbuh negatif
sebesar -2,07% pada akhir tahun 2020.

Seiring dengan perlambatan ekonomi global dan
nasional, sektor pembiayaan di Indonesia pun
turut terdampak, yang terlihat dari penurunan
jumlah pembiayaan dibandingkan dengan tahun
sebelumnya. Situasi pandemi yang penuh dengan
ketidakpastian telah mendorong perusahaan
pembiayaan, termasuk Perseroan, untuk
memperkuat analisa pembiayaan baru serta
melakukan mitigasi risiko pembiayaan untuk dapat
meminimalisasi risiko kredit.

* Sumber diambil dari / the source is taken from https://www.imf.org/

the Covid-19 pandemic was the result of the hard
work of all lines of the Company and the strategies
of the Company’s management in responding to
the outbreak. The management of the Company
is always committed to achieve its goals and to
provide its best performance to all of the Company'’s
stakeholders. On behalf of the Management, please
allow us to submit the Company Report for the 2020
financial year.

Macroeconomics Review

The Company’s performance in 2020 could not be
separated from the macroeconomic developments
that have occurred, both globally and nationally.
Economic and industrial development in 2020
generally slowed down upon the widespread
occurrence of Covid-19 in various regions of
the world. Responding to these conditions, the
International Monetary Fund (IMF) revised its
projections of the global economic growth several
times in 2020, with the latest projection in June
2020 by deep contraction around -3.5%*.

In Indonesia, the Covid-19 outbreak that occurred
since early March 2020 has also caused a
slowdown in the national economy, along with
the implementation of mobilization restriction in
various sectors. The Central Statistics Agency
(BPS) reported that the realization of Indonesia’s
economic growth had negatively grown by -2.07% at
the end of 2020.

In line with the global and national economic
slowdown, the financing sector in Indonesia was
also affected, as seen from the decline of financing
amount being compared to the previous year.
The pandemic which is full of uncertainties has
encouraged all finance companies, including the
Company, to strengthen their new financing analysis
and to apply prudent financing risk mitigation to
minimize the credit risk.

PT OTO MULTIARTHA
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Tantangan yang Dihadapi
Perseroan

Tantangan utama yang dihadapi Perseroan pada
tahun2020adalah perubahankondisisosial ekonomi
sebagai dampak dari pandemi Covid-19. Pada tahun
2020, penjualan mobil di Indonesia berdasarkan data
dari Gaikindo menurun secara signifikan hampir 50%
dibandingkan dengan tahun sebelumnya. Selain itu,
pandemi juga mempengaruhi kemampuan sebagian
debitur Perseroan dalam membayar kewajibannya.
Dalam rangka mensukseskan program pemerintah
untuk pemulihan ekonomi nasional, Perseroan turut
berpartisipasi dengan memberikan relaksasi kredit
kepada debitur Perseroan yang terdampak pandemi
Covid-19. Sebagai dampak atas pemberian relaksasi
kredit tersebut, Perseroan melakukan peningkatan
pencadangan untuk dapat menutupi risiko atas
tidak tertagihnya piutang debitur yang mengajukan

Challenges Faced by Company

The main challenge faced by the Company in 2020
was a change in socio-economic condition resulting
from Covid-19 pandemic. In 2020, car sales in
Indonesia based on Gaikindo's data decreased
significantly by almost 50% compared to the
previous year. Moreover, this pandemic has also
affected the ability of some customers to pay their
obligations. In order to contribute to the government
program for the national economic recovery, the
Company participated by providing credit relaxation
program to the Company's customers who were
affected by the Covid-19 pandemic. As a result of
giving this credit relaxation, the Company had to
increase its provision in order to cover the credit
risk of uncollectible customers who applied for
credit relaxation, as well as other non-performing

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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relaksasikredit, serta piutang bermasalah Perseroan
lainnya. Peningkatan pencadanganinijuga dilakukan
Perseroan sebagai dampak atas penerapan
PSAK 71 di awal tahun 2020. Dengan demikian,
peningkatan biaya pencadangan Perseroan secara
signifkan di tahun 2020 menyebabkan Perseroan
harus membukukan rugi bersih di tahun 2020 untuk
pertama kalinya.

Pandemi yang terjadi sejak kuartal | tahun 2020
telah mendorong pemerintah untuk menerapkan
Pembatasan Sosial Berskala Besar (PSBB) dan
PSBB Transisi. Penerapan PSBB ketat pada awal
pandemi cukup berdampak pada operasional
Perseroan, terhadap pembiayaan baru serta kinerja
penagihan Perseroan selama tahun 2020. Sehingga
pada akhirnya, hal tersebut berdampak terhadap
realisasi kinerja Perseroan, dimana Perseroan tidak
dapat mencapai target tahun buku 2020 yang telah
ditentukan sebelumnya.

Kebijakan dan Strategi Tahun
2020

Untuk meminimalisasi dampak pandemi Covid-19
terhadap kinerja Perseroan, maka selama tahun
2020, Perseroan terus melakukan pengembangan
digitalisasi agar dapat mengubah proses kerja
Perseroan menjadi lebih efektif dan dapat
meningkatkan layanan kepada pelanggan. Proses
digitalisasi yang dilakukan Perseroan juga bertujuan
untuk dapat meningkatkan kualitas aset Perseroan
dengan pemanfaatan teknologi serta informasi
untuk proses persetujuan kredit. Proses digitalisasi
juga ditujukan untuk dapat meningkatkan efiensi
dan menurunkan biaya operasional Perseroan.

Selain itu, digitalisasi yang dilaksanakan Perseroan
pada tahun 2020 juga diarahkan untuk menjadi
landasan pertumbuhan di tahun-tahun mendatang.
Perseroan berhasil melakukan perbaikan sistem
dan proses digitalisasinya dengan baik pada
tahun 2020, serta melakukan transisi pola kerja
Working from Home (WFH) bagi sebagian karyawan
Perseroan dengan relatif lancar.

Selain proses digitalisasi, prioritas Perseroan
lainnya pada tahun 2020 dalam menghadapi
pandemi adalah menjaga likuiditas. Dengan
demikian, Perseroan senantiasa menjaga jumlah
minimum kas dan setara kas Perseroan, agar dapat
membayar kewajiban yang jatuh tempo secara
tepat waktu dan juga dapat memenuhi kebutuhan
operasional Perseroan.

receivables of the Company. The increase of
provision was also due to the impact of PSAK 71 first
implementation in early 2020. Thus, the significant
increase of the Company’s provision costs has led
the Company to book a net loss in 2020 for the very
first time.

The pandemic that has occurred since the first
quarter of 2020 has driven the government to
implement a Large-Scale Social Restriction (PSBB)
and a Transitional PSBB. The strict implementation
of the PSBB in the beginning of the pandemic
had affected the Company’s operations, its
new financing and also impacted to Company’s
collection performance during 2020. At the end,
these restrictions and prohibitions had affected to
therealization of the Company’s performance, where
the Company could not reach its predetermined
target for the financial year 2020.

Policy and Strategy in 2020

In order to minimize the impacts of the Covid-19
outbreak on the Company’'s performance, the
Company has continued to develop digitalization
during 2020 to transform the Company's work
processes to be more effective and and to increase
the level of service to customers. The digitalization
process performed by the Company is also intended
to improve the quality of its assets by utilizing
technology and information for the credit approval
process. The digitalization process is also expected
to increase efficiency and to reduce Company'’s
operational costs.

Moreover, the digitalization performed by the
Company during 2020 is intended to be the
fundamental of Company’s growth in the coming
years. The Company has successfully improved its
system and digitalization process in 2020, as well
as making a smooth transition of the working from
home concept for its workforce.

In addition to the digitalization, another Company’s
priority in year 2020 in facing the pandemic was to
maintain stable liquidity. Thus, the Company always
maintain a minimum amount of cash and cash
equivalents, so that the Company was able to fulfill
its obligations on time and cover its operational
needs.

PT OTO MULTIARTHA
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Kinerja Keuangan dan
Operasional

Per 31 Desember 2020, Perseroan mencatat total
pendapatan sebesar Rp2,62 triliun, mengalami
penurunan 30,65% dibandingkan pendapatan pada
tahun 2019 sebesar Rp3,78 triliun. Sedangkan
realisasi rugi bersih tercatat sebesar Rp-527,94
miliar atau menurun 199,82% dibandingkan laba
tahun 2019 sebesar Rp528,92 miliar karena dampak
dari pandemi Covid-19. Kerugian yang dialami
Perseroan lebih disebabkan karena peningkatan
biaya pencadangan Perseroan secara signifikan
terutama untuk debitur bermasalah Perseroan dan
debitur yang mengajukan relaksasi kredit. Adapun
peningkatan biaya pencadangan tersebut sebesar
174,40% dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Perbandingan Target dan
Realisasi

Mempertimbangkan dinamika kondisi yang terjadi
selamatahun 2020, Perseroan melakukan perbaikan
rencana bisnis pada tahun 2020. Per 31 Desember
2020, Perseroan membukukan realisasi penjualan
dan laba bersih di bawah target Rencana Bisnis
Perseroan tahun 2020.

Pencapaian realisasi penjualan dan laba bersih di
bawah target pada tahun 2020 juga diakibatkan
oleh penerapan PSBB ketat pada awal pandemi
yang mengakibatkan Perseroan mengalami
hambatan dalam melakukan proses penagihan
piutang debitur. Selain itu, penerapan PSBB juga
menyulitkan Perseroan dalam melakukan survei
untuk pembiayaan debitur baru.

Meskipun Perseroan tidak dapat mencapai target
laba yang telah ditetapkan sebelumnya, namun
demikian Perseroan tetap mencatatkan perbaikan
dan kinerja operasional yang positif. Selama
tahun 2020, pembiayaan baru Perseroan telah
melalui proses analisa yang layak dan dengan
demikian Perseroan meyakini bahwa pembiayaan
baru tersebut akan berdampak positif terhadap
pencapaian Perseroan di tahun-tahun berikutnya.

Financial and Operational
Performance

As of December 31, 2020, the Company recorded a
total revenue of Rp2.62 trillion, decreasing of 30.65%
compared to total revenue in 2019 amounted Rp3.78
trillion. Meanwhile, the actual net loss was recorded
at Rp-527.94 billion or decreased by 199.82%
compared to net profit in 2019 amounted Rp528.92
billion resulting from the impact of the Covid-19
pandemic. The losses suffered by the Company
were mainly due to the significant increase in
the Company’s provision costs, especially on the
Company's non-performing customers and the
customers who proposed for credit relaxation. The
increase in the cost of this provision was 174.40%
compared to the previous year.

Comparison Between Target and
Realization

Considering dynamic circumstances happened
during 2020, the Company has made some
adjustments to its business plan for year 2020. As
of December 31, 2020, the Company recorded sales
realization and net income below the target of the
Company’s Business Plan 2020.

The wunder achievement of sales realization
and net profit in 2020 was also due to the strict
implementation of PSBB at the beginning of the
pandemic, which was challenging for the company
to do collection process as well as to conduct a
survey for new customer financing.

Even though the Company was unable to
achieve the predetermined profit target, it has
recorded improvements and positive operational
performance. During 2020, the Company’'s new
financing has been properly conducted and analyzed
which the Company believes will positively impact
its performance in the following years.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT
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Prospek Usaha

Prospek usaha sektor otomotif di tahun 2021 cukup
positif didukung dengan optimisme vaksinasi
Covid-19 yang telah dilaksanakan sejak awal tahun
2021. Gaikindo memproyeksikan penjualan mobil
baru pada tahun 2021 dapat mencapai 750 ribu
unit** khususnya untuk segmen mobil penumpang,
mobil komersial, dan juga mobil elektrifikasi
yang terdiri dari hybrid, plug in hybrid, dan mobil
listrik. Proyeksi tersebut juga mempertimbangkan
dukungan pemerintah untuk terus mendorong laju
pertumbuhan industri otomotif sebagai salah satu
sektor industri nasional andalan.

Selainitu, dukungan dari pemerintah terhadap sektor
otomotif melalui penerapan kebijakan insentif atau
relaksasi pajak penjualan atas barang mewah
(PPnBM) yang diberlakukan sejak awal Maret 2021,
memberikan keyakinan bahwa sektor otomotif dan
industri pembiayaan akan tumbuh positif di tahun
2021.

Di sisi internal Perseroan, selain melakukan
pengembangan secara berkesinambungan terhadap
proses digitalisasi, Perseroan juga melakukan
perbaikan pada proses awal pembiayaan Perseroan
untuk dapat meningkatkan tingkat layanan
yang lebih baik terhadap para debitur. Selain itu,
perbaikan secara terus-menerus yang dilakukan
oleh Perseroan juga bertujuan untuk dapat
meningkatkan kualitas pembiayaan, meningkatkan
target pasar, meningkatkan komunikasi yang
intensif dengan para dealer rekanan serta investor/
kreditur Perseroan, serta untuk meningkatkan
efisiensi dan efektivitas Perseroan. Perseroan
meyakini perbaikan yang dilakukan Perseroan dapat
membantu Perseroan untuk dapat mencapai kinerja
yang lebih baik dibandingkan dengan tahun 2020.

Business Prospect

The business prospects for the automotive sector
in 2021 are quite positive, supported by optimism
for the Covid-19 vaccination that has been
implemented since the beginning of 2021. Gaikindo
projects new car sales in 2021 would achieve 750
thousand units**, especially for the passenger car,
commercial car and electric car segments which
consists of a hybrid, plug in hybrid, and electric cars.
The projection also takes the consideration of the
government’s support to continuously stimulate the
growth of the automotive industry, as one of the
mainstay national industrial sectors.

In addition, support from the government for the
automotive sector through the implementation
of an incentive policy or relaxation of sales tax on
luxury goods (PPnBM) which was implemented
since early March 2021 provides confidence that
the automotive sector and the financing industry will
grow positively in 2021.

On the Company's internal side, in addition to
continuous development in digitalization, the
Company has also made improvements in the
initial process of the financing to increase the
service level to customers. Moreover, continuous
enhancement are made to improve the quality of
financing, to increase the target market, to intensify
communication with partnered dealers and
investors/creditors, and also to improve efficiency
and effectiveness of its operational. The Company
believes that such improvements will contribute
in achieving better performance compared to year
2020.

** Sumber diambil dari / the source is taken from https://www.gaikindo.or.id/
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Perkembangan Tata Kelola
Perusahaan

Sebagai perusahaan yang bergerak di sektor jasa
keuangan, Perseroan menyadari praktik Tata
Kelola Perusahaan yang Baik (GCG) merupakan
landasan penting untuk menciptakan bisnis
yang berkelanjutan dan juga akan menentukan
tingkat kesehatan Perseroan. Dengan komitmen
tersebut, Perseroan terus memperkuat struktur
dan mekanisme Tata Kelola Perusahaan yang Baik
di seluruh lini bisnis dan operasional Perseroan,
serta memastikan proses Manajemen Risiko
dan Audit, baik Audit internal maupun eksternal,
telah berjalan sesuai dengan ketentuan peraturan
perundang-undangan.

Pada tahun 2020, mekanisme GCG pada Perseroan
turut mengalami penyesuaian melalui adaptasi
teknologi dan proses digitalisasi sebagai bentuk
penerapan social distancing. Kegiatan monitoring,
komunikasi dan koordinasi antara organ Perseroan
dilaksanakan sesuai dengan jadwal yang telah
ditentukan sebelumnya melalui rapat virtual atau
video conference.

Perseroan juga menyelenggarakan rapat rutin
Direksi dengan Dewan Komisaris ditengah pandemi
melalui rapat virtual, sesuai dengan jadwal yang
telah ditentukan sebelumnya. Dalam rapat virtual
tersebut, Direksi senantiasa menyampaikan
perkembangan dan kinerja yang dilakukan oleh
Perseroan, dan Dewan Komisaris juga memberikan
nasihat serta rekomendasi dari pengawasan yang
dilakukan atas pengelolaan Perseroan. Dengan
demikian, komunikasi antara Dewan Komisaris dan
Direksi dapat berjalan dengan efektif dan Perseroan
dapat menjalankan kinerjanya dengan maksimal.

Perubahan Anggota Direksi

Pada tahun 2020, komposisi Direksi mengalami
perubahan dengan adanya pergantian posisi
Presiden Direktur yang semula dijabat oleh Bapak
Yosuke Unigame menjadi Ibu Rusna. Selain itu, juga
terdapat penambahan Direktur baru yaitu Bapak
Mahin Santoso dan Bapak Hiroyuki Ishida.

Development of the Company’s
Good Corporate Governance

As a company that is engaged in the financial
services sector, the Company understand that Good
Corporate Governance (GCG) practices are the
fundamental for creating a sustainable business
and its soundness. With this commitment, the
Company continues to strengthen the structure and
mechanisms of Good Corporate Governance in all
of its business lines and operations, and ensures
that the Risk Management and Audit processes,
both internal and external Audit, are performed
in accordance to the provisions of the laws and
regulations.

In2020,the GCGmechanisminthe Companyalsohad
several adjustments through technology adaptation
and digitalization process as a form of social
distancing application. Monitoring, communication
and coordination activities between the Company’s
organs were conducted through virtual meetings or
video conferences on the predetermined schedules.

The Company also holds regular meetings with the
Board of Directors and the Board of Commissioners
amidst of the pandemic through virtual meetings
on predetermined schedules where the Board of
Directors  regularly reported the progress
and performance of the Company, and the
Board of Commissioners also gave guidance
and recommendations as of the monitoring
of the management’s performance. Thus,
the communication between the Board of
Commissioners and the Board of Directors ran
effectively and the Company could perform
optimally.

Change in Board of Directors
Members

In 2020, the composition of the Board of Directors
had changed with the change of President Director’s
position from Mr. Yosuke Unigame to Mrs. Rusna.
In addition, there were additional new Directors who
were appointed, namely Mr. Mahin Santoso and
Mr. Hiroyuki Ishida.
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Apresiasi

Akhir kata, perkenankanlah manajemen Perseroan
menyampaikan terima kasih kepada seluruh pihak
dan Bagi Pemangku Kepentingan Perseroan yang
telah mendukung stabilitas kinerja Perseroan
selama tahun 2020. Apresiasi yang mendalam juga
kami sampaikan kepada para pemegang saham,
para kreditur, dan para dealer rekanan Perseroan,
atas dukungannya secara terus-menerus kepada
Perseroan, terutama dalam menghadapi tahun yang
terdampak pandemi Covid-19.

Melalui proses digitalisasi dan proses underwriting
pembiayaan yang lebih baik, semangat efisiensi
yang dilakukan, dan dengan dukungan dari para
pemangku kepentingan, Perseroan meyakini untuk
dapat mencapai kinerja yang lebih baik di tahun-
tahun yang akan datang.

Appreciation

Finally, please allow the Company’'s management
to express our gratitude to all parties and to the
Stakeholders who have supported the stability of the
Company's performance in 2020. Our appreciation
and gratitude also goes to shareholders, creditors
and partnered dealers for their continuous support
to the Company, particularly during the resilent
period due to Covid-19 pandemic.

With digitalization process transformation, better
credit underwriting process, the spirit of efficiency,
and with support from stakeholders, the Company
believes that it can achieve a better performance in
the coming years.

Atas Nama Direksi
On Behalf of Directors

PT Oto Multiartha

Rusna
Presiden Direktur | President Director
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Laporan Dewan Komisaris

Board of Commissioners’ Report

Menghadapi perubahan dan tantangan
pada tahun 2020, Dewan Komisaris
melihat upaya nyata dari seluruh

lini Perseroan dalam beradaptasi

dan menjaga stabilitas kerja serta
membuat strategi perbaikan untuk
tujuan jangka panjang Perseroan.

In facing changes and challenges in
2020, the Board of Commissioners
have seen the hard works from all
levels of the Company in adapting and
maintaining work stability, as well as
making improvement strategies for the
long term goals of the Company.

Koichiro Nakayama

Presiden Komisaris

Pemegang Saham dan Pemangku
Kepentingan yang terhormat,

Tahun 2020 merupakan tahun yang penuh dengan
tantangan bagi semua pihak, baik secara global
maupun nasional. Dampak terjadinya pandemi
Covid-19 dirasakan secara luas pada seluruh bidang
usaha, termasuk sektor pembiayaan. Meskipun
demikian, Perseroan telah melakukan kinerja
terbaiknya dalam menghadapi tantangan atas
situasi pandemi ini. Mewakili Dewan Komisaris,
perkenankanlah  kami untuk menyampaikan
Laporan Pengawasan atas Pengelolaan Perseroan
yang dilakukan oleh Direksi selama tahun 2020.

President Commissioner

Our Shareholders and Stakeholders,

2020 is a year full of challenges for all parties, both
globally and nationally. The impact of the Covid-19
pandemic had widely hit all business sectors,
including the financing sector. Nonetheless, the
Company has done its best in facing the challenges
in this pandemic situation. On behalf of the Board
of Commissioners, please allow us to deliver a
Monitoring Report of the Company’s Management
that was conducted by the Board of Directors
during year 2020.
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Perkembangan Makroekonomi

Merebaknya virus Covid-19 pada kuartal pertama
tahun 2020 yang pada akhirnya menyebabkan
pandemi di Indonesia, berdampak signifikan
terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Per
akhir kuartal keempat tahun 2020, pertumbuhan
GDP Indonesia tercatat minus 2.07% menurut data
dari BPS. Kontraksi ekonomi tersebut berdampak
terhadap daya beli masyarakat yang menyebabkan
industri otomotif mengalami penurunan signifikan
dibanding dengan tahun sebelumnya. Pada akhirnya
penurunandayabelidanindustrikendaraanbermotor
ini juga berdampak terhadap kinerja Perusahaan
dalam mencapai target penjualannya. Di sisi lain,
sebagai respon dari perlambatan ekonomi yang
terjadi, sejumlah debitur Perseroan yang terdampak
pandemi menyampaikan permintaan  untuk
relaksasi kredit, yang pada akhirnya juga berdampak
terhadap kinerja Perseroan dalam melakukan upaya
penagihan di tahun 2020.

Penilaian Atas Kinerja Perseroan
dan Direksi

Di tengah berbagai tantangan yang dihadapi pada
tahun 2020, Dewan Komisaris menilai strategi
dan kinerja yang telah dilakukan oleh manajemen
Perseroan adalah sangat baik di sepanjang
tahun 2020. Menghadapi perubahan yang sangat
signifikan dan cepat, Dewan Komisaris menilai
bahwa Perseroan mampu untuk menghadapi
tantangan berat dan dengan prinsip kehati-hatian
mampu membuat strategi perbaikan untuk tujuan
jangka panjang Perseroan. Dewan Komisaris juga
dapat melihat upaya nyata dari seluruh lini Perseroan
dalam beradaptasi dan menjaga stabilitas kinerja
Perseroan. Olehkarenaitu, meskipun Perseroantidak
dapat mencapai target pembiayaan dan target laba
sesuai dengan yang telah ditentukan sebelumnya,
namun Dewan Komisaris menilai bahwa kondisi
tersebut bukan merupakan ketidakmampuan dari
manajemen Perseroan dalam menyikapi kondisi
yang ada, melainkan dampak dari perkembangan
kondisi makro dan industri yang melambat sebagai
akibat dari pandemi. Terkait kondisi tersebut,
Dewan Komisaris telah menyampaikan pandangan
dan masukan untuk dapat meningkatkan kinerja
Perseroan dalam situasi pandemi, termasuk
memberikan saran bagi manajemen dalam
melakukan mitigasi risiko Perseroan.

Macroeconomic Growth

The outbreak of Covid-19 virus in the first quarter
of 2020 which caused a pandemic in Indonesia
had a significant impact on Indonesian economic
growth. As of the end of the fourth quarter of 2020,
Indonesia’s GDP growth was recorded at minus
2.07% according to data from BPS. The economic
contraction had an impact on people’s purchasing
power, causing the automotiveindustry to experience
a significant decline compared to the previous year.
In the end, the decline in purchasing power and the
vehicle industry also had impact on the Company's
performance in achieving its sales targets. On the
other hand, in response to the economic slowdown,
a number of the Company’s customers who were
affected by the pandemic had applied for credit
relaxation, which at the end also impacted to the
Company's performance in its collection process in
2020.

Assessment on Performance
of the Company and Board of
Directors

In the midst of the turmoil in 2020, the Board of
Commissioners assesses that the strategies and
performances of the Company's management
throughout 2020 was highly appreciated. In facing
these significant and rapid changes, the Board of
Commissioners valued the Company's capability
to face the challenges, and by applying prudent
principles, the Company was capable to prepare
an improvement strategy for the Company’s long
term objectives. The Board of Commissioners
could also sees the efforts from all the Company’s
levels in adapting and maintaining the stability of its
performance. Therefore, even though the Company
was unable to achieve the projected financing
and profit targets, the Board of Commissioners
considers this condition was not due to the inability
of the Company’s management to respond to
existing conditions, but because of the impact
of slowing developments in macro and industrial
conditions impacted from pandemic. In regard to
these conditions, the Board of Commissioners had
conveyed some views and feedbacks, so that the
Company could improve its performance through
pandemic situation, including providing advice to
the management to mitigate the Company’s risks.
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Duduk dari kiri ke kanan | Sit down from left to right ( Murniaty Santoso ) (Koichiro Nakavama) (Masataka Takanishi)

Berdiri dari kiri ke kanan | Stand up from left to right ( Nugroho Triko P. ) (Muliawan Gunadi K.) ( Hirohiko Taniguchi )

Dewan Komisaris mengapresiasi keberhasilan
Manajemen dalam mempertahankan tingkat
Kesehatan Perseroan, serta rencana bisnis
yang telah dibuat Perseroan yang menunjukkan
perbaikan signifikan kedepannya. Selain itu Dewan
Komisaris juga mengapresiasi kinerja Perseroan
dalam mempertahankan likuiditasnya selama masa
pandemi.

Penilaian Atas Implementasi
Strategi Perseroan
Dewan Komisaris menilai strategi yang diterapkan

oleh Manajemen selama tahun 2020 telah
mempertimbangkan kebutuhan Perseroan dan

The Board of Commissioners appreciated the
Management’s successinmaintainingits soundness
level, as well as the Company’s business plan that
has been made by the Company which shows
significant improvements going forward. Moreover,
the Board of Commissioners also appreciates the
Company’s performance in maintaining its liquidity
during the pandemic.

Assessment on the Company'’s
Strategy Implementation
The Board of Commissioners considers the

strategy implemented by the Management in
2020 had reflected the Company’s needs and was
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relevan dengan kondisi yang terjadi selama tahun
2020. Meskipun secara keseluruhan kinerja
Perseroan mengalami penurunan, namun hal
tersebut dipengaruhi oleh kondisi makro ekonomi.
Dewan Komisaris melihat fundamental bisnis
Perseroan masih sangat kuat dalam menghadapi
pandemi Covid-19 ini dan Perseroan juga memiliki
peluang pertumbuhan yang baik pada tahun-
tahun mendatang. Atas implementasi strategi
Perseroan selama tahun 2020, Dewan Komisaris
berharap Perseroan dapat mempertahankan
keunggulan yang dimiliki dan terus berinovasi untuk
mengembangkan  keunggulan-keunggulan lain
untuk dapat meningkatkan nilai Perseroan.

Mempertimbangkan dinamika yang terjadi selama
tahun 2020, Dewan Komisaris menilai Manajemen
Perseroan telah berupaya yang terbaik dalam
menerapkan strategi pengelolaan perusahaan
terutama pada masa pandemi Covid-19. Dewan
Komisaris juga menilai bahwa implementasi
kebijakan manajemen Perseroan dalam
meminimalisasi risiko, terutama dalam menghadapi
pandemi, telah dilakukan secara tepat, antara lain
penyaluran pembiayaan baru dengan prinsip kehati-
hatian untuk dapat meminimalisasi risiko kredit,
pengaturan kerja karyawan secara bergantian untuk
meminimalisasi risiko penularan Covid-19, serta
pengembangan digitalisasi Perseroan untuk dapat
meminimalisasi risiko operasional.

Dewan Komisaris juga menilai langkah Perseroan
untuk senantiasa menjaga likuiditas merupakan
strategi yang sangat baik pada tahun 2020. Hal
tersebut merupakan faktor yang sangat penting
untuk dapat memenuhi kewajiban dan kebutuhan
operasional Perseroan secara tepat waktu dan
menghindari risiko likuditas, operasional dan
reputasi Perseroan.

Pandangan Atas Prospek Usaha
Yang Disusun Direksi

Dewan Komisaris telah  menyetujui dan
menyampaikan masukan atas rencana bisnis yang
dibuat oleh Direksi. Secara umum, Dewan Komisaris
meyakini dan percaya bahwa prospek bisnis
Perseroan akan membaik dibandingkan dengan
tahun 2020. Optimisme tersebut juga didukung
oleh perbaikan kondisi perekonomian, pemberian
insentif dari pemerintah untuk industri otomaotif,
serta rencana kerja yang telah disusun dengan baik
oleh Manajemen.

Sehubungan dengan kompetisi yang dihadapi
oleh Perseroan, terutama dalam masa pandemi
Covid-19, Dewan Komisaris telah menyampaikan
arahannya kepada Direksi Perseroan. Dalam

relevant to the respective conditions. Although
the overall performance decreased, but this was
due to the macroeconomic conditions. The Board
of Commissioners in a view that the business
fundamentals of the Company are robust in facing
the Covid-19 pandemic and the Company also has
a good opportunity to grow in the coming years. For
its strategy implementation during 2020, the Board
of Commissioners hopes the Company is able to
maintain its advantages and expanding its other
strong points to increase its value.

In consideration to the turbulence occurred in
2020, the Board of Commissioners considers the
management of the Company had put their best
efforts in implementing corporate management
strategy, especially during the Covid-19 pandemic.
The Board of Commissioners also values the
Company's implementation management policies
in minimizing the risks, especially in facing the
pandemic, had been carried out properly, some
of them are applying prudent principles for new
financing disbursement, managing employees’
work arrangement to minimize the risk of Covid-19
transmission, as well as developing the digitalization
to minimize operational risks.

The Board of Commissioners also views that the
Company’'s action to maintain its liquidity was an
appropriate strategy in 2020. This is an essential
factor to ensure the fulfillment of the Company’s
obligations and operational needs in timely manner,
as well as to avoid the liquidity risk, operation risk
and reputation risks.

View on Business Prospect
Prepared by Board of Directors

The Board of Commissioners has approved and
submitted inputs on the business plan prepared
by the Board of Directors. In general, the Board
of Commissioners believes and isconfident that
the Company’s business prospects will improve
compared to year 2020. This optimism is also
supported by improvements in economic conditions,
the incentives program from the government for
automotive industry, and Company’s well prepared
working plan.

In regards to the competition faced by the
Company, especially during the Covid-19 pandemic,
the Board of Commissioners has conveyed its
direction to the Company's Board of Directors.
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rekomendasi yang diberikan, Dewan Komisaris
menilai Perseroan perlu melakukan diversifikasi
terhadap produk pembiayaan lain yang berada
dalam koridor OJK. Dengan demikian, pada tahun
2021, selain menyalurkan pembiayaan kendaraan
bermotor, Perseroan juga akan berfokus kepada
pembiayaan dana tunai dan sektor usaha produktif.
Perseroan juga akan meningkatkan komunikasi
dengan para rekanan dealer serta melakukan
peningkatan strategi pemasaran, sebagai upaya
Perseroan dalam mencapai target pemasaran di
tahun 2021.

Penerapan Tata Kelola
Perusahaan Yang Baik

Dewan Komisaris menilai praktik Tata Kelola
Perusahaan yang telah dilakukan oleh Perseroan
telah dijalankan dengan baik selama tahun 2020.
Dewan Komisaris telah menjalankan fungsi
pengawasan dan pemberian nasihat dengan
didukung oleh komite-komite di bawah Dewan
Komisaris. Untuk memastikan Perseroan dikelola
sesuai ketentuan dalam peraturan perundang-
undangan dan praktik terbaik GCG, Dewan Komisaris
jugasecara aktif melakukan kajian atasrencanakerja
yang disampaikan oleh Direksi serta memberikan
rekomendasi, khususnya untuk bidang audit dan
Manajemen Risiko. Dewan Komisaris berharap,
praktik GCG di Perseroan akan terus diperkuat agar
dapat melindungi nilai seluruh pemegang saham
dan pemangku kepentingan, serta menciptakan
bisnis Perseroan yang berkelanjutan.

Adapun mekanisme dan frekuensi pemberian
nasihat kepada Direksi tetap dilakukan oleh Dewan
Komisaris secara berkala dan tepat waktu melalui
rapat yang diselenggarakan secara virtual. Dalam
setiap rapat virtual tersebut, Direksi menyampaikan
perkembangan kinerja Perseroan dan Dewan
Komisaris telah menyampaikan saran untuk kinerja
Perseroan yang lebih baik.

Pada tahun 2020, Dewan Komisaris juga melakukan
upaya untuk memperkuat peran Komite-Komite
dibawah Dewan Komisaris melalui penambahan
anggota independen pada Komite Pemantau Risiko
dan penambahan anggota internal dari bagian SDM
Perseroan pada Komite Nominasi dan Remunerasi.
Selain merupakan pemenuhan atas ketentuan yang
berlaku, Dewan Komisaris juga berharap penguatan
komite-komite tersebut dapat meningkatkan
independensi dan profesionalitas serta memberikan
dampak positif bagi Perseroan.

In the recommendations given, the Board of
Commissioners considers that the Company needs
to diversify its other financing products which inline
with OJK’s corridor. Thus, in 2021, in addition to
vehicles financing, the Company will also focus on
cash financing and productive business sectors.
The Company will also improve its communication
with dealer partners and improve its marketing
strategies, as the part of the Company’s efforts to
achieve the marketing targets in 2021.

Good Corporate Governance
Implementation

The Board of Commissioners considers that the
Corporate Governance practices have been well
performed by the Company in 2020. The Board of
Commissioners has performed its monitoring and
advisory functions with the support of committees
under the Board of Commissioners. To ensure
that the Company was managed in accordance
with the provisions of laws and regulations and
GCG best practices, the Board of Commissioners
also actively reviewed the working plans
submitted by the Board of Directors and provided
recommendations, particularly in the areas of audit
and Risk Management. The Board of Commissioners
encourages that GCG practices in the Company will
be strengthened continuesly to protect the value
of all shareholders and stakeholders, as well as to
create a sustainable business for the Company.

The mechanism and frequency of providing advice
to the Board of Directors was periodically and
timely conducted by the Board of Commissioners
through virtual meetings, where the Board of
Directors submitted the progress of the Company’s
performance and the Board of Commissioners
provided recommendation for Company’s better
performance.

In 2020, the Board of Commissioners also made
efforts to strengthen the role of the Committees
under the Board of Commissioners by having
additional independent members of the Risk
Monitoring Committee and additional internal
members from the Company’s Human Resources
Division of the Nomination and Remuneration
Committee. Apart from fulfilling the prevailing
regulations, the Board of Commissioners also
hopes that by strengthening these committees, it
can improve independency, professionalism and
can bring positive impact to the Company.
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Dewan Komisaris mengapresiasi  prosedur
Whistleblowing System (WBS) yang dilakukan
oleh Perseroan sehubungan dengan pelaporan
pengaduan dari pihak internal maupun eksternal,
yang telah berjalan dengan baik selama ini. Melalui
saluran WBS tersebut, para stakeholder dapat
mengirimkan keluhan atau saran melalui email
kotaksuratkita@oto.co.id.

Perubahan Komposisi Dewan
Komisaris

Pada tahun 2020, komposisi Dewan Komisaris
mengalami perubahan dengan adanya pergantian
anggota Komisaris dari Bapak Takeshi Kimoto
menjadi Bapak Hirohiko Taniguchi. Selain itu juga
terdapat penambahan anggota Komisaris baru yaitu
Bapak Nugroho Triko Pramono.

Penutup

Menutup laporan kami selaku Dewan Komisaris,
kami hendak menyampaikan apresiasi setinggi-
tingginya kepada para pemangku kepentingan
atas dukungan dan kepercayaan yang diberikan
dalam melalui tahun yang penuh dengan tantangan
ini. Kami berharap semoga tahun 2021 dapat
menjadi momentum yang lebih baik, didukung
dengan vaksinasi yang telah mulai dijalankan
dan dukungan program pemerintah untuk sektor
otomotif, diharapkan dapat mendorong pemulihan
ekonomi dan industri otomotif di Indonesia. Dengan
iklim yang lebih kondusif, Dewan Komisaris optimis
Perseroan dapat mencapai target yang telah
ditetapkan di tahun-tahun mendatang.

The Board of Commissioners appreciates the
Whistleblowing System (WBS) procedure that out
performed by the Company in relation to reporting
complaints from internal and external parties, which
went well so far. Through the WBS channel, the
stakeholders can send complaints or suggestions
through email kotaksuratkita@oto. co.id.

Change in the Board of
Commissioners Composition

In 2020 the composition of the Board of
Commissioners had changed from Mr. Takeshi
Kimoto to Mr. Hirohiko Taniguchi. In addition, there
was an additional new Commissioner who was
appointed, namely Mr. Nugroho Triko Pramono.

Closing Remarks

To close our report as the Board of Commissioners,
we would like to express our highest appreciation
to the stakeholders for the continuous support and
trust during this challenging year. We hope year
2021 will become a better momentum, supported by
vaccinations that has been started and government
program for the automotive sector which is expected
to revive economic recovery and the automotive
industry in Indonesia. With a better and conducive
environment, the Board of Commissioners is
optimistic that the Company will be able to achieve
the targets in the coming years.

Atas Nama Dewan Komisaris
On Behalf of Board of Commissioners

PT Oto Multiartha

e

Koichiro Nakayama
Presiden Komisaris | President Commissioner
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PERUSAHAAN

Data Perseroan
Corporate Data

@® Nama Perusahaan

Name of the Company

PT Oto Multiartha

Alamat Kantor Pusat
Head Office Address

PT Oto Multiartha

Gedung Summitmas I, Lt. 18
JI. Jend. Sudirman Kav. 61-62
Jakarta 12190

Tel :(62-21) 5226410
Fax :(62-21) 5226424
Website : www.oto.co.id

: CorSec-0TO@oto.co.id

Email

Bidang Usaha
Line of Business

Pembiayaan
Financing

Jumlah Jaringan Kantor
Total Office Network

95

Jaringan Kantor
Office Networks

Jumlah Karyawan
Total Employees

1.774

Layanan Pelanggan
Customer Care

Telepon / Phone
1500 686

Email
cs@oto.co.id

~
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COMPANY

PROFILE

Sekilas Perseroan
Company at a Glance

Perseroan berdiri pada tahun 1994 dengan nama
PT Manunggal Multi Finance dengan izin kegiatan
usaha yaitu Sewa Guna Usaha (Leasing), Anjak
Piutang, dan Pembiayaan Konsumen sesuai dengan
surat keputusan Menteri Keuangan Republik
Indonesia berdasarkan nomor 556/KMK.017/1994
tanggal 10 Nopember 1994,

Berdasarkan Akta Risalah Rapat No. 67 tanggal
13 September 1995, yang dibuat di hadapan
Ny. Agustina Junaedi, SH, Notaris di Jakarta,
dan telah mendapat pengesahan dari Menteri
Kehakiman Republik Indonesia berdasarkan Surat
Keputusannya  No.  C2-12668.HT.01.04.TH.95
tanggal 6 Oktober 1995, diikuti dengan Surat
Pemberitahuan Departemen Keuangan Republik
Indonesia tentang Perubahan Pengurus, Modal
Dasar, Pemegang Saham dan Nama PT Manunggal
Multi Finance No. S-6316/LK/1995 tanggal
5 Desember 1995, Perseroan melakukan
penggantian nama menjadi PT Oto Multiartha.

Pada tahun 1996, Sumitomo Corporation yang
merupakan salah satu perusahaan perdagangan
umum (Sogo Sosha) di Jepang bergabung menjadi
salah satu Pemegang Saham Perseroan. Perseroan
melalui rekapitalisasi struktur permodalan pada
tahun 1998 menjadikan Sumitomo Corporation
sebagai Pemegang Saham mayoritas.

Sejak Maret 2016, pemegang saham Perseroan
adalah PT Summit Auto Group (anak perusahaan
Sumitomo Corporation), Sumitomo Mitsui Banking
Corporation, dan PT Sinar Mas Multiartha, Tbk.
Perseroan telah tumbuh dan berkembang menjadi
salah satu dari 10 Perusahaan Pembiayaan terbesar
di Indonesia berkat dukungan pemegang saham,
kerjasama dengan ribuan dealer yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia, dan para pemangku
kepentingan Perseroan. Salah satu penghargaan
yang diperoleh Perseroan adalah berasal dari
MajalahInfobank padatahun2020yang memberikan
predikat kinerja sangat bagus.

The Company was established in 1994 under the
name of PT Manunggal Multi Finance, with business
activities license including Leasing, Factoring and
Consumer Financing according to the Decree of
Minister of Finance Republic of Indonesia number
556/KMK.017/1994 dated November 10th, 1994.

According to Deeds of Meeting Minutes No. 67
dated September 13th, 1995, made before Ny.
Agustina Junaedi, SH, Notary in Jakarta and has
obtained ratification from the Minister of Justice
Republic of Indonesia according to Decree No. C2-
12668.HT.01.04.TH.95 dated October 6th, 1995,
followed by Announcement Letter of Ministry of
Finance Republic of Indonesia concerning Change in
Management, Subscribed Capital, Shareholders and
Name of PT Manunggal Multi Finance No. S-6316/
LK/1995 dated December 5, 1995, the Company had
its name changed into PT Oto Multiartha.

In 1996, as one of the general trading company (Sogo
Sosha) in Japan, Sumitomo Corporation joined
to become one of the Company’s shareholders.
Through the capital structure recapitalization in
1998, Sumitomo Corporation became a majority
Shareholder.

Since March 2016, the shareholders of the Company
are PT Summit Auto Group (a subsidiary of
Sumitomo Corporation), Sumitomo Mitsui Banking
Corporation, and PT Sinar Mas Multiartha, Tbk. The
Company has grown and developed to be one of
the 10 Biggest Financing Companies in Indonesia
with support from the shareholders, partnership
with thousand of dealers throughout Indonesia, and
the Company’s stakeholders. One of the awards
received in 2020 was from Infobank Magazine which
awarded the Company with Excellent performance
rating.

PT OTO MULTIARTHA
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VISION

Menjadi penyedia solusi
keuangan terpercaya,

yang memberikan
kontribusi positif terhadap
transformasi kehidupan dan
kesejahteraan masyarakat
Indonesia.

To be a trusted financial solution
provider, which contributes
positively to the transformation of
the life and well-being of the people
of Indonesia.

MISSION

Memberikan solusi
keuangan yang inovatif,
berkualitas tinggi dan
komprehensif, sesuai
dengan prinsip kepatuhan,
yang menciptakan nilai
tambah bagi pelanggan
dan semua pemangku
kepentingan.

To provide innovative, high quality
and comprehensive financial
solutions, in accordance with the
principle of compliance, which
creates added value for customers
and all stakeholders.
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Bidang Usaha
Business Activity

Menindaklanjuti ketentuan Otoritas Jasa

Keuangan (OJK) No. 29/POJK.05/2014 tentang

Penyelenggaraan Usaha Perusahaan Pembiayaan,

Perseroan melakukan penyesuaian kegiatan usaha

pada Anggaran Dasar Perseroan menjadi kegiatan

usaha:

1. Pembiayaan Investasi;

2. Pembiayaan Modal Kerja;

3. Pembiayaan Multiguna;

4. Kegiatan usaha Pembiayaan lain berdasarkan
persetujuan OJK;

5. Sewa Operasi; dan/atau

6. Kegiatan berbasis fee.

Perubahan Anggaran Dasar tersebut tertuang
dalam Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham Perubahan Anggaran Dasar No. 42 tanggal
14 April 2015, yang dibuat di hadapan Notaris
Aryanti Artisari, S.H., M.Kn, dan telah mendapat
persetujuan dari Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia melalui surat keputusan
No. AHU-0771382.AH.01.02.Tahun 2015 tanggal
14 April 2015.

Pada tahun 2019 Perseroan telah melakukan
perubahan Pasal 3 Anggaran Dasar Perseroan
perihal Maksud dan Tujuan serta Kegiatan Usaha
guna memenuhi Persyaratan dan Ketentuan
Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018
tentang Pelayanan Perizinan Berusaha Terintegrasi
Secara Elektronik dan dengan tetap memperhatikan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang
mengatur mengenai kegiatan usaha Perseroan,
khususnya POJK Nomor 35/P0OJK.05/2018.

Perseroan telah menjalankan kegiatan usaha
pembiayaaninvestasimelaluicarasewapembiayaan
dan pembelian dengan pembayaran secara
angsuran, dan pembiayaan modal kerja melalui cara
fasilitas modal usaha, serta pembiayaan multiguna
melalui cara sewa pembiayaan dan pembelian
dengan pembayaran secara angsuran, juga kegiatan
usaha sewa operasi, kegiatan usaha berbasis fee
selama tahun 2020.

Perseroan untuk meningkatkan target pasarnya
tidak hanya berfokus pada pembiayaan kendaraan
baik baru maupun bekas namun juga meningkatkan
portofolio pembiayaan dana tunai, melalui
mekanisme Fasilitas Modal Usaha untuk kebutuhan
produktif dan Fasilitas Dana untuk kebutuhan
konsumtif.

Following to the provisions of the Financial Service
Authority (OJK) Regulation No. 29/P0OJK.05/2014
regarding Financing Company Business
Implementation, the Company has adjusted its
business line in its Articles of Association into line
of business as follows:

1. Investment Financing;

2. Working Capital Financing;

3. Multipurpose Financing;

4. Other Financing business based on O0JK
approval;

Operating Lease; and/or

6. Fee-based activity.

o

The Articles of Association amendment is stipulated
in the Shareholders Resolutions Statement Deeds
on Articles of Association Amendment No. 42
dated April 14,2015, drawn up before Notary Aryanti
Artisari, SH., M.Kn, and has obtained approval from
the Minister of Justice and Human Rights Republic
of Indonesia through Decree No. AHU-0771382.
AH.01.02.Tahun 2015 dated April 14, 2015.

In 2019, the Company has amended Article 3 of
its Articles of Association regarding the Purpose,
Objectives and Business Activities in order to fulfill
the Requirements and Provisions of Government
Regulation Number 24 Year 2018 regarding the
Electronic Integrated Business Permit Service, with
due observance of the law and provisions on the
Company’s business activity, particularly the POJK
Number 35/POJK.05/2018.

The Company has run the investment financing
through financing lease and purchasing with
installment scheme, and working capital financing
through business capital facility, also multipurpose
financing through financing lease and purchasing
with installment scheme, as well as operating lease
business and fee-based business activities in 2020.

To increase its target market, the Company does not
only focus on the new and used vehicles financing,
but alsoincreaseits cash financing portfolio, through
Working Capital Facility for productive purpose and
Funds Facility for consumptive purpose.

PT OTO MULTIARTHA
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Struktur Organisasi
Organization Structure

GENERAL
SHAREHOLDER MEETING

IT & CORPORATE
PLANNING IT GROUP HEAD
DIRECTOR

BOARD OF
COMMISSIONERS

NOMINATION &
REMUNERATION
COMMITTEE

BOARD OF
DIRECTORS

PRESIDENT
DIRECTOR

COMPLIANCE
& CORPORATE
SECRETARY

FINANCE &
ADMINISTRATION
DIRECTOR

HR GROUP HEAD

FINANCIAL EDUCATION

& INCLUSION APPLICATION &

WORKING UNIT*) | CREDIT CENTER
DIRECTOR

RISK MONITORING
COMMITTEE

AUDIT ICU & AUDIT MANAGING BUSINESS
COMMITTEE DIVISION HEAD | DIRECTOR *) 25\65;053&#};

APU & PPT
ANTI-FRAUD WORKING
ST ‘ NEW BUSINESS MARKETING &

SALES
UNIT DIRECTOR GROUP HEAD

UKPP
CUSTOMER CARE
WORKING UNIT
COORDINATOR

OTO LEASE
GROUP HEAD

FRAUD CONTROL

WORK UNIT

BOD members “
- Directors . .
- Executive Officers e Direct Line

(have novotingright) ination Li
- Corporate Officers Coordination Line

(have no voting right) *) Concurrent Position
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NAMA JABATAN
JOB TITLE

Koichiro Nakayama

* President Commissioner
* Member of Nomination & Remuneration Committee

Murniaty Santoso

+ Independent Commissioner
+ Chairperson of Nomination & Remuneration Committee
+ Chairperson of Risk Monitoring Committee

Muliawan Gunadi K.

+ Independent Commissioner
+ Chairperson of Audit Committee

Masataka Takanishi

+ Commissioner
* Member of Nomination & Remuneration Committee
* Member of Risk Monitoring Committee

Hirohiko Taniguchi

+ Commissioner
« Member of Risk Monitoring Committee

Nena Suhayati

Member of Audit Committee

Irina Nurulita Licyll Utama

Member of Audit Committee

Victoria Rusna

+ President Director
+ Finance & Administration Director *)
+ Managing Director *)

Djohan Marzuki

IT & Corporate Planning Director

Hiroyuki Ishida

Application & Credit Center Director

Koji Hayakawa

New Business Unit Director

Mahin Santoso

+ Deputy Managing Director
* Business Development Group Head *)

Djanoe Ismanto

Chairperson of Anti Money Laundering and Counter Terrorism Financing (AML-CTF)
Working Unit

Kemaludin Fajar

IT Group Head

Pieter Maruli Panjaitan

HR Group Head

Ronny

Marketing & Sales Group Head

Eigo Nishiguchi

OTO Lease Group Head

Silvia Ayuningsih

« Compliance & Corporate Secretary
+ Financial Education & Inclusion Working Unit*)

Eko Rudy Suprapto

+ ICU & Audit Division Head
+ Anti-Fraud Working Unit

Ratu Rani Haerani

Customer Care Working Unit Coordinator

PT OTO MULTIARTHA
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Profil Direksi
Board of Directors’ Profile

Saham PT Oto Multiartha No.2
tanggal 3 April 2020 dan telah diberitahukan
kepada Menteri Hukum dan Hak Asasi
Manusia Republik Indonesia berdasarkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan
Dasar Hukum Perubahan Data Perseroan Nomor: AHU-
Penunjukkan AH.01.03-0178409 tanggal 7 April 2020.
Legal Basis of PT Oto Multiartha Shareholders Resolution
Appointment Statements Deeds No. 2 dated April 3, 2020
and it has been notified to the Minister of

Justice and Human Rights of the Republic
J of Indonesia based on the Receipt Letter of

\ Akta Pernyataan Keputusan Pemegang

Notification of Amendment to the Data of the

Company Number AHU-AH.01.03-0178409
dated April 7, 2020.

Pertama kali diangkat sebagai Presiden
Riwayat Jabatan Direktur Perseroan pada tanggal 1 April 2020.
Job History First appointment as President Director of the
Company on April 1, 2020.

Usia
Age
Rusna Warga Negara Indonesia, menyelesaikan

. pendidikannya dan memperoleh gelar Sarjana
Profil Singkat Ekonomi pada tahun 1995.

48 tahun / years old

Brief Profile Indonesian citizen, graduated and earned

Bachelor Degree of Economics in 1995.
i i Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
Presiden Direktur anggota Direksi lainnya, anggota Dewan
President Director Komisaris maupun dengan pemegang saham

pemegang saham utama dan/atau pemegang

Hubungan Afiliasi saham pengendali.

Affiliation Not having any affiliation with Board of

. . Directors and Board of Commissioners

Daftar Riwayat Hidup Per 16 Maret 2021 members or majority and/or controlling
Curriculum Vitae as of March 16, 2021 shareholders.

- J

2020 - saat ini / present  President Director of PT Oto Multiartha

2019 - 2020 Vice President Director of PT Oto Multiartha
Riwayat Pekerjaan 2018 - 2019 Director of PT Oto Multiartha
Work Experience 2013 - 2018 Executive Officer — Deputy Chief Financial Officer of PT Oto Multiartha
2009 - 2013 Financial Resources Division Head of PT Oto Multiartha
2007 - 2009 Deputy Treasury and Finance Division Head of PT Oto Multiartha
2001 - 2007 Structured Finance Department Head (d/hTreasury Admin Department)
of PT Oto Multiartha
1999 - 2001 CMO Fleet User of PT Oto Multiartha
1997 - 1999 Senior Business Development Officer of PT Summit Sinar Mas Finance
1996 - 1997 Account Officer Housing Loan Division of PT Bank Bali, Tbk
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Profil Direksi
Board of Directors’ Profile

\ Akta Pernyataan Keputusan Pemegang

Saham PT Oto Multiartha No. 34 tanggal
18 Juni 2020 dan telah diberitahukan kepada
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia

Republik Indonesia berdasarkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan
Dasar Hukum Perubahan Data Perseroan Nomor: AHU-

Penunjukkan AH.01.03-0255408 tanggal 22 Juni 2020.
Legal Basis of PT Oto Multiartha Shareholders Resolutions
Appointment Statement Deeds No. 34 dated June 18,

2020 and it has been notified to the Minister
J of Justice and Human Rights of the Republic

of Indonesia based on the Receipt Letter of
Notification of Amendment to the Data of the

Company Number AHU-AH.01.03-0255408
dated June 22, 2020.

Pertama kali diangkat menjadi Direktur
Riwayat Jabatan Perseroan pada 14 Juni 2019.
Job History First appointment as Director of the Company
in June 14, 2019.

Usia
. . 66 tahun / years old
Djohan Marzuki Age : :
Warga Negara Indonesia, menyelesaikan
. pendidikannyadan memperoleh gelar Sarjana
g:ioef'fll'ps::fgllléat Teknik Sipil pada tahun 1979.
Indonesian citizen, graduated and earned
Bachelor of Civil Engineering in 1979.
Direktur Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
Director anggota Direksi lainnya maupun anggota

Dewan Komisaris hamun memiliki hubungan
Hubungan Afiliasi afiliasi dengan Pemegang Saham Pengendali.

Affiliation Not having any affiliation with Board of

. . Directors and Board of Commissioners

Daftar Riwayat Hidup Per 17 Maret 2021 members or majority and/or controlling
Curriculum Vitae as of March 17, 2021 shareholders.

- J

2019 - saat ini / present  Director of PT Oto Multiartha

2017 - saat ini / present  President Commissioner of PT Summit Auto Group

Riwayat Pekerjaan 2013 - 2019 President Director of PT Oto Multiartha
Work Experience 2011 - 2017 Director of PT Summit Investment Indonesia
2005 - 2013 President Director of PT Summit Oto Finance
2003 - 2005 Commissioner of PT Summit Oto Finance
1994 - 2017 President Director of PT Summit Auto Group
1994 - 2007 President Director of PT Oto Multiartha
1993 - 1994 Senior Vice President Corporate Finance at Argo Manunggal Group
1990 - 1993 Gen.eral Manager and Deputy.Chief Executive at PT Astra Internasional
— Nissan Diesel Sales Operation
1988 - 1989 Managing Director at Gajah Mada’s caroseries company
1982 - 1988 General Manager at PT Sana Permai Group
1979 - 1982 Civil Engineer at Contractor Company, Shimizu Construction

PT OTO MULTIARTHA
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Profil Direksi

Board of Directors’ Profile

Koji Hayakawa

Direktur
Director

Daftar Riwayat Hidup Per 17 Desember 2020
Curriculum Vitae as of December 17, 2020

Dasar Hukum
Penunjukkan
Legal Basis of
Appointment

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham PT Oto Multiartha No. 34 tanggal
18 Juni 2020 dan telah diberitahukan kepada
Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan Nomor: AHU-
AH.01.03-0255408 tanggal 22 Juni 2020.
PT Oto Multiartha Shareholders Resolutions
Statement Deeds No. 34 dated June 18,
2020 and it has been notified to the Minister
of Justice and Human Rights of the Republic
of Indonesia based on the Receipt Letter of
Notification of Amendment to the Data of the
Company Number AHU-AH.01.03-0255408
dated June 22, 2020.

Pertama kali diangkat menjadi Direktur

Riwayat Jabatan Perseroan pada 19 Mei 2016.

Job History First appointment as Director of the Company
on May 19, 2016.

Usia

Age 57 tahun / years old

Profil Singkat
Brief Profile

Warga Negara Jepang, menyelesaikan
pendidikannya dan memperoleh gelar Sarjana
Studi Internasional pada tahun 1986.
Japanese Citizen, graduated and earned
Bachelor Degree of International Studies in
1986.

o

Hubungan Afiliasi
Affiliation

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
anggota Direksi lainnya, anggota Dewan
Komisaris maupun dengan pemegang saham
pemegang saham utama dan/atau pemegang
saham pengendali.

Not having any affiliation with Board of
Directors and Board of Commissioners
members or majority and/or controlling
shareholders.

J

2016 - saat ini / present

Director of PT Oto Multiartha

General Manager of SMBC, Global Advisory Department

Joint General Manager of SMBC, Emerging Market Business Division

Joint General Manager of SMBC, Planning Department - International
Banking Unit

Joint General Manager of SMBC, Taipei Branch in Taiwan

Senior Vice President of SMBC, Singapore Branch - Head of Department

Vice President of SMBC, Global Institutional Banking Department

Vice President of The Sumitomo Bank, Ltd. Treasury Department
(Tokyo, Japan)

Trainee program as junior corporate banker of The Sumitomo Bank,
Ltd. (New York Branch, United States)

2014 - 2016
Riwayat Pekerjaan 2013 - 2014
Work Experience
2011 -2013
2008 - 2011
2002 - 2008
2001 - 2002
1990 - 2001
1989 - 1990
1986 - 1989

Customer Relationship of The Sumitomo Bank, Ltd (Nagoya-Ekimae
Branch, Japan)
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Board of Directors’ Profile

Mahin Santoso

Direktur
Director

Daftar Riwayat Hidup Per 17 Desember 2020
Curriculum Vitae as of December 17, 2020

29

Dasar Hukum
Penunjukkan
Legal Basis of
Appointment

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham PT Oto Multiartha No. 34 tanggal
18 Juni 2020 dan telah diberitahukan kepada

Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia
Republik Indonesia berdasarkan
Surat Penerimaan Pemberitahuan

Perubahan Data Perseroan Nomor: AHU-
AH.01.03-0255408 tanggal 22 Juni 2020.
PT Oto Multiartha Shareholders Resolutions
Statement Deeds No. 34 dated June 18,
2020 and it has been notified to the Minister
of Justice and Human Rights of the Republic
of Indonesia based on the Receipt Letter of
Notification of Amendment to the Data of the
Company Number AHU-AH.01.03-0255408
dated June 22, 2020.

Riwayat Jabatan

Pertama kali diangkat menjadi Direktur

Perseroan pada 2 Maret 2020.

Job History First appointment as Director of the Company
on March 2, 2020.

Usia

Age 45 tahun / years old

Profil Singkat
Brief Profile

Warga Negara Indonesia, menyelesaikan
pendidikannya dan memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi pada tahun 2000.

Indonesian citizen, graduated and earned
Bachelor Degree of Economics in 2000.

o

Hubungan Afiliasi
Affiliation

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
anggota Direksi lainnya, anggota Dewan
Komisaris maupun dengan pemegang saham
pemegang saham utama dan/atau pemegang
saham pengendali.

Not having any affiliation with Board of
Directors and Board of Commissioners
members or majority and/or controlling
shareholders.

2020 - saat ini / present

Director of PT Oto Multiartha

2018 - 2020

Deputy Business Unit Head of PT Oto Multiartha

Riwayat Pekerjaan 2016

BDV Group Head of PT Oto Multiartha

Work Experience 2016

MKT & Sales Group Head of PT Oto Multiartha

2015

Sales Operation Group Head of PT Oto Multiartha

2015

Deputy National MKT MFH of PT Summit Oto Finance

2012

Business Development DH of PT Summit Oto Finance

2012

Sales Operation GM 2 of PT Summit Oto Finance

2010

Collection Division Head of PT Summit Oto Finance

2010

Business Unit IV of PT Summit Oto Finance

2005

Regional Office Head of PT Summit Oto Finance

2004

Branch Manager of PT Summit Oto Finance

2003

Branch Manager of PT Adira Dinamika Multi Finance

2001

Credit Analyst of PT Adira Dinamika Multi Finance

2000

CMO of PT Adira Dinamika Multi Finance

PT OTO MULTIARTHA
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Board of Directors’ Profile

Hiroyuki Ishida

Direktur
Director

Daftar Riwayat Hidup Per 21 Desember 2020

Curriculum Vitae as of December 21, 2020

03 | PROFIL PERUSAHAAN

Dasar Hukum
Penunjukkan
Legal Basis of
Appointment

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham
PT Oto Multiartha No. 1 tanggal 1 Desember
2020 dan telah diberitahukan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
Nomor:  AHU-AH.01.03-0414127  tanggal
1 Desember 2020.

PT Oto Multiartha Shareholders Resolution
Statements Deeds No. 1 dated December 1,
2020 and it has been notified to the Minister
of Justice and Human Rights of the Republic
of Indonesia based on the Receipt Letter of
Notification of Amendment to the Data of
the Company AHU-AH.01.03-0414127 dated
December 1, 2020.

Pertama kali diangkat menjadi Direktur

Riwayat Jabatan Perseroan pada 1 Desember 2020.

Job History First appointment as Director of the Company
on December 1, 2020.

Usia

Age 48 tahun / years old
Warga Negara Jepang, menyelesaikan

Profil Singkat
Brief Profile

pendidikannya dan memperoleh gelar Sarjana
Ekonomi Internasional pada tahun 1996.
Japanese citizen, graduated and earned
Bachelor Degree of International Economics
in 1996.

o

Hubungan Afiliasi
Affiliation

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
anggota Direksi lainnya, anggota Dewan
Komisaris maupun dengan pemegang saham
pemegang saham utama dan/atau pemegang
saham pengendali.

Not having any affiliation with Board of
Directors and Board of Commissioners
members or majority and/or controlling
shareholders.

J

2020 - saat ini / present

Director of PT Oto Multiartha

2019 - saat ini / present

Marketing Manager of Summit Auto Group, Indonesia

Riwayat Pekerjaan

2019 - saat ini / present

Director of Summit Capital Automotive Lease Company

Work Experience

Manager of KINTO Corporation, Japan (JV car lease company with

2018 - 2019 Sumitomo Corp. and Toyota)
2016 — 2018 Mobility Service Dept. #2 (Manager) of Sumitomo Corporation

_ Director of Purchasing of TBC Corporation, U.S.A. (Subsidiary company
2009 - 2015 of Sumitomo Corp.)

_ Assistant to General Manager of Sumitomo Corporation (Tire
2008 - 2009 Department)
2003 - 2007 )lz\llrzrt;?ger of Sumitomo Corporation, Riyadh Office, Kingdom of Saudi
2002 - 2003 Tire Department of Sumitomo Corporation

_ Trainee of Treadways Corporation, U.S.A. (Subsidiary of Sumitomo
2000 - 2001 Corporation)
1996 - 2000 Tire Department of Sumitomo Corporation
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Pendidikan dan/atau Pelatihan
Education and/or Training

JABATAN

TITLE

TANGGAL
DATE

PENYELENGGARA
ORGANIZER

WORKSHOP/TRAINING/SEMINAR

National Seminar “Direction and Policy

oresiden Direkiur February 20, 2020 APPI in 2020"
Rusna President Director National Webinar “Multifinance
May 28, 2020 APPI Industry Amid the Pandemic of
Covid-19”
February 20, 2020 APPI il\rl]az’[i(?zrﬁul Seminar “Direction and Policy
. . Direkt
Djohan Marzuki D:[gctg: National =~ Webinar ~ “Multifinance
May 28, 2020 APPI Industry Amid the Pandemic of
Covid-19”
National Seminar “Direction and Policy
February 20, 2020 APPI in 2020
Direktur National Webinar “Multifinance
Koji Hayakawa Di May 28, 2020 APPI Industry Amid the Pandemic of
irector p ”
Covid-19
International Webinar “Multifinance
October 1, 2020 APPI Road to Recovery”
Direktur National Webinar “Multifinance
Mahin Santoso Di May 28, 2020 APPI Industry Amid the Pandemic of
irector ] »
Covid-19
National Webinar “Restoring Health of
July 28, 2020 APPI the Multifinance Industry”
Hiroyuki Ishida B:;ggg: February 27,2020 SPPI Financing Expert Certification
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Profil Dewan Komisaris

Board of Commissioners’ Profile

Koichiro Nakayama

Presiden Komisaris
President Commissioner

Daftar Riwayat Hidup Per 22 Desember 2020
Curriculum Vitae as of December 22, 2020

Dasar Hukum
Penunjukkan
Legal Basis of
Appointment

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham
PT Oto Multiartha No. 02 tanggal 5 Desember
2018 dan telah diberitahukan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
Nomor:  AHU-AH.01.03-0273105  tanggal
10 Desember 2018.

PT Oto Multiartha Shareholders Resolution
Statements Deeds No. 02 dated December 5,
2018 and it has been notified to the Minister
of Justice and Human Rights of the Republic
of Indonesia based on the Receipt Letter of
Notification of Amendment to the Data of the
Company Number AHU-AH.01.03-0273105
dated December 10, 2018.

Pertama kali diangkat menjadi Presiden
Komisaris Perseroan pada tanggal

5;MéaHy?;tg?batan 3 Desember 2018.
y First appoinment as President Commissioner
of the Company at December 3, 2018.
Usia
Age 56 tahun / years old

Profil Singkat
Brief Profile

Warga Negara Jepang, menyelesaikan
pendidikannya serta memperoleh gelar
Sarjana pada program studi Ekonomi di tahun
1988.

Japanese Citizen, graduated and earned
Bachelor Degree of Economics in 1988.

Hubungan Afiliasi
Affiliation

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
anggota Dewan Komisaris lainnya maupun
anggota Direksi namun memiliki hubungan
afiliasi dengan Pemegang Saham Pengendali.
Not having any affiliation with Board of
Directors and Board of Commissioners
members but having affiliation with controlling
shareholders.

J
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2020 - saat ini / present

General Manager, Overseas Business Development, Automobility
Division of Sumitomo Corporation

2020 - saat ini / present

General Manager, Automobility Business Dept. 3 of Sumitomo
Corporation

2019 - saat ini / present

Chairman of Summit Capital Leasing Co., Ltd.

2018 - saat ini / present

President Commissioner of PT Oto Multiartha

2017 - saat ini / present

Director of PT Summit Auto Group

2017 - saat ini / present

Director of Sumisho Motor Finance

2017 - saat ini / present

Vice Chairman of Summit Auto Trade Facilities Ltd.

2019 - 2020 President Commissioner of PT Summit Oto Finance
_ General Manager, Mobility Service Business Dept.3 of Sumitomo
2018 - 2020 Corporation
2017 - 2019 Director of Summit Capital Leasing Co., Ltd.
2017 - 2019 Managing Director of Summit Global Capital Management B.V
2017 - 2018 General Manager, Automotive Retail Finance Business Department
of Sumitomo Corporation
2014 - 2017 Chairman, Managing Director & CEO of SMAS Auto Leasing India
Pvt. Ltd.
2013 Director of Sumisho Auto Investment
2012 - 2013 Director of Summit Auto Lease Australia Pty. Ltd.
2009 - 2010 Director of Real Business Incubator
2008 - 2013 Assistant to General Manager, Strategy Planning & Domestic
Market Department of Sumitomo Corporation
_ Assistant to General Manager, Automotive Department No.3 of
2005 - 2008 Sumitomo Corporation
_ Director, Risk Management Group of Sumitomo Corporation of
2004 - 2005 Americas
2004 - 2005 Director of Broadway Premium Finance Co. Ltd.
2002 - 2005 CFO of Park Avenue Finance Co. Ltd.
2001 - 2005 Director of Geo Focus LLC
_ Director, Corporate Business Development Division of Sumitomo
2001 - 2004 Corporation of Americas
_ Director, Treasury Department of Sumitomo Corporation of
1999 - 2001 Americas
_ Assistant to General Manager, Project Finance Department of
1998 - 1999 Sumitomo Corporation
1988 - 1998 Staff of Sumitomo Corporation
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Profil Dewan Komisaris

Board of Commissioners’ Profile

Masataka Takanishi

Komisaris
Commissioner

Daftar Riwayat Hidup Per 22 Desember 2020
Curriculum Vitae as of December 22, 2020

Dasar Hukum
Penunjukkan
Legal Basis of
Appointment

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham
PT Oto Multiartha No. 97 tanggal 29 Juni
2016 dan telah diberitahukan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
Nomor:  AHU-AH.01.03-0063329  tanggal
01 Juli 2016.

PT Oto Multiartha Shareholders Resolution
Statements Deeds No. 97 dated June 29,
2016 and it has been notified to the Minister
of Justice and Human Rights of the Republic
of Indonesia based on the Receipt Letter of
Notification of Amendment to the Data of the
Company Number AHU-AH.01.03-0063329
dated July 01, 2016.

Riwayat Jabatan

Pertama kali diangkat menjadi menjadi
Komisaris PT Oto Multiartha pada
28 September 2012. Masataka Takanishi juga
menjabat sebagai Komisaris di PT Summit
Oto Finance.

Job History First appointment as Commissioner of PT Oto
Multiartha on September 28, 2012. Masataka
Takanishi is also serving as Commissioner at
PT Summit Oto Finance.

Usia

Age 57 tahun / years old

Profil Singkat
Brief Profile

Warga Negara Jepang, menyelesaikan
pendidikannya serta memperoleh gelar
Sarjana Hukum di tahun 1986.
Japanese Citizen, graduated and earned
Bachelor Degree of Law in 1986.

Hubungan Afiliasi
Affiliation

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
anggota Dewan Komisaris lainnya maupun
anggota Direksi namun memiliki hubungan
afiliasi dengan Pemegang Saham Pengendali.
Not having any affiliation with Board of
Directors and Board of Commissioners
members but having affiliation with controlling
shareholders.

J
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2019 - saat ini / present

Group General Manager, Automotive Business Group of Sumitomo
Corporation Asia & Oceania Pte.Ltd

2018 - saat ini / present

Commissioner of PT Weeo Solutions Frontier

2016 - saat ini / present

Director of PT Summit Auto Group

2013 - saat ini / present

Director of Summit Capital Leasing Co., Ltd

2012 - saat ini / present

Commissioner of PT Oto Multiartha

2012 - saat ini / present

Commissioner of PT Summit Oto Finance

Group General Manager, Transportation & Construction Systems

2017 - 2018 Group of Sumitomo Corporation Asia & Oceania Pte.Ltd
2014 - 2017 Managing Director of Summit Global Capital Management B.V.
2013 - 2019 Director of Sumisho Motor Finance Corporation
2013 - 2017 General Manager Automotive Retail Finance Business Department
2013 - 2017 \éi(;:eLfdresident Summit Auto Trade Facilities Private Shareholding
2012 - 2016 Commissioner of PT Summit Auto Group
_ Assistant General Manager, Asia & America Automotive Market
2011 - 2013 Department
2009 - 2011 Director, Vice President, Auto Summit Commercial Services S.A. de
C.V.SOFOM ENR, (vehicle financing company in Mexico)
_ Assistant General Manager Asia, Oceania and America Automotive
2007 - 2009 Market Department
2005 - 2007 Assistant General Manager, Automotive Department No. 3
2004 - 2005 i(r31oLer})<orate Coordination Officer, Summit Motor Investment Limited
2003 - 2004 G;sistant Managing Director, Summit Motor Investment Limited in
_ Assistant General Manager of Sumitomo Corporation Branch in
1999 - 2003 Johannesburg, South Africa
1997 - 1999 Assistant General Manager of Motor Vehicles Department No. 1
1995 - 1997 Staff Department Motor Vehicles No. 1
1994 - 1995 Staff Department Motor Vehicles No. 5
1992 - 1994 Executive Coordinator, Plaza Motors Corporation (vehicles importer
and distributor in Puerto Rico)
1989 - 1992 Staff Department Motor Vehicles No. 2
1988 - 1989 Staff Department Motor Vehicles No. 2, Tripoli, Libya
1986 — 1988 Staff Department Motor Vehicles No. 2, Sumitomo Corporation
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Profil Dewan Komisaris
Board of Commissioners’ Profile

-

~

/

Hirohiko Taniguchi

Komisaris
Commissioner

Daftar Riwayat Hidup Per 22 Maret 2021
Curriculum Vitae as of March 22, 2021

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham No. 1 tanggal 4 Februari 2020
dan telah diberitahukan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
Dasar Hukum Nomor:  AHU-AH.01.03-0073258  tanggal
Penunjukkan 7 Februari 2020.
Legal Basis of Shareholders Resolutions Statement Deeds
Appointment No. 1 dated February 4, 2020 and it has
been notified to the Minister of Justice and
Human Rights of the Republic of Indonesia
based on the Receipt Letter of Notification
of Amendment to the Data of the Company
Number  AHU-AH.01.03-0073258  dated
February 7, 2020.

Pertama kali diangkat menjadi menjadi

Komisaris Perseroan pada 31 Januari 2020.

Hirohiko Taniguchi juga menjabat sebagai
Riwayat Jabatan Komisaris di PT Summit Oto Finance.

Job History First appointment as Commissioner of the
Company on January 31, 2020. Hirohiko
Taniguchi is also serving as Commissioner at
PT Summit Oto Finance.

Usia

Age 51 tahun / years old

Warga Negara Jepang, menyelesaikan
pendidikannya serta memperoleh gelar
Sarjana Ekonomi di tahun 1993.

Japanese citizen, earned Bachelor of
Economics in 1993.

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
anggota Dewan Komisaris lainnya maupun
anggota Direksi namun memiliki hubungan

Hubungan Afiliasi afiliasi dengan Pemegang Saham Pengendali.

Affiliation Not having any affiliation with Board of
Directors and Board of Commissioners
members but having affiliation with controlling
shareholders.

Profil Singkat
Brief Profile

.

2021 - saat ini / present  Commissioner of PT Summit Oto Finance

2020 - saat ini / present Commissioner of PT Oto Multiartha

Riwayat Pekerjaan

Work Experience 2020 - saat ini / present

General Manager Planning Department, Global Banking Unit of
Sumitomo Mitsui Banking Corporation (SMBC)

2020 - saat ini / present  Director of Bangkok SMBC Consulting Co., Ltd

2020 - saat ini / present  Director of SMBC Rail Services, LLC

General Manager Asian Business Strategic Planning Department of

2019 - 2020 Sumitomo Mitsui Banking Corporation (SMBC)

2018 - 2019 Joint General Manager Business Development Department of
Sumitomo Mitsui Banking Corporation (SMBC)

2016 - 2018 Joint General Manager Subsidiaries & Affiliates Department of
Sumitomo Mitsui Banking Corporation (SMBC)

2012 - 2016 Group Head Subsidiaries & Affiliates Department of Sumitomo Mitsui
Banking Corporation (SMBC)

_ Subsidiaries & Afiliates Department of Sumitomo Mitsui Banking

2000 - 2012 Corporation (SMBC)

1995 - 2000 Marunouchi Corporate Banking Department of Sumitomo Mitsui
Banking Corporation (SMBC)

1993 — 1995 Nakamurabashi Branch of Sumitomo Mitsui Banking Corporation

(SMBC)

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT



COMPANY PROFILE

Profil Dewan Komisaris
Board of Commissioners’ Profile
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/

Nugroho Triko Pramono

Komisaris
Commissioner

Daftar Riwayat Hidup Per 11 Desember 2020
Curriculum Vitae as of December 11, 2020

37

Dasar Hukum
Penunjukkan
Legal Basis of
Appointment

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Saham No. 7 tanggal 14 September 2020
dan telah diberitahukan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
Nomor:  AHU-AH.01.03-0388164  tanggal
18 September 2020.

Shareholders Resolutions Statement Deeds
No. 7 dated September 14, 2020 and it has
been notified to the Minister of Justice and
Human Rights of the Republic of Indonesia
based on the Receipt Letter of Notification
of Amendment to the Data of the Company
Number  AHU-AH.01.03-0388164  dated
September 18, 2020.

Pertama kali diangkat menjadi Komisaris

Riwayat Jabatan Perseroan pada 1 September 2020.

Job History First appointment as Commissioner on
September 1, 2020.

Usia

Age 58 tahun / years old
Warga Negara Indonesia, menyelesaikan
pendidikannya serta memperoleh gelar

Profil Singkat
Brief Profile

Magister Manajemen pada tahun 2014.
Indonesian citizen, earned Master of
Management in 2014.

o

Hubungan Afiliasi

Affiliation

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
Anggota Dewan Komisaris lainnya, Direksi
maupun dengan pemegang saham pemegang
saham utama dan/atau pemegang saham
pengendali.

Not having any affiliation with Board of
Commissioners and Board of Directors
members or majority and/or controlling
shareholders.

2020 - saat ini / present

Commissioner of PT Oto Multiartha

Customer Services Working Unit Coordinator of PT Oto Multiartha
and PT Summit Oto Finance

Head of Education & Financial Inclusion Working Unit of
PT Oto Multiartha and PT Summit Oto Finance

Corporate Secretary of PT Oto Multiartha and PT Summit Oto Finance

Director of PT Summit Oto Finance

Corporate Officer Human Resources of PT Summit Oto Finance
and PT Oto Multiartha

Senior General Manager Human Resources Division of
PT Summit Oto Finance and PT Oto Multiartha

General Manager Human Resources Division of PT Oto Multiartha

Manager Human Resources of PT Oto Multiartha

Manager Human Resources of PT Karabha Unggul (Makro)

Personnel Section Head of PT Astra Internasional - Nissan Diesel

Division

Management Trainee of PT Astra Internasional

Staff Marketing of PT Medi Farma

2018 - 2020

Riwayat Pekerjaan

Work Experience 2018 - 2020
2017 - 2020
2007 - 2020
2005 - 2007
2003 - 2005
1999 - 2003
1995 - 1998
1993 — 1995
1991 - 1993
1989 — 1990
1989 — 1989
1988 — 1989

Personnel Assistant Manager of PT Sanbe Farma

PT OTO

MULTIARTHA
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Board of Commissioners’ Profile
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/

Murniaty Santoso

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Daftar Riwayat Hidup Per 15 Desember 2020
Curriculum Vitae as of December 15, 2020

-

Dasar Hukum
Penunjukkan
Legal Basis of
Appointment

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham
PT Oto Multiartha No. 97 tanggal 29 Juni 2016
dan telah diberitahukan kepada Menteri Hukum
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia
berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan
Perubahan Data Perseroan Nomor: AHU-
AH.01.03-0063329 tanggal 01 Juli 2016.

PT Oto Multiartha Shareholders Resolutions
Deeds No. 97 dated June 29, 2016 and it has
been notifled to the Minister of Justice and
Human Rights of the Republic of Indonesia
based on the Receipt Letter of Notification
of Amendment to the Data of the Company
Number: AHU-AH.01.03-0063329 dated July 1,
2016.

Dasar Hukum
Penunjukkan
pertama kali
Komisaris
Independen

Legal Basis of
First Appointment
as Independent
Commissioner

Akta  Pernyataan  Keputusan Pemegang
Saham PT Oto Multiartha No. 60 tanggal
16 Desember 2003.

PT Oto Multiartha Shareholders Resolutions
Deeds No. 60 dated December 16, 2003.

Riwayat Jabatan

Pertama kali diangkat menjadi Komisaris
Independen tanggal 31 Mei 2003 hingga
saat ini. Murniaty Santoso juga menjabat
sebagai Komisaris Independen di
PT Summit Oto Finance.

Job History First appointment as an Independent
Commissioner since May 31, 2003 until
now. Murniaty Santoso is also serving
as an Independent Commissioner at
PT Summit Oto Finance.

Usia

Age 67 tahun / years old
Warga Negara Indonesia, menyelesaikan

Profil Singkat
Brief Profile

pendidikannya dan memperoleh gelar Master
of Sciencepada tahun 1989. Murniaty Santoso
juga menjabat sebagai Komisaris Independen di
PT Summit Oto Finance.

Indonesian citizen, graduated and earned Master
of Science in 1989. Murniaty Santoso is also
serving as an Independent Commissioner at
PT Summit Oto Finance.

Hubungan Afiliasi
Affiliation

o

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan Anggota
Dewan Komisaris lainnya, Direksi maupun
dengan pemegang saham pemegang saham
utama dan/atau pemegang saham pengendali.
Not having any affiliation with Board of
Commissioners and Board of Directors members
or majority and/or controlling shareholders. /

2005 - saat ini / present

Independent Commissioner of PT Summit Oto Finance

2003 - saat ini / present

Independent Commissioner of PT Oto Multiartha

Riwayat Pekerjaan

2003 - saat ini / present

President Commissioner of PT Verena Multifinance Tbhk

President Director of PT Tunas Sepadan Investama

Director of Bentala Sanggrahan Group

Work Experience 1999 - 2001
1995 - 1998
1994 - 2003

Commissioner of PT Oto Multiartha

April 1994 — November 1994

President Commissioner of PT Manunggal Multi Finance
(become PT Oto Multiartha)

Chief Financial Officer (CFO) of Argo Manunggal

Chief Financial Officer (CFO) of PT Astra Internasional Inc. —
Automotive Group Il

General Manager of Budget and Business Development of
PT Astra International Inc

1993 - 1995
1986 — 1993
1981 - 1986
1975 - 1981

Finance Manager of PT Broken Hill Proprietary Indonesia
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-

Dasar Hukum
Penunjukkan
Legal Basis of
Appointment

~

Akta Pernyataan Keputusan Pemegang Saham
PT Oto Multiartha No. 67 tanggal 17 Mei
2019 dan telah diberitahukan kepada Menteri
Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia berdasarkan Surat Penerimaan
Pemberitahuan Perubahan Data Perseroan
Nomor:  AHU-AH.01.03-0275540 tanggal
24 Mei 2019.

PT Oto Multiartha Shareholders Resolutions
Statement Deeds No. 67 dated May 17, 2019

and it has been notified to the Minister of
Justice and Human Rights of the Republic
of Indonesia based on the Receipt Letter of
Notification of Amendment to the Data of the
Company Number AHU-AH.01.03-0275540
dated May 24, 2019

~

Dasar Hukum

Penunjukkan

pertama kali Akta Pernyataan Keputusan Pemegang
Komisaris Saham PT Oto Multiartha No. 67 tanggal
Independen 17 Mei 2019.

PT Oto Multiartha Shareholders Resolutions
Statement Deeds No. 67 dated May 17, 2019.

Legal Basis of
First Appointment
as Independent

/

Commissioner

Pertama kali diangkat menjadi Komisaris

Riwayat Jabatan  Independen pada 15 Mei 2019.

Job History First appointment as an Independent
Commissioner on May 15, 2019.

Usia

Age 60 tahun / years old

Warga Negara Indonesia, menyelesaikan
pendidikannya dan memperoleh gelar Magister
Pendidikan dan Pembinaan Manajemen pada
tahun 1991.

Indonesian citizen, graduated and earned
Master of Education and Management in
1991.

Tidak memiliki hubungan afiliasi dengan
Anggota Dewan Komisaris lainnya, anggota
Direksi maupun dengan pemegang saham
pemegang saham utama dan/atau pemegang
saham pengendali.

Not having any affiliation with Board of
Commissioners and Board of Directors
members or majority and/or controlling
shareholders.

- J

Muliawan Gunadi

Karta rahardja Profil Singkat

Brief Profile

Komisaris Independen
Independent Commissioner

Hubungan Afiliasi
Affiliation
Daftar Riwayat Hidup Per 15 Desember 2020

Curriculum Vitae as of December 15, 2020

2019 - saat ini / present  Independent Commissioner of PT Oto Multiartha

2018 - saat ini / present  Independent Commissioner of PT SMFL Leasing Indonesia

Riwayat Pekerjaan 2013 - 2016 Director of PT Transpasific Finance
Work Experience 2009 - 2013 Administration Development Division Head of PT Oto Multiartha
& PT Summit Oto Finance
Financial Services Division Head of PT Oto Multiartha
2008 - 2009 & PT Summit Oto Finance
2007 - 2009 Corporate Secretary of PT Oto Multiartha & PT Summit Oto Finance
Treasury & Finance Division Head of PT Oto Multiartha
2007 - 2008 &PT Su)rlnmit Oto Finance
2003 - 2007 Operation Division Head of PT Summit Oto Finance
2002 - 2003 Operation Division Head of PT Oto Multiartha
1998 - 2002 SOP Department Head of PT Oto Multiartha
1996 — 1998 Operation Support Manager of Bank Dagang Nasional Indonesia (BDNI)
1996 — 1998 System & Procedure Manager of Bank Dagang Nasional Indonesia

(BDNI)

PT OTO MULTIARTHA
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Pendidikan dan/atau Pelatihan yang Diikuti Dewan Komisaris
Education and/or Trainning

JABATAN TANGGAL PENYELENGGARA WORKSHOP/TRAINING/

TITLE DATE ORGANIZER SEMINAR

National Webinar “Multifinance

Koichiro Presiden Komisaris : :
Nakayama President Commissioner May 28, 2020 APPI Industry i Amid the Pandemic
Covid-19
- National Webinar “Multifinance
Masataka Komisaris - :
Takanishi Commissioner May 28, 2020 APPI Industry i Amid the Pandemic
Covid-19
L L National Webinar “Multifinance
Hirohiko Komisaris - :
Taniguchi Commissioner May 28, 2020 APPI Industry i Amid the Pandemic
Covid-19
National Seminar “Direction and
!Fjrlflgcl;()ho Komisaris February 20, 2020 APPI Policy in 2020
Commissioner Basic Certification of
Pramono
May 20, 2020 SPPI Commissioner
. Komisaris Independen National Seminar “Direction and
g'a”nngf)y Independent February 20, 2020 APPI Policy in 2020”
Commissioner September 22, 2020 LPPI Sustainable Finance Awareness
. Komisaris Independen . . P
Muliawan National Seminar “Direction and
Gunadi K Independent February 20, 2020 APPI Policy in 2020

Commissioner

-

-

Komposisi Karyawan Menurut Pendidikan
Employee Composition Based on Education

PENDIDIKAN 2020 2019 EDUCATION
Sarjana / Pascasarjana 1.146 1.527 Graduate / Post Graduate
Sarjana muda dan setingkat 354 446 Bachelor and the equivalent
SLTA dan sederajat 274 376 High school and the equivalent
Jumlah 1.774 2.349 Total

Komposisi Karyawan Menurut Usia
Employee Composition Based on Age

USIA 2020 2019 AGE
<20 tahun 4 4 <20 years
20-30 tahun 829 1.164 20-30 years
31-40 tahun 649 820 31-40 years
>41 tahun 292 361 >41 years
Jumlah 1.774 2.349 Total
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Struktur Kepemilikan Saham
Shares Ownership Structure

Pemegang Saham Terbesar Pemegang Saham Terbesar

Biggest Shareholders —\ Biggest Shareholders —\
The Master Trust Bank of Japan, Ltd.(Trust Account) 8.77% The Master Trust Bank of Japan, Ltd.(Trust Account) 8.53%
Japan Trustee Services Bank, Ltd. (Trust Account) 4.66% Custody Bank of Japan, Ltd. (Trust Account) 5.96%
BNYM RE NORWEST / WELLS FARGO OMNIBUS 4.43% Custody Bank of Japan, Ltd. (Trust Account 5) 2.07%
Sumitomo Life Insurance Company 2.47% NATSCUMCO 2.00%
Japan Trustee Services Bank, Ltd. (Trust Account 5) 2.03% Custody Bank of Japan, Ltd. (Trust Account 7) 1.92%
JP Morgan Chase Bank 385151 1.57% SSBTC CLIENT OMNIBUS ACCOUNT 1.80%
Mitsui Sumitomo Insurance Company, Ltd. 1.52% Custody Bank of Japan, Ltd. (Trust Account 9) 1.61%
Japan Trustee Services Bank, Ltd. (trust account9)  1.50% JP MORGAN CHASE BANK 385781 1.55%
Japan Trustee Services Bank, Ltd. (trust account7)  1.47% STATE STREET BANK WEST CLIENT - TREATY 505234 1.43%
State Street Bank West Client - Treaty 505234 1.39% Barclays Securities Japan Limited 1.34%

As of December 1, 2020 As of September 30, 2020

o o J o o J
J J

Sumitomo

Sumitomo PT Sumitomo Bank Of PT Asuransi PT Sinar Mas

Corporation Indonesia Mitsui Financial

Group

Singapore Ltd Simas Jiwa Cakrawala

51.12% 10.29 % 7.77 % 30.82 %

Q I I )

PT SUMMIT SUMITOMO
AUTO CROUP MITSUI BANKING
CORPORATION

PT SINARMAS
MULTIARTHA,
TBK

Laporan Kepemilikan Saham SMMA Desember 2020
Shares Ownership Report of SMMA as of December 2020

PT OTO MULTIARTHA

PT OTO MULTIARTHA
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Kepemilikan Saham Dewan
Komisaris dan Direksi Per
31 Desember 2020

Per 31 Desember 2020, Anggota Dewan Komisaris
maupun anggota Direksi tidak mempunyai
kepemilikan saham atas Perseroan.

Jumlah Pemegang Saham Dan Persentase
Kepemilikan Per 31 December 2020
Berdasarkan Klasifikasi:

Shares Ownership by Board
of Commissioners and Board
of Directors Members as of
December 31, 2020

As of December 31, 2020, there are no Board of
Commissioners or Board of Directors members with
shares ownership in the Company.

Number of Shareholders and Ownership
Percentage as of December 31, 2020
based on Classification:

KETERANGAN JUMLAH PEMEGANG SAHAM JUMLAH SAHAM PERSENTASE (%)

DESCRIPTION NUMBER OF SHAREHOLDERS TOTAL SHARES PERCENTAGE (%)
Institusi Lokal / Local Institution 2 602.731.053 64,90%
Institusi Asing / Foreign Institution 1

Individu Lokal / Local Individual

325.976.271 35,10%

Individu Asing / Foreign Individual

Nama Entitas Anak, Perusahaan
Asosiasi Atau Perusahaan
VVentura Bersama

Per 31 Desember 2020, Perseroan tidak memiliki

entitas anak, entitas asosiasi maupun perusahaan
ventura bersama.

Name of Subsidiary, Associated
Company or Joint Venture
Company

As of December 31, 2020, the Company does not

have any subsidiary, associated or joint venture
companies.

Penerbitan Obligasi Tahun 2020

Bond Issuance in 2020

Pada tahun 2020 Perseroan sebelumnya
berencana untuk menerbitkan Penawaran Umum
Berkelanjutan, namun demikian rencana tersebut
tidak direalisasikan karena pandemi Covid-19 yang
terjadi di Indonesia sejak bulan Maret 2020.

In 2020 the Company planned to issue Self
Registration Bond, however the plan was not
realized due to pandemic Covid-19 that happened in
Indonesia since March 2020.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT



COMPANY PROFILE 43

Kronologi Penerbitan Obligasi

Bonds Issuance Chronology

Obligasi | Oto Multiartha Tahun 2017

Obligasi | Oto Multiartha diterbitkan tahun 2017

dengan total Rp1 triliun dan bunga Obligasi

dibayarkan setiap 3 bulan. Obligasi tersebut
ditawarkan atas 3 seri Obligasi, yaitu:

+ Obligasi Seri A sebesar Rp200 miliar berjangka
waktu 370 hari dan telah dilunasi pada saat
jatuh tempo tanggal 9 Juni 2018;

Obligasi Seri B sebesar Rp583 miliar berjangka
waktu 36 bulan dengan tanggal jatuh tempo
tanggal 30 Mei 2020;
Obligasi Seri C sebesar Rp217 miliar berjangka
waktu 60 bulan dengan tanggal jatuh tempo
tanggal 30 Mei 2022.

Berdasarkan surat Pefindo No. RC-174/PEF-DIR/
[11/2017 tanggal 10 Maret 2017 peringkat Obligasi
| Tahun 2017 PT Oto Multiartha adalah idAA+
(Double A Plus).

Obligasi tersebut dinyatakan efektif oleh Kepala
Eksekutif Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) melalui surat No. S-241/D.04/2017
tanggal 22 Mei 2017.

Obligasi ini dijamin dengan jaminan fidusia atas
piutang pembiayaan konsumen tidak kurang 60%
dari nilai pokok obligasi pada tiap laporan triwulan.

Obligasi Il Oto Multiartha Tahun 2018

Obligasi Il Oto Multiartha diterbitkan tahun 2018

dengan total Rp1,1 triliun dan bunga Obligasi

dibayarkan setiap 3 bulan. Obligasi tersebut
ditawarkan atas 3 seri Obligasi, yaitu:

+ Obligasi Seri A sebesar Rp174 miliar berjangka
waktu 370 hari dan telah dilunasi pada saat
jatuh tempo tanggal 28 April 2019;

Obligasi Seri B sebesar Rp850 miliar berjangka
waktu 36 bulan dengan tanggal jatuh tempo
tanggal 18 April 2021,
Obligasi Seri C sebesar Rp76 miliar berjangka
waktu 60 bulan dengan tanggal jatuh tempo
tanggal 18 April 2023.

Oto Multiartha Bonds | Year 2017

Oto Multiartha Bonds | issued in 2017 with

amounted Rp1 trillion and the Bonds interest were

paid every 3 months. The bonds were offered as

3 Bonds series, as follows:

+ Series A Bonds, amounted to Rp200 billion,
with a 370-day tenor and has been fully paid on
maturity date on June 9, 2018;

Series B Bonds, amounted to Rp583 billion, with
a 36-month tenor and maturity date on May 30,
2020;
Series C Bonds, amounted to Rp217 billion, with
a 60-month tenor and maturity date on May 30,
2022.

According to Pefindo letter No. RC-174/PEF-
DIR/NI/2017 dated March 10, 2017, rating for
PT Oto Multiartha Bonds | Year 2017 was idAA+
(Double A Plus).

The bonds were declared effective by Chairman of
Supervisor Executive Financial Service Authority
(OJK) through letter No. S-241/D.04/2017 dated
May 22, 2017.

The Bonds were secured by fiduciary over consumer
financing credit not less than 60% of the Bonds
principal value of each quarterly report.

Oto Multiartha Bonds Il Year 2018

Oto Multiartha Bonds Il issued in 2018 with

amounted Rp1.1 trillion and the Bonds interest were

paid every 3 months. The bonds were offered as

3 Bonds series, as follows:

« Series A Bonds, amounted to Rp174 billion,
with a 370-day tenor and has been fully paid on
maturity date on April 28, 2019;

Series B Bonds, amounted to Rp850 billion,
with a 36-month tenor and will be matured on
April 18, 2021,
Series C Bonds, amounted to Rp76 billion,
with a 60-month tenor and will be matured on
April 18, 2023.
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Berdasarkan surat Pefindo No. RC-116/PEF-DIR/
[1/2018 tanggal 14 Februari 2018 peringkat Obligasi
I Tahun 2018 PT Oto Multiartha adalah idAA+
(Double A Plus).

Obligasi tersebut dinyatakan efektif oleh Kepala
Eksekutif Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) melalui surat No. S-28/D.04/2018
tanggal 10 April 2018.

Obligasi ini dijamin dengan jaminan fidusia atas
piutang pembiayaan konsumen tidak kurang 60%
dari nilai pokok obligasi pada tiap laporan triwulan.

Obligasi lll Oto Multiartha Tahun 2019

Obligasi 1l Oto Multiartha diterbitkan tahun

2019 dengan total Rp1 triliun dan bunga Obligasi

dibayarkan setiap 3 bulan. Obligasi tersebut

ditawarkan atas 3 seri Obligasi, yaitu:

+ Obligasi Seri A sebesar Rp200 miliar berjangka
waktu 370 hari dan telah dilunasi pada saat
jatuh tempo tanggal 6 Mei 2020;

Obligasi Seri B sebesar Rp320 miliar berjangka
waktu 36 bulan dengan tanggal jatuh tempo
tanggal 26 April 2022;
Obligasi Seri C sebesar Rp480 miliar berjangka
waktu 60 bulan dengan tanggal jatuh tempo
tanggal 26 April 2024.

Berdasarkan surat Pefindo No. RC-110/PEF-DIR/
[1/2019 tanggal 14 Februari 2019 peringkat Obligasi
Il Tahun 2019 PT Oto Multiartha adalah idAA+
(Double A Plus).

Obligasi tersebut dinyatakan efektif oleh Kepala
Eksekutif Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa
Keuangan (OJK) melalui surat No. S-43/D.04/2019
tanggal 16 April 2019.

Obligasi ini dijamin dengan jaminan fidusia atas
piutang pembiayaan konsumen tidak kurang 60%
dari nilai pokok obligasi pada tiap laporan triwulan.
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According to Pefindo letter No. RC-116/PEF-DIR/
[1/2018 dated February 14, 2018, rating for PT
Oto Multiartha Bonds Il Year 2018 was idAA+
(Double A Plus).

The bonds were declared effective by Chairman of
Supervisor Executive Financial Service Authority
(OJK) through letter No. S-28/D.04/2018 dated
April 10,2018.

The Bonds were secured by fiduciary over consumer
financing credit not less than 60% of the Bonds
principal value of each quarterly report.

Oto Multiartha Bonds Il Year 2019

Oto Multiartha Bonds Il issued in 2019 with

amounted Rp1 trillion and the Bonds interest were

paid every 3 months. The bonds were offered as

3 Bonds series, as follows:

« Series A Bonds, amounted to Rp200 billion,
with a 370-day tenor and has been fully paid on
maturity date on May 6, 2020;

Series B Bonds, amounted to Rp320 billion,
with a 36-month tenor and will be matured on
April 26, 2022;
Series C Bonds, amounted to Rp480 billion,
with a 60-month tenor and will be matured on
April 26, 2024.

According to Pefindo letter No. RC-110/PEF-
DIR/11/2019 dated February 14, 2019, rating for
PT Oto Multiartha Bonds Il Year 2019 was idAA+
(Double A Plus).

The bonds were declared effective by Chairman of
Supervisor Executive Financial Service Authority
(OJK) through letter No. S-43/D.04/2019 dated
April 16,2019.

The Bonds were secured by fiduciary over consumer
financing credit not less than 60% of the Bonds
principal value of each quarterly report.
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Lembaga Dan Profesi Penunjang Pasar Modal
Capital Market Supporting Parties

Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal yang
ikut serta dalam Penawaran Umum Obligasi | Oto
Multiartha Tahun 2017, Obligasi Il Oto Multiartha
Tahun 2018 dan Obligasi Ill Oto Multiartha Tahun
2019 adalah sebagai berikut:

Capital Market Supporting Parties who participated
in Oto Multiartha Bonds | Year 2017, Oto Multiartha
Bonds Il Year 2018, and Oto Multiartha Bonds Il
Year 2019 were as follows:

Konsultan Hukum / Legal Consultant
Lasut Lay & Pane

JI. Hang Tuah Raya No. 29

Kebayoran Baru

Jakarta Selatan 12120

Akuntan Publik / Public Accountant
KAP Siddharta Widjaja & Rekan

(a member Firm of KPMG International)
Wisma GKBI, 33rd Floor

Notaris / Notary

Kantor Notaris Dedy Syamri, S.H.

Palma One Building, 11th floor, Suite 1106
JI. HR. Rasuna Said Kav. X-2 No. 4
Jakarta Selatan 12950

Wali Amanat / Trustee

PT Bank Mandiri (Persero) Thk
Plaza Mandiri, Lantai 22

JI. Jend. Gatot Subroto Kav. 36 — 38

JI. Jend. Sudirman Kav.28 Jakarta 12190

Jakarta 10210

Capital market supporting party which provide
periodic services to the Company is as follows:

Profesi penunjang pasar modal yang Memberikan
Jasa secara berkala kepada Emiten adalah sebagai
berikut:

Komisl (RP)
FEE (RP)

PERIODE PENUGASAN
ASSIGNMENT PERIOD

PIHAK PENUNJANG PASAR MODAL

JASA YANG DIBERIKAN

CAPITAL MARKET SUPPORTING PARTY SERVICE PROVIDED

Wali Amanat Obligasi |

Oto Multiartha Tahun 2017
Trustee of Oto Multiartha
Bonds | Year 2017

Wali Amanat Obligasi Il
Oto Multiartha Tahun 2018
Trustee of Oto Multiartha
Bonds Il Year 2018

Wali Amanat Obligasi Il
Oto Multiartha Tahun 2019
Trustee of Oto Multiartha
Bonds Ill Year 2019

100 juta per tahun Mei 2017 — Mei 2022

PT Bank Mandiri Thk. 100 million per year May 2017 —May 2022

100 juta per tahun

PT Bank Mandiri Thk. 100 million per year

April 2018 — April 2023

100 juta per tahun

PT Bank Mandiri Tbk. 100 million per year

April 2019 — April 2024

27 Agustus 2020 3 Desember 2020
Multifinance Berpredikat
Perusahaan Pembiayaan
Beraset Rp10 Triliun Ke Atas
Multifinance Predicates the
Financing Companies with assets
of IDR 10 trillion and above

Korporasi Pengelola Utang
Luar Negeri Terbaik

The Best Corporate of Foreign
Borrowings Management

Penghargaan
Tahun 2020

Penyelenggara | Provider

Penyelenggara | Provider Bank Indonesia

Awards 2020

Infobank - Infobank Multifinance
Award 2020
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ANALISA DAN PEMBAHASAN

MANAJEMEN

Tinjauan Finansial
Financial Review

Tinjauan Operasi Per Segmen
Operasi

Perseroan  mengelola  kegiatan  operasinya
dan mengidentifikasi segmen yang dilaporkan
berdasarkan wilayah geografis yang terdiri dari
Kantor Pusat, 64 kantor cabang dan 31 jaringan
pemasaran yang terbagi menjadi beberapa area,
yaitu Jabodetabeka (Jakarta, Bogor, Depok,
Tangerang, Bekasi dan Karawang), Sumatera, Jawa
Timur dan Bali, Kalimantan dan Sulawesi, Jawa Barat
dan Banten, dan Jawa Tengah. Beberapa wilayah
yang memiliki karakteristik serupa, diagregasikan
dan dievaluasi secara berkala oleh manajemen.
Informasi utama yang berkaitan dengan tinjauan
segmen operasi disajikan untuk periode tahun 2020
dan 2019.

Pembiayaan Konsumen Yang Disalurkan

Segment Information

The Company manages its operating activities
and identifies its reporting segments based on
geographic area consisting of Head Office, 64
branches and 31 marketing networks that are
spreaded to areas, namely, Jabodetabeka (Jakarta,
Bogor, Depok, Tangerang Bekasi, and Karawang),
Sumatera, East Java and Bali, Kalimantan and
Sulawesi, West Java and Banten, and Central Java.
Some areas that have similar characteristics,
aggregated and evaluated regularly by management.
Key information concerning the operating segments
was set out for 2020 and 2019 period.

Consumer Financing Disbursed

Pembiayaan Konsumen Yang Disalurkan Berdasarkan Pasar Geografis
Consumer Financing Disbursed Based On Geographical Market

Dalam Jutaan Rupiah

In Millions of Rupiah

PASAR GEOGRAFIS 2020 % 2019 % GEOGRAPHICAL MARKET
Jabodetabeka 272.939 21,46% 1.614.657 25,99% Jabodetabeka
Sumatera 261.432 20,55% 1.403.633 22,59% Sumatera
Jawa Timur dan Bali 181.344 14,26% 900.649 14,50% East Java and Bali
Kalimantan dan Sulawesi 245.461 19,30% 978.520 15,75% Kalimantan and Sulawesi
Jawa Barat dan Banten 233.894 18,39% 907.081 14,60% West Java and Banten
Jawa Tengah 76.946 6,05% 408.108 6,57% Central Java
Jumlah 1.272.017 100,0% 6.212.648 100,00%  Total
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MANAGEMENT DISCUSSION

AND ANALYSIS

Pendapatan Pembiayaan Konsumen Consumer Financing Income

Pendapatan Pembiayaan Konsumen - Bersih Berdasarkan Pasar Geografis
Consumer Financing Income - Net Based On Geographical Market

Dalam Jutaan Rupiah In Millions of Rupiah
PASAR GEOGRAFIS 2020 % 2019 % GEOGRAPHICAL MARKET

Jabodetabeka 611.181 28,90% 957.470 31,75% Jabodetabeka

Sumatera 460.708 21,78% 647.970 21,49% Sumatera

Kalimantan dan Sulawesi 311.103 14,71% 400.581 13,28% East Java and Bali

Jawa Timur dan Bali 302.572 14,31% 422.119 14,00% Kalimantan and Sulawesi
Jawa Barat dan Banten 293.109 13,86% 392.776 13,02% West Java and Banten

Jawa Tengah 136.258 6,44% 194.856 6,46% Central Java

Jumlah 2.114.931 100,00% 3.015.772  100,00%  Total
Total Piutang Pembiayaan Konsumen Total Consumer Financing Receivables

Total Piutang Pembiayaan Konsumen* Berdasarkan Pasar Geografis
Total Consumer Financing Receivables* Based On Geographical Market

Dalam Jutaan Rupiah In Millions of Rupiah

PASAR GEOGRAFIS 2020 % 2019 % GEOGRAPHICAL MARKET
Jabodetabeka 3.696.264 26,80% 6.196.672 28,64% Jabodetabeka
Sumatera 3.119.424 22,61% 4.922.267 22,75% Sumatera
Jawa Timur dan Bali 2.013.780 14,60% 3.082.617 14,25% East Java and Bali
Kalimantan dan Sulawesi 2.078.070 15,07% 3.036.715 14,04% Kalimantan and Sulawesi
Jawa Barat dan Banten 1.976.477 14,33% 2.951.761 13,64% West Java and Banten
Jawa Tengah 909.743 6,60% 1.445.123 6,68% Central Java
Jumlah 13.793.758 100,00% 21.635.155 100,00% Total

* Total Piutang Pembiayaan Konsumen sebelum penyisihan kerugian penurunan nilai
Total Consumer Financing Receivables amount before allowance for impairment losses
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Laporan Posisi Keuangan

Aset

Jumlah Aset Perseroan per 31 Desember 2020
menurun 23,43% menjadi sebesar Rp14,96 triliun jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar
Rp19,54 triliun. Penurunan aset Perseroan terutama
disebabkan oleh penurunan Piutang Pembiayaan
Konsumen — Bersih Perseroan pada tahun 2020.

Piutang Pembiayaan Konsumen - Bersih
Per 31 Desember 2020 Piutang Pembiayaan
Konsumen-Bersih Perseroan menurun 40,54%
menjadi sebesar Rp9,94 triliun dari yang
sebelumnya sebesar Rp16,72 triliun. Penurunan
Piutang Pembiayaan Konsumen Bersih-Perseroan
terutama disebabkan oleh pengaruh pandemi
Covid-19 yang berdampak pada kinerja Perseroan
untuk melakukan pembiayaan baru dan kebijakan
manajemen Perseroan untuk menjaga kualitas
pembiayaan yang disalurkan oleh Perseroan dengan
menerapkan prinsip kehati-hatian.

Piutang Lain-Lain — Bersih

Piutang Lain-Lain — Bersih Perseroan antara lain
mencakup piutang sewa operasi, piutang yang
berasal dari kendaraan yang dijaminkan dan
dikuasai kembali oleh Perseroan, dan piutang
bunga. Per 31 Desember 2020 Piutang Lain-Lain -
Bersih Perseroan turun 33,26% menjadi sebesar
Rp93,91 miliar dibandingkan dengan tahun
sebelumnya sebesar Rp140,70 miliar. Penurunan
ini terutama disebabkan oleh penurunan piutang
yang berasal dari kendaraan yang dijaminkan dan
dikuasai kembali oleh Perseroan melalui penyerahan
sukarela.

Aset Pajak Tangguhan — Bersih

Aset pajak tangguhan — bersih merupakan dampak
pajak bersih dari jumlah yang dapat dikurangkan
di masa depan, jumlah kena pajak di masa depan
dan akumulasi rugi pajak yang dapat diakui. Per
31 Desember 2020, Aset pajak tangguhan — bersih
Perseroan sebesar Rp165,78 miliar meningkat
255,93% dibandingkan dengan tahun sebelumnya
sebesar Rp46,58 miliar. Peningkatan ini terutama
disebabkan oleh peningkatan aset pajak tangguhan
yang timbal karena perbedaan sementara atas
pengakuan penyisihan kerugian penurunan nilai
atas piutang pembiayaan Perusahaan, antara basis
komersial dan fiskal.

Liabilitas

Jumlah Liabilitas Perseroan per 31 Desember
2020 menurun 28,58% menjadi Rp9,46 triliun jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar
Rp13,24 triliun. Penurunan ini terutama disebabkan
oleh penurunan Pinjaman Yang Diterima Perseroan.

Statements of Financial Position

Assets

Total assets of the Company as of December 31,
2020, decreased by 23.43% become Rp14.96 trillion
if compared with previous year amounted Rp19.54
trillion. A decrease in the Company’s assets was
mainly due to decreasing Consumer Financing
Receivables — Net in 2020.

Consumer Financing Receivables — Net

As of December 31, 2020, Consumer Financing
Receivables — Net decreased by 40.54% become
Rp9.94 trillion from previously amounted Rp16.72
trillion. The decrease in Financing Receivables—
Net of the Company due to the Covid-19 pandemic
influence that has impacted to the Company’s
performance in disbursing new financing and the
Company’s management policies to maintain the
asset quality of the Company by a prudent principle
implementation.

Other Receivables — Net

Other Receivables — Net consists of operating lease
receivables, receivables for which the collateral
has been repossessed, and net accrued interest.
As of December 31, 2020, Other Receivables -
Net decreased by 33.26% become Rp93,91 billion
compared to Rp140.70 billion in previous year.
This was due to the decrease of receivables from
collateral and voluntary surrender vehicles.

Deferred Tax Assets - Net

The deferred tax assets balance represents the
net tax effect of future deductible, future taxable
amounts and recognizable tax loss carry forwards.
As of December 31, 2020, Deferred tax assets - net
increased by 255.93% become Rp165.78 billion
compared to Rp46.58 billion in previous year. The
increase was mainly due to increasing deferred
tax asset arising from the temporary difference
between commercial and fiscal basis, in Allowance
for impairment losses on the Company’s financing
receivable.

Liabilities

The Company'’s Total Liabilities as of December 31,
2020, decreased by 28.58% become Rp9.46 trillion
if compared to Rp13.24 trillion booked in previous
year. The decrease was mainly due to decreasing
Company's Borrowings.
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Pinjaman Yang Diterima

Pinjaman Yang Diterima Perseroan terdiri atas
pinjaman dengan mata uang Rupiah, Dolar Amerika
Serikat, dan Yen Jepang. Seluruh pinjaman yang
diterima Perseroan dalam mata uang asing telah
dilindung nilai dengan kontrak cross currency swap.
Jumlah Pinjaman Yang Diterima Perseroan per
31 Desember2020 menurun 32,62% menjadi sebesar
Rp6,54 triliun atau jika dibandingkan dengan tahun
sebelumnya sebesar Rp9,71 triliun. Penurunan
Pinjaman Yang Diterima Perseroan disebabkan oleh
penurunan besarnya kebutuhan dana Perseroan
serta besarnya kas dan setara kas juga deposito
berjangka yang dimiliki oleh Perseroan.

Utang Obligasi — Bersih

Seluruh obligasi yang diterbitkan Perseroan tercatat
di Bursa Efek Indonesia. Jumlah Utang Obligasi -
Bersih Perseroan per 31 Desember 2020 menurun
28,68% menjadi sebesar Rp1,94 triliun dari tahun
sebelumnya sebesar Rp2,72 triliun. Penurunan
jumlah Utang Obligasi — Bersih ini disebabkan
adanya Obligasi Perseroan yang telah jatuh tempo
dan kebijakan Perseroan untuk tidak menerbitkan
Obligasi baru di masa pandemi.

Ekuitas

Jumlah Ekuitas Perseroan per 31 Desember 2020
menurun 12,58% menjadi sebesar Rp5,50 triliun jika
dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp6,30
triliun. Penurunan Ekuitas Perseroan terutama
disebabkan oleh rugi bersih yang dialami oleh
Perseroan yaitu sebesar Rp527,94 miliar.

Laporan Laba Rugi Komprehensif

Pendapatan

Jumlah Pendapatan Perseroan pada tahun 2020
sebesar Rp2,62 triliun atau mengalami penurunan
30,65% jika dibandingkan tahun 2019 sebesar yang
Rp3,78 triliun. Penurunan ini terutama disebabkan
oleh penurunan Pendapatan Pembiayaan
Konsumen sebesar 34,03% menjadi sebesar Rp1,99
triliun di tahun 2020, dibandingkan dengan tahun
sebelumnya sebesar Rp3,02 triliun yang disebabkan
oleh dampak pandemi sehingga Perseroan
melakukan penyaluran pembiayaan baru dengan
penuh kehati-hatian.

Beban

Pada tahun 2020 jumlah Beban Perseroan
meningkat sebesar 6,11% menjadi Rp 3,24 triliun jika
dibandingkan dengan tahun sebelumnya sebesar
Rp3,06 triliun. Peningkatan ini terutama disebabkan
oleh penambahan beban penyisihan kerugian

Borrowings

Borrowings consist of loans in Rupiah, United
States Dollar and Japan Yen currencies. All of the
Company’'s loans in foreign currencies have been
hedged with cross currency swap contract. Total
Borrowings of the Company as of December 31,
2020, decreased by 32.62% become Rp6.54 trillion if
compared to previous year amounted Rp9.71 trillion.
A decrease in the Company’s Borrowings refer to the
decrease of Company’s funds requirements and the
amount of cash and cash equivalents as well as
time deposits held by the Company.

Bond Payable — Net

All of the bonds issued by the Company are listed
at Indonesia Stock Exchange. As of December
31, 2020, total Bond Payable — Net decreased by
28.68% become Rp1.94 trillion from Rp2.72 trillion
booked in previous year. The decreasing of total
Bond Payable — Net was due to several Company'’s
bonds had matured and also the Company’s policy
not to issue new bonds during the pandemic.

Equity

Total equity of the Company as of December 31,
2020, decreased by 12.58% become Rp5.50 trillion if
compared to Rp6.30 trillion booked in previous year.
This was mainly due to the net loss suffered by the
Company amounted to Rp527.94 billion.

Comprehensive Statement of
Profit or Loss

Revenues

The Company booked total revenues of Rp2.62
trillion in 2020, or decreased by 30.65% if compared
to Rp3.78 trillion in 2019. The decrease was due
to a decrease in Consumer Financing Income by
34.03% become Rp1.99 trillion in 2020 compared to
previous year amounted Rp3.02 trillion as an impact
of the pandemic, so that the Company disbursed
new financing with prudent principles.

Expenses

In 2020, Total Expenses increased by 6.11% become
Rp3.24trillionif comparedto previous yearamounted
Rp3.06 trillion. This increase was mainly due to the
increasing of provision for impairment losses of
the non-performing receivables and restructured
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penurunan nilai terhadap piutang bermasalah dan
piutang yang direstrukturisasi Perseroan yang
meningkat sebesar 174,40% menjadi Rp1,46 triliun
dari Rp533,09 miliar pada tahun 2019.

Laba Bersih / Rugi Bersih

Peningkatan penyisihan kerugian penurunan
nilai Perseroan yang signifikan sebesar 174,40%
menyebabkan Perseroan terpaksa membukukan
rugi bersih untuk pertama kalinya sebesar
Rp -527,94 miliar, turun 199,82% dibandingkan laba
bersih tahun sebelumnya yang sebesar Rp528,92
miliar.

Laba Komprehensif / Rugi Komprehensif

Padapadatahun2020LabaKomprehensif Perseroan
turun sebesar 232,12% menjadi rugi sebesar
Rp559,08 miliar dari laba komprehensif tahun 2019
yang sebesar Rp423,15 miliar. Penurunan laba
komprehensif ini terutama berasal dari rugi bersih
yang diderita oleh Perseroan.

Laporan Arus Kas

Arus Kas Dari Aktivitas Operasi

Kas bersih yang diperoleh dari aktivitas operasi
pada tahun 2020 sebesar Rp6.346,18 miliar, lebih
tinggi dari tahun 2019 sebesar Rp5.413,37 miliar.
Peningkatan ini disebabkan oleh jumlah pengeluaran
kas Perseroan untuk aktivitas operasi pada tahun
2020 lebih kecil jika dibandingkan dengan tahun
2019 terutama untuk pembiayaan baru.

Arus Kas Dari Aktivitas Investasi

Kas Bersih yang digunakan untuk aktivitas investasi
pada tahun 2020 sebesar Rp3.648,70 miliar lebih
tinggi dibandingkan dengan tahun sebelumnya
sebesar Rp234,93 miliar. Kas bersih untuk aktivitas
investasi ini terutama digunakan untuk penempatan
deposito berjangka Perseroan yang pada tahun
sebelumnya tidak tercatat sebagai pengeluaran kas
untuk aktivitas investasi.

Arus Kas Dari Aktivitas Pendanaan

Kas bersih yang digunakan untuk aktivitas
pendanaan pada tahun 2020 sebesar Rp3.968,96
miliar, lebih rendah dibandingkan dengan tahun
2019 sebesar Rp4.454,63 miliar. Penurunan ini
disebabkan oleh jumlah penerimaan kas dari
aktivitas pendanaan Perseroan di tahun 2020 lebih
rendah jika dibandingkan tahun 2019.

receivables of the Company, which increased by
174.40% to Rp1.46 trillion from Rp533.09 billion in
2019.

Net Income / Net Loss

A significant increase in provision for impairment
losses of the Company by 174.40% has caused
the Company to book a net loss for the first time
amounted Rp -527.94 billion, decreased 199.82%
compared to the previous year net income of
Rp528.92 billion.

Comprehensive Income / Comprehensive
Loss

In 2020, the Company’s Comprehensive Income
decreased by 232.12% become loss amounted
Rp559.08 billion from the comprehensive income in
2019 amounted Rp423.15 billion. The decrease was
mainly contributed from the net loss that suffered
by the Company.

Statements of Cash Flows

Cash Flows from Operating Activities

Cash flows from operating activities in 2020 was
booked Rp6,346.18 billion, higher from 2019
amounted Rp5,413.37 billion. This condition was
due to total outflow cash for operating activities in
2020 that was lower if compared to 2019, especially
for the new disbursement financing.

Cash Flows from Investing Activities

Cash flows for investing activities in 2020 was
booked Rp3,648.70 billion, higher than previous year
cash flows amounted Rp234.93 billion. Cash Flows
from Investing Activities was mainly due to the
Company’s time deposits placement which in the
previous year was not recorded as cash outflows
for investing activities which in the previous year
was not recorded as cash outflows for investing
activities.

Cash Flows from Financing Activities

Cash flows for financing activities in 2020 was
booked Rp3,968.96 billion, lower than 2019 cash
flows amounted Rp4,454.63 billion. This decreasing
was mainly due to the total cash received from
financing activities in 2020 was lower compared to
2019.
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Rasio Rasio Keuangan

Rasio Ekuitas

Rasio Piutang Pembiayaan

Per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
Perseroan telah memenuhi ketentuan dalam
Peraturan OJK yang mengatur bahwa Perusahaan
Pembiayaan wajib memiliki rasio Saldo Piutang
Pembiayaan (Outstanding Principal) neto terhadap
Total Aset paling rendah sebesar 40%. Adapun
Rasio Piutang Pembiayaan Perseroan per
31 Desember 2020 sebesar 66,64%, lebih rendah
dibandingkan per 31 Desember 2019 sebesar
85,57%.

Rasio Ekuitas Terhadap Modal Disetor

Per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019
Perseroan telah memenuhi ketentuan dalam
Peraturan OJK yang mengatur bahwa Perusahaan
Pembiayaan wajib memiliki Rasio Ekuitas terhadap
Modal Disetor paling rendah sebesar 50%. Adapun
Rasio Ekuitas Terhadap Modal Disetor Perseroan
per 31 Desember 2020 sebesar 126,98%, lebih
rendah dibandingkan per 31 Desember 2019
sebesar 145,25%.

Rasio Hutang Terhadap Modal

Per 31 Desember 2020 dan 31 Desember 2019,
Perseroan telah memenuhi ketentuan dalam
Peraturan OJK yang mengatur bahwa Perusahaan
Pembiayaan wajib menjaga agar Gearing Ratio
tidak melebihi batas maksimum yaitu 10 (sepuluh)
kali. Adapun Gearing Ratio Perseroan per
31 Desember 2020 sebesar 1,54 kali, lebih rendah
dibandingkan per 31 Desember 2019 sebesar 1,97
kali.

Rasio Kualitas Piutang Pembiayaan Bermasalah -
Neto

Sesuai dengan ketentuan dalam Peraturan OJK,
Non Performing Financing Ratio - Net adalah
piutang pembiayaan dengan kualitas kurang lancar,
diragukan, dan macet, setelah dikurangi cadangan
penyisihan penghapusan piutang pembiayaan
dengan kualitas kurang lancar, diragukan, dan
macet. Adapun Non Performing Financing Ratio
— Net Perseroan per 31 Desember 2020 sebesar
0,81%, lebih tinggi dibandingkan per 31 Desember
2019 sebesar 0,52%.

Financial Ratios
Equity Ratio

Financing to Asset Ratio

As of December 31, 2020 and December 31, 2019
the Company has complied to provisions in OJK
Regulation requiring the Financing Company
shall have net Financing Receivables Outstanding
(Outstanding Principal) net to Total Assets ratio
minimum 40%. As of December 31, 2020, Financing
Receivables Ratio was 66.64%, lower compared to
as of December 31, 2019 of 85.57%.

Equity to Paid-up Capital Ratio

As of December 31, 2020 and December 31, 2019,
the Company has complied to provisions in OJK
Regulation requiring the Financing Company to have
Equity to Paid-in Capital Ratio minimum of 50%. As
of December 31, 2020, the Company’'s Equity to
Paid-in Capital Ratio was 126.98% lower compared
to as of December 31, 2019 of 145.25%.

Gearing Ratio

As of December 31,2020 and December 31,2019, the
Company has complied to OJK Regulation requiring
the Financing Company to maintain Gearing Ratio
not exceeding maximum limit of 10 (ten) times. As
of December 31, 2020, the Company’s Gearing Ratio
was 1.54 times, lower compared to 1.97 times as of
December 31, 2019.

Non-Performing Financing Ratio — Net

According to provisions in OJK Regulation, Non-
Performing Financing Ratio — Net refers to the
financing receivables with unhealthy, doubtful and
bad qualities, after deductible by the allowance of
unhealthy, doubtful and bad financing receivables.
The Company’s Net Performing Financing Ratio
- Net as of December 31, 2020 was 0.81%, higher
compared to as of December 31, 2019 of 0.52%.

PT OTO MULTIARTHA



52 04 | ANALISA DAN PEMBAHASAN MANAJEMEN

Rasio Likuiditas

Rasio Lancar (Current Ratio)

Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan
Perseroan untuk melunasi kewajiban jangka
pendeknya. Current Ratio Perseroan per tanggal
31 Desember 2020 sebesar 138,20% lebih tinggi
dibandingkan per 31 Desember 2019 sebesar
119,58%.

Rasio Kas (Cash Ratio)

Rasio ini digunakan untuk menilai kemampuan
Perseroan dalam membayar kewajiban dari kas
dan surat berharga. Cash Ratio Perseroan per
tanggal 31 Desember 2020 sebesar 60,43% lebih
tinggi dibandingkan per 31 Desember 2019 sebesar
19,91%.

Struktur Modal dan Kebijakan
Struktur Modal

Tujuan utama dari pengelolaan modal Perseroan
adalah untuk memastikan bahwa Perseroan
senantiasa mempertahankan rasio modal yang
sehat dalam rangka mendukung bisnis Perseroan
dan memaksimalkan nilai pemegang saham.

Berdasarkan POJK  No. 35/P0OJK.05/2018,
Perseroan wajib, tapi tidak terbatas untuk:
Menjaga agar Gearing Ratio tidak melebihi batas
maksimum yaitu 10 kali;
Memiliki Ekuitas paling sedikit Rp100 miliar; dan
Memiliki Rasio Ekuitas terhadap Modal Disetor
paling rendah sebesar 50%.

Perseroan melakukan pengelolaan dan membuat
penyesuaian terhadap struktur modal Perseroan
sejalan dengan perubahan kondisi ekonomi.
Perseroan memantau struktur modalnya dengan
menggunakan analisa Gearing Ratio (Rasio Utang
terhadap Modal), yakni dengan membagi jumlah
pinjaman dengan jumlah modal sendiri (net worth).

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019,
Perseroan memenuhi ketentuan modal sebagai
berikut:

Liquidity Ratio

Current Ratio

This ratio is applied to measure the Company's
capability to pay its short-term liabilities. The
Company’s current ratio as of December 31, 2020
was 138.20%, higher compared to 119.58% as of
December 31, 20109.

Cash Ratio

This ratio is applied to measure the Company's
capability in fulfilling liabilities from cash and
marketable securities, as of December 31, 2020,
Cash Ratio stood at 60.43%, higher if compared to
19.91% as of December 31, 2019.

Capital Structure and Capital
Structure Policy

The main objective of the Company's capital
management is to ensure that the Company
maintains the healthiness of capital ratios in
order to support its business and maximize the
shareholders’ value.

Based on the POJK No. 35/P0OJK.05/2018, the
Company is required, but not limited to:
Maintain the gearing ratio not exceeding the
maximum limit which is 10 times;
Have a minimum Equity of Rp100 billion; and
Have a minimum Equity to Paid-up Capital ratio
by 50%.

The Company has managed its capital structure
and made some adjustments to be in line with the
economic condition changes. The Company has
monitored its capital structure by using the gearing
ratio analysis, by dividing total debts to total capital
(net worth).

As of 31 December 2020 and 2019, the Company has
complied with the following capital requirements as
follows:

2020 2019

Rasio Utang terhadap Modal (x) 1,54

1,97 Gearing Ratio

Ekuitas (Rp) 5,50 triliun

6,30 triliun Equity

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT



MANAGEMENT DISCUSSION AND ANALYSIS 53

Ikatan Material Atas Investasi
Barang Modal

Sampai dengan tanggal 31 Desember 2020,
Perseroan tidak memiliki ikatan yang material atas
investasi barang modal.

Investasi Barang Modal

Nilai investasi barang modal yang dikeluarkan
Perseroan di tahun 2020 adalah sebesar
Rp137,63 miliar dan pada tahun 2019 sebesar
Rp291,67 miliar. Adapun tujuan investasi barang
modal tersebut sebagian besar digunakan untuk
pembelian kendaraan sewa operasi Perseroan,
dimana pengadaan investasi barang modal tersebut
ditujukan untuk pengembangan usaha Perseroan.

Berikut adalah rincian nilai investasi barang modal
yang dikeluarkan sepanjang tahun 2019-2020
adalah sebagai berikut:

Material Commitment on Capital
Goods Investment

Until 31 December 2020, the Company has no
material commitment on capital goods investment.

Investment On Capital Goods

The Company booked capital expenditure
investment in 2020 amounted Rp137.63 billion and
in 2019 amounted Rp291.67 billion. The purpose
of the capital expenditure investment is mostly to
purchase the Company’s operating lease vehicle
where the capital expenditure investment is focused
for the Company’s business development.

Detail amount of capital expenditure investment
throughout 2019 - 2020 were as follows:

(dalam jutaan Rupiah)

PENAMBAHAN | ADDITIONS

(in million Rupiah)

PENAMBAHAN | ADDITIONS

ASET TETAP 2020 2019 FIXED ASSET
Tanah - - Land
Gedung 47 470 Buildings
Perbaikan gedung sewa 1.251 2.549 Lease hold improvements
Peralatan kantor 277 7.623 Office equipment
Perabot kantor 279 711 Furniture and fixtures
Kendaraan bermotor 2.037 7.429 Motor vehicles
Komputer 62.881 69.401 Computers
Kendaraan untuk sewa 70.856 203.490 Vehicles for rent
Aset hak-guna - - Right-of-use assets
Jumlah 137.628 291.673 Total

Informasi Dan Fakta Material
Yang Terjadi Setelah Tanggal
Laporan Akuntan

Tidak terdapat informasi dan fakta material yang
terjadi setelah tanggal Laporan Akuntan per
31 Desember 2020.

Prospek Usaha

Sampai dengan tahun 2019, penjualan kendaraan
bermotor roda empat selama 5 tahun terakhir di
Indonesia relatif stabil. Namun pada tahun 2020,
penjualan kendaraan bermotor roda empat menurun
secara signifikan yaitu menjadi sebesar 578.327
unit, turun hampir 50% dibandingkan dengan
penjualan tahun 2019. Hal ini disebabkan terutama
oleh pandemi Covid-19 yang melanda Indonesia

Subsequent Material Information
and Fact After Accountant
Reporting Date

There is no subsequent material information and
fact after the Accountant Reporting Date as of
December 31, 2020.

Business Prospect

Until year 2019, the sales of four-wheeled motor
vehicles in Indonesia for the last five years were
relatively stable. However, in 2020, sales of four-
wheeled motor vehicles decreased significantly to
almost 50% compared to 2019 sales, which was only
578,327 units This was mainly due to the Covid-19
pandemic that has hit Indonesia since the first
quarter of 2020 and has impacts on the economic
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sejak triwulan pertama tahun 2020 dan berdampak
terhadap pertumbuhan sektor perekonomian dan
daya beli masyarakat. Menyikapi kondisi tersebut di
atas, Perseroan berusaha menyalurkan pembiayaan
baru dengan prinsip kehati-hatian dan didukung
oleh penggunaan digitalisasi untuk meminimalisasi
terjadinya risiko kredit.

Perbandingan Antara Target
Dengan Hasil Yang Dicapai Tahun
2020

Perseroan dalam Laporan Rencana Bisnis Tahun
2020 yang telah disampaikan ke OJK telah
mencantumkan target-target yang hendak dicapai
pada tahun 2020. Namun karena dampak pandemi,
Perseroan tidak dapat mencapai seluruh target
yang telah ditentukan sebelumnya sehingga
akhirnya melakukan revisi terhadap Laporan
Rencana Bisnis Tahun 2020 yang disampaikan ke
OJK. Adapun perbandingan antara target revisi yang
telah ditetapkan Perseroan dengan hasil yang telah
dicapai di tahun 2020 adalah sebagai berikut:

sector growth and the people’s purchasing power.
Responding to this conditions the Company aimed
to disburse new financings on a prudent with the
support of digitalization in order to minimize the
credit risk.

Comparison Between Target and
Achievement in 2020

The Company's Business Plan Report 2020 that
submitted to OJK has disclosed several Company’s
targets to be achieved in 2020. However, due to
the pandemic, the Company could not achieve all
its predetermined targets, and subsequently the
Company made an adjustment to the Business Plan
Report 2020 that submitted to OJK. The comparison
between the revised targets and the achievements
in 2020 were as follows:

RASIO TARGET 2020 REALIZATION 2020 RATIOS
Rasio Permodalan 64,26 % 65,34% Capital Ratio
Imbal Hasil Atas Aktiva (ROA) -12,43 % -3,52% Return on Assets
Imbal Hasil Atas Ekuitas (ROE) -30,02 % -8,98 % Return on Equity
Rasio Hutang Terhadap Ekuitas 2,07 x 1,54 x Gearing Ratio
Rasio Hutang Terhadap Aset 0,65 x 0,57 x Debt to Assets Ratio
Dividen Dividends

Kebijakan Dividen

Manajemen Perseroan telah menetapkan bahwa
pendistribusian dividen akan dilakukan setiap tahun,
akan tetapi jumlah dividen yang akan didistribusikan
akan ditentukan lebih lanjut oleh para pemegang
saham pada setiap tahunnya.

Tahun 2020

TANGGAL
PEMBAYARAN
PAYMENT

PEMEGANG SAHAM

STAKEHOLDERS

JUMLAH DIVIDEN
(JUTAAN RUPIAH)
TOTAL DIVIDENDS
DATE (MILLION RUPIAH)

Dividend Policy

Management of the Company has determined that
dividends will be paid annually; however, the total
dividends payment will be further determined by the
shareholders on annual basis.

JUMLAH SAHAM YANG
BEREDAR (LEMBAR)
TOTAL SHARES
OUTSTANDING (SHARES)

DIVIDEN PER SAHAM
(RUPIAH)
DIVIDENDS PER
SHARE (RUPIAH)

PT Sinarmas Multiartha Tbk 22 Juni 2020

(SMMA) June 22’ 2020 10.000 139.306.099 72
PT Summit Auto Group |7 Juni 2920 149.223 463.424.954 322
Sumitomo Mitsui Banking 10 Juli 2020

Corporation July 10, 2020 104.964 325.976.271 322
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Tahun 2019

TANGGAL
PEMBAYARAN
PAYMENT

PEMEGANG SAHAM

STAKEHOLDERS

JUMLAH DIVIDEN
(JUTAAN RUPIAH)
TOTAL DIVIDENDS
DATE (MILLION RUPIAH)

JUMLAH SAHAM YANG
BEREDAR (LEMBAR)
TOTAL SHARES
OUTSTANDING (SHARES)

DIVIDEN PER SAHAM
(RUPIAH)
DIVIDENDS PER
SHARE (RUPIAH)

K 21 Juni 2019

PT Sinarmas Multiartha Tb June 21,2019 9.677 139.306.099 69
PT Summit Auto Group 463.424.954
Sumitomo Mitsui Banking 325.976.271

Corporation

Target Yang Ingin Dicapai Tahun
2020

Perseroan  telah  menyusun, = mendapatkan
persetujuan dari Para Pemegang Saham, dan
menyampaikan Laporan Rencana Bisnis Perseroan
untuk periode tahun 2020 kepada OJK.

Di dalam Laporan Rencana Bisnis tersebut
Perseroan telah menetapkan beberapa target yang
hendak dicapai di tahun 2020, antara lain:
Rasio Aset Lancar terhadap Liabilitas Lancar
diatas 100%
Rasio piutang pembiayaan bermasalah-neto
(NPF-net) dibawah 1%
Rasio Hutang Terhadap Modal (Gearing Ratio)
dibawah 2.5 kali

Aspek Pemasaran

Selama masa pandemi, Perseroan melakukan
proses digitalisasi dan rekayasa ulang proses bisnis
(Re-Engineering Business Process) untuk dapat
meningkatkan kualitas layanan kepada konsumen
maupun mitra usaha, serta meningkatkan kualitas
piutang pembiayaan Perseroan, sehingga Perseroan
dapat mencapai target penyaluran pembiayaan
dengan kualitas piutang Pembiayaan yang lebih
baik.

Realisasi Penggunaan Dana
Hasil Penawaran Umum

Seluruh dana yang diperoleh Perseroan dari hasil
penawaran umum obligasi telah digunakan sesuai
dengan tujuan penggunaan dana yang dicantumkan
dalam prospektus obligasi Perseroan, yaitu untuk
modal kerja. Adapun laporan penggunaan dana
dari seluruh hasil penawaran obligasi tersebut telah
disampaikan oleh Perseroan kepada Wali Amanat
dan ditembuskan ke Kepala Eksekutif Pengawas
Pasar Modal OJK.

Targets to Be Achieved in 2020

The Company has prepared, obtained the approval
from Shareholders, and submitted Business Plan
Report for 2020 period to OJK.

In the Business Plan Report, the Company has
determined several targets to be achieved in 2020,
as follows:

Current ratio more than 100%

Non performing financing-net less than 1%

Gearing Ratio less than 2.5 times

Marketing Aspect

Through the pandemic, the Company has done
the digitalization process and business process
re- engineering in order to improve level of service
to the customers and business partners, also to
improve the quality of financing receivables, so that
the Company can achieve its target with a better
financing receivables quality.

Realization of Public Offering
Proceeds

All the proceeds from the public offering of bonds
have been utilized by the Company in accordance
with its purpose as stated in the prospectus, which
was for the working capital. The Company had
submitted the utilization reports of bonds public
offering proceeds to the Trustee and copied to the
Chief Executive of 0JK's Capital Market Supervision.
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Informasi Material

Pada tahun 2020 Perseroan tidak memiliki aksi
korporasi berupa investasi, ekspansi, divestasi,
penggabungan/peleburan usaha, akuisisi, dan
restrukturisasi utang/modal, serta tidak memiliki
transaksi afiliasi yang bersifat material, ataupun
transaksi yang mengandung benturan kepentingan.

Perubahan Ketentuan Peraturan
Perundang-Undangan

Pada tahun 2020 terdapat beberapa perubahan
ketentuan peraturan perundang-undangan yang
mempengaruhi kinerja keuangan Perseroan, antara
lain:

PERATURAN DAMPAK TERHADAP

PERSEROAN

PERUNDANG-UNDANGAN
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Material Information

In 2020 the Company did not have any corporate
actions in the form of investment, expansion,
divestment, business joint/merger, acquisition, and
debt/capital restructuring; also did not have other
material affiliated transaction, or any transaction
that had conflict of interest.

Changes in Law and Regulation

In2020, there were several changes onthe provisions
in law and regulations in 2020 that impacted to the
Company'’s financial performance, as follows:

IMPACT TO THE
COMPANY

REGULATIONS

POJK Number 14/ The
POJK.05/2020

Company provided
restructured

POJK Nomor 14/ Pemberian  relaksasi /
POJK.05/2020 tentang restrukturisasi pembiayaan
Kebijakan Countercyclical kepada para debitur
Dampak Penyebaran Perseroan yang terdampak
Corona Virus Disease pandemi Covid-19.
2019 Bagi LJKNB dan Pemberian relaksasi ini
POJK Nomor 58/ menyebabkan Perseroan
POJK.05/2020 tentang meningkatkan  penyisihan
Perubahan Peraturan No.58/ kerugian penurunan nilai

POJK.05/2020.

secara signifikan.

Countercyclical Policy Impact
of Corona Virus Disease
2019 for Non-Bank Financial
Services Institution and POJK
Number  58/POJK.05/2020
regarding the change of POJK
Number 014/P0JK.05/2020.

regarding relaxation /

financing to customers
who were affected by the
Covid-19 pandemic. This
relaxation also caused the
Company to increase the
provision of impairment
losses significantly.

POJK Number 28/
POJK.05/2020 regarding the
Soundness level of Non-Bank
Financial Service Institutions.

Adjustment of the
Company'’s internal policies
with  new provisions in
relation to assessments
of soundness level and
classification of risk types.

POJK Nomor 28/ Penyesuaian kebijakan
POJK.05/2020 tentang internal Perseroan dengan
Penilaian Tingkat Kesehatan ketentuan baru sehubungan
Lembaga Jasa Keuangan dengan penilaian
Non Bank. tingkat  kesehatan  dan

pengelompokan jenis risiko.
POJK Nomor 29/ Penyesuaian keanggotaan
POJK.05/2020 tentang Komite di bawah
Perubahan atas Peraturan Dewan  Komisaris  dan
Otoritas Jasa Keuangan pengungkapan kepemilikan
Nomor  30/POJK.05/2014 saham oleh anggota
tentang Tata Kelola Direksi dan anggota Dewan

Perusahaan Yang Baik Bagi

Komisaris.

POJK Number 29/
POJK.05/2020 regarding
Amendments to the Financial
Services Authority Regulation
Number  30/POJK.05/2014
regarding Good Corporate
Governance for Financing

Adjustment of Committee
membership  under the
Board of Commissioners
and disclosure of share
ownership by members of
the Board of Directors and
members of the Board of

Perusahaan Pembiayaan. Companies. Commissioners.
POJK Nomor 31/ Penyesuaian kebijakan POJK Number 31/ Adjustment of policy for
POJK.07/2020 tentang penanganan atas pertanyaan POJK.07/2020 regarding the handling questions and

Penyelenggaraan  Layanan
Konsumen dan Masyarakat di
Sektor Jasa Keuangan Oleh

dan pengaduan oleh Debitur.

Implementation of Consumer
and Community Services in
the Financial Services Sector

complaints by Customers.

Otoritas Jasa Keuangan. by the Financial Services

Authority.
POJK Nomor 44/ Penyesuaian kebijakan POJK Number 44/ Adjustment of Risk
POJK.05/2020 tentang Manajemen Risiko pada POJK.05/2020 regarding Management policies in
Penerapan Manajemen Perseroan dengan ketentuan the Application of Risk the Company with new
Risiko bagi Lembaga Jasa baru. Management for Nonbank provisions.
Keuangan Non bank. Financial Services

Institutions.
POJK 45/POJK.03/2020 Perseroan tidak lagi menjadi POJK 45/P0OJK.03/2020 The Company is no longer
tentang Konglomerasi bagian dari Konglomerasi regarding Financial a part of the Financial
Keuangan. Keuangan. Conglomerates. Conglomerates.
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PERATURAN DAMPAK TERHADAP
PERUNDANG-UNDANGAN PERSEROAN

IMPACT TO THE
COMPANY

REGULATIONS

POJK Nomor 47/ Penyesuaian kebijakan POJK Number 47/ Adjustment of internal
POJK.05/2020 tentang internal menyesuaikan POJK.05/2020 regarding policies according to
Perizinan Usaha dan dengan peraturan baru dan Business Licensing and new regulations and
Kelembagaan  Perusahaan pendaftaran Perseroan Institutional Financing registration of the Company
Pembiayaan dan Perusahaan sebagai anggota lembaga Companies and  Sharia as a member of an asset
Pembiayaan Syariah. pencatatan asset. Financing Companies. recording agency.

POJK Nomor 61/ Penyesuaian keanggotaan POJK Number 61/ Adjustment of membership
POJK.07/2020 tentang pada BMPPVI menjadi LAPS POJK.07/2020 regarding in BMPPVI to LAPS SJK
Lembaga Alternatif SJK dan juga penyesuaian Alternative Institutions and also adjustments to
Penyelesaian Sengketa kebijakan penanganan for Dispute Resolution in the policies of complains
Sektor Jasa Keuangan. pengaduan dan/atau Financial Services Sector. and/or disputes handling by

sengketa oleh Debitur. Customers.

POJK Nomor 64/ Penyesuaian kebijakan POJK Number 64/ Adjustments to the
POJK.03/2020 tentang internal Perseroan terkait POJK.03/2020 regarding Company’s internal policies

Perubahan atas Peraturan pelaporan dan permintaan
Otoritas Jasa Keuangan informasi Debitur melalui
Nomor 18/P0OJK.03/2017 SLIK.

tentang  Pelaporan  dan

Permintaan Informasi Debitur

Melalui  Sistem Layanan

Informasi Keuangan.

Amendments to the Financial related to reporting
Services Authority Regulation and  requesting  Debtor
Number  18/POJK.03/2017 information through SLIK.
regarding Reporting and

Requests  for  Customer

Information  Through the

Financial Information Service

System.

Putusan MK No. 18/PUU- Eksekusi jaminan fidusia

XVII/2019  tertanggal 6 secara persuasif ~ dan

Januari 2020 soal Fidusia. penyerahan jaminan fidusia
secara sukarela oleh debitur
ketika terjadi wanprestasi.

The Constitutional Court Persuasive execution of

Decision No. 18/PUU-XVII/ fiduciary guarantees and

2019 dated January 6, 2020 voluntary submission of

regarding Fiduciary. fiduciary guarantees by the
customers when there is a
default.

Perubahan Kebijakan Akuntansi

Efektif per tanggal 1 Januari 2020, Perseroan telah

menerapkan kebijakan Akuntansi baru sebagai

berikut:

+  PSAK 71 mengenai Instrumen Keuangan;

+  PSAK 72 mengenai Pendapatan dari Kontrak
dengan Pelanggan; dan

+  PSAK 73 mengenai Sewa.

Change in Accounting Policy

Effective 1 January 2020, the Company has
implemented new Accounting Policies as follows:

+  PSAK 71 regarding Financial Instruments;

+  PSAK 72 regarding Revenue from Contracts
with Customers; and

+  PSAK 73 regarding Leases.
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TATA KELOLA

PERUSAHAAN

Direksi

Uraian Tugas Dan Tanggung
Jawab

Mengacu pada Pedoman Kerja dan Tata Tertib
Direksi yang ditanda-tangani Direksi Perseroan pada
tanggal 18 Desember 2019, tugas dan tanggung
jawab Direksi adalah sebagai berikut:

1.

o »

Menyusun visi, misi dan nilai-nilai serta program
jangka pendek maupun jangka panjang
Perseroan untuk disampaikan dan disetujui oleh
Dewan Komisaris atau RUPS sesuai dengan
ketentuan Anggaran Dasar Perseroan dan
peraturan perundang-undangan yang berlakuy;
Mengelola Perseroan sesuai dengan
kewenangan dan tanggung jawabnya dengan
tetap mematuhi peraturan perundang-undangan,
Anggaran Dasar, dan peraturan internal
Perseroan dalam melaksanakan tugasnya,
serta mempertanggungjawabkan pelaksanaan
tugasnya kepada RUPS;

Dalam menjalankan tugasnya mengelola
Perseroan selalu berdasarkan prinsip Tata
Kelola (keterbukaan, akuntabilitas, bertanggung
jawab, kemandirian, dan kesetaraan) dan juga
nilai-nilai Perseroan (Corporate Values);
Merumuskan kebijakan GCG bagi Perseroan;
Merumuskan kebijakan Manajemen Risiko bagi
Perseroan;

Menyusun  dan  melaksanakan  sistem
pengendalian internal yang handal dalam rangka
menjaga kekayaan dan kinerja Perseroan serta
memenuhi ketentuan Anggaran Dasar dan
peraturan perundang-undangan yang berlakuy;
Dalam rangka melaksanakan prinsip-prinsip
GCG, Direksi Perseroan wajib membentuk
beberapa satuan kerja berikut:

a. Satuan Kerja Audit Intern

b. Satuan Kerja Manajemen Risiko

c. Satuan Kerja Kepatuhan

Memperhatikan kepentingan semua pihak,
khususnya kepentingan Debitur, Kreditur, dan/
atau Pemangku Kepentingan lainnya;
Memberikan informasi mengenai Perseroan
kepada Dewan Komisaris secara tepat waktu
dan lengkap;
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Board of Directors

Description of Duty and
Responsibility

Referring to the Work Guideline and Code of Conduct
of the Board of Directors as signed by the Board
of Directors on December 18, 2019, their duty and
responsibility are as follows:

1.

o &

Formulating, the vision, mission and values as
well as short-term and long-term program of
the Company to be presented and approved by
the Board of Commissioners or GMS according
to provisions in the Company’s Articles of
Association and prevailing regulations;
Managing the Company based on their authority
and responsibility by always comply to the
prevailing Laws, Articles of Association and the
Company’s internal regulation in performing
their duties as well as reporting the duties
implementation to GSM,;

In implementing their duties to manage the
Company, the BOD should always refer to
the Governance principles (transparency,
accountability, responsibility, independency and
fairness) and also Corporate Values;
Formulating GCG policy for the Company;
Formulating Risk Management Policy for the
Company;

Preparing and implementing a reliable internal
control system to protect the Company’s assets
and performance as well as complying to the
provisions in the Articles of Association and
also the prevailing Laws;

In the GCG principles implementation, the Board
of Directors shall establish the working units as
follows:

a. Internal Audit Working Unit

b. Risk Management Working Unit

c. Compliance Working Unit

Taking into cosideration the interests of all
parties, particularly the interests of our Debtors,
Creditors and/or other Stakeholders;

Providing the information about the Company to
the Board of Commissioners in complete and in
timely manner;
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Membantu dan menyediakan fasilitas dan/atau
sumber daya untuk kelancaran pelaksanaan
tugas dan wewenang Organ Perseroan;

Menjamin pengambilan keputusan yang efektif,
tepat, dan cepat serta dapat bertindak secara
independen, tidak mempunyai kepentingan
yang dapat mengganggu kemampuannya
untuk melaksanakan tugas secara mandiri dan
objektif;

Menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi
dari Satuan Kerja Audit Intern, auditor eksternal,
hasil pengawasan OJK dan/atau hasil
pengawasan otoritas lain;

Mengevaluasi dan memperbaharui tata tertib
dan pedoman kerja Direksi (Board of Director
Charter) jika diperlukan sehingga pelaksanaan
tugasnya dapat terarah dan efektif serta dapat
digunakan sebagai salah satu alat penilaian
kinerja;

Memelihara hubungan yang sehat dan terbuka
dengan Dewan Komisaris dan mendukung
Dewan Komisaris dalam menjalankan perannya
sebagai organ pengawas;

Menjalankan program-program tanggung jawab
sosial Perseroan;

Menyelenggarakan RUPS Tahunan.

Mengacu pada pedoman yang sama, pembagian
tugas dan wewenang Direksi adalah sebagai berikut:

1.

Direktur yang membawahi fungsi Kepatuhan
Bertugas memastikan seluruh  kebijakan,
ketentuan, sistem, dan prosedur serta kegiatan
yang dilakukan Perseroan telah sesuai dengan
ketentuan OJK dan peraturan perundang-
undangan yang berlaku.

Direktur yang membawahi fungsi Manajemen
Risiko.

Bertugas mengarahkan, mengevaluasi, serta
mensosialisasikan kebijakan dan strategi
Perseroan di bidang Manajemen Risiko.
Direktur yang membawahi fungsi Bisnis.
Bertugas mengembangkan dan menerapkan
strategi, kebijakan, rencana dan anggaran
tahunan untuk kegiatan pembiayaan serta
menjalin kerjasama untuk mendukung kegiatan
bisnis dan pencapaian target pembiayaan
(kuantitas dan/atau kualitas).

10.

11.

12.

13.

14.

15.

16.

Supporting and providing the facility and/
or resources in order to speed up the
implementation of duty and authority of the
Company's Organ;

Ensuring the effectiveness, accuracy and
prompt decision making as well as acting
independently, without any conflict of interest
that may influence the capability to perform the
duty independently and objectively;

Following up audit finding and recommendation
from Internal Audit Work Unit, external auditor,
OJK audit report and/or audit report from other
authorities;

Evaluating and updating the Board of
Director Charter if necessary, so that the duty
implementation can be directed and effective as
a performance assessment tools;

Maintaining a healthy and transparant
relationship with the Board of Commissioners
and supporting the Board of Commissioners in
exercising its role as supervisory organ;
Implementing the Corporate
Responsibility programs;

Implementing Annual GSM.

Social

In accordance to the same guidelines, the duty
sharing and authority of the Board of Directors are
as follows:

1.

Director that supervises Compliance function

In charge of ensuring all the policy, regulation,
system and procedure as well as activities done
by the Company has complied to OJK regulation
and other prevailing Law.

Director that supervises Risk Management
function.

In charge of directing, evaluating, and
disseminating the Company’'s policy and
strategy in Risk Management.

Director that supervises Business function.

In charge of developing and implementing
annual strategy, policy, plan and budget for
financing activity and engaging in cooperation
to support business ativity and financing target
achievement (quantity and/or quality).
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4. Direktur yang membawahi fungsi Administrasi
Bertugas untuk merencanakan, melaksanakan,
dan  mengawasi  seluruh  pelaksanaan
administrasi dan operasional Perseroan sesuai
dengan standar yang telah ditetapkan serta
sejalan dengan strategi yang telah disusun
Direksi Perseroan.

5. Direktur yang membawahi bidang Keuangan.
Bertugas mengembangkan dan menerapkan
strategi, kebijakan dan rencana keuangan
jangka pendek dan jangka panjang Perseroan.

6. Direktur yang membawahi Sumber Daya
Manusia (SDM).

Bertugas mengembangkan dan menerapkan
strategi/kebijakan pengelolaan SDM serta
memastikan kesesuaian pelaksanaan tugas dan
tanggung jawab dengan peraturan yang berlaku.

7. Direktur yang membawahi Teknologi Informasi

(T1).
Bertugas menyusun rencana dan mengawasi
pencapaian sasaran dan tujuan jangka panjang
dari infrastruktur dan pengiriman TI, termasuk
pusat data, sistem, basis data, jaringan suara/
data, dan lingkungan server.

Pedoman Kerja dan Tata Tertib
Direksi

Direksi Perseroan telah menandatangani Pedoman
dan Tata Tertib Direksi (BOD Charter) pada tanggal
18 Desember 2019 dan ditetapkan melalui Surat
Keputusan Direksi No.104/SOP/XI1/2019.

Rapat Direksi

Rapat Direksi dapat diselenggarakan setiap waktu
bilamana dipandang perlu oleh seorang atau lebih
anggota Direksi atau atas permintaan tertulis
dari seorang atau lebih anggota Direksi/Dewan
Komisaris dan/ atau atas permintaan tertulis 1
(satu) pemegang saham atau lebih yang bersama-
sama mewakili sekurang-kurangnya 1/10 (satu per
sepuluh) bagian dari jumlah seluruh saham dengan
hak suara yang sah.

Rapat Direksi tersebut dapat berupa Rapat internal
Direksi, Rapat Direksi dengan Kepala Divisi dan
Rapat Direksi bersama Dewan Komisaris. Rapat
internal Direksi merupakan forum dan sekaligus
mekanisme bagi pengambilan keputusan Direksi
secara kolektif. Selain itu, Direksi juga mengadakan
rapat gabungan dengan Dewan Komisaris untuk
membahas kinerja Perseroan.

Selama tahun 2020, Direksi telah mengadakan
12 kali Rapat Direksi. Rincian kehadiran anggota
Direksi dalam Rapat Direksi selama tahun 2020
adalah sebagai berikut:

4. Director that supervises Administrative function
In charge of planning, implementing and
supervising all of the administrative and
operational activities in the Company according
to the designated standard and in line with the
strategy prepared by the Board of Directors.

5. Director that supervises Finance.
In charge of developing and planning the
Company’s short-term and long-term financial
strategy, policy and plan.

6. Director that supervises Human Resources
(HR).
In charge of developing and implementing HR
management strategy/policy and ensuring
compliance of the duty and responsibility
implementation to the prevailing regulation.

7. Director that supervises Information Technology
(IT).
In charge to prepare plan and supervise
achievement of long-term target and objective
of IT infrastructure and delivery, including data
center, system, database, voice/data networks,
and server environment.

Work Guidelines and Rules of
Conduct for the Board of Directors

Board of Directors has signed the Board of Directors
Charter on December 18, 2019 and stipulated
under the Board of Directors Decree No.104/SOP/
XI1/2019.

Board of Directors Meeting

Meetings of the Board of Directors may be held at
any time whenever needed by one or more members
of the Board of Directors or at the written request
of one or more members of the Board of Directors/
Commissioners and/or upon the written request of
one shareholder or more that represent at least 1/10
(one ten) of the total number of shares with a legal
voting rights.

The Board of Directors meeting is eligible to be
arranged in form of Internal Meetings of the Board
of Directors, Board of Directors Meeting with
Division Heads and Board of Directors Meeting with
Board of Commissioners. Internal Meetings of the
Board of Directors is a forum and a mechanism for
collective decision making of the Board of Directors.
In addition, the Board of Directors also held a joint
meeting with the Board of Commissioners to
discuss the Company’s performance.

In 2020, The Board of Directors held 12 meetings
in 2020. Detail of attendance of Board of Directors
members in the meetings 2020 are as follows:
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Rapat Direksi 2020
Board of Directors Meeting 2020

NAMA 21 25 16 pi:} 19 23 28 25 22 27 24 15
NAME JAN FEB MAR APR MAY JUN JUL AUG SEP OKT NOV DEC
Rusna
Presiden Direktur / President Director v v v v v v v v v v v v
Djohan Marzuki
Direktur / Director v v v v v v v v v v v v
Koji Hayakawa
Direktur / Director v v v v v v v v v v v
Mahin Santoso* v v v v v v v v v v

Direktur / Director

Hiroyuki Ishida**
Direktur / Director

*) Diangkat menjadi Direktur Perseroan per tanggal 2 Maret 2020
Appointed as Director as of March 2,2020

**) Diangkat menjadi Direktur Perseroan per tanggal 1 Desember 2020
Appointed as Director as of December 1, 2020

Tingkat Kehadiran Anggota Direksi Dalam Rapat Direksi 2020
Board of Directors Members Attendance List In Board of Directors Meetings 2020

Presiden Direktur / President Director Rusna 12 100%
Direktur / Director Djohan Marzuki 12 100%
Direktur / Director Koji Hayakawa 11 92%
Direktur / Director Mahin Santoso 10 100%
Direktur / Director Hiroyuki Ishida 1 100%
Pelaksanaan Keputusan Implementation of Previous
RUPS Tahun Buku Dan Tahun Year's GSM Resolutions in Fiscal
Sebelumnya Year and Previous Year
Direksi Perseroan memiliki kewajiban untuk The Board of Directors have the obligation to execute
melaksanakan Keputusan Para Pemegang Saham resolutions of the Shareholders that are determined
yang ditetapkan melalui Rapat Umum Pemegang in the General Meetings of Shareholders.
Saham.
Keputusan RUPS Tahunan Tahun 2019 Resolution of Annual GSM in 2019
1. Keputusan RUPS Tahunan Tahun 2019 yang 1. Resolutions of Annual GSM 2019 that have been
direalisasikan pada tahun buku done in fiscal year
a. Persetujuan terhadap Laporan Tahunan a. The approval on Annual Report 2018
untuk Tahun 2018
b. Persetujuan terhadap Laporan Keuangan b. The approval on Financial Statements 2018
Tahun 2018
c. Penggunaan laba Perseroan untuk Tahun c. The utilization of Company’s profit for Year
Buku 2018 2018
d. Penunjukan Auditor Independen Perseroan d. The appointment of Company'’s Independent
Auditor
e. Pengangkatan Kembali Anggota Direksi e. The reappointment of Board of Directors
Perseroan members
f. Ketentuan penetapan remunerasi bagi f. The provision on determining the
anggota Direksi dan Dewan Komisaris remuneration of Board of Directors and

Board of Commissioners
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2. Alasan dalam hal terdapat keputusan yang
belum terealisasikan
Seluruh keputusan RUPS Tahunan 2019 telah
direalisasikan pada tahun buku 2019.

Keputusan RUPS Tahunan Tahun 2020
Keputusan RUPS Tahunan Tahun 2020 yang
direalisasikan pada tahun buku
a. Persetujuan terhadap Laporan Tahunan
untuk Tahun 2019

b. Persetujuan terhadap Laporan Keuangan
Tahun 2019

c. Penggunaan laba Perseroan untuk Tahun
Buku 2019

d. Penunjukan Auditor Independen Perseroan

e. Penetapan remunerasi bagi anggota Direksi
dan Dewan Komisaris
2. Alasan dalam hal terdapat keputusan yang
belum terealisasikan
Seluruh keputusan RUPS Tahunan 2020 telah
direalisasikan pada tahun buku 2020.

Penilaian Kinerja Komite Di
Bawah Direksi

Perseroan memiliki Komite dan Satuan Kerja
di bawah Direksi yang beranggotakan Direksi
maupun pejabat perwakilan dari Perseroan
anggota Konglomerasi Keuangan OTO Group.
Komite maupun Satuan Kerja terintegrasi yang
telah dibentuk yakni Komite Manajemen Risiko
Terintegrasi, Satuan Kerja Audit Intern Terintegrasi,
Satuan Kerja Kepatuhan Terintegrasi, dan Satuan
Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi. Komite dan
Satuan Kerja Terintegrasi tersebut dibentuk sebagai
bagian dari upaya peningkatan implementasi tata
kelola di Perseroan.

Seluruh satuan kerja di bawah Direksi telah
memberikan kontribusi yang sangat baik dan
mendukung pencapaian kinerja Perseroan di tahun
2020. Kerja keras dari seluruh satuan kerja di bawah
Direksi diharapkan dapat lebih ditingkatkan pada
tahun 2021 guna mendukung pencapaian yang lebih
baik lagi.

2. The rationale for any unrealized resolution

All of the Annual GSM resolutions in 2019 have
been done in the fiscal year 2019.

Resolution of Annual GSM in 2020

1. Resolutions of Annual GSM 2020 that have been
done in the fiscal year
a. The approval on Annual Report 2019

b. The approval on Financial Statements 2019

c. The utilization of Company’s profit for Year
2019
d. The appointment of Company’s Independent
Auditor
e. Determination of remuneration for Board of
Directors and Board of Commissioners
2. The rationale for any unrealized resolution

All of the Annual GSM resolutions in 2020 have
been done in the fiscal year 2020.

Performance Assessment of
Committees Under the Board of
Directors

The Company has several Committees and Working
Units under the Board of Directors supervision
whose members consist of the Board of Directors
or representative executives from OTO Group
Financial Conglomeration member companies. The
integrated Committees or Working Units that have
been established are Integrated Risk Management
Committee, Integrated Internal Audit Unit Work Unit,
Integrated Compliance Work Unit, and Integrated
Risk Management Work Unit. The establishment of
Integrated Committees and Working Units is in line
to the improvement of the Company’s governance
implementation.

All working units that are supervised by the Board
of Directors have satisfactorily contributed and
supported the Company in achieving its positive
performance in 2020. The hard work from all
working units are expected to be elevated in 2021 to
support for better performance.
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Dewan Komisaris
Board of Commissioners

Uraian Tugas dan Tanggung
Jawab

Dalam melaksanakan fungsi
pemberian

pengawasan dan

rekomendasi atas  pengelolaan

Perseroan, Dewan Komisaris memiliki uraian tugas
dan tanggung jawab sebagai berikut:

1.

10.

11.

Melaksanakan  tugas pengawasan dan
pemberian nasihat kepada Direksi Perseroan,
termasuk di dalamnya memberikan pendapat
dan saran atas penyusunan rencana jangka
panjang selama tidak bertentangan dengan
ketentuan perundang-undangan dan Anggaran
Dasar Perseroan serta Keputusan RUPS;

Mengawasi Direksi Perseroan dalam menjaga
keseimbangan kepentingan semua pihak;

Menyusun laporan kegiatan Dewan Komisaris
Perseroan yang merupakan bagian dari laporan
penerapan GCG;

Memantau efektifitas penerapan GCG;

Mengajukan Calon Auditor Eksternal kepada
RUPS disertai alasan pencalonan dan besarnya
honorarium yang diusulkan untuk Auditor
Eksternal tersebut;

Memastikan bahwa Auditor Eksternal, Auditor
Internal, Komite Audit serta komite lainnya
memiliki akses terhadap catatan akuntansi,
data penunjang dan informasi yang diperlukan
mengenai Perseroan untuk melaksanakan
tugasnya;

Memastikan bahwa Direksi Perseroan telah
menindaklanjuti temuan audit dan rekomendasi
dari Satuan Kerja Audit Intern, auditor eksternal,

hasil pengawasan OJK dan/atau hasil
pengawasan otoritas lain;

Mengevaluasi dan jika diperlukan
memperbaharui tata tertib kerja Dewan
Komisaris yang telah ditetapkan;
Menyampaikan  laporan  tentang  tugas

pengawasan yang telah dilakukan selama tahun
buku yang baru lampau kepada RUPS;

Menjalankan fungsi sebagai majelis dimana
setiap anggota dari Dewan Komisaris tidak
dapat bertindak secara individual melainkan

berdasarkan  keputusan  kolektif = Dewan
Komisaris;
Mengevaluasi dan memberikan pendapat

mengenai Laporan Tahunan dan RKAP yang
dipersiapkan oleh Direksi;

63

Description of Duties and
Responsibilities

In

functions

conducting their supervisory and advisory
over the Company’'s management,

the Board of Commissioners has duties and
responsibilities as described belows:

1.

10.

11.

Conducting the supervisory and advisory duties
for the Board of Directors of the Company,
including providing opinions and suggestions
on the preparation of long-term plans as long as
it does not violate the provisions of legislation
and the Articles of Association of the Company
and the resolutions of the GSM;

Supervising the Board of Directors of the
Company in maintaining the balance of all
parties’ interests;

Preparing Board of Commissioners’ activity
reports which is part of the GCG implementation
report;
Monitoring  the
implementation;
Providing a recommendation of an External
Auditor Candidate to the GSM with its rationale
and proposing the amount of the External
Auditor’s fee;

Ensuring that the External Auditor, Internal
Auditor, Audit Committee and other committees
have access to accounting records, supporting
data and necessary information about the
Company in performing their duties;

effectiveness of GCG

Ensuring that the Board of Directors of the
Company has further investigate on audit
findings and recommendations from the Internal
Audit Working Unit, external auditors, OJK
supervisory results and/or other authorities’
supervisory results;

Evaluating, and if necessary, revising the
stipulated Board of Commissioners Charter;

Submitting reports on supervisory duties that
have been done during the past financial year to
the GSM,;

Performing functions as a council in which each
member of the Board of Commissioners cannot
perform individually, but it should be performed
based on the collective decision of the Board of
Commissioners;

Evaluating and providing opinions on the Annual
Report and RKAP prepared by the Board of
Directors;
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12. Membentuk Komite Audit yang membawahi
fungsi  pemantauan audit dan fungsi
pemantauan kepatuhan;

13. Membentuk komite-komite lainnya untuk
melaksanakan fungsi yang mendukung tugas
dan tanggung jawab Dewan Komisaris;

14. Menyampaikan laporan pertanggungjawaban
pengawasan atas pengelolaan Perseroan
yang dilakukan oleh Direksi kepada RUPS
dalam rangka memperoleh pembebasan dan
pelunasan tanggung jawab (acquit et decharge)
dari RUPS.

Pedoman Kerja dan Tata Tertib
Dewan Komisaris

Dalam rangka menjalankan tugasnya, Dewan
Komisaris Perseroan telah memiliki Pedoman Kerja
dan Tata Tertib Dewan Komisaris (BOC Charter) yang
telah ditandatangani oleh Dewan Komisaris pada
tanggal 15 September 2016 dan ditetapkan melalui
Surat Keputusan Direksi No.028/SOP/1X/2016.

Pedoman Kerja dan Tata Tertib Dewan Komisaris
merupakan panduan bagi seluruh Anggota Dewan
Komisaris dalam melakukan pengawasan dan
mengatur pelaksanaan tugas Dewan Komisaris
Perseroan. Dengan adanya Pedoman Kerja Dan Tata
Tertib Dewan Komisaris, maka diharapkan dapat
membantu pelaksanaan tugas Dewan Komisaris
Perseroan dan sebagai salah satu alat penilaian
kinerja Dewan Komisaris Perseroan.

Remunerasi Anggota Dewan
Komisaris

Remunerasi Anggota Dewan Komisaris Perseroan
berdasarkan Anggaran Dasar Perseroan yang
ditetapkan oleh RUPS. Keputusan Secara Sirkuler
Menggantikan Rapat Umum Pemegang Saham
Tahunan Perseroan dengan Nomor 101/DIR-
0TO/V/2020 tertanggal 15 Juni 2020 menyatakan
bahwa jumlah gaji, bonus, dan remunerasi lainnya
bagi Dewan Komisaris dalam jumlah tidak melebihi
Rp 2,3 miliar dalam 1 (satu) tahun.

Berdasarkan Keputusan Rapat Komite Nominasi dan
Remunerasi Perseroan tanggal 23 Agustus 2017,
struktur remunerasi Anggota Dewan Komisaris
Perseroan terdiri atas:

1. Gaji; dan

2. Bonus/Tantiem.

Jumlah gaji dan tunjangan Anggota Direksi dan
Anggota Dewan Komisaris Perseroan untuk periode
2020 dan 2019 adalah masing-masing sebesar
Rp26,26 miliar dan Rp22,34 miliar.

12. Establishing the Audit Committee to oversee the
functions of audit monitoring and compliance
monitoring functions;

13. Establishing other committees to perform
functions that will support the duties and
responsibilities of the Board of Commissioners;

14. Submitting a supervision report of the
management of the Company that is conducted
by the Board of Directors to the General Meeting
of Shareholders in order to obtain exemption
and settlement of the responsibilities (acquit et
decharge) from the GSM.

Work Guidelines and Rules
of Conduct for Board of
Commissioners

In order to perform its duties, the Company’s Board
of Commissioners Charter (BOC Charter) that has
been signed by the Board of Commissioners on
September 15, 2016 and stipulated through Board
of Directors Decree No. 028/SOP/1X/2016.

The Board of Commissioners Charter is the
guideline for all Board of Commissioners members
to monitor and manage the implementation of
Board of Commissioners’ duty. The Board of
Commissioners Charter is expected to assist the
Board of Commissioners to perform their duty
and can be used as a parameter to assess the
performance of the Board of Commissioners.

Board of Commissioners
Members Remuneration

Remuneration of the Board of Commissioners
Members is a compensation granted by the GSM.
The Circular Resolutions is the substitute of Annual
General Meetings of Shareholders Number 101/
DIR-0TO/V/2020 dated June 15, 2020 which has
determined the maximum amount of Rp2.3 billion
for the total salary, bonus and other remuneration of
the Board of Commissioners in 1 (one) year.

Based on Nomination and Remuneration Committee
Meeting on August 23, 2017, the remuneration
structure for Board of Commissioners Members
consists of:

1. Salary; and

2. Bonus/Rewards.

The total for Board of Directors and Board of
Commissioners Members' salary and allowance for
2020 and 2019 periods were Rp26.26 billion and
Rp22.34 billion, respectively.
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Rapat Dewan Komisaris

Sebagai Emiten terhitung sejak tanggal 22 Mei 2017,
Perseroan telah memenuhi ketentuan Peraturan OJK
No. 33/P0JK.04/2014 pasal 31 yaitu mengadakan
rapat Dewan Komisaris secara berkala minimum
1 (satu) kali dalam 2 (dua) bulan.

Dewan Komisaris telah mengadakan rapat secara
berkala sebanyak 6 (enam) kali selama tahun 2020.
Berikut adalah rincian penyelenggaraan Rapat
Dewan Komisaris:

Rapat Dewan Komisaris 2020
Board of Commissioners Meetings 2020

Board of Commissioners Meeting

As an Issuer since May 22, 2017, the Company has
complied to the provisions of 0JK Regulation No.
33/P0OJK.04/2014 article 31 that is to hold regular
Board of Commissioners meeting at minimum
1 (once) in 2 (two) months.

The Board of Commissioners has held regular
meetings 6 (six) times in 2020. Detail of the
implementation of the meeting are as follows:

NAMA | NAME 21 FEB 22 APR 26 JUN 19 AUG 23 OCT 27 NOV
Koichiro Nakayama v v v v v v
Masataka Takanishi v v v v v v
Hirohiko Taniguchi v v v v v v
Nugroho Triko Pramono* v v
Murniaty Santoso v v v v v v
Muliawan Gunadi K v v v v v v

*) Diangkat menjadi Komisaris per tanggal 1 September 2020.
Appointed as Commissioner as of September 1, 2020.

Tingkat Kehadiran Anggota Dewan Komisaris Dalam Rapat Dewan Komisaris 2020
Attendance of Board of Commissioners Members in Board of Commissioners Meetings 2020

JABATAN

POSITION

JUMLAH RAPAT
TOTAL MEETING

PERSENTASE
KEHADIRAN (%)
PERCENTAGE OF
ATTENDANCE (%)

JUMLAH KEHADIRAN
TOTAL ATTENDANCE

Presiden Komisaris

Koichiro Nakayama President Commissioner 6 100%
Masataka Takanishi égmﬁ?&ggoner 6 100%
Hirohiko Taniguchi Egmﬁ?sssioner 6 100%
NgcheTlo  Komlr :
uriay Sanoso Kot dependen :
Muliawan Gunadi K Komisaris Independen 6 100%

Independent Commissioner

*) Diangkat menjadi Komisaris per tanggal 1 September 2020.
Appointed as Commissioner as of September 1, 2020.
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Rapat Dewan Komisaris Bersama Direksi

Dewan Komisaris Perseroan telah mengadakan
Rapat Bersama Direksi Perseroan sebanyak 3 (tiga)
kali selama tahun 2020. Hal ini telah sesuai dengan
amanat Peraturan OJK Nomor 33/POJK.04/2014
tentang Direksi Dan Dewan Komisaris Emiten Atau
Perusahaan Publik pada Pasal 31 yaitu Rapat
Bersama Direksi dengan Dewan Komisaris secara
berkala paling kurang 1 (satu) kali dalam 4 (empat)
bulan.

Board of Commissioners and Board of
Directors Joint Meeting

The Board of Commissioners held 3 (three) Joint
Meetings with Board of Directors throughout year
2020. The meetings done in order to comply the OJK
Regulation Number 33/P0OJK.04/2014 that regulates
the Board of Directors and Board of Commissioners
of the Issuer and the Public Company on Article 31,
requiring the Board of Commissioners and Board
of Directors Joint Meeting shall be held minimum
1 (once) in 4 (four) months.

Rapat Dewan Komisaris Bersama Direksi Tahun 2020
Board of Commissioners and Board of Directors Joint Meeting in 2020

NAMA | NAME 22 APRIL 19 AUGUST 27 NOVEMBER
Koichiro Nakayama v v v
Masataka Takanishi v v v
Hirohiko Taniguchi v v v
Nugroho Triko Pramono* v
Murniaty Santoso v v v
Muliawan Gunadi K v v v

*) Diangkat menjadi Komisaris per tanggal 1 September 2020
Appointed as Commissioner as of September 1, 2020

Tingkat Kehadiran Anggota Dewan Komisaris Dalam Rapat Dewan Komisaris Bersama

Direksi Tahun 2020

Board of Commissioners Members Attendance in Board of Commissioners and Board of

Directors Joint Meeting in 2020

JABATAN

POSITION

JUMLAH RAPAT
TOTAL MEETING

PERSENTASE
KEHADIRAN (%)
PERCENTAGE OF
ATTENDANCE (%)

JUMLAH KEHADIRAN
TOTAL ATTENDANCE

Presiden Komisaris

Koichiro Nakayama President Commissioner 8 100%
Masataka Takanishi égmiri?stissioner 3 100%
Hirohiko Taniguchi ~ omisans 3 100%
Nugrho ko Komears 1
Murisy Samoso_ Komiats ndependen, ;
Muliawan Gunadi K Komisaris Independen 3 100%

Independent Commissioner

*) Diangkat menjadi Komisaris per tanggal 1 September 2020
Appointed as Commissioner as of September 1, 2020
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Kebijakan Penilaian Anggota
Dewan Komisaris

Penilaian kinerja Anggota Dewan Komisaris
dilakukan paling sedikit 1 (satu) kali dalam setahun.

Penilaian kinerja Anggota Dewan Komisaris
Perseroan dilakukan secara kualitatif dan
kuantitatif. Penilaian kualitatif dilakukan dengan
melakukan penilaian atas penerapan Core Value
Perseroan di dalam kegiatan yang dilakukan oleh
Dewan Komisaris Perseroan secara kolektif maupun
individual yang meliputi:
« Integritas (integrity)

Tidak Egois (selflessness)

Komitmen Yang Kuat (strong commitment)

Pantang Menyerah (persistent)

Kerjasama Tim (team work)

Sedangkan penilaian kuantitatif dilakukan dengan
melakukan penilaian atas pencapaian dan kontribusi
dalam pencapaian Indikator Kinerja Utama atau Key
Performance Indicator (KPl) yang telah disetujui
oleh Pemegang Saham.

Penilaian kinerja Anggota Dewan Komisaris
dilakukan oleh Rapat Umum Pemegang Saham.

Penilaian Kinerja Komite Di
Bawah Dewan Komisaris

Dalam menjalankan peran pengawasan, Dewan
Komisaris dibantu oleh Komite Audit, Komite
Nominasi dan Remunerasi, dan Komite Pemantau
Risiko. Selama tahun 2020, ketiga komite tersebut
telah menunjukkan kinerja yang baik dan telah
memberikan kontribusi terhadap kinerja Perseroan
melalui evaluasi dan rekomendasi yang diberikan
oleh masing-masing komite. Dibantu ketiga komite
tersebut, Dewan Komisaris senantiasa mendorong
penerapan standar tata kelola yang baik pada
semua aspek operasional Perseroan.

Board of Commissioners
Members Assessment Policy

The assessment of the Board of Committees
Members’ performance is conducted at least
1 (once) in a year.

The assessment of the Board of Commissioners
Members’ performance is conducted through
qualitative and quantitative valuations. Qualitative
assessment is conducted by evaluating the
implementation of Core Values in the activities
of Board of Commissioners both collectively and
individually, including:

Integrity

Selflessness

Strong commitment

Persistent

Team work

On the other hand, the quantitative assessment
is conducted by evaluating achievement and
contribution in Key Performance Indicators (KPI) as
approved by the Shareholders.

The assessment of the Board of Commissioners
Members’ performance is conducted by General
Meetings of Shareholders.

Performance Assessment of
Committees Under the Board of
Commissioners

In performing its supervisory roles, the Board of
Commissioners is assisted by the Audit Committee,
Nomination and Remuneration Committee, and
Risk Monitoring Committee. Throughout 2020,
the three committees have performed well and
have contributed on the Company’s performance
by providing evaluation and recommendation
from each of Committee. Assisted by these
three committees, the Board of Commissioners
continuously encourage the implementation of good
corporate governance standards in all operational
aspects of the Company.
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Komite Audit
Audit Committee

Profil Anggota Komite Audit Profile of Audit Committee
Members

PROFIL KETUA KOMITE AUDIT

PROFILE OF AUDIT COMMITTEE CHAIRPERSON

Nama . . .
Name Muliawan Gunadi Kartarahardja
Jabatan Ketua Komite Audit
Position Chairperson of Audit Committee
Masa Jabatan 15 Mei 2019 - 15 Mei 2024
Terms of Office May 15,2019 - May 15, 2024
Riwayat Jabatan Pertama kali diangkat sebagai ketua Komite Audit pada 15 Mei 2019
History of Position First appointed as Chairperson of Audit Committee on May 15, 2019
Dasar hukum penunjukkan Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 004/KOM-0TO/1V/2019
Legal Basis of Appointment Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 004/KOM-0TO/IV/2019
Rangkap Jabatan Komisaris Independen
Concurrent Position Independent Commissioner
Informasi lain Muliawan Gunadi Kartarahardja dapat dilihat pada bagian biografi Dewan
Informasi Lainnya Komisaris pada Laporan Tahunan ini.
Others Information Others Information of Muliawan Gunadi Kartarahardja’'s can be seen on Board of

Commissioners profile section in this Annual Report.

Daftar Riwayat Hidup Per 15 Desember 2020 | Curriculum Vitae as of December 15, 2020

PROFIL ANGGOTA KOMITE AUDIT

PROFILE OF AUDIT COMMITTEE MEMBER

Nama -

Name Nena Suhayati

Jabatan Anggota Komite Audit

Position Member of Audit Committee

Masa Jabatan 15 Desember 2016 - 15 Desember 2021

Terms of Office December 15,2016 — December 15, 2021

Usia

Age 50 tahun / years old

Kewarganegaraan Indonesia

Citizenship Indonesian

Riwayat Pendidikan Diploma Muda Akuntansi dari Yayasan Administrasi Indonesia (1992)
History of Education Young Diploma of Accounting from Indonesia Administration Foundation (1992)
Riwayat Jabatan Pertama kali diangkat pada tanggal 15 Desember 2016

History of Position First Appointment on December 15, 2016

Dasar hukum penunjukkan Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 005/KOM-0TO/XI11/2016

Legal Basis of Appointment Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 005/KOM-0TO/XI11/2016
Rangkap Jabatan )

Concurrent Position

) « Accounting Department PT Oto Multiartha (1997-2011)
\'Zleonr%anlarggnefgg‘i o - Staff Accounting & Keuangan PT Henanta Sentosa (Kontraktor) (1993-1997)
9 EXp « Staff Accounting Indomobil Group (Mazda) (1992)

Daftar Riwayat Hidup Per 22 Desember 2020 | Curriculum Vitae as of December 22, 2020
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PROFIL ANGGOTA KOMITE AUDIT

PROFILE OF AUDIT COMMITTEE MEMBER

Nama . s

Name Irina Nurulita Licyll Utama
Jabatan Anggota Komite Audit
Position Member of Audit Committee

071 Juni 2017 - 01 Juni 2022
June 1,2017 - June 1, 2022

Masa Jabatan
Terms of Office

Usia

Age 54 tahun / years old
Kewarganegaraan Indonesia
Citizenship Indonesian

Sarjana Akuntansi dari Universitas Trisakti (1992)
Bachelor Degree of Accounting from Trisakti University (1992)

Diangkat sebagai anggota Komite Audit untuk pertama kali pada tanggal 17 Juli 2012
berdasarkan Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 038/KOM-0TO/V/2012 dan diangkat
kembali pada tanggal 1 Juni 2017.

First appointment as Member of Audit Committee on July 17, 2012 according to Board of
Commissioners Meeting Resolutions No. 038/KOM-0TO/V/2012 and re-appointed on June
1,2017.

Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 002/KOM-OTO/V/2017
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 002/KOM-0TO/V/2017

Riwayat Pendidikan
History of Education

Riwayat Jabatan
History of Position

Dasar hukum penunjukkan
Legal Basis of Appointment

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

+ Accounting Department Head PT Oto Multiartha (1999-2003)

« Assistant Accounting Manager PT Oto Multiartha (1994-1999)

« Assistant Accounting Manager PT Mustika Langgeng Jaya (1994)
+ Accounting Supervisor Lippo Credit Card Centre (1993-1994)

+ Accounting Officer Bank Summa (1990-1993)

Pengalaman Kerja
Work Experience

Daftar Riwayat Hidup Per 18 Desember 2020 | Curriculum Vitae as of December 18, 2020

Duty and Responsibility of Audit
Committee

Tugas Dan Tanggung Jawab
Komite Audit

In accordance with the Charter of the Audit
Committee and the Articles of Association of the
Company, the duties and responsibilities of the
Audit Committee of the Company are as follows:

1. Melakukan penelaahan atas informasi keuangan 1. Review the financial information to be issued

Sesuai dengan Piagam Komite Audit dan Anggaran
Dasar Perseroan, tugas dan tanggung jawab Komite
Audit Perseroan adalah sebagai berikut:

yang akan dikeluarkan Perseroan kepada publik
dan/atau pihak otoritas lainnya antara lain
laporan keuangan, proyeksi, dan laporan lainnya
terkait dengan informasi keuangan Perseroan;

to the public and/or other authorities, including
financial reports, projections and other reports
related to the Company’s financial information;

2. Melakukan penelaahan atas ketaatan Perseroan 2. Review the Company’s compliance with laws
terhadap peraturan perundang-undangan yang and regulations relating to the Company's
berhubungan dengan kegiatan Perseroan; activities;

3. Memberikan pendapat independen dalam hal 3. Provide an independent opinion in the event of
terjadi perbedaan pendapat antara manajemen any disagreement between management and
dan Auditor Eksternal atas jasa yang the External Auditor for the services provided;
diberikannya;

4. Memberikan rekomendasi kepada Dewan 4. Provide recommendations to the Board of
Komisaris mengenai penunjukkan Auditor Commissioners regarding the appointment of

Eksternal yang didasarkan pada independensi,
ruang lingkup penugasan dan biaya;

the External Auditor based on the independency,
scope of the assignment and the fee;
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5. Melakukan penelaahan atas pelaksanaan
pemeriksaan oleh Satuan Kerja Audit Internal
dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh
Direksi atas temuan Satuan Kerja Audit Internal;

6. Melakukan penelaahan terhadap aktivitas
pelaksanaan manajemen risiko yang dilakukan
oleh Direksi, jika Perseroan tidak memiliki fungsi
pemantau risiko dibawah Dewan Komisaris;

7. Menelaah pengaduan yang berkaitan dengan
proses akuntansi dan pelaporan keuangan
Perseroan;

8. Menelaah dan memberikan saran kepada
Dewan Komisaris terkait dengan adanya potensi
benturan kepentingan Perseroan;

9. Menjaga kerahasiaan dokumen data dan
informasi Perseroan.

Piagam Komite Audit

Sebagai acuan pelaksanaan tugas Komite Audit,
maka dalam menjalankan tugas tersebut diperlukan
adanya Piagam Komite Audit (Audit Committee
Charter) sebagai acuan dan pedoman kerja bagi
Komite Audit dalam menjalankan tugas dan
wewenangnya sesuai dengan ketentuan peraturan
yang berlaku. Piagam Komite Audit Perseroan
disahkan oleh Dewan Komisaris pada tanggal
31 Maret 2008 dan kemudian pada tanggal
17 Maret 2017 telah disesuaikan dengan POJK
No. 55/POJK.04/2015 tentang Pembentukan dan
Pedoman Pelaksanaan Kerja Komite Audit.

Rapat Komite Audit

Ketentuan Rapat Komite Audit tercantum dalam
Piagam Komite Audit yaitu Komite Audit melakukan
rapat secara berkala termasuk rapat rutin Komite
Audit, paling sedikit 1 (satu) kali dalam 3 (tiga)
bulan. Adapun rincian jumlah kehadiran anggota
Komite Audit dalam Rapat Komite Audit selama
tahun 2020, sebagai berikut:

Rapat Komite Audit Tahun 2020
Audit Committee Meeting 2020

5. Review the audit carried out by the Internal Audit
Unit and oversee the implementation of follow
up by the Board of Directors on the findings of
the Internal Audit Unit;

6. Review the risk management activities
conducted by the Board of Directors in the
case when the Company does not have a
risk monitoring function under the Board of
Commissioners;

7. Review complaints relating to the Company’s
accounting and reporting process;

8. Review and advice the Board of Commissioners
regarding any potential conflict of interest of the
Company;

9. Protect the confidentiality of the Company’s
data and information.

Audit Committee Charter

As guideline of Audit Committee duty
implementation, an Audit Committee Charter is
required as the work reference and guideline for the
Audit Committee in performing its duty and authority
according to the provisions in the prevailing Law.
The Audit Committee Charter is ratified by the Board
of Commissioners on March 31, 2008 and was
adjusted further on March 17, 2017 in accordance
to POJK No. 55/P0OJK.04/2015 regarding Audit
Committee Establishment and Charter.

Audit Committee Meeting

The Audit Committee Meeting regulation is
disclosed in Audit Committee Charter requiring
the Audit Committee to organize meeting
periodically, including Audit Committee regular
meeting at minimum 1 (once) in 3 (three) months.
Detail explanation of Audit Committee members
attendance in the Audit Committee Meetings in
2020 is as follows:

NAMA | NAME 6 FEBRUARY 14 MAY 14 AUGUST 10 DECEMBER
Muliawan Gunadi K v v v
Nena Suhayati v v v
Irina Nurulita Licyll Utama v v v
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Tingkat Kehadiran Rapat Komite Audit Tahun 2020
Attendance of Board of Audit Committee Meetings 2020

NAMA JABATAN JUMLAH RAPAT KEHADIRAN

NAME POSITION NUMBER OF MEETING ATTENDANCE
Muliawan Gunadi K Ketua / Chairperson 4 100%
Nena Suhayati Anggota / Member 4 100%
Irina Nurulita Licyll Utama Anggota / Member 4 100%

Pendidikan dan/atau Pelatihan Komite Audit Tahun 2020
Education and/or Training Audit Committee 2020

NAMA TANGGAL PENYELENGGARA - TEMPAT
NAME DATE PROVIDER - LOCATION

WORKSHOP/TRAINING/SEMINAR

Muliawan Gunadi K February 20,2020 APPI - Le Meridien Hotel, Jakarta National Seminar “Arah dan Kebijakan 2020”
Nena Suhayati - - -
Irina Nurulita Licyll Utama - -

Pelaksanaan Tugas Komite Audit =~ Audit Committee Duty

2020 Implementation in 2020

Selama tahun 2020, Komite Audit telah In 2020, Audit Committee has carried out the

melaksanakan tugas dan tanggung jawab sebagai following duties and responsibilities:

berikut:

+ Melakukan penelaahan atas laporan-laporan +  Review the Company's financial reports,
keuangan Perseroan, termasuk diantaranya including Financial Statements for Fiscal Year
Laporan Keuangan Tahun Buku 2019 dan 2019 and Semi Annual Report for Fiscal Year
Laporan Tengah Tahunan untuk Periode Tahun 2020;

Buku 2020;

+  Memberikan rekomendasi kepada Dewan +  Provide recommendation to the Board of
Komisaris mengenai penunjukkan Kantor Commissioners concerning appointment of
Akuntan Publik Siddharta Widjaja & Rekan Registered Public Accountants Siddharta
sebagai Auditor Independen; Widjaja & Partners as Independent Auditor;

+  Melakukan penelaahan atas pelaksanaan +  Review audit implementation done by the
pemeriksaan oleh Satuan Kerja Audit Internal Internal Audit Unit and supervise follow-up
dan mengawasi pelaksanaan tindak lanjut oleh implementation by the Board of Directors
Direksi atas temuan Satuan Kerja Audit Internal; regarding the findings submitted by the Internal

Audit Unit;

+  Melakukan penelaahan terhadap aktivitas +  Review risk management implementation
pelaksanaan manajemen risiko; dan activity; and

+ Melakukan evaluasi laporan audit internal. + Evaluate internal audit report.
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Komite Nominasi & Remunerasi
Nomination & Remuneration Committee

Profil Komite Nominasi & Profile of Nomination and
Remunerasi Remuneration Committee

PROFIL KETUA KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

PROFILE OF NOMINATION AND REMUNERATION COMMITTEE CHAIRPERSON

Nama -
Name Murniaty Santoso
Jabatan Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi
Position Chairperson of Nomination and Remuneration Committee
Masa Jabatan 30 Mei 2017 - 30 Mei 2022
Terms of Office May 30, 2017 - May 30, 2022
Riwayat Jabatan g(lja'?/lgel?aztoi%bagal Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi untuk pertama kali pada tanggal
History of Position First appointment as Nomination and Remuneration Committee Chairperson on May 30, 2017.
Dasar hukum penunjukkan Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 002/KOM-0TO/V/2017
Legal Basis of Appointment Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 002/KOM-0T0O/2017
+ Komisaris Independen
Rangkap Jabatan + Ketua Komite Pemantau Risiko
Concurrent Position + Independent Commissioner

+ Chairman of Risk Monitoring Committee

Informasi lain Murniaty Santoso dapat dilihat pada bagian biografi Dewan Komisaris pada
Informasi Lainnya Laporan Tahunan ini.
Others Information Others Information of Murniaty Santoso’s can be seen on Board of Commissioners profile
section in this Annual Report.

Daftar Riwayat Hidup Per 15 Desember 2020 | Curriculum Vitae as of December 15, 2020

PROFIL ANGGOTA KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

PROFILE OF NOMINATION AND REMUNERATION COMMITTEE MEMBER

Nama .
Name Masataka Takanishi
Jabatan Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
Position Member of Nomination and Remuneration Committee
Masa Jabatan 30 Mei 2017 - 30 Mei 2022
Terms of Office May 30, 2017 — May 30, 2022
Diangkat sebagai Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi untuk pertama kali pada tanggal
Riwayat Jabatan 1 Januari 2013 dan diangkat kembali pada tanggal 30 Mei 2017.
History of Position First Appointment as Nomination and Remuneration Committee Member on January 1, 2013
and reappointed on May 30, 2017.
Dasar hukum penunjukkan Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 002/KOM-0TO/V/2017
Legal Basis of Appointment Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 002/KOM-0TO/V/2017
+ Komisaris
Rangkap Jabatan + Anggota Komite Pemantau Risiko
Concurrent Position + Commissioner
+ Member of Risk Monitoring Committee
Informasi lain Masataka Takanishi dapat dilihat pada bagian biografi Dewan Komisaris pada
Informasi Lainnya Laporan Tahunan ini.
Others Information Others Information of Masataka Takanishi’s can be seen on Board of Commissioners profile

section in this Annual Report.

Daftar Riwayat Hidup Per 22 Desember 2020 | Curriculum Vitae as of December 22, 2020
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PROFIL ANGGOTA KOMITE NOMINASI DAN REMUNERASI

PROFILE OF NOMINATION AND REMUNERATION COMMITTEE MEMBER

Hama Koichiro Nakayama

ame

Jabatan Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi

Position Member of Nomination and Remuneration Committee

23 Oktober 2019 - 23 Oktober 2024
October 23,2019 — October 23, 2024

Diangkat sebagai Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi untuk pertama kali pada tanggal
23 Oktober 2019.
First Appointment as Nomination and Remuneration Committee Member on October 23, 2019.

Rapat Keputusan Dewan Komisaris No. 014/KOM-0TO/1X/2019
Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 014/KOM-0TQ/IX/2019

Presiden Komisaris
President Commissioner

Informasi lain Koichiro Nakayama dapat dilihat pada bagian biografi Dewan Komisaris pada
Laporan Tahunan ini.

Others Information of Koichiro Nakayama'’s can be seen on Board of Commissioners profile
section in this Annual Report.

Masa Jabatan
Terms of Office

Riwayat Jabatan
History of Position

Dasar hukum penunjukkan
Legal Basis of Appointment

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

Informasi Lainnya
Others Information

Daftar Riwayat Hidup Per 22 Desember 2020 | Curriculum Vitae as of December 22, 2020

Uraian Tugas Dan Tanggung
Jawab

Tugas dan tanggung jawab Komite Nominasi dan
Remunerasi terkait fungsi nominasi paling kurang
meliputi:

1. Memberikan rekomendasi

Komisaris mengenai:

a. Komposisi jabatan dan proses Nominasi
anggota Direksi dan/atau anggota Dewan
Komisaris;

b. Kebijakan dan kriteria yang dibutuhkan
dalam proses Nominasi calon anggota
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris;
dan

c. Kebijakan evaluasi kinerja bagi anggota
Direksi dan/atau anggota Dewan Komisaris.

kepada Dewan

2. Membantu Dewan Komisaris melakukan
penilaian kinerja anggota Direksi dan/atau
anggota Dewan Komisaris berdasarkan tolok
ukur yang telah disusun sebagai bahan evaluasi;

3. Memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris mengenai program pengembangan
kemampuan anggota Direksi dan/atau anggota
Dewan Komisaris;

4. Menyusun program pengembangan
kemampuan anggota Direksi dan/atau anggota
Dewan Komisaris; dan

5. Menelaah dan memberikan usulan calon yang
memenuhi syarat sebagai anggota Direksi dan/
atau anggota Dewan Komisaris kepada Dewan
Komisaris untuk disampaikan kepada RUPS.

Description of Duty and
Responsibility

Duty and responsibility of Nomination and
Remuneration Committee that are related to
nomination function at least includes:

1. Provide recommendation to the Board of
Commissioners concerning:

a. Composition and nomination process
for Board of Directors and/or Board of
Commissioners members;

b. Policies and criterias that are required in
the Nomination process for the Board of
Directors and/or Board of Commissioners
member’s candidates; and

c. Performance evaluation policy for the Board
of Directors and/or Board of Commissioners
members.

2. AssisttheBoardof Commissionersinconducting
performance assessment for the Board of
Directors and/or Board of Commissioners
members based on designated indicators as
evaluation tools;

3. Provide recommendation to the Board of
Commissioners regarding the competency
development program for each member of Board
of Directors and/or Board of Commissioners;

4. Prepare competency development program
for the Board of Directors and/or Board of
Commissioners members; and

5. Review and provide recommendation on a
candidate who fulfills requirements as Board
of Directors and/or Board of Commissioners
members to the Board of Commissioners to be
presented to the GSM.
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Tugas dan tanggung jawab Komite Nominasi dan
Remunerasi terkait fungsi remunerasi paling kurang
meliputi:
1. Memberikan rekomendasi
Komisaris mengenai
a. Struktur remunerasi;
b. Kebijakan atas remunerasi; dan
c. Besaran atas remunerasi.
2. Berdasarkan persetujuan Dewan Komisaris,
Komite Remunerasi menyusun:

kepada Dewan

a. Struktur remunerasi yang dapat berupa gaji,
honorarium, insentif dan/atau tunjangan
yang bersifat tetap dan/atau variabel;

b. Kebijakan atas remunerasi dengan
memperhatikan:

+ Remunerasi yang berlaku pada industry
pembiayaan dengan skala yang sama
dengan Perseroan;

+ Tugas, tanggung jawab, dan wewenang
anggota Direksi dan/atau anggota
Dewan Komisaris dikaitkan dengan

pencapaian  tujuan dan  kinerja
Perseroan;

+ Target kinerja atau kinerja masing-
masing anggota Direksi dan/atau

anggota Dewan Komisaris; dan

+ Keseimbangan tunjangan antara yang
bersifat tetap dan bersifat variabel.
c. Besaran atas remunerasi.

3. Membantu Dewan Komisaris melakukan
penilaian kinerja dengan kesesuaian remunerasi
yang diterima masing-masing anggota Direksi
dan/atau anggota Dewan Komisaris; dan

4. Melakukan evaluasi struktur, kebijakan, dan
besaran remunerasi paling kurang 1 (satu) kali
dalam 1 (satu) tahun.

Komite Nominasi dan Remunerasi dalam
melaksanakan tugasnya wajib bertindak independen
dan mempertanggung jawabkannya kepada Dewan
Komisaris.

Pedoman Kerja dan Tata
Tertib Komite Nominasi dan
Remunerasi

Sebagai acuan pelaksanaan tugas Komite Nominasi
dan Remunerasi, maka dalam menjalankan tugas
tersebut diperlukan adanya Pedoman Kerja dan
Tata Tertib Komite (Committee Charter) sebagai
acuan dan pedoman kerja bagi Komite Nominasi
dan Remunerasi dalam menjalankan tugas dan
wewenangnya sesuai dengan ketentuan peraturan
yang berlaku. Pedoman Kerja dan Tata Tertib Komite
Nominasi dan Remunerasi Perseroan disahkan oleh
Dewan Komisaris pada tanggal 25 Juni 2019.

Duty and responsibility of Nomination and
Remuneration Committee that are related to
remuneration function at least includes:

1. Provide recommendations to the Board of
Commissioners on:

a. Remuneration Structure;

b. Policy on Remuneration; and

c. Remuneration Amount.

2. Based on the approval of the Board of
Commissioners, the Remuneration Committee
prepares:

a. Remuneration structure which may include
salaries, emoluments, incentives and/or
allowances that are fixed and/or variable;

b. Policy on remuneration with regard to:

+ Remuneration applied in the same
Financing Industry is with the same
scale as in the Company;

+ Duties,responsibilities,and authorities of
the Board of Directors and/or members
of the Board of Commissioners is
associated with the achievement of the
goals and performance of the Company;

+ Target performance or the performance
of individual members of the Board of
Directors and/or members of the Board
of Commissioners; and

+ The balance of benefits between the
fixed and variable allowance.

c. Remuneration amount.

3. Assist the Board of Commissioner in conducting
performance appraisal in accordance with the
remuneration received by each member of the
Board of Directors and/or members of the Board
of Commissioners; and

4. Evaluate the structure, policies, and the amount
of remuneration at least 1 (once) time in 1 (one)
year.

Nomination and Remuneration Committee in
performing their duties shall act independently and
give an account to the Board of Commissioners.

Nomination and Remuneration
Committee Charter

As the guideline for the implementation of the duties
of the Nomination and Remuneration Committee in
carrying out these duties, a Committee Charter is
required as a working reference and guideline for
the Nomination and Remuneration Committee in
carrying out its duties and authorities in accordance
with the provisions of the prevailing regulations.
The Company’s Nomination and Remuneration
Committee Charter has been ratified by the Board of
Commissioners on June 25, 2019.
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Rapat Komite Nominasi dan
Remunerasi

Ketentuan Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi
tercantum dalam Pedoman Kerja dan Tata Tertib
Komite Nominasi dan Remunerasi yaitu Komite
Nominasi dan Remunerasi melakukan rapat secara
berkala termasuk rapat rutin Komite Nominasi
dan Remunerasi, paling sedikit 1 (satu) kali dalam
4 (empat) bulan. Adapun rincian jumlah kehadiran
anggota Komite Nominasi dan Remunerasi dalam
Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi selama
tahun 2020, sebagai berikut:

Nomination and Remuneration
Committee Meeting

The provisions forthe Nomination and Remuneration
Committee Meeting is specified in the Nomination
and Remuneration Committee Charterwhich governs
the Nomination and Remuneration Committee to
hold regular meetings including Nomination and
Remuneration Committee, minimum 1 (once) in
4 (four) months. Detail attendance of the Nomination
and Remuneration Committee Meeting in 2020 is as
follows:

Rapat Komite Nominasi Dan Remunerasi Tahun 2020
Nomination and Remuneration Committee Meeting 2020

NAMA | NAME 22 APRIL 19 AUGUST 27 NOVEMBER
Murniaty Santoso v v v
Masataka Takanishi v v v
Koichiro Nakayama v v v

Tingkat Kehadiran Rapat Komite Nominasi dan Remunerasi Tahun 2020
Attendance of Board of Nomination and Remuneration Committee Meetings 2020

NAMA JABATAN JUMLAH RAPAT PRESENTASE KEHADIRAN(%)
NAME POSITION NUMBER OF MEETING PERCENTAGE OF ATTENDANCE(%)
Murniaty Santoso Ketua / Chairperson 3 100%
Masataka Takanishi Anggota / Member 3 100%
Koichiro Nakayama Anggota / Member 3 100%

Pendidikan dan/atau Pelatihan Komite Nominasi Dan Remunerasi Tahun 2020
Education and/or Training Nomination and Remuneration Committee 2020

NAMA TANGGAL
NAME DJAYS

PENYELENGGARA - TEMPAT
PROVIDER — LOCATION

WORKSHOP/TRAINING/SEMINAR

February 20, 2020

APPI - Le Meridien Hotel, Jakarta National Seminar “Arah dan Kebijakan 2020"

Murni
urniaty Santoso September 22,2020 LPPI Online

Sustainable Finance

Masataka Takanishi May 28, 2020 APPI

National Webinar “Industry Pembiayaan di
Tengah Pandemi Covid-19”

Koichiro Nakayama May 28, 2020 APPI

National Webinar “Industry Pembiayaan di
Tengah Pandemi Covid-19”

Pelaksanaan Tugas Komite
Nominasi Dan Remunerasi Tahun
2020

Selama tahun 2020, Komite Nominasi dan

Remunerasi telah melaksanakan tugas dan

tanggung jawabnya sesuai Pedoman Kerja dan Tata

Tertib Komite Nominasi dan Remunerasi yaitu:

+  Memberikan rekomendasi kepada Dewan
Komisaris mengenai penunjukkan Anggota
Dewan Komisaris dan Anggota Direksi;

Nomination and Remuneration
Committee Duty Implementation
in 2020

Throughout 2020, the Nomination and Remuneration
Committee has carried out their duty and
responsibility in accordance to the Nomination and
Remuneration Committee Charter, among others:

+  Provide recommendation to the Board of
Commissioners regarding the appointment
of the Board of Commissioners and Board of
Directors members;
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+  Memberikan rekomendasi kepada Dewan + Provide recommendation to the Board of
Komisaris mengenai remunerasi Anggota Commissioners regarding the remuneration
Dewan Komisaris dan Direksi; dan for the Board of Commissioners and Board of

Directors; and

*  Memberikan rekomendasi kepada Dewan +  Provide recommendation to the Board
Komisaris mengenai keikutsertaan seminar of Commissioners regarding seminar’s
Anggota Dewan Komisaris dan Anggota Direksi. participation for the Board of Commissioners

and Board of Directors.

Komite Pemantau Risiko
Risk Monitoring Committee

Profil Komite Pemantau Risiko Profile of Risk Monitoring
Committee

PROFIL KETUA KOMITE PEMANTAU RISIKO

PROFILE OF RISK MONITORING COMMITTEE CHAIRPERSON

Nama :
Name Murniaty Santoso
Jabatan Ketua Komite Pemantau Risiko
Position Chairperson of Risk Monitoring Committee
Masa Jabatan 12 April 2018- 12 Desember 2022
Terms of Office April 12,2018 — December 12, 2022
Diangkat sebagai Ketua Pemantau Risiko untuk pertama kali pada tanggal 5 Juni 2003
Riwayat Jabatan berdasarkan RUPS Tahunan dan diangkat kembali pada tanggal 12 April 2018
History of Position First appointment as Risk Monitoring Committee on June 5, 2003 according to Annual GSM
and reappointed on April 12,2018
Dasar hukum penunjukkan Keputusan Rapat Dewan Komisaris No. 002/KOM-0TO/IV/2018
Legal Basis of Appointment Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 002/KOM-0TO/IV/2018
+ Komisaris Independen
Rangkap Jabatan + Ketua Komite Nominasi dan Remunerasi
Concurrent Position * Independent Commissioner
+ Chairperson of Nomination and Remuneration Committee
Informasi lain Murniaty Santoso dapat dilihat pada bagian biografi Dewan Komisaris pada
Informasi Lainnya Laporan Tahunan ini.
Others Information Others Information of Murniaty Santoso’s can be seen on Board of Commissioners profile

section in this Annual Report.

Daftar Riwayat Hidup Per 15 Desember 2020 | Curriculum Vitae as of December 15, 2020

PROFIL ANGGOTA KOMITE PEMANTAU RISIKO

PROFILE OF RISK MONITORING COMMITTEE MEMBER

Nama .
Name Masataka Takanishi
Jabatan Anggota Komite Pemantau Risiko
Position Member of Risk Monitoring Committee
Masa Jabatan 12 Desember 2017 - 12 Desember 2022
Terms of Office December 12,2017 — December 12, 2022
Riwayat Jabatan Diangkat sebagai anggota Komite Pemantau Risiko pertama kali pada 12 Desember 2017
History of Position First appointment as Risk Monitoring Committee on December 12, 2017
Dasar hukum penunjukkan Keputusan Rapat Dewan Komisaris No. 006/KOM-0TO/XI1/2017
Legal Basis of Appointment Board of Commissioners Meeting Resolutions No. 006/KOM-0TO/XI11/2017
» Komisaris
Rangkap Jabatan + Anggota Komite Nominasi dan Remunerasi
Concurrent Position + Commissioner
+ Member of Nomination and Remuneration Committee
Informasi lain Masataka Takanishi dapat dilihat pada bagian biografi Dewan Komisaris pada
Informasi Lainnya Laporan Tahunan ini.
Others Information Others Information of Masataka Takanishi’s can be seen on Board of Commissioners profile

section in this Annual Report.

Daftar Riwayat Hidup Per 22 Desember 2020 | Curriculum Vitae as of December 22, 2020
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PROFIL ANGGOTA KOMITE PEMANTAU RISIKO

PROFILE OF RISK MONITORING COMMITTEE MEMBER

Nama S . .

Name Hirohiko Taniguchi

Jabatan Anggota Komite Pemantau Risiko
Position Member of Risk Monitoring Committee

Masa Jabatan
Terms of Office

31 Januari 2020 — 31 January 2025
January 31, 2020 — January 31, 2025

Riwayat Jabatan
History of Position

Diangkat sebagai anggota Komite Pemantau Risiko pertama kali pada tanggal 31 Januari
2020
First appointment as Risk Monitoring Committee member on January 31, 2020

Dasar hukum penunjukkan
Legal Basis of Appointment

Keputusan Rapat Dewan Komisaris No. 024/KOM-0TO/XI1/2019
Board of Commissioners Meeting Resolutions No.024/KOM-0TO/XI11/2019

Rangkap Jabatan
Concurrent Position

Komisaris
Commissioner

Informasi Lainnya
Others Information

Informasi lain Hirohiko Taniguchi dapat dilihat pada bagian biografi Dewan Komisaris pada
Laporan Tahunan ini.

Others Information of Hirohiko Taniguchi's can be seen on Board of Commissioners profile
section in this Annual Report.

Daftar Riwayat Hidup Per 22 Maret 2020 | Curriculum Vitae as of March 22, 2020

Tugas Dan Tanggung Jawab
Komite Pemantau Risiko

Dalam menjalankan fungsinya, Komite Pemantau
Risiko memiliki tugas dan tanggung jawab sebagai

berikut:

1. Memberikan

Duty and Responsibility of Risk
Monitoring Committee

In carrying out its function, the Risk Monitoring
Committee has duty and responsibility as follows:

pendapat profesional yang 1. Provide professional and independent opinion

independen kepada Dewan Komisaris atas
laporan atau hal-hal yang disampaikan
oleh Direksi kepada Dewan Komisaris serta
mengidentifikasi hal yang  memerlukan
perhatian Dewan Komisaris sehubungan dengan
manajemen risiko Perseroan;

Mengamati kecukupan proses identifikasi,
pengukuran, pemantauan, pengendalian dan
sistem informasi manajemen risiko;

Mengkaji cakupan, efektifitas dan obyektifitas
manajemen risiko;

Mengevaluasi kebijakan manajemen risiko
Perseroan;

Mengevaluasi kesesuaian kebijakan manajemen
risiko Perseroan dengan pelaksanaannya dalam
rangka memberikan rekomendasi kepada
Dewan Komisaris;

Memantau dan mengevaluasi Satuan Kerja
Manajemen Risiko (SKMR);

Melaporkan kepada Dewan Komisaris berbagai
risiko yang dihadapi oleh Perseroan dan
penerapan manajemen risiko oleh Direksi;

Mengevaluasi pertanggungjawaban Direksi atas
pelaksanaan kebijakan manajemen risiko;
Menjaga kerahasiaan seluruh dokumen, data,
dan informasi Perseroan yang dimilikinya;

to the Board of Commissioners upon report or
issues presented by the Board of Directors to
the Board of Commissioners as well as identify
issue that requires attention from the Board of
Commissioners related to the Company’s risk
management;

Observe the adequacy of the process of
identification, measurement, monitoring, control
and risk management information system;
Review the scope, effectiveness and objectivity
of risk management;

Evaluate the Company’'s risk management
policy;

Evaluate the suitability of the Company’s risk
management policy with its implementation in
order to provide recommendation to the Board
of Commissioners;

Monitor and evaluate Risk Management Work
Unit (SKMR);

Report to the Board of Commissioners on
thevarious risks encountered by the Company
and risk management implementation by the
Board of Directors;

Evaluate Board of Directors’ accountability on
the implementation of risk management policy;
Protect confidentiality of all corporate
documents, data and information;
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10. Membuat, mengkaji, dan memperbaharui
Pedoman dan Tata Tertib Komite Pemantau
Risiko;

11. Menyelenggarakan dan memberikan
kewenangan untuk melakukan investigasi
dalam ruang lingkup tugasnya;

12. Melakukan evaluasi kepatuhan Perseroan

terhadap Anggaran Dasar, peraturan Otoritas
Jasa Keuangan, serta peraturan-peraturan
lainnya yang terkait dengan manajemen risiko;

13. Mengevaluasi kesesuaian antara kebijakan
manajemen risiko Perseroan dan Kebijakan
Manajemen Risiko Terintegrasi Konglomerasi
Keuangan OTO Group dengan pelaksanaan
kebijakan tersebut;

14. Pemantauan dan evaluasi pelaksanaan tugas
Komite Manajemen Risiko Terintegrasi (KMRT)
dan Satuan Kerja Manajemen Risiko Terintegrasi
(SKMR Terintegrasi) Konglomerasi Keuangan
OTO Group;

15. Tugas-tugas lain yang diberikan oleh Dewan
Komisaris.

Pedoman Kerja dan Tata Tertib
Komite Pemantau Risiko

Sebagai acuan pelaksanaan tugas Komite
Pemantau Risiko, maka dalam menjalankan tugas
tersebut diperlukan adanya Pedoman Kerja dan
Tata Tertib Komite (Committee Charter) sebagai
acuan dan pedoman kerja bagi Komite Pemantau
Risiko dalam menjalankan tugas dan wewenangnya
sesuai dengan ketentuan peraturan yang berlaku.
Pedoman Kerja dan Tata Tertib Komite Pemantau
Risiko Perseroan disahkan oleh Dewan Komisaris
pada tanggal 25 Juni 2019.

Rapat Komite Pemantau Risiko

Ketentuan Rapat Komite Pemantau Risiko
tercantum dalam Pedoman Kerja dan Tata Tertib
Komite Pemantau Risiko yaitu Komite Pemantau
Risiko melakukan rapat secara berkala termasuk
rapat rutin Pemantau Risiko, paling sedikit 1 (satu)
kali dalam 6 (enam) bulan. Adapun rincian jumlah
kehadiran anggota Komite Pemantau Risiko dalam
Rapat Komite Pemantau Risiko selama tahun 2020,
sebagai berikut:

Rapat Komite Pemantau Risiko Tahun 2020
Risk Monitoring Committee Meeting 2020

05 | TATA KELOLA PERUSAHAAN

10. Prepare, review and revise the Risk Monitoring
Committee Charter;

11. Organize and delegate authority to do

investigation under its scope of duty;

12. Evaluate the Company’'s compliance to the
Articles of Association, Financial Service
Authority, and other regulations related to risk

management;
13. Evaluate the sustainability between risk
management policy and Integrated Risk

Management Policy of OTO Group Financial
Conglomeration and its policy implementation;

14. Monitor and evaluate the implementation of
duties of thelntegrated Risk Management
Committee (KMRT) and Integrated Risk
Management Work Unit (Integrated SKMR) at
OTO Group Financial Conglomeration;

15. Other duties as assigned by the Board of
Commissioners.

Risk Monitoring Committee
Charter

As a reference to the duty implementation of the
Risk Monitoring Committee in carrying out its
duty, a Committee Charter is required as a work
and reference guideline for the Risk Monitoring
Committee in exercising the duty and authority
in accordance to the provision in the prevailing
regulation. The Company’s Risk Monitoring
Committee Charter has been ratified by the Board of
Commissioners on June 25, 2019.

Risk Monitoring Committee
Meeting

The provisions for Risk Monitoring Committee
Meeting is stated in the Risk Monitoring Committee
Charter, that is the Risk Monitoring Committee shall
hold regular meeting, including Risk Supervisor
regular meeting, minimum 1 (once) in 6 (six) months.
The detail of Risk Monitoring Committee members’
attendance in Risk Monitoring Committee Meeting
throughout 2020 is as follows:

NAMA | NAME 26 JUNE 27 NOVEMBER
Murniaty Santoso v v
Masataka Takanishi v v
Hirohiko Taniguchi v v
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Tingkat Kehadiran Rapat Komite Pemantau Risiko Tahun 2020
Attendance of Board of Risk Monitoring Committee Meetings 2020

JABATAN TINGKAT KEHADIRAN PRESENTASE KEHADIRAN(%)
POSITION NUMBER OF ATTENDANCE PERCENTAGE OF ATTENDANCE(%)
1 Murniaty Santoso Ketua / Chairperson 2 100%
2 Masataka Takanishi ~ Anggota / Member 2 100%
3 Hirohiko Taniguchi Anggota / Member 2 100%

Pendidikan dan/atau Pelatihan Anggota Komite Pemantau Risiko Tahun 2020
Education and/or Training Risk Monitoring Committee 2020

TANGGAL PENYELENGGARA - TEMPAT

WORKSHOP/TRAINING/SEMINAR

DATE PROVIDER — LOCATION
APPl - Le Meridien Hotel, . o " ”
1 Murniaty Santoso February 20, 2020 Jakarta National Seminar “Arah dan Kebijakan 2020
September 22,2020 LPPI Online Sustainable Finance

L National Webinar “Industry Pembiayaan di

2 Masataka Takanishi May 28, 2020 APPI Tengah Pandemi Covid-19”
s . . National Webinar “Industry Pembiayaan di

3 Hirohiko Taniguchi  May 28, 2020 APPI Tengah Pandemi Covid-19”

Pelaksanaan Tugas Komite Risk Monitoring Committee Duty

Pemantau Risiko Tahun 2020 Implementation 2020

Selama tahun 2020, Komite Pemantau Risiko telah Throughout 2020, the Risk Monitoring Committee

melaksanakan kegiatan berdasarkan tugas dan has carried out its activities based on the duty and

tanggung jawab sesuai dengan Pedoman dan Tata responsibility in accordance to the Risk Monitoring

Tertib Komite Pemantau Risiko sebagai berikut: Committee Charter, as follows:

+  Melakukan evaluasi terhadap penerapan + Evaluate on the risk management
manajemen risiko pada periode Januari — Mei implementation in January — May 2020 period;
2020;

+ Melakukan evaluasimengenaiusulan perubahan + Evaluate on the proposed changes in the
susunan anggota dan Pedoman & Tata Tertib composition of members and the Risk
Komite Pemantau Risiko; Monitoring Committee Charter;

+  Melakukan  evaluasi mengenai  usulan + Evaluated on the proposed changes to the Risk
perubahan Pedoman dan Tata Tertib Penerapan Management Guidelines and Code of Conduct;
Manajemen Risiko;

+  Melakukan evaluasi terhadap penerapan + Evaluate on the implementation of Risk
manajemen Risiko dan Manajemen Terintegrasi. management and Integrated Management.
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Independensi Anggota Komite Dibawah Dewan Komisaris

Committee Members Under Board of Commissioner Independency

BENTUK HUBUNGAN
AFFILIATION TYPE

HUBUNGAN
JABATAN DENGAN KEUANGAN KELUARGA

POSITION AFFILIATION  FINANCIAL  FAMILY
WITH

YA TIDAK YA TIDAK
YES NO YES NO

Direksi Lainnya

KETERANGAN
REMARKS

Other Board of X X
Presid Directors
residen
Komisaris Egvr;?garis
President X X

Other Board of

Commissioner -
Commissioners

Anggota Komite

1 Koichiro Nominasi dan + General Manager, Overseas Business
Nakayama Remunerasi Development, Automobility Division
Member of of Sumitomo Corporation (Controlling
Nomination and Pemegang Shareholders)
Remuneration Saham X X + Director at PT Summit Auto Group
Committee Shareholders (Controlling Shareholders)
 General Manager, Automobility
Business Dept. 3 of Sumitomo
Corporation (Controlling Shareholders)
Komisaris Direksi Lainnya
Commissioner Other Board of X X
Anggota Komite Directors
Nominasi dan Dewan
Remunerasi Komisaris
Member of Other Board of X X
Masataka Nominationand  commissioners
Takanishi Remuneration
Committee . (Director” at SF;]T Shurlrzjmit)Auto Group
Anaaota Komite Controlling Shareholders
pe%gantau Risiko ggtrg?rg]ang X X « Group General Manager, Automotive
Member of Shareholders Business  Group of  Sumitomo
Risk Monitoring Corporation Asia & Oceania Pte.Ltd
Committee (Controlling Shareholders)
Direksi Lainnya
Other Board of X X
Directors
Dewan
Komisaris Komisaris X X
Commissioner Other Board of
Hirohiko Anggota Komite _Commissioners
Taniguchi Pemantau Risiko - Director of Bangkok SMBC Consulting
Member of Co., Ltd (Controlling Shareholders)
Risk Monitoring P - Director of SMBC Rail Services, LLC
Committee Sgﬂ;e:gang X X (Controlling Shareholders)

Shareholders

+ General Manager, Asian Business
Strategic Planning Department at
Sumitomo Mitsui Bank Corporation
(Controlling Shareholders)
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BENTUK HUBUNGAN
AFFILIATION TYPE

HUBUNGAN
JABATAN DENGAN KEUANGAN KELUARGA KETERANGAN

POSITION AFFILIATION  FINANCIAL ~ FAMILY REMARKS
WITH

YA TIDAK YA TIDAK
YES NO YES NO

Komisaris Direksi Lainnya
Independen Other Board of X X
Independent Directors
Commissioner Dewan
Ketua Komite Komisaris
Nominasi dan  other Board of X X
. Remunerasi Commissioners
4 Murniaty Chairperson of
Santoso Nomination and
Remuneration
Committee Pemedan
Ketua Komite Saharg 9 X X
Pemantau Risiko  ghareholders
Chairwoman of
Risk Monitoring
Committee
Direksi Lainnya
Komsaris Of[her Board of X X
Independen Directors
Independent Dewan
5 Muliawan Commissioner Komisaris X X
Gunadi K Ketua Komite Other Board of
Audit Commissioners
Chairperson of  “pamegan
Audit Committee Sahangn 9 X X
Shareholders
Direksi Lainnya
Other Board of X X
Directors
Anggota Komite Dewan
6 Nena Audit Komisaris X X
Suhayati Member of Audit Other Board of
Committee Commissioners
Pemegang
Saham X X
Shareholders
Direksi Lainnya
Other Board of X X
Directors
Anggota Komite Dewan
7 Irina Nurulita  Audit Komisaris X X
Licyll Member of Audit Other Board of
Committee Commissioners
Pemegang
Saham X X

Shareholders
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Sekretaris Perusahaan
Corporate Secretary

Profil Sekretaris Perusahaan

Profile of Corporate Secretary

PROFIL SEKRETARIS PERUSAHAAN

CORPORATE SECRETARY PROFILE

Nama S L

Name Silvia Ayuningsih
Jabatan Sekretaris Perusahaan
Position Corporate Secretary

Riwayat Jabatan

Hist

ory of Position

Diangkat sebagai Sekretaris Perusahaan pada tanggal 1 Juli 2020
Appointed as Corporate Secretary on July 1, 2020

Dasar Hukum Penunjukan  Keputusan Direksi Perseroan tanggal 1 Juli 2020 No. 24/HRD/V1/2020
Legal Basis of Appointment Board of Directors Decree dated July 1, 2020 No. 024/HRD/VI/2020
Domisili Jakarta

Domicile Jakarta

Usia

Age 40 Tahun / years old

Kewarganegaraan Indonesia

Citizenship Indonesian

Riwayat Pendidikan
History of Education

Magister Manajemen dari Universitas Atmajaya
Master Degree of Management from Atmajaya University

Riwayat Pekerjaan | Work Experience

202

0 - sekarang / present

Corporate Secretary of PT Oto Multiartha

2018 - sekarang / present  Deputy Financial Resources Division Head of PT Summit Oto Finance

2011 - 2018 Structured Finance Department Head of PT Summit Oto Finance

2009 - 2011 Deputy Loan and Bond Origination Department Head of PT Summit Oto Finance

2007 - 2009 Structured Finance Section Head of PT Summit Oto Finance

2005 - 2007 Structured Finance Officer of PT Summit Oto Finance

2004 - 2005 Structured Finance Officer of PT Oto Multiartha

2003 - 2004 ?ﬁz:ls;?g; Sales Manager of PT Niaga Sukses Retailindo (solely distributor of Uni-President Limited
2002 - 2003 Research and Development Staff of PT Griya Miesejati (Bakmi GM)

Pe
Pe

Akti

Daftar Riwayat Hidup Per 2 Desember 2020 | Curriculum Vitae as of December 2, 2020

laksanaan Tugas Sekretaris
rusahaan Tahun 2020

vitas kerja yang telah dilaksanakan oleh

Sekretaris Perusahaan selama tahun 2020, antara
lain:

1.

Menyampaikan laporan berkala dan laporan
insidentil kepada Otoritas Jasa Keuangan
secara tepat waktu;

Menghadiri setiap pelaksanaan Rapat Dewan
Komisaris dan Rapat Direksi, serta membuat
minuta hasil Rapat Dewan Komisaris dan Rapat
Direksi;

Mengkoordinasikan penyelenggaraan Rapat
Umum Pemegang Saham Tahunan dan Luar
Biasa yang dilaksanakan secara sirkuler;
Mengkoordinasikan penyelenggaraan kegiatan
Tanggung Jawab Sosial Perusahaan (CSR);

Corporate Secretary Duty
Implementation in 2020

Work activity that has been carried out by Corporate
Secretary in 2020 are as follows:

1.

Submitting periodic and incidental reports to the
Financial Services Authority on timely manner;

Attending every Board of Commissioners and
Board of Directors meetings, and preparing
the minutes of meeting for the Board of
Commissioners and Board of Directors
Meetings;

Coordinating the execution of Annual and
Extraordinary General Meeting of Shareholders
which was held as a circular meeting;
Coordinating the execution of Corporate Social
Responsibility (CSR) activities;
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5. Mengikuti  perkembangan Pasar Modal 5.
khususnya peraturan perundang-undangan
yang berlaku di bidang Pasar Modal;

6. Memberikan masukan kepada Direksi dan 6.
Dewan Komisaris Emiten atau Perusahaan
Publik untuk mematuhi ketentuan peraturan
perundang-undangan di bidang Pasar Modal;

7. Membantu Direksi dan Dewan Komisaris dalam 7.
pelaksanaan tata kelola perusahaan yang
meliputi:

a. Keterbukaan informasi kepada masyarakat,
termasuk ketersediaan informasi pada Situs
Web Emiten atau Perusahaan Publik;

b. Pelaksanaan program orientasi terhadap
perusahaan bagi Direksi dan/atau Dewan
Komisaris.

8. Sebagai penghubung antara Emiten atau 8.
Perusahaan Publik dengan pemegang saham
Emiten atau Perusahaan Publik, Otoritas Jasa
Keuangan, dan pemangku kepentingan lainnya.

Audit Internal
Internal Audit

Keep update on the capital market, particularly
on the prevailing laws and regulations in the
capital market;

Providing feedback to the Issuer or Public

Company’s Board of Directors and Board of

Commissioners to comply with the provisions

of laws and regulations in the Capital Market

sector;

Assisting the Board of Directors and the Board

of Commissioners in implementing good

corporate governance, which includes:

a. Information disclosure to public, including
the availability of information at official
website of the Issuer or Public Company;

b. Implementationofthe Company’sorientation
programs for the Board of Directors and/or
the Board of Commissioners.

As a liaison between the Issuer or Public

Company and the shareholders, the Financial

Services Authority, and other stakeholders.

Profil Kepala Unit Internal Audit Profile Head of Audit Internal
Unit

PROFIL KEPALA AUDIT I

INTERNAL AUDIT HEAD

NTERNAL
PROFILE

Nama

Name Eko Rudy Suprapto

Dasar Hukum Penunjukan No. 008/KOM-OTO/XI11/2018 Tertanggal 1

Februari 2019

Legal Basis of Appointment No. 008/KOM-0TO/XI1/2018 Dated February 1, 2019

Domisili Jakarta, Indonesia

Domicile Jakarta, Indonesia

Usia

Age 52 Tahun / years old

Kewarganegaraan Indonesia

Citizenship Indonesian

Riwayat Pendidikan Sarjana Akuntansi dari Fakultas Ekonomi Universitas Merdeka, Malang — 1993

History of Education Bachelor Degree of Accounting From Economic Faculty of Merdeka University, Malang - 1993

Riwayat Pekerjaan | Work Experience

2019 — sekarang / present  Anti Fraud Working Unit PT Oto Multiartha

2019 - sekarang / present  ICU & Audit Division Head PT Summit Oto

Finance

2019 - sekarang / present  ICU & Audit Division Head PT Oto Multiartha

2012 - 2019 Deputy Internal Audit Division Head PT Summit Oto Finance
2012 - 2019 Deputy Internal Audit Division Head PT Oto Multiartha

2003 - 2011 Internal Audit Department Head PT Summit Oto Finance
2003 - 2011 Internal Audit Department Head PT Oto Multiartha

1999 - 2002 Internal Audit Team Leader PT Oto Multiartha

1997 - 1999 Audit Staff in PT Oto Multiartha

1995 - 1997 Merchandiser Staff PT Toko Gunung Agung

1994 - 1995 Lecture STIH Zainul Hasan

Daftar Riwayat Hidup Per 2 Desember 2020 | Curriculum Vitae as of December 2, 2020

PT OTO MULTIARTH

A
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Struktur Dalam Organisasi
Organization Stucture

Presiden Direktur Dewan Komisaris
President Director Board of Commissioners

Kepala Divisi Audit Internal

Head of Internal Audit Division

Komite Audit

Audit Committee

ICU Division

Divisi Audit Internal
Internal Audit Division

Uraian Tugas Dan Tanggung
Jawab

Aktivitas Audit Internal di Perusahaan dilakukan
oleh dua Divisi yaitu Divisi Independent Control Unit
(ICU) dan Divisi Internal Audit. Di dalam struktur
organisasi, Divisi Independent Control Unit &
Internal Audit bertanggungjawab kepada Presiden
Direktur. Secara umum tugas utama Divisi ini adalah
mendeteksi kecurangan yang mungkin terjadi dan
memastikan seluruh kegiatan operasional berjalan
sesuai dengan Pedoman Standard Operasional
Perseroan yang berlaku.

Tugas utama Divisi Internal Audit adalah melakukan
pemeriksaan secara berkala terhadap transaksi
yang sedang maupun yang sudah berjalan
beserta dokumen dan data pendukungnya. Ruang
lingkup pemeriksaan mencakup seluruh kegiatan
operasional Perseroan, kepatuhan terhadap
Pedoman Standar Operasional Perseroan (SOP)
dan peraturan-peraturan yang ditetapkan oleh
Pemerintah (yang berlaku umum). Sementara Divisi
Independent Control Unit melakukan pemeriksaan
secara harian dengan ruang lingkup pemeriksaan
mencakup seluruh kegiatan operasional pada
setiap kantor cabang dan menempatkan minimum
satu orang staff pada setiap kantor cabang. Untuk
menjaga independensi, Divisi Independent Control
Unit melakukan rotasi stafnya antar cabang secara
berkala. Staff Internal Audit dan staff Independent
Control Unit bertanggung jawab langsung ke Kantor
Pusat.

Departemen RDDA

RDDA Department

Description of Duty and
Responsibility

Internal Audit activities in the Company are carried
out by two Divisions, which are Independent Control
Unit (ICU) Division and Internal Audit Division. As in
the organization structure, the Independent Control
Unit & Internal Audit Division report to the President
Director. In general, main duties of this Division is
to detect potential fraud that may occur and ensure
that all operational activities is in compliance with
the prevailing Company’s Standard Operational
Guidelines.

Main duty of the Internal Audit Division is to
periodically examine current and ongoing
transactions and their supporting documents and
data. The scope of the examination covers the entire
operational activities of the Company, compliance
with the Company’s Standard Operating Guidelines
(SOP) and regulations stipulated by the Government
(which are generally applied). Meanwhile, the
Independent Control Unit Division performs daily
audit with audit scope covering entire operational
activities at each branch office and assigning
minimum one personnel at each branch office.
To maintain its independency, the Independent
Control Unit Division regularly rotates the personnel
between branches. Internal Audit and Independent
Control Unit personnel is directly responsible to the
Head Office.
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Piagam Audit Internal

Sesuai ketentuan dalam Peraturan OJK No.
56/P0OJK.04/2015 Tentang Pembentukan Dan
Penyusunan Piagam Audit Internal, Perseroan telah
memiliki Pedoman Audit Internal berupa Piagam
Audit Internal yang telah disahkan oleh Direksi
Perseroan serta disetujui oleh Dewan Komisaris
Perseroan pada tanggal 17 Maret 2017.

Pelaksanaan Tugas Audit
Internal

Divisi Independent Control Unit
Berdasarkan rencana kerja tahun 2020, Divisi
Independent Control Unit telah melakukan
pemeriksaan di 55 kantor cabang meliputi
pemeriksaan kegiatan operasional dan kunjungan
konsumen kepada 4.712 konsumen.

Divisi Internal Audit
Berdasarkanrencanakerjatahun 2020, Divisi Internal
Audit telah melakukan kegiatan pemeriksaan yang
meliputi 15 kantor cabang, 9 Departmen di Kantor
Pusat, wilayah, gudang (Pool) dan fungsional
lainnya serta kunjungan kepada sebanyak 784
konsumen. Sementara kegiatan pemeriksaan yang
dilakukan pada sistem informasi telah dilakukan
kepada 9 kantor cabang/regional dan 4 Department
di Kantor Pusat yang meliputi pemeriksaan pada
hardware, software dan kepatuhan terhadap aturan
yang berlaku di perusahaan.

Internal Audit Charter

In accordance to the provisions in OJK Regulation
No. 56/P0OJK.04/2015 regarding the Internal Audit
Establishment and Preparation of the Internal Audit
Charter, the Company has an Internal Audit Guideline
in form of an Internal Audit Charter which was
legalised by the Board of Directors and approved by
the Board of Commissioners on March 17", 2017.

Internal Audit Duty
Implementation

Independent Control Unit Division

Based on the work plan 2020, Independent Control
Unit Division has conducted audit at 55 branch
offices including inspection of operational activities
and consumer visits to 4,712 customers.

Internal Audit Division

Based on the 2020 work plan, the Internal Audit
Division has carried out inspection activities
covering 15 branch offices, 9 Departments at the
Head Office, regions, warehouses (Pool) and other
functions as well as visits to as many as 784
consumers. Meanwhile, the audit activities carried
out on the information system have been conducted
to 9 branch/regional offices and 4 Departments at
the Head Office which include audit on hardware,
software and compliance with the applicable
regulations in the Company as well as its acceptable
risks.

Sistem Pengendalian Internal

Internal Control System

Dalam rangka menjaga Perseroan agar senantiasa
melakukan kegiatan usahanya sesuai dengan tujuan
dan program Perseroan secara efektif dan efisien,
serta menciptakan budaya Tata Kelola Perusahaan
yang baik (GCG), Perseroan membentuk suatu
Sistem Pengendalian Internal.

Sistem Pengendalian Internal melibatkan Dewan
Komisaris, Manajemen, dan personil lainnya yang
dirancang untuk memberikan keyakinan yang
memadai untuk mencapai tujuan-tujuan sebagai
berikut:

In order to keep the Company to continuously run its
business activities in accordance with its objectives
and programs effectively and efficiently, and also to
create Good Corporate Governance (GCG) culture,
the Company has established an Internal Control
System.

The Internal Control System involves the Board of
Commissioners, Management, and other personnel
which is designed to provide sufficient confidence
to achieve the objectives, as follows:
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«  Efektivitas dan efisiensi operasional Perusahaan

+ Pengamanan aset Perseroan

+ Menjamin keandalan dan ketersediaan laporan
yang akurat

+ Meningkatkan kepatuhan/kesesuaian terhadap
peraturan-peraturan dan ketentuan yang berlaku

Sistem Pengendalian Internal ini diterapkan dalam
semua aspek mulai dari penetapan sasaran,
identifikasi kemungkinan terjadinya suatu kejadian
yang dapat mempengaruhi sasaran dan strategi
yang telah ditetapkan serta pengelolaan risiko agar
tetap dalam batas toleransi untuk memberikan
keyakinan yang memadai akan tercapainya tujuan
Perseroan.

Kebijakan Manajemen Risiko

Risk Management Policy

Perseroan menyadari bahwa dalam kegiatan
usahanya mengandung berbagai potensi risiko
yang dapat menyebabkan kerugian diluar perkiraan.
Dalam rangka mengendalikan risiko tersebut
perseroan menerapkan manajemen risiko untuk
mengidentifikasi, mengukur, mengontrol, serta
memonitor risiko risiko yang muncul.

Perseroan berkomitmen untuk terus membangun
Kerangka Manajemen Risiko dan merumuskan risk
appetite dan risk tolerance yang akan diambil oleh
Perseroan untuk tiap jenis risiko, serta membuat
perencanaan tindakan mitigasi atas risiko tersebut
untuk menjaga tingkat risiko agar tidak melebihi
batas toleransi.

Perseroan telah menerapkan prinsip Three Lines
of Defense, yaitu lini pertama Fungsi Bisnis dan
Operasional yang memiliki tanggung jawab terkait
pengelolaan risiko secara langsung. Lini kedua
Fungsi Manajemen Risiko dan Kepatuhan yang
memastikan kecukupan kebijakan dan prosedur,
serta lini ketiga Fungsi Internal Audit berperan
sebagai independent assurance.

+ Effectiveness and efficiency of the Company’s
operations

«  Security of the Company’s assets

+  Ensuring the reliability and availability of
accurate reports

+ Improve the compliance/conformity with the
prevailing rules and regulations

This Internal Control System is implemented in all
aspects starting from goals setting, identifying
the possibility of any case that may affect the
designated goals and strategies as well as risk
management to keep it within the tolerance limits to
provide adequate confidence in achieving the target
of the Company.

The Company understands that there are various
potential risks that may cause unexpected losses in
business activities. In order to control these risks,
the Company applies risk management to identify,
measure, control, and monitor risks that may arise.

The Company is committed to continuously build
Risk Management Framework and to formulate the
risk appetite and risk tolerance that will be taken by
the Company for each type of risk, as well as to plan
mitigation actions for these risks in order to maintain
the risk level to not exceeding the tolerance limit.

The Company has implemented the Three Lines
of Defense principles; the first line is Business and
Operational Function with responsibility related
to direct risk management. The second line is
the Risk Management and Compliance Function
which ensures the adequacy of the policies and
procedures, and the third line is the Internal Audit
Function acting as an independent assurance.
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Jenis Risiko dan Cara Pengelolaannya
Risk Profile and Risk Mitigation

JENIS RISIKO / RISK TYPE MITIGASI / MITIGATION

Risiko Strategi / Strategic Risk

Risiko Strategis adalah Risiko akibat
ketidaktepatan dalam pengambilan
dan/atau pelaksanaan suatu keputusan
strategis serta kegagalan dalam
mengantisipasi perubahan lingkungan
bisnis.

Strategic Risk is Risk due to inaccuracy
in making and / or implementing
strategic decisions as well as failure
to anticipate changes in the business
environment.

Perseroan dalam menyusun Strategi Bisnis telah sesuai dan sejalan dengan visi,
misi, dan arah bisnis yang ingin dicapai. Penetapan strategi bisnis dilakukan dengan
sebelumnya mempertimbangkan kondisi faktor internal dan eksternal. Satuan
Kerja Manajemen Risiko (SKMR) melakukan pemantauan Risiko Strategi dengan
membandingkan pencapaian Perseroan atas Rencana Bisnis yang telah disusun. Hasil
perbandingan Rencana Bisnis dengan realisasi dituangkan dalam indikator penilaian
profil risiko, sehingga SKMR mampu mereview maupun mengevaluasi rencana yang
tertuang dalam Rencana Bisnis serta memberikan kajian tersebut kepada Direksi.

In developing a Business Strategy, the Company in line with the designated vision,
mission, and business direction. Stipulation of the business strategy is done by
considering internal and external factors condition. The Risk Management Work Unit
(SKMR) monitors Strategic Risk by comparing the Company’s achievements to the
prepared Business Plans. Results of the comparison between Business Plan and its
realization are disclosed in the risk profile assessment indicators, where the SKMR
is eligible to review and evaluate the plans included in the Business Plan and provide
review to the Board of Directors.

Risiko Operasional / Operational Risk
Risiko Operasional adalah Risiko
akibat ketidakcukupan dan/atau tidak
berfungsinya proses internal, kesalahan
manusia, kegagalan sistem, dan/
atau adanya kejadian eksternal yang
mempengaruhi operasional Perseroan.

Operational Risk is Risk due to
inadequacy and / or malfunctioning of
internal processes, human error, system
failure, and / or external events that
affect the Company'’s operations.

Sistem operasional di seluruh kantor cabang dan non cabang telah diatur dalam
Standar Operating Procedure (SOP) yang didukung dengan infrastruktur teknologi
informasi yang memadai dan terkoneksi secara real-time dengan kantor pusat.
Perseroan telah memiliki pedoman Business Continuity Plan (BCP) yang bertujuan
untuk mengidentifikasi dan mengantisipasi ancaman yang akan timbul terhadap
bisnis Perseroan sehingga dapat meminimalisasi akibat kondisi darurat yang akan
terjadi. Untuk mengantisipasi risiko yang diakibatkan bencana alam dan gangguan
internal dan eksternal, Perseroan telah memiliki backup system dan Disaster Recovery
Center (DRC).

Perseroan juga memastikan ketersediaan SDM sesuai dengan kebutuhan bisnis dan
secara konsisten memberikan pelatihan kepada karyawan agar memiliki kompetensi
yang memadai. Perseroan telah menerapkan kebijakan Anti Fraud dimana secara
berkala dipantau dan dievaluasi atas kejadian fraud serta penetapan tindak lanjutnya
agar fraud tidak terulang kembali.

Operational system in all branch and non branch offices has been regulated in
Standard Operating Procedure (SOP) which is supported by adequate information
technology infrastructure and connected real time with the head office. The Company
has a Business Continuity Plan (BCP) guideline which aims to identify, anticipate, and
minimize the consequences that threats Company’s business. To anticipate the risks
caused by natural disasters and internal and external disruptions, the Company has a
backup system and Disaster Recovery Center (DRC).

The Company also ensures HR availability in accordance with business needs and
consistently provides training to employees thereby they have adequate competency.
The Company also has implemented an Anti Fraud policy which every fraud case is
regularly monitored and evaluated as well as stipulate to prevent recurring case.

Risiko Kredit / Credit Risk

Risiko kredit adalah risiko akibat
kegagalan pihak lain dalam memenuhi
kewajiban kepada Perseroan, termasuk
risiko kredit akibat kegagalan debitur
antara lain risiko konsentrasi kredit,
counterparty credit risk, dan settlement
risk.

Credit risk is the risk due to failure of
other parties to fulfill obligations to the
Company, including credit risk due to
debtor failure, credit concentration risk,
counterparty credit risk, and settlement
risk.

Perseroan telah melakukan pemisahan fungsi pemasaran dan fungsi persetujuan
kredit untuk menjaga independensi keputusan kredit. Proses underwriting pembiayaan
Perseroan dapat berjalan dengan baik dengan memanfaatkan teknologi informasi
dalam rangka membantu analisa pembiayaan.

The Company has separated the marketing function and the credit approval function
in order to maintain the independence of credit decisions. The Company’s financing
underwriting process can well performed by utilizing information technology in order
to assist financing analysis.

Risiko Pasar / Market Risk

Risiko pasar adalah Risiko pada posisi
aset, liabilitas, ekuitas, dan rekening
administratif =~ termasuk  transaksi
derivatif akibat perubahan secara
keseluruhan dari kondisi pasar.

Market risk is the risk in the position of
assets, liabilities, equity, and off-balance
sheet accounts including derivative
transactions due to overall changes in
market conditions.

Dalam melakukan penarikan pinjaman yang dilakukan dalam mata uang Rupiah,
Perseroan menggunakan tingkat suku bunga tetap. Sedangkan untuk penarikan
pinjaman yang dilakukan dalam mata uang asing dan memiliki tingkat suku bunga
mengambang, Perseroan menerapkan kebijakan lindung nilai secara penuh (full
hedge) guna mengantisipasi fluktuasi nilai tukar mata uang asing maupun fluktuasi
tingkat suku bunga.

When making loan drawdown in Rupiah, the Company uses a fixed interest rate.
Meanwhile, for loan drawdown in foreign currency with a floating interest rate, the
Company applies full hedge policy in order to anticipate fluctuations in foreign
currency exchange rates as well as fluctuations in interest rates.
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JENIS RISIKO / RISK TYPE MITIGASI / MITIGATION

Risiko Likuiditas / Liquidity Risk
Risiko Likuiditas adalah Risiko akibat
ketidakmampuan  Perseroan untuk
memenuhi liabillitas yang jatuh tempo
dari sumber pendanaan arus kas dan/
atau dari aset likuid yang dapat dengan
mudah dikonversi menjadi kas, tanpa
mengganggu aktivitas dan kondisi
keuangan Perseroan.

Liquidity Risk is the Risk due to the
inability of the Company to meet
maturing liabilities from cash flow
funding sources and/or from liquid
assets that can be easily converted into
cash, without disrupting the Company’s
activities and financial condition.

Perseroan melakukan pemantauan berkala terkait pengelolaan risiko asset dan
liabilitas melalui Asset Liability Management (ALMA). Peseroan juga melakukan
pengawasan dan pengadministrasian dengan cermat terhadap kewajiban pinjaman
yang akan jatuh tempo untuk memastikan agar pembayaran dan pelunasan pinjaman
bank tersebut dilakukan secara tepat waktu oleh Unit Kerja Treasury. Bersama-sama
dengan Unit Kerja Finance juga melakukan koordinasi guna memantau dan mengelola
aliran dana masuk maupun keluar.

Perseroan juga melakukan diversifikasi sumber pendanaan guna mengantisipasi
ketergantungan pada salah satu sumber dana.

The Company conducts regular monitoring related to asset and liability risk
management through Asset Liability Management (ALMA). The Company also
monitors and administers carefully the maturing loan obligations to ensure that the
payment and repayment of bank loans is carried out in a timely manner by the Treasury
Unit. Together with the Finance Unit coordinates to monitor and manage the flow of
funds in or out.

The Company diversifies its sources of funding in order to anticipate dependence on
one source of funds.

Risiko Hukum / Legal Risks

Risiko Hukum adalah Risiko akibat
tuntutan hukum dan/atau kelemahan
aspek yuridis.

Legal Risk is the Risk due to legal claims
and / or weakness in juridical aspects.

Seluruh kegiatan bisnis yang dijalankan Perseroan telah diatur dalam Peraturan
Otoritas Jasa Keuangan dan peraturan otoritas lain yang terkait. Seluruh perjanjian
Perseroan dengan pihak lain telah di review dan/atau di evaluasi terlebih dahulu
oleh Unit Kerja Corporate Legal dan Unit Kerja Compliance guna memastikan bahwa
perjanjian yang dibuat telah melindungi hak dan kepentingan para pihak serta telah
memenuhi ketentuan yang diatur oleh otoritas terkait ataupun peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Review dan pengkinian standar perjanjian oleh Perseroan
dilakukan seiring dengan perkembangan bisnis dan juga ketentuan peraturan yang
berlaku.

All Company’s business activities are regulated in the Financial Services Authority
regulations and other related authority regulations. The Company’s agreements with
other parties have been reviewed and/or evaluated by the Legal Work Unit and the
Compliance Work Unit to ensure that the agreement that is made protects the rights
and interests of the parties and has met the provisions stipulated by the relevant
authorities or laws and regulations. Reviews and updates of standard agreements
by the Company are carried out in accordance with business developments and
applicable regulatory provisions.

Risiko Kepatuhan / Compliance Risk
Risiko Kepatuhan adalah Risiko akibat
Perseroan tidak mematuhi dan/
atau tidak melaksanakan peraturan
perundang-undangan dan ketentuan.

Compliance Risk is the Risk due to the
Company not complying with and/or not
implementing the laws and regulations.

Perseroan selalu memperhatikan ketentuan peraturan dan perundang-undangan yang
berlaku dalam menjalankan bisnis dan kegiatan operasi Perseroan. Pemantauan
peraturan dari regulator-regulator terkait dilakukan secara konsisten oleh SKMR dan
Unit Kerja Compliance Perseroan.

The Company always pays attention to the provisions of the applicable laws and
regulations in conducting its business and operating its activities. Monitoring of the
regulations from the relevant regulators is carried out consistently by SKMR and the
Company’s Compliance Unit.

Risiko Reputasi / Reputation Risk
Risiko Reputasi adalah Risiko akibat
menurunnya  tingkat  kepercayaan
pemangku kepentingan (stakeholder)
yang bersumber dari persepsi negatif
terhadap Perseroan.

Reputation Risk is the risk due to lack of
trust from the stakeholders as results
of negative perceptions toward to the
Company.

Perseroan mengelola proses penanganan keluhan Nasabah melalui berbagai
fasilitas seperti call center, customer service officer di cabang, surat, email maupun
media sosial. Keluhan nasabah dianalisa secara berkala dan senantiasa dicari
penyelesaiannya melalui koordinasi dengan unit kerja terkait.

Penanganan keluhan-keluhan konsumen di kantor pusat dan seluruh cabang dikelola
secara khusus oleh Unit Kerja Public Relation dan secara berkala dilaporkan kepada
Unit Kerja Pelayanan Pelanggan (UKPP).

The Company manages the customer complaint handling process through various
facilities such as call centers, customer service officers at branches, letters, emails and
social media. Customer complaints are analyzed regularly and resolved continuously
by liasing with related work units.

The handling of consumer complaints at the head office and all branches is managed
specifically by the Public Relations Unit and periodically reported to the Customer
Service Work Unit (UKPP).
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Tinjauan Atas Efektivitas Sistem
Manajemen Risiko

Guna melakukan evaluasi atas penerapan
manajemen risiko Perseroan tahun 2020, Perseroan
melakukan penilaian sendiri atas penerapan
manajemen risiko Perseroan sesuai dengan
Peraturan OJK Nomor 44/POJK.05/2020 tentang
Penerapan Manajemen Risiko Bagi Lembaga Jasa
Keuangan Non-Bank. Adapun ikhtisar Penerapan
Manajemen Risiko Tahun 2020 Perseroan sebagai
berikut:

1. Pengawasan Aktif Direksi dan Dewan Komisaris

Direksi secara berkala menerima pelaporan
kondisi indikator-indikator dari tiap-tiap Risiko
yang dikelola Perseroan dari Satuan Kerja
pemangku Risiko. Direksi Perseroan dalam
Rapat Komite Audit, Rapat Komite Tata Kelola
Terintegrasi, dan Rapat Dewan Komisaris
melaporkan kondisi beberapa indikator penting
dari tiap-tiap Risiko yang dikelola Perseroan
kepada Dewan Komisaris. Saran dan arahan
dari Dewan Komisaris dijadikan sebagai dasar
dilakukannya perbaikan penerapan Manajemen
Risiko di Perseroan.

2. Kecukupan Kebijakan, Prosedur, dan Penetapan
Limit Risiko
Strategi Manajemen Risiko yang ditetapkan
sejalan dengan visi dan misi Perseroan telah
dijalankan dengan baik sehingga eksposur Risiko
dapat dijaga sesuai dengan kebijakan, prosedur,
serta ketentuan peraturan yang berlaku.
Pengelolaan sumber daya manusia dilakukan
secara konsisten dan berkesinambungan.
Wewenang transaksi masing-masing jabatan
diatur dalam suatu Surat Keputusan Direksi dan
dilakukan evaluasi secara berkala.

3. Kecukupan Proses Identifikasi, Pengukuran,
Pengendalian, dan Pemantauan Risiko, serta
informasi Manajemen Risiko
Identifikasi Risiko dilakukan secara proaktif
oleh seluruh satuan kerja dan disesuaikan
dengan karakteristik dan kompleksitas kegiatan
usaha Perseroan. Pengukuran Risiko dilakukan
secara kuantitatif maupun kualitatif. SKMR
bersama Satuan Kerja pemangku Risiko
berkoordinasi dalam melakukan pemantauan
Risiko. Pengendalian dilakukan melalui langkah-
langkah mitigasi Risiko antara lain lindung nilai,
asuransi objek jaminan pembiayaan, jaminan
fidusia, pemisahan fungsi, supervisi atasan
langsung, dan lain-lain.

Evaluation on Risk Management
Implementation

For the purpose of evaluating and risk management
implementation in year 2020, the Company
performed self-assessment on risk management
implementation in reference to OJK Regulation
Number  44/POJK.05/2020 regarding  Risk
Management Implementation for Non-Bank
Financial Service Institution. The summary of the
Risk Management Implementation in the Company
throughout 2020 is as follows:

1. Active Monitoring of Board of Directors and
Board of Commissioners
The Board of Directors periodically receives
reports on the condition of each risk indicators
managed by the Company from the Risk Owner
Work Unit. In the Audit Committee Meeting,
Integrated Governance Committee Meeting and
Board of Commissioners Meeting, the Board of
Directors reports the condition of key indicators
of each Risk to the Board of Commissioners.
Recommendation and direction from the
Board of Commissioners are used as the basis
of improvement for the Risk Management
implementation in the Company.

2. Sufficiency of Risk Policy, Procedure and Limit
Set-Up
The designated management strategy which is
in line with the Company’s vision and mission
has been properly implemented so that the
Risk exposure can be maintained according
to the policy, procedure as well as prevailing
regulation. The human resources management
is done consistently and continuously. The
authority of each position in doing transactions
is regulated in a Board of Directors Decree and
is regularly evaluated.

3. Sufficiency of Risk Identification, Measurement,
Controlling and Monitoring Process, as well as
Risk Management information
Risk identification is done proactively by all
work units and adjusted in accordance with the
Company’s business activity characteristics
and complexity. The risk measurement is done
both quantitatively and qualitatively. The SKMR
liaises with Risk Owner Work Unit in doing the
Risk Monitoring. Controlling is done through
risk mitigation plans, including hedging values,
financing collateral object, fiduciary collateral,
segregation of function, supervision from direct
superior, and others.
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Sistem informasi Manajemen Risiko yang
digunakan Perseroan dikembangkan sesuai
dengan kebutuhan Perseroan untuk melakukan
identifikasi, pengukuran, pemantauan, dan
pengendalian Risiko. Pengembangan sistem
informasi dan software yang sedang dilakukan
Perseroan dilakukan secara bertahap dengan
memastikan bahwa sistem informasi dan
teknologi baru tidak menimbulkan gangguan
pada aktivitas bisnis Perseroan.

4. Sistem Pengendalian Intern yang Menyeluruh
Pengendalian intern yang diterapkan oleh
Perseroan dijalankan secara efektif dalam
penerapan Manajemen Risiko. Pemisahan
fungsi telah memadai dan dilakukan secara
konsisten. Struktur organisasi digambarkan
secara jelas tugas dan tanggung jawab masing-
masing satuan kerja. Dokumentasi prosedur
operasional dilakukan dengan baik oleh Satuan
Kerja Standard Operating Procedur (SOP).
Pelaksanaan audit internal dan dokumentasi
temuan audit internal telah dilakukan sesuai
dengan kebijakan dan strategi yang telah
ditetapkan.

Perkara Penting
Litigation

Selama tahun 2020, tidak terdapat perkara penting
yang berdampak signifikan kepada Perseroan
yang melibatkan Perseroan, Dewan Komisaris, dan
Direksi Perseroan.

The risk management information system
that is applied by the Company is developed
based on the Company’s needs to perform risk
identification, measurement, monitoring and
controlling. The ongoing information system
and software development is progressively
conducted by ensuring that the new information
system and technology will not cause any
disruption on the Company’s business activity.

4. Comprehensive Internal Control System
Internal control of the Company is implemented
effectively in the risk management
implementation. Segregation of function has
been sufficient and implemented consistently.
Organization structure is illustrated clearly
explaining duty and responsibility of each work
unit. Documentation of operational procedure is
done appropriately by the Standard Operating
Procedure (SOP) Work Unit. Implementations
of the internal audit and internal audit findings
documentation have been done in accordance
to the stipulated policy and strategy.

During 2020, there is no litigation case with
significant impact to the Company that involved the
Company itself, Board of Commissioners and Board
of Directors.

Sanksi Administratif Oleh Regulator
Administrative Sanction by the Regulator

Sepanjang tahun 2020, tidak terdapat sanksi
administratif yang berdampak signifikan kepada
Perseroan yang diberikan oleh regulator kepada
Perseroan.

During 2020, there was no administrative sanction
with significantimpact to the Company thatimposed
by the regulator.
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Informasi Kode Etik

Code of Conduct Information

Pedoman Perilaku merupakan acuan bagi seluruh

karyawan, Anggota Direksi, dan Anggota Dewan

Komisaris dalam bekerja dan berinteraksi dengan

segenap stakeholders Perseroan. Pokok-pokok

kode etik yang wajib ditaati antara lain:

1. Menjaga kerahasian data atau informasi
Perusahaan kepada pihak ketiga;

2. Dengan alasan apapun tidak menerima hadiah
dan pemberian dari pelanggan, rekan dan
perusahaan untuk kepentingan Pribadi, kecuali
peristiwa kematian atau pernikahan;

3. Tidak melakukan usaha atau kegiatan yang
secara langsung ataupun tidak langsung
bertentangan dengan/merugikan kepentingan
Perusahaan; dan

4. Tidak membocorkan data kekaryawanan
berkenaan dengan gaji, pimpinan, kepangkatan,
dan lain-lain yang oleh Perusahaan dinyatakan
sebagai keterangan yang bersifat pribadi dan
rahasia (Private & Confidential).

Seluruh pokok kode etik tersebut disampaikan sejak
karyawan pertama kali bergabung di Perseroan.
Hal tersebut juga guna mendukung terlaksananya
Tata Kelola Perusahaan yang baik dan dapat
meningkatkan citra Perseroan (Corporate Image)
bagi seluruh stakeholders.

Budaya Perusahaan
Corporate Cultures

Budaya Perusahaan Perseroan meliputi filosofi
bisnis dan nilai-nilai dasar yang dijadikan sebagai
acuan pelaksanaan kegiatan usaha dan operasional
Perseroan, yaitu:

F|Iosof| Bisnis
Meningkatkan kualitas sumber daya manusia
secara berkesinambungan.
Menerapkan proses bisnis yang efektif dengan
budaya Perseroan yang baik dan bertanggung
jawab.
Menghasilkan keuntungan yang
berkesinambungan bagi seluruh pemegang
saham yang juga disertai dengan peningkatan
kesejahteraan karyawan.

N|Ia| Dasar
Integritas
Tidak Egois
Komitmen
Pantang Menyerah
Kerjasama Tim

Code of Conduct is a guideline for all employees,

Directors, and Commissioners in working and

interacting with all of the Company’s stakeholders.

The principles of the code of ethics that must be

followed are as follows:

1. Maintain the confidentiality of Company’s data
or information to third parties;

2. For any reason shall not receive any gifts or
gratitudes from the customer, partner, and
Company for a personal benefit, except in the
events of death or wedding;

3. Shall not doing any business or activities that
directly or indirectly conflict with/harmful to the
interests of the Company; and

4. Shall not disclose any employment data
regarding  salaries, leadership, grading,
and others which stated as a personal and
confidential information (Private & Confidential)
by the Company.

The entire code of ethics was informed to employees
in their first joining with the Company. This is also
to support the implementation of Good Corporate
Governance and to increase the Company’s
reputation among all stakeholders.

Corporate Cultures includes business philosophy
and basic values as a reference of the Company’s
business and operational activities implementation,
among others:

Busmess Philosophy
To continously improve the Human Resources
quality.
To implement an effective business process
with a good and responsible corporate culture.

To generate a sustainable profit for all
shareholders which is also followed by an
increased in employees welfare.

Core Values
Integrity
Selflessness
Strong Commitment
Persistent
Teamwork
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Program Kepemilikan Saham Oleh
Manajemen Dan/Atau Pegawai
Employee and/or Management Share

Ownership Plan

Per tanggal 31 Desember 2020 Perseroan belum
pernah melaksanakan program kepemilikan saham
bagi karyawan (Employee Share Ownership Plan
(ESOP)) maupun manajemen (Management Share
Ownership Plan (MSOP).

Pelaporan Pelanggaran
Whistleblowing System

Tata Cara Penyampaian Laporan
Pelanggaran

Tata cara penyampaian laporan pelanggaran atau
Whistleblowing System (WBS) ini tertuang dalam
Pedoman Good Corporate Governance melalui SK
Direksi No. 070/SOP/1X/2019 tanggal 25 September
2019 tentang Pedoman Tata Kelola Perusahaan
Yang Baik serta SK Direksi No. 091/HRD/XII/2019
tanggal 2 Desember 2019 tentang Whistleblowing
System, dan secara teknis diatur dalam Memo
Internal No. 191/HRD/X11/2019 tanggal 2 Desember
2019 tentang Penanggung Jawab dan Mekanisme
Tindak Lanjut Whistleblowing System. Dalam
pelaksanaan ketentuan tersebut, manajemen telah
melakukan sosialisasi kepada seluruh pegawai
Perseroan baik secara langsung maupun tidak
langsung melalui poster yang ditempelkan di Kantor
Cabang, Kantor Regional maupun Kantor Pusat.

Perlindungan Bagi Pelapor

Guna mewujudkan perlindungan bagi pelapor

pelanggaran, Perseroan berkomitmen untuk

memberikan perlindungan atas keamanan dan
kenyamanan yang diperlukan, antara lain:

1. Perlindungan atas tindakan balasan berupa
tekanan atau serangan fisik oleh pihak yang
dilaporkan atau pihak yang memiliki kepentingan
kepada setiap pelapor dan keluarganya.

2. Perlindungan hukum kepada pelapor yang
beritikad baik sesuai dengan peraturan dan
perundang-undangan yang berlaku.

As of December 31, 2020, the Company has never
conducted any Employee Share Ownership Plan
(ESOP) or Management Share Ownership Plan
(MSOP).

Whistleblowing Procedure

The procedure of The Whistleblowing System (WBS)
report submission is stipulated in the Code of Good
Corporate Governance through Board of Directors
Decree No. 070/SOP/IX/2019 dated September 25,
2019 regarding the Good Corporate Governance
Guideline, and Board of Directors Decree No. 091/
HRD/XII/2019 dated December 2, 2019 regarding
Whistleblowing System, and technically regulated
under Internal Memo No. 191/HRD/XI1/2019
dated December 2, 2019 regarding Whistleblowing
System Process Responsibility and Mechanism. In
implementing these provisions, the management
has conducted socialization to all employees of the
Company, whether directly or through posters that
placed in the Branches, Regional Offices and Head
Office.

Protection for Whistlebowers

To protect the whistleblowers, the Company is
committed to provide a necessary protection of the
security and convenience, including:

1. The protection from any counters in the form of
pressure or physical attacks by thereported party
or other party with interest to the whistleblower
or his family.

2. Legal protection to the whistleblower with
good will according to the prevailing law and
regulation.
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Penerapan dan Media Pelaporan

Sebagai salah satu media komunikasi antara
Manajemen Kantor Pusat dengan Karyawan
di seluruh wilayah kantor cabang, Perseroan
menyediakan fasilitas “Kotak Surat kita” untuk
mengakomodasi saran-saran & keluhan Karyawan.

Fasilitas “Kotak Surat kita” berupa alamat email &
alamat surat (PO BOX) dikelola oleh Whistle Blowing
Team di bawah Direktorat HRD yang bertanggung
jawab kepada Whistle Blowing Committee. Saran
dan keluhan yang masuk akan dipelajari dan
ditindaklanjuti dengan tetap menjaga kerahasiaan
identitas pelapor. Sepanjang tahun 2020 terdapat
5 pengaduan yang diterima oleh Perseroan.

Whistleblowing Implementation
and Media

As one of the communication channel between the
Management at Head Office and Employees in all
branch areas, the Company provides “Our Mailbox”
facility to accommodate employee’s suggestions &
complaints.

The “Our Mailbox” facility is provided in the form
of an email & mailing address (PO BOX) which is
managed by the Whistle Blowing Team under the
HRD Directorate who is responsible to the Whistle
Blowing Committee. All the incoming suggestions
and complaints will be analyzed and proceesed while
keeping the confidentiality of the whistleblower’s
identity. In 2020, there are 5 reports received by the
Company.
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TANGGUNG JAWAB

SOSIAL PERUSAHAAN

Sebagai wujud tanggung jawab sosial, Perseroan
melakukan kegiatan CSR pada beberapa aspek
sebagai berikut:
+ Lingkungan hidup
Ketenagakerjaan, kesehatan dan keselamatan
kerja
Pengembangan sosial dan kemasyarakatan
Tanggung jawab kepada konsumen

Aspek Lingkungan Hidup
Environmental Aspects

Kegiatan: Sistem Pengolahan
Limbah

Dalam mewujudkan tanggung jawab sosial di
bidang lingkungan hidup, Perseroan mendukung
masyarakat disekitar Perseroan beroperasi dalam
pengelolaan serta pengolahan limbah sehari-hari.
Dukungan ini disampaikan Perseroan dalam bentuk
pemberian bantuan dana sebanyak Rp11,41 juta
selama tahun 2020.

Sertifikasi di Bidang Lingkungan
Hidup

Saat ini Perseroan belum memiliki Sertifikasi di
bidang Lingkungan Hidup.

As a form of social responsibility, the Company has
performed CSR activities in the following aspects:

Environment
Employment, occupational health and safety

Social and community development
Responsibility to costumers

Activity: Waste Management
System

To perform a social responsibility in the
environmental sector, the Company has supported
the community around the Company to participate
in the management and processing of daily waste.
This support was delivered by the Company in the
form of providing financial assistance amounted
Rp11.41 million during 2020.

Environmental Sector
Certification

Currently, the Company does not have Environmental
Sector Certification.

Aspek Ketenagakerjaan, Kesehatan dan

Keselamatan Kerja

Aspects of Labor, Occupational Health and

Workplace Safety

Kegiatan: Kesetaraan Gender

Pelaksanaan tanggung jawab sosial Perseroan
di bidang ketenagakerjaan salah satunya adalah
kesetaraan gender. Tidak terdapat diskriminasi

Activity: Gender Equality

One of the implementation of the Company’s social
responsibility in the manpower sector is gender
equality. There is no discrimination against gender,
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CORPORATE SOCIAL

RESPONSIBILITY

gender, ras, suku dan agama dalam kegiatan
bisnis yang Perseroan lakukan. Kesempatan
kerja serta pengembangan karir yang diberikan
sama rata kepada seluruh individu dengan tetap
memperhatikan potensi serta etos kerja yang
diberikan.

Kegiatan: Kesehatan dan
Keselamatan Kerja

Perseroan memberikan fasilitas kesehatan berupa
asuransi kesehatan kepada setiap karyawan.
Perseroan juga selalu mengutamakan keselamatan
kerja bagi seluruh stakeholder, dengan menciptakan
lingkungan kerja yang aman dan nyaman serta
mengkomunikasikan Kesehatan dan Keselamatan
Kerja (K3) melalui Business Continuity Plan (BCP),
menyediakan perlengkapan medis di lingkungan
kerja, serta melakukan simulasi tanggap darurat
secara berkala. Pada tahun 2020, ditengah pandemi
Covid-19 Perseroan menerapkan protokol kesehatan
yang dianjurkan oleh pemerintah bagi karyawan
yang diharuskan bekerja di kantor.

race, ethnicity and religion in the business activities
in the Company’s environment. Job opportunities
and career development are given equally to all
employees by prioritizing the employee’s potential
and work ethic.

Activity: Occupational Health and
Safety

The Company provides health insurance to all
employees as a commitment of the Company for
employees’ health facilities. The Company also
prioritizes work safety for all stakeholders, by
creating a safe and comfortable work environment
and communicating Occupational Health and
Safety (K3) through a Business Continuity Plan
(BCP), providing medical equipment in the work
environment, and conducting regular emergency
response simulations. In 2020, amid the Covid-19
pandemic, the Company has implemented a strong
health protocols for the employees that working
from office as required by the government.

Aspek Pengembangan Sosial dan Kemasyarakatan
Social and Community Development Aspects

Kegiatan: Pembangunan &
Keamanan Sosial

Perseroan menyadari keberhasilan yang diperoleh
hingga saat ini juga didukung oleh masyarakat
sekitar Perseroan berada. Bentuk hubungan baik
yang dibangun oleh Perseroan ke masyarakat
sekitar dengan memberikan bantuan dan dengan
berpartisipasi dalam pembangunan fasilitas umum,
sumbangan kegiatan sosial, kegiatan organisasi di
masyakarat, serta bantuan dalam meningkatkan
ketertiban di masyarakat. Selama tahun 2020
bantuan yang diberikan oleh Perseroan sebanyak
Rp43,65 juta.

Activities: Development & Social
Security

The Company understands that its success is also
supported by the community around the Company
itself. A good relationship of the Company to
the surrounding community was dedicated by
participating in the construction of public facilities,
donating to social activities, organizational
activities in the community, and also by providing
the assistance to improve disciplinary in the society.
During 2020, the support provided by the Company
was IDR43.65 million.
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Kegiatan: Kesehatan Masyarakat

Tahun 2020 yang dilanda oleh pandemi Covid-19,
dengan demikian kesehatan menjadi prioritas
utama Perseroan dalam menjalankan bisnisnya.
Kepedulian kesehatan tidak hanya berfokus pada
internal, melainkan juga eksternal. Di tahun 2020
Perseroan memberikan bantuan ke masyarakat
sebesar Rp25,30 juta sebagai bentuk tanggung
jawab sosial dibidang kesehatan.

Kegiatan: Bantuan Bencana
Alam

Pada tahun 2020, Perseroan turut serta dalam
membantu korban bencana alam banjir yang
menimpa di beberapa wilayah Indonesia. Total
bantuan yang diberikan sebesar Rp60,10 juta untuk
meringankan beban masyarakat yang menjadi
korban bencana alam.

Kegiatan: Keagamaan

Perseroan mendukung kegiatan keagaaman yang
dilakukan oleh masyarakat. Selama tahun 2020
wujud dukungan yang diberikan Perseroan sejumlah
Rp31,60 juta.

Kegiatan: Pendidikan dan
Kegiatan Sosial

Perseroan mendukung kegiatan pendidikan dan
kegiatan sosial yang dilakukan untuk masyarakat.
Selama tahun 2020 wujud dukungan yang diberikan
Perseroan sejumlah Rp35,76 juta.

Activity: Public Health

The year 2020 was heavily hit by the Covid-19
pandemic, which made the health sector became
the Company’s main priority in running its business.
The Company’s support in health care is not only
focus on internal organization, but also to the
external parties. In 2020, the Company has provided
assistance to the community amounted Rp25.30 as
a form of social responsibility in the health sector.

Activity: Natural Disaster Relief

In 2020 the Company has participated in helping
the victims of natural disasters in several parts
of Indonesia. The assistance that was given was
Rp60.10 million which aimed to support the people
that became the victims of natural disasters.

Activity: Related with Religious

The Company has supported religious activities
carried out by the community. During 2020 the
support that was provided by the Company was
amounted Rp31.60 million.

Activity: Education and Social
Activities

The Company has supported eduction and social
activities for the community. During 2020 the
support provided by the Company amounted to
Rp35.76 million.

LAPORAN TAHUNAN 2020 ANNUAL REPORT



CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY 97

Aspek Tanggung Jawab Kepada Konsumen

Responsibility to Customers

Kegiatan: Layanan Pelanggan

Perseroan membangun OTO Call Center 1500 686,
email cs@oto.co.id dan website www.oto.co.id
sebagai sarana yang mudah diakses oleh pelanggan
untuk menyampaikan pertanyaan, informasi dan
pengaduan. Dengan dukungan teknologi komunikasi
yang handal serta customer database yang lengkap,
layanan pelanggan dapat memberikan solusi yang
terbaik, cepat dan tepat dan menciptakan kepuasan
para pelanggan. Namun demikian, Perseroan juga
tetap dapat melayani Pelanggan yang datang
langsung ke kantor Perseroan untuk memperoleh
bantuan.

Activities: Customer Service

The Company has OTO Call Center 1500 686,
email cs@oto.co.id and website www.oto.co.id as
tools that can be easily accessed by customers to
submit questions, ask for information and submit
complaints. Supportedbythereliablecommunication
technology and a complete customer database, the
Company’s customer service can provide its best,
fast and precise solutions also can create customer
satisfaction. However, the Company also serve and
provide support to its walk-in customers.
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JARINGAN USAHA

Jaringan Usaha
Business Networks

Data Per 31 Desember 2020 / Data as of December 31, 2020

NAMA KANTOR

OFFICE NAME

ALAMAT KODE POS TELEPON
ADDRESS POST CODE TELEPHONE

PROVINSI
PROVINCE

Balikpapan

Jalan MT. Haryono RT 84 (Ring Road) No.6, 76114 0542 -744 266
Kel. Gunung Bahagia, Balikpapan.

Kalimantan Timur

Banda Aceh

Jalan Prof. Dr. Mohd. Hasan (Samping Tiki 23248 0651-35515/13
Batoh), Gampong Blang Cut, Kec. Lueng
Bata, Banda Aceh

DI Aceh

Bandung

Jalan BKR No. 31 & 33, RT 004 RW 003, 40254 022-42827676
Kelurahan Pasirluyu, Kecamatan Regol,
Kabupaten Bandung, Jawa Barat, 40254

Jawa Barat

Bandung 02

Jalan Lengkong Kecil No 48 Kel Paledang, 40261 022 - 205 256 56
Kec Lengkong, Wilayah Karees Kota
Bandung

Jawa Barat

Bangka

Bangka Square JI. Raya Koba KM.5 Unit No 33171 0717 - 438434
11-12, Kel Kampung Dul, Kec Pangkalan
Baru, Kab Bangka Tengah

Bangka Belitung

Banjarmasin

Jalan Gatot Subroto Raya, RT 29 RW 02 No 70236 0511-3256725
17 F-G, Kel Kuripan, Kec Banjarmasin Timur,
Kota Banjarmasin

Kalimantan Selatan

Batam

Komplek Bintang Mas Blok D Nomor 7, Kec 29456 0778 - 456 602
Batam Kota, Kota Batam, Riau

Kepulauan Riau

Bekasi*

Jalan Ahmad Yani Blok C 27,28, 29 Ruko 17141 021 - 88955646
Bekasi Mas RT. 003/004 Kel. Margajaya,
Kec. Bekasi Selatan

Jawa Barat

BEKASI (II)*

Jalan Kaveling Blok C-28, Kelurahan 17141 021 - 88955646
Margajaya, Kecamatan Bekasi Selatan, Kota
Bekasi, Provinsi Jawa Barat

Jawa Barat

Bengkulu

Jalan Kapten Tendean KM 6.5, Kel Jalan 38225 0736 - 26075
Gedang, Kec Gading Cempaka, Kota
Bengkulu

Bengkulu

Bogor

Jalan Raya Pajajaran No. 20 L, 16143 0251 -835 0222
Baranangsiang, Bogor Timur, Bogor

Jawa Barat

Jakarta Pusat

Ruko Mega Grosir Cempaka Mas Blok Q No. 10640 021 - 4213005
12-14, JI. Letjen Suprapto, Kel Sumur Batu,
Kec Kemayoran

DKI Jakarta

Cibubur - Depok

Ruko Cibubur Point Automotive Center Blok 16452 021 - 84303878
A.No. 12b RT.05 RW.09 Kel Harjamukti, Kec
Cimanggis, Kota Depok

Jawa Barat

Tangerang (1)

Ruko Grand Arkade Blok VB 01 Nomor 15710 021 - 5960493
10 & 12, Desa Mekarbakti, Kecamatan
Pecenongan, Tangerang

Banten

Cilegon

Jalan Raya Serang - Cilegon (Ahmad Yani) 42423 0254 - 388223
No.11C RT 01 RW 01 Kel. Cibeber Kec.
Cibeber, Kota Cilegon

Banten

Cirebon

Komplek Ruko Kesambi No 9 JI. Kesambi 45134 0231 -207022
RT 07 RW 06, Kel Kesambi, Kec Kesambi,
Kota Cirebon

Jawa Barat

Denpasar

Komplek Pertokoan Sudirman Agung Blok 80225 0361 -242934
F No.6, JI PB Sudirman, Denpasar Selatan,
Kota Denpasar, Bali

Bali

Depok

Ruko ITC Depok No 40-41 JI Margonda 16431 021-7774222
Raya, Kel Depok, Kec Pancoran Mas, Depok

Jawa Barat

Garut

Jalan Ciledug No. 82, Kelurahan Regol, 44117 0262 - 243330
Kecamatan Garut

Jawa Barat

Gorontalo

Jalan Prof Dr H.B Jassin (Eks Jalan KH Agus 96128 0435-827415
Salim No.436) RT.02 RW.01, Kel Dulalowo,
Kec Kota Tengah

Gorontalo

Jakarta Selatan (I1)*

Jalan Praja Dalam E Nomor 9, RT 009 RW 12510 021-7291920
01, Kelurahan Kebayoran Lama Selatan,

Kecamatan Kebayoran Lama, Kota Jakarta

Selatan

DKI Jakarta
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Data Per 31 Desember 2020 / Data as of December 31, 2020

NAMA KANTOR

OFFICE NAME

ALAMAT
ADDRESS

KODE POS
POST CODE

TELEPON
TELEPHONE

PROVINSI
PROVINCE

Jakarta Utara

Komplek Plaza Pasifik, Blok B1 Kav. No. 22-
24, Jalan Boulevard Barat Raya, Kel. Kelapa
Gading Barat, Kec. Kelapa Gading, Kota
Jakarta Utara

14240

021 - 45850808

DKI Jakarta

Jambi

Jalan Prof. H.M Yamin, SH, RT 13, Kel. Payo
Lebar, Kec. Jelutung, Simpang Pulai, Jambi

36135

0741-670870

Jambi

Jember

Ruko Mutiara Shopping Center Kav.35, JI
Diponegoro, Kel Kepatihan, Kec Kaliwates,
Kabupaten Jember

68137

0331-421055

Jawa Timur

Jakarta Timur

Jalan Raya Kalimalang (Tarum Barat) C-D
No 1 Kel. Pondok Kelapa Kec. Duren Sawit,
Jakarta Timur

13450

021 - 86904555

DKI Jakarta

Karawang

Grand Taruma Ruko Dharmawangsa Il
Blok A Nomor 19 Kel Sukamakmur, Kec
Telukjambe Timur, Kabupaten Karawang

41316

0267 - 8631060

Jawa Barat

Kediri

Jalan Soekarno Hatta 150 D, Dusun Tepus,
Desa Sukorejo, Kec Ngasem, Kab. Kediri,
Jawa Timur

64111

0354 - 672590

Jawa Timur

Kedoya*

Komplek Ruko Graha Arteri Mas Kaveling
5-5A, Jalan Panjang Nomor 68, Kedoya,
Kebon Jeruk, Jakarta Barat

11520

021 -58301903

DKI Jakarta

Kelapa Gading

Komplek Plaza Pasifik, Blok B1 Kav. No.
22-24, JI. Boulevard Barat Raya, Kel. Kelapa
Gading Barat, Kec. Kelapa Gading, Kota
Jakarta Utara

14240

021 - 45850808

DKI Jakarta

Kendari

Jalan Jend A Yani No.62 RT.02 RW.09 Kel.
Kadia, Kec. Kadia (Dahulu Mandonga) Kota
Kendari

93117

0401 - 3190479

Sulawesi Tenggara

Lampung

Jalan Gatot Subroto No 1 CD RT 01
Lingkungan 1, Kel Tanjung Raya, Kec
Kedamaian, Kota Bandar Lampung

35121

0721 - 5602610

Lampung

Makassar

Jalan Pelita Raya Blok A 28 No. 1D, Kel. Balla
Parang, Kec. Rappocini, Kota Makassar

90222

0411 - 426283

Sulawesi Selatan

Malang

Jalan Jaksa Agung Suprapto No 85, Kel
Rampal Celaket, Kec Klojen, Kota Malang

65111

0341-476780

Jawa Timur

Manado

Jalan Piere Tendean, Kawasan Mega Mas
Mega Profit Blok FI/19, Kel Titiwungen
Selatan, Kec Sario

95113

0431 - 866488

Sulawesi Utara

Mataram

Jalan Bung Karno No.103 X, Lingkungan
Taman Baru, Kel Pagesangan Timur, Kec
Mataram, Kota Mataram, Ntb

83127

0370 -7501996

Nusa Tenggara Barat

Medan 01

Jalan Putri Hijau 8 G-H-I Kel Kesawan, Kec
Medan Barat, Kota Medan

20111

061 -4154100

Sumatera Utara

Medan 02

Jalan Gajah Mada No. 6A, Kel Petisah
Tengah, Kec Medan Petisah, Kota Medan,
Sumatera Utara

20112

061 -4536470

Sumatera Utara

Muara Bungo

Jalan Jenderal Sudirman, KM.2 Lintas
Sumatra RT 02 RW 01, Kel Pasir Putih, Kec
Rimbo Tengah, Kab Bungo

37214

0747 -7331149

Jambi

Padang

Jalan S Parman No 236 GH, Kel Ulak Karang
Utara, Kec Padang Utara, Kota Padang

25133

0751 - 445499

Sumatera Barat

Palangkaraya

Jalan Letnan Jendral Suprapto RT 03/
RW VII, Kel Langkai, Kec Pahandut, Kota
Palangka Raya

73112

0536 - 3228827

Kalimantan Tengah

Palembang

Jalan Jend Sudirman KM. 3,5N0.3269/3270
RT.26 RW.09, Kel 20 Ilir D.lii Kec llir Timur |,
Kota Palembang

30129

0711 -320979

Sumatera Selatan

PT OTO MULTIARTHA



100

JARINGAN USAHA

Data Per 31 Desember 2020 / Data as of December 31, 2020

NAMA KANTOR

OFFICE NAME

ALAMAT
ADDRESS

KODE POS
POST CODE

TELEPON
TELEPHONE

PROVINSI
PROVINCE

Pamekasan

Jalan Balaikambang No. 19 RT 001 RW 07
Kel. Barurambat Kota, Kec. Pamekasan Kab.
Pamekasan

69317

0324 - 339066

Jawa Timur

Kotawaringin Barat

Jalan A Yani No.8 RT 019 RW 006 Kelurahan
Baru, Kecamatan Arut Selatan, Kabupaten
Kotawaringin Barat

74113

0532 -2074140

Kalimantan Tengah

Jakarta Pusat

Komplek Pertokoan Red Top Square, Blok
B6 Jalan Pecenongan No. 72, Kel Kebon
Kelapa, Kec Gambir

10120

021 - 34834709

DKI Jakarta

Pekanbaru

Jalan Soekarno Hatta No. 9 C-D, RT 006
RW 009, Kel Labuh Baru Timur, Kec Payung
Sesaki, Kota Pekanbaru

28282

0761 -32727

Riau

Jakarta Selatan*

Jalan Sultan Iskandar Muda, Praja Dalam
No.9 Arteri Pondok Indah, Kel Kebayoran
Lama Selatan

12240

021-7291920

DKI Jakarta

Pontianak

Komplek Pertokoan Pontianak Mall Blok
AA. 3-4 Jalan Teuku Umar , Kel Darat Sekip,
Kec Pontianak Kota

78117

0561 -743767

Kalimantan Barat

Purwokerto

Komplek Ruko Satria Plaza Blok A-B No. 9
JI. Jenderal Soedirman, RT 02 RW 08, Kel
Purwokerto Lor

53114

0281 -641480

Jawa Tengah

Rantau Prapat

Komplek Ruko Suzuya Mall No 1-J, Jalan SM
Raja, Kel Bakaran Batu, Kec Rantau Selatan

21421

0624 -7671032

Sumatera Utara

Samarinda

Jalan Abdul Wahab Syahrani Nomor 33,
Kel. Gunung Kelua, Kec. Samarinda Ulu,
Kalimantan Timur

75123

0541 - 2522896

Kalimantan Timur

Kotawaringin Timur

Jalan Kapten Mulyono RT 59 RW 09
Kel Mentawa Baru Hulu Kec Mentawa
Baru Ketapang Kab. Kotawaringin Timur,
Kalimantan Tengah

74323

0531-261 6070/
8115/8559/1173

Kalimantan Tengah

Semarang

Jalan Sriwijaya 8 C-D, RT.02 RW.01, Kel
Tegalsari Kec Candisari, Kota Semarang,
50251

50251

024 - 86453131

Jawa Tengah

Sidoarjo

Komplek Ruko Sun City Blok A 16-17, Jalan
Pahlawan, Kel Sidokumpul, Kec Sidoarjo,
Kab Sidoarjo

61212

031-8072688

Jawa Timur

Solo

Office Park No.B 10-11, Jalan Ir. Soekarno
Solo Baru, Kel Madegondo, Kec Grogol

57552

0271 -5721020

Jawa Tengah

Sukabumi

Jalan Jend Sudirman No 75 F RT 03 RW 03
Kel. Gunung Parang Kec. Cikole Sukabumi

43111

0266 - 243 800 / 794
/796

Jawa Barat

Sumbawa

Jalan Manggis No. 9 RT 01 RW 05 Kel. Uma
Sima, Kec. Sumbawa, Kabupaten Sumbawa

84317

0371-625636 /625 Nusa Tenggara Barat

611

Surabaya 01

Jalan Gentengkali No. 77 B - 79, Kel
Genteng, Kec Genteng, Kota Surabaya. Kode
Pos 60275

60275

031 - 5461449

Jawa Timur

Surabaya (I1)

Jalan HR Muhammad Ruko Golden Palace
Blok E 19-20, Kel Pradah Kalikendal, Kec
Dukuh Pakis, Surabaya

60226

031 - 5054488

Jawa Timur

Surabaya 03

Komplek Perkantoran Megah Galaxy Jalan
Kertajaya Indah Timur Blok 16/B-1, Kel
Klampisngasem

60117

031 - 5997007

Jawa Timur

Tangerang 01

Komplek Ruko Mahkota Mas Blok J No
39, Jalan MH Thamrin, Kel Cikokol, Kec
Tangerang, Kota Tangerang

15117

021 - 55744640

Banten

Tangerang Selatan*

Ruko Grand Arkade Blok VB 01 Nomor 10 &
12, Desa Mekarbakti, Kec. Panongan, Kab
Tangerang

15318

021 - 5960493

Banten

Tasikmalaya

Jalan KH Zaenal Mustafa, Komplek Ruko
Permata Regency, Blok T No.5 — 6, RT.03
RW.05, Kel Kahuripan

46115

0265 - 345016

Jawa Barat

Tegal

Jalan Yos Sudarso Ruko Nirmala Estate
2-3A RT.002 RW.011 Kel. Mintaragen, Kec.
Tegal Timur, Kota Tegal

52121

0283 - 324273

Jawa Tengah

Yogyakarta

Ruko Casa Grande No 18, Pugeran, Desa
Maguwoharjo (Ringroad Utara), Kec Depok,
Kabupaten Sleman

55282

0274 -871310

DI Yogyakarta
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Data Per 31 Desember 2020 / Data as of December 31, 2020

NAMA KANTOR ALAMAT KODE POS TELEPON PROVINSI

OFFICE NAME ADDRESS POST CODE TELEPHONE PROVINCE

Bagan Batu Jalan Jenderal Sudirman No.818 RT 03 28992 0765-51955 Riau
RW 02 Kelurahan Bagan Batu, Kecamatan
Bagan Sinembah, Kabupaten Rokan Hilir,
Provinsi Riau

Banyuwangi Ruko Central Park B1. Jalan Kepiting Solo 68418 0333-3382363 Jawa Timur
Banyuwangi, Kelurahan Sobo, Kecamatan
Banyuwangi, Kabupaten  Banyuwangi,
Provinsi Jawa Timur

Bitung Jalan R W Monginsidi Kelurahan Girian 95543 0438-36529 Sulawesi Utara
Weru Satu, Kecamatan Girian Kota Bitung,
Provinsi Sulawesi Utara

Bontang Jalan A. Yani No.14 RT 01, Kelurahan 75321 0548-27155 Kalimantan Timur
Tanjung Laut, Kecamatan Bontang Selatan,
Kota Bontang, Provinsi Kalimantan Timur

Bukit Tinggi Jalan Prof. M. Hamka No. 84 RT002/ 26112 0752-6480008 Sumatera Barat
RWO002, Kelurahan Pakan Kurai, Kecamatan
Guguk Panjang, Kota Bukit Tinggi, Provinsi
Sumatera Barat

Cianjur Komplek Ruko Dpn Hypermart Jalan 43211 0263-2292085 Jawa Barat
Kiai Haji Abdullah Bin Nuh No. 11-12, Kel
Pamoyanan, Kec Cianjur

Cikarang Ruko Sentral Cikarang Blok A No. 12, 13, Dan 17530 021-89117801 Jawa Barat
15, Jalan Raya Cibarusah, Desa Sukaresmi,
Kecamatan Cikarang Selatan, Kabupaten
Bekasi, Provinsi Jawa Barat

Cilacap Ruko Gumilir Indah, Jalan Insiyur Juanda 53235 0282-544041 Jawa Tengah
No. 30 RT 001, RW 009, Kel Kebon Manis,
Kec Cilacap Utara

Duri Jalan Jendral Sudirman No.448, Kelurahan 28784 0765-94891 Riau
Air Jamban, Kecamatan Mandau, Kabupaten
Bengkalis, Provinsi Riau

Gianyar Jalan Erlangga No.25 Keluarahan Gianyar, 80511 0361-951333 Bali
Kecamatan Gianyar, Kabupaten Gianyar,
Provinsi Bali

Jatibarang Jalan Raya Widasari No. 26, Desa Widasari, 45271 0234-5357290 Jawa Barat

Kecamatan Widasari, Kabupaten Indramayu,
Provinsi Jawa Barat
Kisaran Jalan A. Rivai No.1B Kelurahan Kisaran Kota, 21215 0623-348128 Sumatera Utara
Kecamatan Kota Kisaran Barat, Kabupaten
Asahan, Provinsi Sumatera Utara

Klaten Jalan Pemuda 258 Kel Tonggalan, Kec 57411 0272-326885 Jawa Tengah
Klaten Tengah, Kabupaten Klaten, Jawa
Tengah

Kotamobagu Adampe Dolot Nomor 72, Kelurahan 95716 0434-24688 Sulawesi Utara

Mogolaing, Kecamatan Kotamobagu Barat,
Kota Kotamobagu, Provinsi Sulawesi Utara

Kudus Ruko Sudirman Square Blok B No. 10, Jalan 59311 0291-430789 Jawa Tengah
Jendral Sudirman, Kelurahan Nganguk,
Kecamatan Kota, Provinsi Jawa Tengah

Langsa Jalan A. Yani No.77 Kelurahan Gampong 24416 0641-7444271 DI Aceh
Jawa Kecamatan Langsa Kota, Kota Langsa,
Provinsi Aceh

Madiun Jalan Diponergoro No.40, Kelurahan Oro-Oro 63119 0351-483688 Jawa Timur
Ombo, Kecamatan Kartoharjo, Kotamdya
Madiun, Provinsi Jawa Timur

Magelang Ruko Metro Square Blok B2-B3, Jalan 56172 0293-327225 Jawa Tengah
Mayjend  Bambang Soegeng, Desa
Mertoyudan, Kecamatan  Mertoyudan,
Kabupaten Magelang, Provinsi Jawa Tengah

Martapura Jalan Jenderal Ahmad Yani KM 38.5 Kel 70614 0511-4723344 Kalimantan Selatan
Jawa, Kec Martapura Kota, Kabupaten
Banjar, Kalimantan Selatan

Palopo Jalan Andi Jemma No. 130 Kelurahan 91921 0473-22114 Sulawesi Selatan
Tompotikka, Kec Wara, Kota Palopo,
Sulawesi Selatan
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NAMA KANTOR ALAMAT KODE POS TELEPON PROVINSI

OFFICE NAME ADDRESS POST CODE TELEPHONE PROVINCE

Pekalongan Mall Wisata Dupan Square Blok B Il No. 51128 0285-4416288 Jawa Tengah
14-15, Kelurahan Kalibaros, Kecamatan
Pekalongan Timur, Kota Pekalongan,
Provinsi Jawa Tengah

Pematang Siantar Jalan Sangnawaluh No. 43 Kel. Siopat Suhu, 21132 0622-7550303 Sumatera Utara
Kec. Siantar Timur, Kota Pematang Siantar -
Sumatera Utara

Probolinggo Jalan Panglima Sudirman Blok G No.2 67218 0335-436588 Jawa Timur
Kel Kebonsari Kulon, Kec Mayangan, Kota
Probolinggo

Purwakarta Jalan Veteran No. 251 Ciseureuh, Kelurahan 41118 0264-231503 Jawa Barat
Ciseureuh, Kecamatan Purwakarta,
Kabupaten Purwakarta, Provinsi Jawa Barat

Salatiga Ruko Taman Pahlawan No.32 Kel 50745 0298-326588 Jawa Tengah
Kutowinangun, Kec Tingkir, Kota Salatiga,
Jawa Tengah

Sangatta Jalan I.A. Muis RT 11 Dusun Singa Karti, 75683 0549-2023277 Kalimantan Timur
Desa Sengatta Uta, Kecamatan Sangatta
Utara, Kabupaten Kutai Timur, Provinsi
Kalimantan Timur

Singkawang Jalan  Alianyang, Kota Singkawang, 79122 0562-4644269 Kalimantan Barat
Kecamatan Singkawang Barat, Kota
Singkawang, Provinsi Kalimantan Barat.

Subang Jalan Kapten Tendean Hanafiah Blok C1-C2, 41211 0260-417798 Jawa Barat
Kelurahan Karanganyar, Kecamatan Subang,
Kabupaten Subang, Provinsi Jawa Barat

Sumedang Jalan Prabu Geusan Uluh Nomor 69 RT 03 45311 0261-201399 Jawa Barat
RW 05 Keluarahan Kota Kulon, Kecamatan
Sumedang Selatan, Kabupaten Sumedang,
Provinsi Jawa Barat

Tuban Jalan Basuki Rahmat No. 57, Kelurahan 62317 0356-325234 Jawa Timur
Kebonsari, Kecamatan Tuban, Kabupaten
Tuban, Provinsi Jawa Timur

Palu Jalan Towua No. 62 E Palu, Provinsi 94111 0451-487487 Sulawesi Tengah
Sulawesi Tengah
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Pernyataan Dewan Komisaris dan Direksi
Tentang Tanggung Jawab Atas Laporan
Tahunan 2020 PT Oto Multiartha

Kami yang bertandatangan dibawah ini menyatakan
bahwa semua informasi dalam Laporan Tahunan
PT Oto Multiartha tahun 2020 telah dimuat secara
lengkap dan bertanggung jawab penuh atas
kebenaran dari laporan tahunan perusahaan.

Jakarta

Dewan Komisaris | Board of Commissioners

e

Koichiro Nakayama
Presiden Komisaris | President Commissioner

Masataka Takanishi
Komisaris | Commissioner

Hirohiko Taniguchi
Komisaris | Commissioner

Nugroho Triko Pramono
Komisaris | Commissioner

Murniaty Santoso
Komisaris Independen | Independent Commissioner

Muliawan Gunadi Kartarahardja
Komisaris Independen | Independent Commissioner

103

Statement of Board of Commissioners and
Board of Directors About Responsibility for
Annual Report 2020 of PT Oto Multiartha

We, the undersigned, hereby declare that all
information in the annual report of PT Oto Multiartha

2020 is complete and we have full responsibility for
the accuracy of the Company’s annual report.

Jakarta

Direksi | Board of Directors

Rusna
Presiden Direktur | President Director

Djohan Marzuki
Direktur | Director

Koji Hayakawa
Direktur | Director

Hiroyuki Ishida
Direktur | Director

Mahin Santoso
Direktur | Director
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PT OTO MULTIARTHA

LAPORAN POSIS| KEUANGAN
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

STATEMENTS OF FINANCIAL POSITION

31 DECEMBER 2020 AND 2013
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

ASET

Kas dan setara kas
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Deposito berjangka
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Piutang pembiayaan - bersih
Pihak herelasi
Pihak ketiga
Piutang sewa pembiayaan
Piutang lain-lain - bersih
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Aset derivatif untuk tujuan
manajemen risiko
Klaim pengembalian pajak
Aset pajak tangguhan - bersih
Aset tetap - bersih
Aset lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga

JUMLAH ASET

LIABILITAS DAN EKUITAS
LIABILITAS

Pinjaman yang ditedima
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang obligasi - bersih
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Utang pajak penghasilan
Liabilitas derivatif untuk tujuan manajemen
risiko
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Beban yang masih harus dibayar
Pihak berelasi
Pihak ketiga
Liabilitas imbalan pasca-kerja
Liabilitas lain-lain
Pihak berelasi
Pihak ketiga

JUMLAH LIABILITAS
EKUITAS

Modal saham
Tambahan modal disetor
Lindung nilai arus kas

Saldo laba
Telah diteniukan penggunaannya

Belum ditentukan penggunaannya

JUMLAH EKUITAS

JUMLAH LIABILITAS DAN EKUITAS

Linat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari [aporan keuangan.

Catatan/ 31 Desember/December
Notes 2020 2019
6
25 4614 340.249
169.803 1.105.296
7
25 1.934.900 -
1.653.650 -
B
25 - -
9.939.381 16.716.878
29.781 53.563
25 23.680 3.963
70.217 136.739
13 78.102 108.798
23 119.461 129.231
23 165.774 46.575
19 684.665 758.124
0
25 8.894 11.660
77.239 125.919
14.960.170 19.536.995
11
25 294.442 B875.763
6.249.798 8.836.861
12
25 64,934 94.899
1.875.906 2.626.577
23 1.433 67.456
13
25 6.104 13.097
501.559 209.476
25 2.770 B.638
117.320 179.106
22 176.62% 204,608
25 41.015 3.325
124.350 121.029
9.456.260 13.240.835
14 928.707 928.707
16 3.405.877 3.405.877
13 {153.203) {94.480)
15 185.742 185.742
1,136,787 1.870.314
5.503.410 6,296,160
14,960.170 18.536.995

ASSETS

Cash and cash equivalents
Related partfes
Third parties
Time deposits
Related parties
Third parties
Financing receivables - net
Related parties
Third parties
Finance lease receivables
Other receivables - net
Related parties
Third parties
Derivative assets held for
risk management
Claims for tax refund
Deferred tax assets - net
Fixed assets - net
Other assefs
Related parties
Third parties

TOTAL ASSETS

LIABILITIES AND EQUITY
LIABILITIES

Borrowings
Related parties
Third parties
Bonds payable - net
Related parties
Third parties
Income fax payable
Derivative liabilifies held for risk
management
Related parties
Third parties
Accrued expenses
Related parties
Third parties
Obligation for post-employment benefits
Other liabilities
Related parties
Third parties

TOTAL LIABILITIES

EQUITY

Share capital

Additional paid-in capital

Cash flows hedges

Refained eamings
Appropriated
Unappropriated

TOTAL EQUITY

TOTAL LIABILITIES AND EQUITY

See Noles to the Financial Statements, which form an infegral
part of these financial statements.



PT OTO MULTIARTHA

LAPORAN LABA RUGI DAN
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN
TAHUN BERAKHIR

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan [ain)

PT OTO MULTIARTHA

STATEMENTS OF PROFIT OR LOSS AND
. OTHER COMPREHENSIVE INCOME
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desember/

Catatan/ Years ended 31 December
Notes 2020 2019
PENDAPATAN REVENUE
Pendapalan 17 Revenue
Pihak berelasi 25 18.020 18.076 Related parties
Pihak ketiga 2.441.504 3.643.707 Third parties
Pendapalan [ain-lain Other income
Pihak berelasi 25 £0.614 44.864 Refated parties
Pihak ketiga 70.012 70.068 Third parties
JUMLAH PENDAPATAN 2.819.150 3.778.715 TOTAL REVENUE
BEBAN EXPENSES
Gaji dan tunjangan karyawan 19 Employees’ salaries and benefits
Pihak berelasi 25 (26.258) (22.341) Related parties
Pihak ketiga (323.382) (AB7.477} Third parties
Penambahan penyisihan kerugian penurunan nila 8,20 (1.462.791) (533,089} Provision for impairment losses
Beban keuangan 18 Finance charges
Pihak berelasi 25 (33.580) (65.142) Related parties
Pihak ketiga {956.802) (1.345.865) Third parties
Beban umum dan administrasi 29 General and administrative expenses
Pihak berelasi 25 (47.576) {(57.614) Related parties
Pihak ketiga (392.508) (644.595) Third parties
JUMLAH BEBAN (3.242.895) (3.056.123) TOTAL EXPENSES
(RUGI) LABA SEBELUM PAJAK PENGHASILAN (623.745) 720.592 {LOSS) INCOME BEFORE TAX
PENGHASILAN (BEBAN) PAJAK 23 INCOME TAX BENEFIT (EXPENSE)
Kini (25.804) (179.241) Cument
Tangguhan 125.408 (12.431}) Deferred
95802 (191.672)

{RUGI) LABA BERSIH TAHUN BERJALAN (527.943) 528.920 (LOSS} NET INCOME FOR THE YEAR
PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAIN, SETELAH OTHER COMPREHENSIVE
PAJAK PENGHASILAN: INCOME, NET OF INCOME TAX:
Pos.pos yang tidak akan direklasifikasi ke Hems that will never be
laba rugi . reclassified to profit or loss
Pengukuran kembali aktuarial atas liabilitas Actuarial remeastrement of post-
imbalan pasca kerja 22 36.763 24.545 employment benefits obligation

Pajak penghasilan terkait pos yang tidak akan Income tax refated to item that will never
direklasifikasi ke laba rugi 23 (9.177) (6.136) be reclassified to profit of loss
27 586 18.409
Pos-pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi ftems that ?g[_::?:f{te g;algiffed
Lindung nilai arus kas: Cash flow hedges:
Bagian efektif dari perubahan nilai Effective portion of changes in
wajar 13 (192.708) {161.402) far’r}fafue
. . Amount transferred to
Jumlah yang ditransfer ke laba rugi 13 122,984 {4.170) profit of loss
Pajak penghasilan terkait pos yang akan Income fax refated to item that will
direklasifikasi ke laba rugi 2 11.719 41.393 be raclassified to profit or foss
{58.723) (124.179)

Penghasilan komprehensif lain, setetah pajak Other comprehensive income,
penghasilan (31.137) (105.770) net of income tax
JUMLAH {RUGI) LABA KOMPREHENSIF TAHUN 559.080 423.450 TOTAL COMPREHENSIVE
BERJALAN {559.080) : {LOSS) INCOME FOR THE YEAR
{Rugi) laba bersih per saham (dalam Rupiah (Loss) earnings per share (in whole
penuh} 24 (568) 510 Rupiah)

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak

terpisahkan dari laporan keuangan.

See Noltes to the Financial Statements, which form an integral
part of these financial statements.



PT OTO MULTIARTHA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS
TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unfess otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desember 2020/Year ended 31 December 2020

Tambahan
modal Saldo labalRetained earnings
Modal  disetor! Telah Belum Lindung ntlai Jumlah
saham/ Additional ditentukan ditentukan arus kas/ ekuitas/
Catatan/  Share paid-in  penggunaannya/ penggunaannyal Cash flow Total
Nofes  capital capital Appropriated Unappropriated hedges equity
Saldo pada tanggal Balance as of
31 Desember 2019 928.707 3.405.877 185.742 1.870.314 {94.480) 6.296.160 37 December 2018
Dampak penerapan Impact of PSAK 71
PSAK 71— setelah initial application - net
pajak 32 - - - 31.017 - 31.017 of tax
Saldo pada tanggal Balance as of
1 Januari 2020 928,707 3.405.877 185.742 1.801.331 (94.480) 6.327.177 1 January 2020
Jumlah rugi
komprehensif tahun Total comprehensive
berjaian loss for the year
Rugi bersih tahun Loss for the
berjalan - . - (527.943) : - {527.843) year
Pengukuran kembali Actuarial remeasurement
aktuarial atas liabilitas of post-employment
imbalan kerja 22 - - - 27.586 - 27.588 benefits obligation
Bagian efektif atas Effective portion of
perubahan nilai wajar changes in fair value
instrumen derivatif of derivative
untuk lindung nikai instruments for cash
arus kas - - - - (58.723} (58,723} flows hedges
Jumiah rugi
komprehensif tahun Total comprehensive
berjalan - - - {500.357) (68.723)  (559.080) loss for the year
Permbagian dividen Distribution of
kas 14 - - - (264.187) - (264187} cash dividends
Sado pada tanagal . 928.707 3.408.877 185.742 1136787 (153.200] _6.503.010 5, p, Balance as of

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari laporan keuangan,

See Notes to the Financial Statements, which form an integrai
part of these financial statements.



PT OTO MULTIARTHA

LAPORAN PERUBAHAN EKUITAS (Lanjutan)
TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 AND 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan {ain)

PT OTO MULTIARTHA

STATEMENTS OF CHANGES IN EQUITY (Continued)
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in milfions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desember 2019/ Year ended 37 December 2019

Tambahan
modal Satdo laba/Retalned earnings
Modal  disetor! Telah Belum Lindung nilai Jumlah
saham/ Additional ditentukan ditentukan arus kas/ ekuitas/
Catatan/ Share paid-in  penggunaannya/ penggunaannyal Cash flow Total
Notes  capftal capital Appropriated Unappropriated hedges equity
Saldo pada tanggal Balance as of
31 Desember 2018 928.707 3.405.877 185.742 1.332.662 29.699 5.882.687 31 December 2018
Jumiah taba
komprehensif tahun Total comprehensive
berjaian Income for the year
Labka bersih tahun Net incorne for the
berjalan - - - 528,920 - 528,920 year
Pengukuran kembali Actuarial remeasurement
aktuarial atas fiabilitas of post-employment
imbalan kerja 22 - - - 18.409 - 18,408 benefits obligation
Bagian efekfif atas Effective portion of
perubahan nilai wajar changes in fair value
instrumen derivatif of derivafive
untuk lindung nilai instruments far cash
arus kas . - - - - {124.179) _ (124.179) flows hedges
Jumlah laba
komprehensif tahun Total comprehensive
berjalan - - - 347.329 {124.179) 423150  jncome for the year
Distribution of
Pembagian dividen kas 14 - . - (9.677) - (8.677) cash dividends
Sajdopada tanggal 928.707 3.405.877 185.742 1.670.314 (94.480) 6206160 4, Balance as of

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari laporan keuangan.

See Notes to the Financial Statements, which form an integral
part of these financial statements.



PT OTO MULTIARTHA

LAPORAN ARUS KAS
TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019

(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

STATEMENTS OF CASH FLOWS
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019

{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

Tahun berakhir 31 Desember/

CASH FLOWS FROM OPERATING
ACTIVITIES

Cash recaipts:
Financing installments
Vehicle rentals
Finance lease insfellments
Setflement of other receivables
Insurance commissions
Penalties charged to customers
Interest
Referral fees

Total cash received

Cesh disbursements:
Financing lending
Vehicles for rent
investment in finance lease contracts
General and administrative expenses
interest

Total cash disbursed

Payment of income taxes

5.413.369 Net cash provided by operating activities

Catatan/ Years ended 31 December
Notes 2020 2019

ARUS KAS DARI AKTIVITAS

OPERASI
Penerimaan kas:

Angsuran pembiayaan 8.798.818 12.822.528

Sewa kendaraan 251.056 217.732

Angsuran sewa pembiayaan 23.770 34.085

Penyelesaian piutang lain-lain 221.931 510.504

Komisi asuransi 26.381 85.886

Denda dari pelanggan 77.483 181.076

Bunga 96.885 72.172

Referral fees 13.085 18,726
Jumlah penerimaan kas 9.509.408 13.942.709
Pengeluaran kas:

Pinfaman pembiayaan {1.382.157) (6.138.198)

Kendaraan yang disewakan (57.961) (42.729)

Investasi dalam kontrak sewa pembiayaan - (3.526)

Beban umum dan administrasi (613.033) (751.118)

Bunga {1.028.335) (1.461.351)
Jumlah pengeluaran kas (3.081.486) (8.386.922)
Pembayaran pajak penghasilan {81.745) {132.418)
Kas bersih diperoleh dari aktivitas operasi 6.346.178
ARUS KAS DARI AKTIVITAS

INVESTASI
Hasil penjualan aset tetap g 1.616 5.927
Pembelian aset tetap {61.767) (240.861)
Penempatan deposito berjangka {5.063.920) -
Pencairan deposito berjangka 1.475.370 -
Kas bersih digunakan untuk aktivitas investasi (3.648.701) (234.934)
ARUS KAS DARI AKTIVITAS

PENDANAAN
Penerimaan dari pinjaman yang diterima 3.283.740 1.856.478
Pelunasan pinjaman yang diterima {6.184.710) (7.125.001)
Penerimaan atas penerbitan obligasi - 1.000.000
Biaya emisi obligasi - (2.430)
Pembayaran obligasi 12 {783.000) (174.000)
Pembagian deviden kas 14 {264.187) (9.677)
Pembayaran liabilitas sewa {20.804) -
Kas bersih digunakan untuk aktivitas pendanaan (3.968.961) {4.454.630)
KENAIKAN/PENURUNAN BERSIH KAS DAN

SETARA KAS (1.271.484) 723.805
KAS DAN SETARA KAS,

AWAL TAHUN 1.445.545 722,044
PENGARUH FLUKTUASI KURS MATA

UANG ASING PADA KAS DAN

SETARA KAS 356 (304)
KAASKE,?: %{EJG:A KAS, 8 174.417 1.445.545

Lihat Catatan atas Laporan Keuangan yang merupakan bagian tidak
terpisahkan dari laporan keuangan.

CASH FLOWS FROM

INVESTING ACTIVITIES
Proceeds from sale of fixed assets
Acquisition of fixed assets
Placement of time deposits
Malurity of time deposits

Net cash used in investing activities

CASH FLOWS FROM
FINANCING ACTIVITIES
Proceeds from borrowings
Repayment of borrowings
Bond issuance proceeds
Bond issuance cost
Repayment of bonds payable
Payment of cash dividends
Payment of principal lease liabilities
Net cash used in financing activities

NET INCREASE/DECREASE IN CASH
AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
BEGINNING OF THE YEAR

EFFECT OF FOREIGN EXCHANGE
RATE FLUCTUATIONS ON CASH
AND CASH EQUIVALENTS

CASH AND CASH EQUIVALENTS,
END OF THE YEAR

See Notes to the Financiel Statements, which form an integral part
of these financial statements.



PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN
TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

1.

INFORMASI UMUM

a,

Pendirian dan informasi umum Perseroan

PT Oto Multiartha (*Perseroan™ didirkan dengan
nama PT Manunggal Multi Finance berdasarkan
akta No. 245 tanggal 28 Maret 1994 yang dibuat di
hadapan Wiwiek Widjajanti, S.H., selaku notaris
kandidat, pengganti dari Ny. Erly Soehandjojo, S.H.,
notaris di Jakarta. Akta notaris ini telah disahkan
oleh Menteri Kehakiman Republik Indonesia
(sekarang Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia)
melalui Surat Keputusan No. C2-
6033.HT.01.01.Th.94 tanggal 16 April 1994, dan
telah diumumkan dalam Tambahan No. 4902 pada
Berita Negara Republik Indonesia No. 60 tanggal
29 Juli 1994.

Perseroan memperoleh izin usaha sebagai lembaga
pembiayaan dari Menteri Keuangan Republik
Indonesia melalui Surat Keputusan
No. 556/KMK.017/1994 tanggal 10 Nopermber 1994,
Perseroan memulai kegiatan komersialnya pada
tahun 1994, dan saat ini bergerak dalam bidang
pembiayaan konsumen dan sewa operasi.

Berdasarkan anggaran dasar Persercan yang
terakhir sebagaimana disebutkan dalam akta
No. 15 tanggal 16 Oktober 2019 yang dibuat di
hadapan Aryanti Artisari, S.H., M.KN, notaris di
Jakarta, mengenai perubahan maksud dan tujuan
serta kegiatan usaha, dimana Perseroan dapat
melaksanakan  kegiatan usaha pembiayaan
investasi, pemblayaan modal kerja, pembiayaan
multiguna, kegiatan usaha pembiayaan lain
berdasarkan persefujuan Otoritas Jasa Keuangan
{("0JK"), sewa operasi, dan/atau kegiatan berbasis
fee sepanjang tidak bertentangan dengan peraturan
perundang-undangan di sektor jasa keuangan. Akta
perubahan ini telah diberitahukan dan diterima oleh
Menter] Hukum dan Hak Asasi Manusia Republik
Indonesia  berdasarkan  Surat  Penefimaan
Pemberitahuan  No.  AHU-0085834.AH.01.02
tanggal 23 Oktober 2019.

Pemegang saham mayontas Perseroan pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 adalah
PT Summit Auto Group dan Sumitomo Mitsui
Banking Comoration.

Pemegang saham terakhir (uftimate shareholders)
adalah Sumitome Corporation, Jepang dan
Sumitomo Mitsui Financial Group (SMFG).

1.

GENERAL INFORMATION

a.

Establishment and general information of
the Company

PT Oto Multiartha ("the Company”), formerly
PT Manunggal Muiti Finance, was established by
viftue of nofanal deed No. 245 dated
28 March 1994 of Wiwick Widiajanti, S.H,
candidate notary, a substitufe notary of Ny. Erly
Soehandjojo, S.H., notary public in Jakarta. This
notarial deed was approved by the Ministry of
Justice of the Republic of Indonesia (currently
Ministry of Law and Human Rights) in its Decision
Letler  No. C2-6033.HT.01.01.Th.94  daled
16 Apni 1994, and was published in Supplement
No, 4802 fo State Gazette of the Republiic of
Indonesia No. 60 daled 29 July 1994,

The Company obtained its business license as a
financing company from the Ministry of Finance
of the Republic of Indonesia in its Decision Letler
No. 556/KMK.017/1994 dated 10 November
1994. The Company commenced its commercial
operations in 1994, and js currently engaged in
consumer financing and operating leases.

Based on the latest amendment of the
Company's Articles of Association which was
effected by notarial deed No. 15 dated
16 October 2018 of Aryanti Artisan, 5.H., MKN,
notary public in Jakarta, conceming the change
of the purpose and objectives and business
activities, where the Company can conduct
business activities of investment financing,
working  capifal  financing,  multipurpose
financing, other financing business activities
based on the approval of the Financial Services
Authority (“OJK’), operating lease, andfor fee
based activity to the extent not inconsistent with
the laws and regulations In the financial services
sector. This amendment has been informed and
received by the Ministry of Law and Human
Rights of the Republic of indonesia in based on
Receipt Leffer No. AHU-0085834.AH.01.02
dated 23 Ociober 2019.

The majority shareholders of the Company as of
31 December 2020 and 2019 are PT Summit
Auto Group and Sumitomo Mifsui Banking
Corporation.

The ultimate shareholders of the Company's are
Sumitomo Corporation, Japan and Sumifomo
Mitsui Financial Group (SMFG),



PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

A TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

INFORMASI UMUM {Lanjutan)

a. Pendirtan dan informasi umum Perseroan

(Lanjutan)

Kantor Pusat Perseroan beriokasi di Gedung
Summitmas I, Lantai 18, JL Jendral Sudimman
Kav. 61-62, Jakarta, Indonesia. Pada tanggal
31 Desember 2020, Perseroan memiliki 64 kantor
cabang serta 31 kantor pemasaran yang tersebar di
seluruh wilayah Indonesia,

Penawaran umum efek utang Perseroan

Perseroan telah beberapa kali menerbitkan
beberapa seri efek utang yang ditawarkan kepada
masyarakat melalui pasar modal di Indonesia.
Sampai dengan 31 Desember 2020, efek utang
yang ftelah diterbitkan oleh Perseroan adalah
sebagai herikut;

Tingkat suku bunga

1.

GENERAL INFORMATION (Continued)
a.

Establishment and general information of the
Company (Continued)

The Company’s Head Office is focated at the 188
fioor of Summitmas I Building, JI. Jendral Sudirman
Kav. 81-82, Jakarta, Indonesia. As of 31 December
2020, the Company had 64 branches and
31 marketing points throughout Indonesia.

Public offering of the Company’s debt
securities

The Company has issued several series of debt
secunties fo the public through capital market in
Indonesia. Until 31 December 2020, the dabt
secunties issued by the Company were as follows:

Skedul pembayaran

Nilai nominalf tetap setahun/ bungaf
Nominal Fixed interest rafes inferest payment Tanggal jatuh tempo/
Nama obligasi/Bonds amournit per annum schedule Matuniy date

Oto Multiartha | Tahun 2017 serif

Serfes A 200.000 7,35% Triwulan/Quarteriy 9 Junifdune 2018
Oto Multiartha | Tahun 2017 serif

Series B 583.000 8,40% Triwulan/Quarterly 30 MeilMay 2020
Oto Multiartha | Tahun 2017 serif

Series C 217.000 8,80% Triwulan/Quarterly 30 MeifMay 2022
Oto Muiltiartha Il Tahun 2018

serifSeries A 174.000 5,75% Triwulan/Quarterly 28 AprillAprit 2019
Oto Multiartha Il Tahun 2018

seri/Series B 850.000 7,80% Triwulan/Quarterly 18 AprilfAprif 2021
Oto Multiartha Il Tahun 2018

seri/Series C 76.000 8,10% Triwulan/Quarterly 18 AprillAprit 2023
Oto Multiartha Ifl Tahun 2019

serifSeres A 200.000 7.75% Triwulan/Quarterly 6 Met/May 2020
Oto Multiartha |ll Tahun 2019

serifSenes 8 320.000 8,75% Triwulan/Quarterty 26 April/Apri 2022
Oto Muitiartha Ill Tahun 2019

seri/Series C 480.000 9,25% Triwulan/Quartery 26 ApnilfApnil 2024

Semua obligasi yang beredar telah terdaftar di Bursa
Efek Indonesia.

Penawaran umum Obligasi Oto Multiartha 1] 2019
berlaku efektif pada 16 April 2018 berdasarkan surat
No. §-43/D.04/2019 dari Kepala Eksekutif
Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Nilai nominal agregat obligasi adalah
sebesar Rp 1.000.000,

Penawaran umum Obligasi Oto Multiartha 11 2018
berlaku efektif pada 10 April 2018 berdasarkan surat
No. 85-28/D-04/2018 dari Kepala Eksekutif
Pengawas Pasar Modal Otoritas Jasa Keuangan
(OJK). Nilai nominal agregat obligasi adatah
sebesar Rp 1.100.000.

Penawaran umum Obligasi Oto Multiartha | 2017
berlaku efektif pada 22 Mei 2017 berdasarkan surat
No. §-241/D.04/2017 dari Kepala Eksekutif
Pengawas Pasar Modal Oforitas Jasa Keuangan
{OJK). Nilai nominal agregat obligasi adalah sebesar
Rp 1.000.000.

All of the bonds issued were Jisted in Indonesia
Stock Exchange.

Olo Multiartha Bonds Il 2019 public offering
became effective on 16 Apnil 2019, based on letfer
No. $-43/D.04/2019 from the Chaiman of the
Capital Market Financial Services Authority. The
aggregale nominal value of the bonds amounted fo
Ro 1,000,000.

Oto Multiartha Bonds If 2018 public offering became
effective on 10 Aprif 2018, based on letfer No, S-
28/D.04/2018 from the Chairman of the Capital
Market Financial Services Authority. The aggregafe
nominal value of the bonds amounted fo
Rp 1,100,000,

Ofo Multiartha Bonds | 2017 public offering became
effective on 22 May 2017, based on latier No. S-
241/D.04/2017 from the Chairman of the Capital
Market Financial Services Authonty. The aggregafe
nominal value of the amounted to Rp 1,000,000.



PT OTO MULTIARTHA PT OTO MULTIARTHA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan) NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS {Continued)
TAHUN BERAKHIR YEARS ENDED

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

31 DECEMBER 2020 AND 2019
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM (Lanjutan) 1. GENERAL INFORMATION (Continued)

¢. Dewan Komisaris dan Direksi ¢. Board of Commissioners and Board of
Directors

As of 31 December 2020 and 2019, the Company’s
composttion of Board of Commissioners and Board
of Directors was as follows:

2020 2018

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, susunan
Dewan Komisaris dan Direksi Perseroan adalah
sebagaf berikut:

Dewan Komisaris Board of Commissioners

Presiden Komisaris Koichire Nakayama Koichiro Nakayama President Commissioner

Komisaris : Masataka Takanishi Masataka Takanishi : Commissioner
Komisaris : Hirohike Taniguchi Takeshi Kimoto : Commissioner
Komisars : Nugroho Trike Pramono - : Commissioner
Komisaris Independen : Muliawan Gunadi Kartarahardja Muliawan Gunadi Kartarahardja Independent Commissioner

Komisaris Independen Mumniaty Santoso Mumiaty Santoso Independent Commissioner

Direksi Board of Direclors
Presiden Direktur : Rusna Yosuke Unigame : President Director
Direktur : Dijohan Marzuki Rusna : Director
Direktur ; Hiroyuki Ishida - : Director
Direktur : Koji Hayakawa Djohan Marzuki : Director
Direktur : Mahin Santoso Koji Hayakawa : Director

Anggota Dewan Komisaris dan Direksi dianggap
sebagai personil manajemen kunci, oleh karena itu
remunerasinya diungkapkan pada Catatan 25.

The members of the Board of Commissioners and
Board of Directors are considered as key
management persopnel, and therefors, their
remuneration disclosed in Note 25.

d. Komite Pemantau Risiko, Komite Audit dan d. Risk Monitoring Committee, Audit Committee
Komite Nominasi dan Remunerasi and Nomination and Remuneration Committee

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, susunan
Komite Pemantau Risike, Komite Audit dan Komite
Nominasi dan Remunerasi Persercan adalah
sebagai berikut:

As of 31 December 2020 and 2018, the
composition of the Company's Risk Monitoring
Committee, Audit Committee and Nomination and
Remuneration Cornmittee was as follows:

2020
Komite Pemantau Risiko Risk Monitoring Committee
Ketua : Murniaty Santose : Chairman
{Komisaris Independen/independent Commissioner)
Anggota : Masataka Takanishi : Members
(KomisarisfCommissionen
Hirohiko Taniguchi
(Komisaris/Commissfonen
2019

Komite Pemantau Risiko

Risk Monitoring Committee

Ketua Mumiaty Santoso Chaiman
{Komisarls independen/independent Commissioner)
Anggota Masataka Takanishi Mambers
(Komisaris/Comrnissioner)
Takeshi Kimoto
(Komisaris/Commissionen
2020 dan/fand 2019
Komite Audit Audit Committee
Ketua Muliawan Gunadi Kartarahardja Chairman
(Komisaris Independentindependent Commissioner)
Anggota Irina Nurviita Licyll Utama Members

Nena Suhayat]



PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain})

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
{Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

1. INFORMASI UMUM {Lanjutan)

d. Komite Pemantau Risiko, Komite Audit dan
Komite Nominasi dan Remunerasi (Lanjutan)

1. GENERAL INFORMATION (Continued)

d. Risk Monitoring Committee, Audit Comiftee

and Nomination and Remuneration Committee
{Continued)

2020 dan/and 2019

Komite Naminasi dan Nomination and Remuneration
Remunerasi Committee
Ketua Mumiaty Santoso Chairman
{Komisaris Independen//ndependent Commissioner)
Anggota Koichiro Nakayama Members
(Presiden Komisaris/President Cammissioner)
Masataka Takanishi
{Komisaris/Commissioner)

e. Sekretaris Perusahaan dan Unit Audit Internal

Berdasarkan Surat Keputusan No. 042/HRDNI/2020
tanggal 1 Juli 2020, Perseroan mengangkat Silvia
Ayuningsih sebagai Sekretaris Perusahaan efektif
sejak tanggal 1 Juli 2020. Penunjukan Sekretaris
Perusahaan Persercan telah memenuhi persyaratan
sebagaimana diatur dalam Peraturan OQJK
No. 35/PCJK.04/2014.

Perseroan telah menyusun dan membentuk Piagam
Audit Internal dan Unit Audit Internal sebagaimana
diatur dalam Peraturan QJK No. 30/POJK.05/2014
dan No. 56/PCJK.04/2015. Piagam Audit Internal
Perseroan ditetapkan berdasarkan Surat Keputusan
Direksi Perseroan No. 028/SOP/I/2017 tanggal
17 Maret 2017. Piagam Audit Internal ini menjadi
acuan dalam melaksanakan seluruh kegiatan audit
internal. Perseroan telah menunjuk Eko Rudy

Suprapto  selaku Kepala Unit Audit Internal
berdasarkan Risalah Rapat Dewan Komisaris
Perseroan  No. Q08/KOM-OTO/X1i/2018  tanggal

1 Februari 2019.

f. Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019,
Perseroan mempunyai masing-masing 1.218 {tidak
diaudit) dan 1.650 (tidak diaudit) orang karyawan
tetap.

@. Laporan keuangan ini disajikan dalam bahasa
Indonesia dan Inggris. Dalam hal terdapat perbedaan
penafsiran akibat penerjemahan bahasa, maka yang
digunakan sebagai acuan adalah bahasa Indonesia,

a,

Corporate Secretary and Internal Audit Unit

Based on Decision Lefter No. 042/HRD/VI2020
dafed 1 July 2020, the Company appointad Silvia
Ayuningsih as Corporale Secretary effective since
1 July 2020. The Corporate Secretary appointment
has met the requirements of OJK Reguiation
No. 35/POJK.04/2014.

The Company has amanged and established
Intemal Audit Charter and Intemal Audit Unit as
regulated in OJK Regulations No. 30/POJK.05/
2014 and No. 56/POJK.04/2015. Internal Audjt
Charter was appointed based on Decision Letler of
the Company's Board of Directors No. 26/SOF/i/
2017 dated 17 March 2017. This Intemal Audit
Charter sefs for implementation guidance for ail
intemal audit aclivies. The Company has
appointed Eko Rudy Suprapto as the Head of
Intemnal Audit Unit based on Minutes of Board of
Commissioners’ Meeting No. 008/KOM-OTOXI/
2018 dated 1 February 2018.

As of 31 December 2020 and 2019, the Company
had 1,218 (unaudited) and 1,650 (unaudited)
permanent employees, respectively.

These financial stalements are presented in
Indonesian and English languages. Should there be
any difference in interpretation due fo transiation,
the Indonesian version shall prevaif.



PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PTOTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

2. DASAR PENYUSUNAN

Pernyataan kepatuhan

Laporan keuangan telah disusun dan disajikan
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan
{(“S8AK") di Indonesia yang termasuk Peraturan
No. VIIL.G.7 tentang "Penyajian dan Pengungkapan
Laporan Keuangan Emiten atau Perusahaan Publik”
yang ferdapat dalam Lampiran Keputusan Ketua
Bapepam-LK No. KEP 347/BL/2012 tanggal 25 Juni
2012, yang saat ini diatur oleh Otoritas Jasa
Keuangan ("OJK"}.

Laporan keuangan Perseroan untuk tahun yang
berakhir pada tanggai 31 Desember 2020 dan 2018
telah disetujui untuk diterbitkan ofeh Direksi pada
tanggal 25 Maret 2021.

Dasar penyusunan laporan keuangan

Laporan keuangan disusun atas basis akrual
dengan menggunakan konsep nilai historis, kecuali
jika standar akuntansi mengharuskan pengukuran
dengan nilai wajar. -

Laporan arus kas disusun dengan menggunakan
metode langsung. Laporan arus kas menyajikan
perubahan dalam kas dan setara kas dar aktivitas
operasi, investasi dan pendanaan. Uniuk tujuan
penyajian laporan arus kas, kas dan setara kas
mencakup kas, kas di bank dan deposite berjangka
yang jatuh tempo dalam waktu 3 {tiga) bulan atau
kurang, sepanjang tidak digunakan sebagai jaminan
atas pinjaman yang diterima serta tidak dibatasi
penggunaannya.

Mata uang fungsional dan penyajian

Laporan keuangan disajikan dalam Rupiah, yang
merupakan mata uang fungsional Perseroan,
Kecuali dinyatakan secara khusus, informasi
keuangan yang disajikan telah dibulatkan menjadi
jutaan Rupiah yang terdekat.

Penggunaan pertimbangan, estimasi dan
asumsi

Penyusunan laporan keuangan mengharuskan
manajemen untuk membuat  pertimbangan-
pertimbangan, estimasi-estimasi dan asumsi-
asumsi yang mempengaruhi penerapan kebijakan
akuntansi dan jumlah aset, liabilitas, pendapatan
dan beban yang dilaporkan. Walaupun estimasi ini
dibuat berdasarkan pengetahuan terbaik
manajemen atas kejadian dan aktivitas saat ini, hasil
aktual mungkin berbeda dengan jumlah yang
diestimasi semula.

Estimasi-estimasi dan  asumsi-asumsi  yang
digunakan ditelaah secara berkesinambungan.
Revisi atas estimasi akuntansi diakui pada periode
dimana estimasi tersebut direvisi dan periode-
periode yang akan datang yang dipengaruhi oleh
revisi estimasi tersebut,

Informasi mengenai hal-hal penting yang ferkait
dengan ketidakpasfian estimasi dan pertimbangan-
pertimbangan penting dalam penerapan kebijakan
akuntansi yang memiliki dampak yang signifikan
terhadap laporan keuangan dijelaskan di Catatan 5.

10

BASIS OF PREPARATION

a. Statement of compliance

The financial stalements have been prepared and
presented in accordance with Indonesian Financial
Accounting Standards (“SAKY), which include
Regulation No. VIil.G.7 tifled “Financial Statements
Presentation and Disclosure of the [ssuer or Public
Company” as included in the Appendix of the
Decision Decree of the Chairman of Bapepam-L.K
No. KEP-347/BL/2012 dated 25 June 2012, currently
governed by the Financial Services Authonty
("OJK").

. The financial statements of the Company as of and

for the years ended 31 December 2020 and 2019
were approved for issue by the Board of Direciors
on 25 March 2021.

. Basis for preparation of financiaf statements

The financial statements are prepared on the accrual
basis using the historical cost concept, except where
the accounting standards require fair value
measurement.

The statement of cash flows s prepared using the
direct method, The statement of cash flows presents
the changes in cash and cash equivalenis from
operaling, investing and financing activities. For the
purpose of the stalement of cash flows, cash and
cash equivalents include cash on hand, cash in
banks and time deposits with maturity of 3 (three)
months or less, as long as they are nof being pledged
as collaterals for borrowings nor restricled.

. Functional and presentation currency

Figures in these financial stafements are presented
in Rupiah, which is the Company's functional
currency. Unless otherwise stated, financial
information presented in Rupiah has been rounded
fo the nearest millions of Rupiah.

Use of judgments, estimates and assumptions

The preparation of financial statements requires
management fo make judgments, estimates and
assumptions that affect the appfication of
accounting policies and the reported amounts of
assets, liabilities, income and expenses. Although
these estimales are based on management’s best
knowledge of cument events and activities, actual
results may differ from those estimates.

Estimates and underlying assumplions are
reviewed on an ongoing basis. Revisions o
accounting estimales are recognized in the period
in which the estimate is revised and in any future
penods affected.

Information about significant areas of estimation
uncertainly and critical judgments in applying
accounting policies that are significant fo  the
financial stalements are described in Note 5.
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DASAR PENYUSUNAN (Lanjutan)
f. Perubahan kebijakan akuntansi

PSAK 71, Instrumen Keuangan

Perseroan telah menerapkan PSAK 71, Instrumen
Keuangan, yang berlaku efektif pada tanggal

1Januari 2020. Oleh karena
akuntansi

itu,
dan

kebijakan

untuk  klasifikasi pengukuran

instrumen keuangan dan penurunan nilal aset
keuangan telah berubah.

Selain
pengungkapan

itu, Japoran keuangan

tambahan

mencakup
ternentu untuk

mengadopsi amandemen PSAK 60, Instrumen

Keuangan:

Pengungkapan, yang disyaratkan

sehubungan dengan PSAK 71,

Klasiikasi aset keuangan

Sesuai dengan PSAK 71, aset keuangan
diklasifikasikan satu dari tiga kategori
berdasarkan model bisnis yang mendasari
bagaimana aset keuangan dikelola dan
karakteristik arus kas kontraktual: diukur pada
biaya perolehan diamortisasi, diukur pada nilai
wajar melalui penghasilan komprehensii lain
(FVOCY), atau diukur pada nilai wajar melalui
laba rugi (FVTPL).

Catatan 32 mengungkapkan perbandingan
klasifikasi aset keuangan menurut standar
sebelumnya (PSAK 55) dengan klasifikasi PSAK
71.

ii. Penurunan nilai aset keuangan

PSAK 71 menggantikan model penurunan nilai
“incurred loss” dari PSAK 55 dengan model
penurunan nilai “kerugian kredit ekspektasian”
{KKE). Modet penurunan nilai yang baru berlaku
untuk semua aset keuangan yang diukur pada
biaya perolehan diamortisasi. Dampak dari
penerapan awal PSAK 71 diungkapkan pada
Catatan 32.

Transisi

Perubahan kebifakan akuntansi sebagai hasil
dari penerapan PSAK 71 umumnya akan
diterapkan  secara  retrospektif. Namun,
Perseroan memanfaatkan pengecualian untuk
tidak menyajikan kembali informasi komparatif
untuk periode sebelumnya. Selisih nilai tercatat
atas aset keuangan dan liabilitas keuangan
sebagai akibat dan penerapan awal PSAK 71
diakui pada saldo laba tanggal 1 Januari 2020.

Dengan demikian, informasi yang disajikan pada
tahun 2018 tidak mencerminkan PSAK 71 dan
oleh karena itu tidak dapat dibandingkan dengan
informasi yang disajikan pada tahun 2020
berdasarkan PSAK 71.

1"

2. BASIS OF PREPARATION (Continued)
f. Changes in accounting policies

PSAK 71, Financial Instruments

The Company has adopted PSAK 71, Financial
Instruments, which became effective on 1 January

2020. Accordingly,
classification

the accounting policy for
and measurement of financiaf

instrument and for impairment of financial assets has
changed.

Also,

the financial statements include certain

addffional disclosures in order to adopt the

. amendments to PSAK 60, Financial instruments:
Disclosures, which were required in conjunction with
PSAK 1.

i

if.

ifi.

Classification of financial assets

In accordance with PSAK 71, financial assets are
classified in one of three categories based on the
underlying business model by which a financial
asset is managed and its contractual cash flow
characteristics: "meastred at amortized cost”,
‘measured at fafr value through other
comprehensive income” (FVOCI), or ‘measured at
fair value through profit or loss” (F VTPL).

Note 32 discioses a comparison of the
classification of financial assets under the
previous standard (PSAK 55} in contrast with
PSAK 71 classifications.

Impairment of financial assets

PSAK 71 replaced the “incurred loss” impairment
model of PSAK 55 with the “expected credif loss”
(ECL) impairment model The new impairment
modef applies fo all financial assets measured at
amorlized cost. The impact of the initial
implementation of PSAK 71 is disclosed in Note
32.

Transition

Changes in accounting policies resulting from the
adoption of PSAK 71 are generally applied
retrospectively. However, the Company appled
the exemption allowing it nol fo restate
comparalive information for prior perod.
Differences in the carrying amounts of financial
assels and financial liabilities resuiting from the
initial adoption of PSAK 71 were recognized in
retained eamings at 1 January 2020.

Accordingly, the information presented for 2019
does not reffect the requirements of PSAK 71 and
therefore is not comparable fo the information
presented for 2020 under PSAK 71.
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2.

DASAR PENYUSUNAN (Lanjutan)
f. Perubahan kebijakan akuntansi (Lanjutan)

PSAK 71, Instrumen Keuangan (Lanjutan}

Sebagai hasil penerapan PSAK 71, Perseroan telah
mengubah  kebijakan  akuntansinya mengenai
Kasifikasi dan penurunan nilai aset keuangan
seperti dijelaskan pada Catatan 3a,

PSAK 72, Pendapatan dari Kontrak dengan
Pelanggan

Efektif 1 Januari 2020, PSAK 72, Pendapatan dari
kontrak dengan pelanggan menggantikan PSAK 23,
Pendapatan. PSAK 72 menetapkan pendekatan
berbasis prinsip yang lebih rinci, di mana waktu
pengakuan pendapatan berkorelasi dengan kinerja
kewajiban jasa yang dijanjikan. Standar ini berlaku
untuk pendapatan provisi dan komisi tetapi tidak
untuk instrumen keuangan atau kontrak sewa yang
diatur oleh PSAK 71. Kebijakan akuntansi Perseroan
saat ini untuk pengakuan pendapatan provisi dan
komisi secara substansial konsisten dengan
ketentuan PSAK 72. Oleh karena itu, penerapan
standar baru tersebut tidak memberikan pengaruh
yang signifikan terhadap laporan keuangan.

PSAK 73, Sewa

PSAK 73: "Sewa” berlaku efektif pada tanggal
1 Januar 2020. Sesuai dengan ketentyan transisi
dari Pemyataan ini, Perseroan telah menerapkan
PSAK 73 dengan menggunakan pendekatan
retrospektif yang dimodifikasi, vaitu dengan
mengakui efek kumulatif dari penerapan awal PSAK
73 sebagai penyesuajan terhadap laba ditahan pada
tanggal 1 Januari 2020. Dengan demikian, taporan
keuangan tahun 2018 tidak disajikan kembali.

i. Definisi sewa

PSAK 73 mendefinisikan sewa sebagai kontrak
yang memberikan hak untuk mengendalikan
penggunaan aset. Menurut standar yang baru ini,
model akuntansi ganda sebelumnya untuk
penyewa, yang membedakan antara sewa
pembiayaan di neraca dan sewa operasi di luar
neraca, telah dieliminasi.

Pada saat transisi, Perseroan memilih untuk
menerapkan panduan praktis PSAK 73 untuk

tetap mempertahankan hasil penelaahan
sebelumnya apakah suatu transaksi
mengandung  sewa. Perseroan  hanya

menerapkan PSAK 73 atas kontrak yang
sebelumnya diidentifikasi sebagai sewa. Kontrak
yang sebelumnya fidak diidentifikasi sebagai
sewa menurut PSAK 30 dan ISAK 8 tidak
ditelaah kembali apakah mengandung sewa,
Oleh karena itu, definisi sewa menurut PSAK 73
hanya diterapkan atas kontrak yang terjadi atau
dimodifikasi setelah tanggal 1 Januari 2020.
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2, BASIS OF PREPARATION (Continued)

f. Changes in accounting policies {Continued)

PSAK 71, Financial Instruments (Continued)

As the result of adoption of PSAK 71, the Company
has changed its accounting policy on classification
and impairment losses of financial assets as
disclosed in Note 3a.

PSAK 72,
Customers

Effective 1 January 2020, PSAK 72, Revenue from
contracts with customers, replaced PSAK 23,
Revenue, PSAK 72 establishes a more detailed
prnciples-based approach, whereby the timing of
revenue recognition correlates with the performance
of the promised service obligations, The standard
applies fo fee and commission income buf not fo
financial instruments or lease contracts which are
governed by PSAK 71. The Company's curent
accounting policy for fee and commission income
recognition Is substantiaily consistent with the
provisions of PSAK 72. Therefore, the adoption of the
new standard has not had a significant effect on the
financial statements.

Revenue from Contracts with

PSAK 73, Leases

PSAK 73: "Leases" became effective on 1 January
2020. In accordance with the transitional provisfons of
the Standard, the Company has applied PSAK 73
using the modified retrospective approach, ie, by
recognizing the cumulative effect of initially applying
PSAK 73 as an adjustment to retained earnings at
1 January 2020. Therefore, the 2019 financial
statementis have not been restated.

i Definition of a lease

PSAK 73 defines a lease as a contract that
conveys the right to controf the use of an asset.
According to this new standard, the previous dual
accounting model for lessess, which
distinguished between on-balance sheet finance
leases and off-balance sheet operating leases,
has been eliminated.

On transition, the Company elected to apply the
practical expedient in PSAK 73 to grandfather the
assessment of which transactions are leases.
The Company applied PSAK 73 only fo contracls
that were previously identified as leases.
Coniracts that previously were not identified as
feases under PSAK 30 and ISAK 8 were nof
reassessed for whether there is a lease.
Therefore, the definition of a lease under PSAK
73 was applied only to contracts enfered into or
modified after 1 January 2020.
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2. DASAR PENYUSUNAN (Lanjutan)
f. Perubahan kebijakan akuntansi (Lanfutan)
PSAK 73, Sewa (Lanjutan)

Klasifikasi — penyewa

Sebagal penyewa, Perseroan sebelumnya
mengkategorikan  sewa sebagai sewa
‘pembiayaan” atau ‘“operasi" berdasarkan
apakah sewa tersebut mengalihkan secara
signifkan semua risikko dan manfaat yang
terkait dengan kepemilikan aset yang
mendasari kepada Perseroan. Berdasarkan
PSAK 73, tidak ada perbedaan antara sewa
pembiayaan dan sewa operasi, dan aset hak-
guna dan liabilitas sewa diakui untuk sebagian
besar sewa, yaitu tidak ada sewa off-balance
sheef.

Sebelum penerapan PSAK 73, semua sewa
Perseroan dianggap sebagai sewa operasi, dan
oleh karena itu Perseroan mencatat secara off-
balance sheet. Setelah penerapan standar
tersebut, kewajiban sewa diakui sebagai
kewajiban sewa yang diukur pada nilai kini darj
sisa pembayaran sewa dan didiskontokan
dengan suku bunga pinjaman Perseroan pada
tanggal 1 Januari 2020 dan aset hak-guna yang
terkait teiah diakui.

Aset hak-guna diukur pada saldo yang sama
dengan liabilitas sewanya disesuaikan dengan
jumlah pembayaran dimuka atau akrual
pembayaran sewa.

iii. Dampak atas laporan keuangan

Dalam transisi ke PSAK 73, Perseroan
mengakui aset hak-guna yang masuk dalam
aset tetap (Catatan 9) dan liabilitas sewa yang
masuk dalam liabilitas lain-lain masing-masing
sebesar Rp 56.397 dan Rp 52.014.

Saat mengukur liabjlitas sewa, Perseroan
mendiskontokan pembayaran sewa dengan
menggunakan suku bunga pinjaman tambahan
pada 1 Januari 2020, Tarif rata-rata tertimbang
yang diterapkan adalah 8,92%.

2, BASIS OF PREPARATION (Continued)
f. Changes in accounting policies (Continued)
PSAK 73, Leases (Continued)

if.

fif,

Classification — lessee

As a lessee, the Company previously
cafegorized leases as either “finance” or
“operating” lease based on whether the lease
transferred significantly all of the risks and
rewards incidental to ownership of the
underlying asset fo the Company. Under PSAK
73, there is no distinction between finance lease
and operaling lease, and a right-of-use asset
and a lease Nability are recognized for most
Ieases i.e. there are no off-balance sheet leases.

Prior to the adoption of PSAK 73, all of the
Company's leases were considered as operating
leases, and therefore, were off-balance sheet.
Accordingly, upon adoption of the standard,
lease obligations were recognized as lease
liabilitles measured at the present value of the
remaining lease payments and discounted at the
Company's incremental borrowing rate at
1 January 2020; and a corresponding right-of-
use asset was recognized.

Right-of-use assets are measured at an amount
equal lo lease fability, as adjusted for any
prepaid or accrued fease payments.

Impact on financiaf statements

On fransifion to PSAK 73, the Company
recognized right-of-use assets included in fived
assets (Note 8} and lease fiabilities included in
other liabilities amounting to Rp 56,397 and
Rp 52,014, respectively.

When measuring ihe lease liabiiities, the
Company discounted lease payments using its
incramental horrowing rate at 1 January 2020.
The weighted-average rate applied was 8.92%.

1 Januarif
January 2020
Jumlah{/
Amount
Liabilitas sewa yang diakui pada saat transisi Lease Liabilifies recognized at transition,
didiskontokan dengan menggunakan suku diseounted using the incremental
bunga pinjaman tanggal pada 1 Januari 2020 52.014 borrowing rate at 1 January 2020
Liabilitas sewa yang diakui pada tanggal 1 Januari
2020 52.014 Lease liabilities recognized at 1 January 2020

Sebagai hasil dari penerapan PSAK 73,
Persercan mengubah kebijakan akuntansi
sewa sebagaimana diungkapkan dalam
Catatan 3c.

As a result of adoption of PSAK 73, the Company
changed its accounting policy for leases as
disclosed in Note 3c. .
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN

Selain perubahan kebijakan karena penerapan PSAK
71, PSAK 72 dan PSAK 73 (sebagaimana dijelaskan
pada Catatan 2f), yang berlaku efektif pada tanggal
1 Januari 2020, kebijakan akuntansi diterapkan secara
konsisten pada tahun 2020 dan 2019.

Kebijakan-kebijakan  akuntansi  signifikan  yang
diterapkan oleh Perseroan dalam penyusunan laporan
keuangan ini adalah sebagai berikut:

a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan - Umum

Aset keuangan Perseroan terdini dari kas dan setara
kas, deposito berjangka dengan jatuh termpo lebih
dari 3 {tiga) bulan, piutang pembiayaan, piutang sewa
pembiayaan, aset derivatif untuk tujuan manajemen
risiko dan piutang lain-ain (piutang karyawan,
piutang bersih darf jaminan aset keuangan, piutang
bunga, piutang bersih pembiayaan operasi dan lain-
lain). Liabilitas keuangan Perseroan terdiri dari
pinjaman yang diterima, utang obligasi, habilitas
derivatif untuk tujuan manajemen risiko, liabilitas lain-
tain (liabilitas sewa, bunga yang masih harus d ibayar,
utang premi asuransi, dan utang usaha).

a.1. Klasifikasi
Aset keuangan

Kebijakan berlaku mulai tanggal 1 Januari
2020

Terdapat dua klasifikasi pengukuran untuk
aset keuangan Perseroan: biaya perolehan
diamortisasi dan diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi (FVTPL). Aset keuangan
diklasifikasikan ke  dalam  klasifikasi
pengukuran ini berdasarkan dua kriteria:

+ Model bisnis
dikelola; dan

e Karakteristik arus kas kontraktual dari aset
keuangan (khususnya apakah arus kas
kontraktual merupakan pembayaran pokok
dan bunga semata).

dimana aset keuangan

Pada tanggal 31 Desember 2020, Perseroan
hanya memiliki satu model bisnis dengan aset
keuangan yang diklasifikasikan dalam dua
klasifikasi sebagai berikut:

s Biaya perolehan diamortisasic  Aset
keuangan dimana persyaratan kontraktual
yang pada tanggal tertentu menghasilkan
arus kas yang merupakan pembayaran
pokok dan bunga semata dari jumlah pokok
terutang dan aset keuangan dikelgla dalam
model bisnis yang bertujuan untuk memiliki
aset keuangan untuk tujuan mendapatkan
arus kas kontraktual {hofd o coflect) untuk
memperoleh arus kas kontraktualnya;
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES

With the exception of the policy changes initiated by the
adaption of PSAK 71, PSAK 72 and PSAK 73 (as
explained in Note 2f), that became effeciive on 1 January
2020, the accounting policies were applied consistentfy
in 2020 and 2019,

The significant accounling policies applied by the
Company in the preparation of these financial
statements are as follows:

a. Finahcia! assets and financial liabilitics -
General :

The Company’s financial assets consist of cash and
cash equivalents, time deposit with malurity more
than 3 (three}) months, financing receivables,
finance lease receivables, denivative assets held for
risk management and other receivables
(employee’s receivables, net raceivables for which
collateral has been repossessed. net accrusd
inferest, net operating lease receivables and
others). The Company's financial liabilities consist
of borrowings, bonds payables, derivative liabilities
held for risk management, other liabilities (lease
liabilities, accrued interest payables, insurance
premium payables, and accounts payable).

a. 1. Classification

Financial assets
Policy applicable from 1 January 2020

There are lwo measurement classifications
for the Company’s financial assefs: amoriized
cost and fair value through profit or loss
(FVTPL). Financial assets are classified into
these measurement classifications on the
basis of two eriteria:

s+ {he business model within which the
financial asset is managed: and

+ the contractual cash flow charactenistics
of the financial asset (specificaify
whether the confractual cash flows
represent ‘solely payments of principal
and inferest').

As of 31 December 2020, the Company only
has one business model under which
financial assets are classified in two
calegones, as follows:

s Amortized cost: Financial assets which
its confractual terms give rse on
specified dates to cash flows that are
solely payment of principal and inferest
on the principal amount outstanding and
they are within a business mode! whose
objective is fo hold the assets fo collect
contractual cash flows (hold fo collect);
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS| YANG
SIGNIFIKAN {Lanjutan)

a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
{Lanjutan)

al.

a.2.

Klasifikasi (Lanjutan)

» Nilai wajar melalui laba rugi: Karena
Perseroan fidak memiliki aset keuangan
dalam kategori Nilai Wajar melalui
Penghasilan Komprehensif Lain (*FVQCM,
aset keuangan lainnya yang tidak masuk
dalam kategori biaya perolehan diamortisasi
diukur pada FVTPL,

Seluruh aset dan liabilitas keuangan
Perseroan (kecuali aset and liabilitas derivatif
untuk tujuan manajemen risiko} diklasifikasi
sebagai biaya perolehan diamortisasi.

Perseroan dimungkinkan untuk memilih dan
menetapkan secara tak terbatalkan suatu aset
keuangan yang diukur pada FVTPL pada saat
pengakuan awal jika hal itu akan
menghilangkan  afau secara  signifikan
mengurangi accounting mismatch.

Kebijakan berlaku sebelum tanggal
1 Januari 2020
Pada saat pengakuan awal, Perseroan

mengelompokkan seluruh aset keuangannya
(kecuali aset derivatif untuk tujuan manajemen
risiko) sebagai pinjaman yang diberikan dan
piutang. Pinjaman yang diberikan dan piutang
adalah aset keuangan non-derivatif dengan
pembayaran tetap atau telah ditentukan dan
tidak mempunyai kuotasi di pasar aktit.

Pada saat pengakuan awal, seluruh liabilitas
keuangan Perseroan (kecuali liabilitas derivatif
untuk tujuan manajemen risiko) dikelompokkan
sebagai liabilitas keuangan yang diukur pada
bfaya perolehan diamortisasi,

Aset derivatif and laibilitas derivatif untuk tujuan
manajemen risiko diklasifikasi sebagai aset
keuangan dan liabilitas keuangan diukur pada
nilai wajar melalui laba rugi.

Pengakuan

Perseroan pada awalnya mengakul aset
keuangan dan liabilitas keuangan pada tanggal
perolehan aset dan liabilitas keuangan
tersebut.

Pada saat pengakuan awal, aset keuangan
atau liabilitas keuangan Perseroan diukur pada
nilai wajar (untuk iferm yang diukur pada biaya
perolehan di amortisasi setelah pengakuan
awal) ditambah biaya transaksi yang dapat
diatribusikan secara langsung atas
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)

a. Financial assets and financial liabilities
{Continued)
a.1. Classification {Continued)

a.z,

*  Fair value through profit or loss: As the
Company does not have financial assels
in the category of Fair Value through
Other Comprehensive Income
("FVOCP), any other financial assets not
faliing into the amortized cost category
are measured at FVTPL.

All of the Company's financial assets and
liabilities (except for the derivative assets
and liabilitles held for risk management) are
classifled as amortized cost,

The Company is aliowed to irrevocably slect
to designale a financial asset as measured
at FVTPL on initial recognition if doing so
eliminates or significantly reduces an
accounting mismatch. ‘

Folicy applicable before T January 2020

At initial recognition, the Company classifies
all of jts financial assets (except for dervative
assets held for risk management) as loans
and receivables. Loans and roceivables are
non-derivative financial assets with fixed or
determinable payments that are not quoted in
an active market.

At initial recognition, all of the Company’s
financial labilities (except for derivative
liabilities held for risk management) are
classified as financial liabilities measured at
amortized cost.

Derivative assets and liabilities held for risk
management are classified as measured at
fair value through profit of loss.

Recognition

The Company initially recognizes financial
assefs and financial liabilities on the date of
origination.

Al initial recognition, the Company’s financial
assels or financial liabilities are measured at
fair value (including the assets that are
subsequently measured al amortized cost)
plus transaction cosfs that are directly
atinbutable to the acquisition of fnancial
assefs or
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YEARS ENDED
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
{Lanjutan}

a.2. Pengakuan (Lanjutan)

a.Jd.

perolehan aset keuangan atau penerbitan
liabilitas keuangan. Pengukuran aset keuangan
dan liabilitas keuangan setelah pengakuan
awal tergantung pada klasifikasi aset keuangan
dan liabilitas keuangan tersebut.

Setelah pengakuan awal, aset dan liabilitas
keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi  diukur  kembali  dengan
menggunakan metode suku bunga efektif {lihat
Catatan 3a.5).

Biaya transaksi hanya meliputi biaya-biaya
yang dapat diatribusikan secara langsung
untuk perclehan suatu aset keuangan atau
penerbitan suatu lizbilitas keuangan dan
merupakan biaya tambahan yang tidak akan
terjadi apabila instrumen keuangan tersebut
tidak diperoleh atau diterbitkan. Untuk aset
keuangan, biaya transaksi ditambahkan pada
jumlah yang diakui pada awal pengakuan aset,
sedangkan unfuk liabilitas keuangan, biaya
transaksi dikurangkan dari jumlah utang yang
diakuj pada awal pengakuan liabilitas, Biaya
transaksi tersebut diamortisasi selama umur
instrumen berdasarkan metode suku bunga
efeklif dan dicatat sebagai bagian dari
pendapatan pembiayaan konsumen jika
sehubungan dengan aset keuangan dan
sebagai bagian dari beban bunga
sehubungan dengan liabilitas keuangan.

Penghentian pengakuan

Perseroan menghentikan pengakuan aset
keuangan pada saat hak kontraktual atas arus
kas yang berasal dari aset keuangan tersebut
kadaluwarsa, atau Perserpan mentransfer
seluruh  hak untuk menerima arus kas
kontraktual dari aset keuangan dalam fransaksi
dimana Perseroan secara substansial telah
mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan yang ditransfer.
Setiap hak atau kewajiban atas aset keuangan
yang ditransfer yang timbul atau yang masih
dimiliki oleh Perseroan diakui sebagai aset
atau liabilitas secara terpisah.

Perseroan menghentikan pengakuan fiabilitas
keuangan pada saat kewajiban yang
ditetapkan dalam kontrak dilepaskan atau
dibatalkan atau kadaluwarsa.

jika -

16

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

a. Financial assets and financial liabilities
{Continued)

a.2. Recognition {(Continued)

a.d.

issuance of financial liabilities. The
subsequent measurement of financial assefs
and financial liabilities depends on their
classification.

Subsequent lo initial recognition, financial
assefs and financial fiabifities that are camed af
amortized cosf are remeasured using the
effective interest method (see Note 3a.5).

Transaction costs inciude only those costs that
are directly affnbufable to the acquisition of a
financial asset orissue of a financial liabifity and
they are incremental costs that would not have
been incurred Iif the instrument had not been
acquired or issued. In the case of financial
assels, transaction costs are added fo the
amount recognized initially, while for financial
liabilities, transaclion costs are deducted from
the amount of debf recognized initially. Such
transaction costs are amortized over the terms
of the instruments based on the effective
inferest method and are recorded as part of
consumer financing revenue if refafed fo
financial assets, and as part of interest expense
if related to financial liabilities.

Derecognition

The Company derecognizes a financial asset
when the coniracfual nghis to the cash flows
from the asset expire, or it transfers the rights
fo receive the contractual cash flows on the
financial asset in a transaclion in which
substaniially all the nsks and rewards of
ownership of the financial asset are transferred,
Any interast in transferred financial assels that
is created or refained by the Company is
recognized as a separafe assel or liability.

The Company derecognizes a financial
liability when its contractual obligations are
discharged or cancelled or expired.
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NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

YEARS ENDED
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan})

a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
(Lanjutan)

a.3. Penghentian pengakuan (Lanjutan)

ad.

a.b.

Dalam transaksi dimana Perseroan secara
substansial fidak memiliki atau ftidak
mentransfer seluruh risiko dan manfaat atas
kepemilikan aset keuangan, Perseroan
menghentikan pengakuan aset tersebut jika
Petseroan tidak lagi memiliki pengendalian
atas aset tersebut. Hak dan kewajiban yang
timbul atau yang masih dimiliki dalam transfer
tersebut diakui secara terpisah sebagai aset
atau liabilitas. Dalam transfer dimana
pengendalian atas aset masih dimiliki,
Perseroan tetap mengakui aset yang ditransfer
tersebut sebesar keterlibatan berkelanjutan,
yang ditentukan sebesar perubahan nilai aset
yang ditransfer.

Perseroan juga menghentikan pengakuan aset
keuangan yang dianggap tidak dapat dipulihkan.
Penerimaan atau pemulihan kembali atas aset
keuangan yang telah dihapusbukukan diakui
sebagai pendapatan lain-lain.

Saling hapus

Aset keuangan dan liabilitas keuangan saling
hapus dan nilai bersihnya disajikan dalam
laporan posisi keuangan jika, dan hanya jika,
Perseroan memiliki hak yang berkekuatan
hukum untuk melakukan saling hapus atas
jumiah yang telah diakui tersebut dan berniat
untuk menyelesaikan secara neto atau untuk
merealisasikan aset dan menyelesakan
liabilitasnya secara simultan.

Pengukuran biaya perclehan diamortisasi

Biaya perolehan diamortisasi dari aset
keuangan atau liabilitas keuangan adalah
jumlah instrument keuangan yang diukur pada
saat pengakuan awal, dikurangi pembayaran
pokok, ditambah atau dikurangi dengan
amontisasi kumulatif, dari selisth antara niai
awal dan nilai jatuh termponya dihitung
(menggunakan metode suku bunga efektif),
dikurangi penyisihan kerugian penurunan nilai.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

a.

Financial assets and financial liabilities
{Continued)

a.3. Derecognition (Continued)

a.4.

a,5.

In ltransactions where the Company neither
retains nor transfers substantially alf the risks
and rewards of ownership of a financial asse!,
the Company derecognizes the asset if the
Company does not refain control over that
assel. The rights and obligations retained in
the transfer are recognized separately as
assets and liabilities as appropriate. In
ransfers where contro! over the asset s
refained, the Company continues to recognize
the assef fo the extemt of its confinuing
involvement, determined by the extent fo which
it is exposed to changes in the value of the
transferred assef.

The Company aiso derecognizes financial
assets that are deemed fo be unrecovarable.
Subsequent recovery of written off financial
assels is recorded as other income.

Offsetting

Financial assefs and financial labilities are
offset and the net amount is presented in the
statement of financial position when, and only
when, the Company has a legally enforceable
right to offset the amounis and infends either
to settle on a nel basis or fo realize the asset
and setile the liability simuitaneously.

Amortized cost measurement

The amoriized cost of a financial assef or
financial lability is the amount at which the
finahcial instrument is inifially recognized,
minus principal repayments, plus or minus the
accumnulated amoriization, of the difference
between the initially recognized amount and
the amount at matunty (calculated using the
effective inferest method}, minus any reduction
for impairment losses.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS| YANG

3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING POLICIES
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

(Continued)
a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan {Lanjutan) a. Financial assets and financial liabilities
(Continued)

a.b6.

ldentifikasi dan pengukuran penurunan
nilai

Kebijakan berlaku mulai tanggal 1 Januari
2020

Efektif 1 Januari 2020, PSAK 71
menggantikan model penurunan nilai incurred
loss dalam PSAK 55 dengan model kerugian
kredit ekspektasian (KKE) yang memasukkan
informasi yang bersifat perkiraan masa depan
{forward looking). PSAK 71 mengharuskan
cadangan kerugian diakui sebesar kerugian
kredit ekspektasian 12 bulan atau kerugian
kredit ekspekiasian sepanjang umur aset
keuangan (KKE fifetime). KKE fifetime adalah
kerugian ekspektasian yang berasal dari
semua kemungkinan kejadian gagal bayar
sepanjang umur  ekspektasian  suatu
instrumen keuangan, sedangkan KKE 12
bulan adalah porsi dari kerugian kredit
ekspektasian yang berasal dari kemungkinan
kejadian gagal bayar dalam 12 bulan setelah
tanggal pelaporan.

Kerugian kredit ekspektasian merupakan
estimasi probabifitas tertimbang dari kerugain
kredit {yaitu nilai kini dari seluruh kekurangan
kredif) selama perkiraan umur instrumen
keuangan. Kekurangan kas adalah selisih
antara arus kas yang jatuh tempo berdasarkan
perjanjian dan arus kas yang diperkirakan
akan diterima entitas. Karena kerugian kredit
ekspektasian mempertimbangkan jumiah dan
wakiu pembayaran, kerugian kredit tetap
timbul meskipun entitas mengharapkan untuk
dibayar penuh namun setelah jatuh tempo
kontraktual.

Mode! KKE akan diterapkan pada semua aset
keuangan yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, instrumen utang yang diukur
pada nilai wajar melaiui penghasilan
komprehensif lain, piutang sewa, beberapa
komitmen pinjaman dan kontrak jaminan
keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar
melalui laba rugi.

Pada setiap tanggal pelaporan, Persercan
akan mengukur cadangan kerugian instrumen
keuangan sebesar kerugian kredit sepanjang
umur {fifetime} instrumen keuangan, kecuali
dalam kondisi berikut, dimana cadangan
kerugian yang akan diakui sebesar KKE 12
bulan:

+ Instrumen keuangan dengan risike kredit
rendah; dan

+ Instrumen keuangan dengan risiko kredit
yang belum meningkat secara signifikan
sejak pengakuan awal
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a.6. Identification and measurement of

impairment

Policy applicable from 1 January 2020

Effective 1 January 2020, PSAK 71 replaced
the incurred loss impairment model under
PSAK 55 with an Expected Credit Loss (ECL)
mode!  incorporating  forward  fooking
information. PSAK 71 requires a loss
allowance to be recognized at an amount
equal to either the 12-month ECL or the
lifetime ECL. Lifetime ECL is the ECL that
resufts from all possible defaulf events over
the expected life of a financial instrument,
whereas 12-month ECL is the portion of ECL
that results from defaulf events that are
possible within the 12-month after reporting
date,

Expected credif losses are a probability-
weighted estimale of credit losses (i.e the
present value of alf cash shortfalls} over the
expected life of the financial Instrument. A
cash shortfall is the difference between the
cash flows that are due fo an entity in
accordance with the contract and the cash
flows that the entity expects lo receive.
Because expecled credit losses consider the
amount and timing of payments, a credit loss
anses even if the entity expectes fo be paid in
full but later than when contractually due.

The ECL model is applicabie to all financial
assefs measured at amortized cost, debf
instruments measured at fair value through
other  comprehensive  income, Iease
receivables, certain loan commitments and
financial guarantees not measured at fair
value through profit or loss.

At each reporting date, the Company shall
measure the loss allowance for a financial
instrument at an amount equal fo the lifetime
credit losses, expect in the following
condition, for which the amount recognized
will be 12-month ECL:

o Financial instruments with low credi
risks; and

«  Financial instruments for which credit nisk
has nof increased significantly since initial
recognition
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

SIGNIFIKAN (Lanjutan) POLICIES (Continued)
a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan {Lanjutan) a. Financial assets and financial liabilities
{Continued)

a.8. Identifikasi dan pengukuran penurunan
nilai (Lanjutan)

a.b, Identification and measurement of
impairment (Continued)

Kebijakan berlaku mulai tanggal 1 Januari
2020 (Lanjutan}

Perseroan mengukur nsiko kredit The Company measures credit rsk using
menggunakan Probability of Default (PD), Probabifity of Default (PD}, Exposure at Default
Exposure at Defauit (EAD), Loss Given Default (EAD), Loss Given Default (LGD) and
(LGD) dan variable makroekonomi untuk macrogconormic variables for forward looking
estimasi yang bersifat perkiraan masa depan perspective. To defermine the expected credit
{forward-looking). Untuk menentukan kerugian loss (ECL), these components are muitiplied
kredit  ekspektasian (KKE), komponen- together and dscounted to the reporting date
komponen tersebut akan diperhitungkan using the effective interest rate.
bersama-sama dan didiskontokan ke tanggal

pelaporan menggunakan suku bunga efektif.

Policy applicable from 1 January 2020
{Continued)

Dalam model KKE, tiga tahap pendekatan

- berikut ini diterapkan dalam menghitung KKE
berdasarkan migrasi kredit diantara tahap
tersebut sejak pengakuan awal:

Under the ECL model, the following three-
stage approach is applied to measuring ECL
based on credit migration between the stages
since origination:

» Tahap 1: Pada pengakuan awal aset + Stage 1: At the origination of a financial
keuangan, dan di mana tidak ada assel, and where there has not been a
peningkatan signifikan atas risiko kredit significant increase in credit risk since
sejak pengakuan awal, maka penyisihan origination, a loss allfowance equivalent to
kerugian sebesar KKE 12 bulan diakui, 12 months ECL is recognized.

» Tahap 2: Jika ada peningkatan risiko kredit s Stage 2: Where there has been a
yang signifikan sefak pengakuan awal, significant increase in credif risk since
maka penyisihan kerugian sebesar KKE origination, a loss allowance equivalent fo
sepanjang umurnya diakui. Jika, risiko kredit lifetime ECL /s recognized. If the credit risk
membaik pada periode berikutnya sehingga improves in a subsequent period such that
peningkatan risiko kredit sejak pengakuan the increase in credit risk since origination
awal fidak lagi dianggap signifikan, is no longer considered significant the
eksposur kembali ke tahap 1 dimana KKE exposure returns fo a Stage 1 classification
12 bulan diakui. where a 12-month ECL js recognized.

» Tahap 3: jika instrumen keuangan o Stage 3 simifar lo the PSAK 55
mengalami penurunan nilai kredit mirip requirements for individual impairment
dengan persyaratan PSAK 55 unfuk provisions, a fifetime ECL is recognized
pengakuan penurunan nilai individual, for financial asset whera there is objective
KKE sepanjang umur instrumen diakui evidence of impairment.
untuk aset keuangan dimana ferdapat
bukti obyektif penurunan nilai,

Kerugian kredit ekspektasian diestimasi pada
tingkat fasilitas dengan menggunakan suatu
probabilitas gagal bayar yang mencerminkan
probabilitas kisaran tertimbang dari skenario
ekonomi masa depan dan menerapkannya
terhadap estimasi eksposur Perseroan pada
saat gagal bayar (exposure at default) setelah
memperhitungkan nilai agunan yang dimiliki
atau mitigas! kerugian lainnya (foss given
defaulf), dan memperhitungkan dampak
diskonto atas nilai waktu uang (fime value of
money).

Pertimbangan utama dan estimasi yang dibuat
oleh Perseroan dalam menentukan KKE
meliputi;
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Expected credit losses are estimated af the
facility level by using a probability of default
reflecting a probability-weighted range of
possible fufure econamic scenarios, and
applying this to the estimated exposure of the
Company at the point of defaulf (exposure af
default) after taking into account the value of
any collateral held or other mitigants of loss
(loss given default), while allowing for the
impact of discounting for the time value of
money.

Key judgements and estimales made by the
Company in determining ECL include the
following:
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YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
{Lanjutan}

a.6. Identifikasi dan pengukuran penurunan

nilaj (Lanjutan)

Kebijakan bertaku mulai tanggal 1 Januari
2020 (Lanjutan)

= Peningkatan risiko kredit yang signifikan

Aset pada tahap 2 adalah aset yang
mengalami peningkatan signifikan atas
risiko kredit (SICR) setelah pengakuan
awal. Perseroan menilal S/CR mungkin
terjadi ketika sebuah akun telah melebihi
jatuh tempo setidaknya 30 hari, pada titik
dimana KKE sepanjang umur tersedia.

. * Informasi forward fooking

Pengukuran kerugian kredit ekspektasian
mencerminkan jumlah rata-rata
probabilitas fertimbang” yang tidak hias
dari rentang hasil akhir masa depan yang
mungkin terjadi.

Dalam menetapkan informasi forward
looking dalam model PSAK 71, Perseroan
menggunakan tiga alternatif skenario
ekonomi  dalam menentukan KKE.
Skenario dasar mencerminkan asurmnsi
dasar manajemen yang digunakan dalam

perencanaan jangka menengah dan
tambahan skenaric oplimistic  dan
pessimistic. Divisi Manajemen Risiko

Persercan bertanggung jawab untuk
melakukan reviu dan menyetujui skenario
proyeksi ekonomi dan bobot probabilitas
terkait yang diterapkan dalam tiap
skenario.

Jika memungkinkan, penyesuaian dapat
ditakukan untuk situasi dimana risike yang
diketahui atau yang diharapkan belum
ditangani secara memadai dalam proses
pemmodelan. Divisi Manajemen Risiko
bertanggungjawab uniuk mengusulkan
penyesuaian tersebut,

Tingkat  keseluruhan  kerugian
ekspekiasian dan area  perimbangan
manzjemen yang signifikan dilaporkan
kepada, dan diawasi oleh, Komite Pemantau
Risikc Perseroan.

kredit

Sehubungan dengan penyajian kerugian
kredit ekspektasian, untuk aset keuangan
yang diukur pada biaya perolehan
diamortisasi, saldo di laporan posisi keuangan
mencerminkan nilai tercatat bruto dikurangi
KKE. Perubahan ' atas kerugain kredit
ekspekiasian diakui pada laba rugi tahun
berjalan.

20

3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued])

a. Financial assets and financial liabilities
(Continued)

a.6. ldentification and measurement of

impairment (Continued)

Policy applicable from 1 January 2020
{Continued)

+ Significant increase in credif risk

Stage 2 assels are those that have
experienced a significant increase in
credit nsk (SICR) subsequent to their
initial  recognition. The  company
presumes a SICR is fikely to exist when
an account is past due for at least 30
days, at which point a lifetime expected
credit loss is provided for.

* Forward looking information

The measurement of expected credit
losses reflects an unbiased probabifity-
weighted range of possible {future
oulcomes.

In applying forward looking information in
the PSAK 71 credif models, the Company
uses three alternative  economic
scenarios in estimating ECL. A base case
scenario reflects management's base
case assumptlions used for medium farm
planning purposes and  additional
optimistic and pessimistic scenarios. The
Company's Risk Management Division is
responsible for reviewing and approving
forecast economic scenanos and the
associated probability weights applied to
each scenarno,

Where applicable, adjustments may be
made fo account for sifuafions where
known or expected nisks have not been
adequalely addressed in the modelling
process. Risk Management Division s
responsible for recommending such
adjustments.

The overall level of expected credit losses and
areas of significant management judgement
is reported lo, and overseen by, the
Company's Risk Monitoring Commitice.

With regards fo the presentation of expacted
credit Joss, financial assels measured at
amortized cost, the balance at the stalement
of financial position reflects the gross carrying
amount fess ECL. Changes in expected credit
losses are recognized in the current year
profit or loss,
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (Lanjutan) POLICIES (Continued)
a. Aset keuangan dan liahilitas keuangan a. Financial assets and financial liabilities

{Lanjutan) (Continued)

a.6. Identifikasi dan pengukuran penurunan a.b. ldentification and measurement of

nilal (Lanjutan}

Kebijakan berlaku
1 Januari 2020

sebelum tanggal

Pada sefiap tanggal pelaporan, Perseroan
mengevaluasi apakah terdapat bukti obyekfif
bahwa aset keuangan felah mengalami
penurunan nilai. Aset keuangan dianggap felah
mengalami penurunan nilai jika bukti obyektif
menunjukkan bahwa peristiwa yang merugikan
telah terjadi seteiah pengakuan awal aset
keuangan, dan peristiwa tersebut berdampak
pada arus kas masa datang atas aset

keuangan yang dapat diestimasi secara
handal.

Bukti obyekfif bahwa aset keuangan
mengalami penturunan nilai meliputi

wanprestasi atau tunggakan pembayaran ¢leh
debitur, restrukturisasi piutang oleh Perseroan
dengan persyaratan yang tidak mungkin
diberikan jika debitur fidak mengaiami
kesulitan keuangan, indikasi bahwa debitur
akan dinyatakan pailit, atau data yang dapat
diobservasi lainnya yang terkait dengan
kelompok aset keuangan seperti
memburuknya status pembayaran debitur
dalam kelompok tersebut, atau kondisi
ekonomi yang berkorelasi dengan wanprestasi
atas aset dalam kelompok tersebut.

Perseroan menentukan bukti penurunan nilal
atas aset keuangannya baik secara individual
dan kolekfif. Semua aset keuangan yang
signifikan secara individual dievaluasi untuk
penyisihan penurunan nilai secara individual,

Semua aset keuangan yang signifikan secara
individual yang tidak mengalami penurunan
nilai secara individual dievaluasi secara kolekfif
atas penurunan nilai yang sudah teqadi namun
belum teridentifikasi. Aset keuangan yang tidak
signifikan secara individu akan dievaluasi
secara kolektif dengan mengelompokkan aset-
aset keuangan yang memiliki karakteristik
risiko yang serupa. Aset keuangan yang
penurunan  nilainya dievaluasi secara
individual dan terdapat penurunan nilai yang
diakui, aset keuangan tersebut tidak lagi
ditkutsertakan dalam evaluasi penurunan nilai
secara kolekdif.
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impairment (Continued)

Policy applicable before 1 January 2020

At each reporiing date, the Company
assesses whether there is objective evidence
that the financial assefs are impaired.
Financial assets are considered as impaired
when objective evidence demonstrates that a
loss evenf has occurred after the initial
recognition of the financial assets, and that
the loss event has an impact on the future
cash flows of the financial assefs that can be
estimated refiably.

Objective evidence that financial assets are
impaired can include defaulf or delinquency by
a borrower, restructuring of a loan or advance
by the Company on terms that the Company
would not otherwise consider, indications that
a borrower will enter bankrupicy, or other
observable data refating fo a group of assels
such as adverse changes in the payment
status of borrowers in the group, or economic
conditions that correlate with defaults in the
group.

The Company considers evidence of
impairment for financial assets at both specific
and collective level. All individually significant
financial assefs are assessed for specific
impairment.

All individually significant financial assets not
fo be specifically impaired are then colfectively
assessed for any impafrment that has been
incurred but not yet identified. Financial assets
that are nolt individually significant are
collectively assessed for impairmment by
grouping together such financial assets with
similar risk charactenstics. Financial assefs
that are individually assessed for impairment
and for which an impairment loss s
recognized, they are no longer included in a
coflective assessment of impaiment.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN {Lanjutan)

a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan
{Lanjutan)

a.6. Identifikasi dan pengukuran penurunan

aJg.

nilai (Lanjutan)

Dalam mengevaluasi penurunan nilai secara
kolektif, Perseroan menggunakan model
statistik dari fren historis atas probabilitas
wanprestasi, wakiu pemulihan kembali dan
jumiah kerugian yang terjadi, yang disesuaikan
dengan pertimbangan manajemen mengenai
apakah kondisi ekonomi dan kredit terkini
sedemikian rpa sehingga dapat
mengakibatkan kerugian sesungguhnya akan
lebih besar atau lebih kecil daripada jumiah
yang ditentukan oleh model historis. Tingkat
wanprestasi, tingkat kerugian dan waktu yang
diharapkan untuk pemufihan di masa akan
datang akan diperbandingkan secara berkala
terhadap hasil  sesungguhnya untuk
memastikan estimasi tersebut masih tepat.

Ketika peristwa vyang tefadi setelah
penurunan nilal diakui menyebabkan kerugian
penurunan  nilai  berkurang, kerugian
penurunan nilai yang sebelumnya diakui harus
dipulihkan dan pemulihan tersebut diakui pada
laba rugi tahun berjalan.

Pengukuran nilai wajar

Nilai wajar adalah harga yang akan diterima
untuk menjual suatu aset atau harga yang
akan dibayar untuk mengalihkan suatu
iiabilitas dalam transaksi terafur {orderly
transaction) antara pelaku pasar (market
participants) pada tanggal pengukuran di pasar
utama atau, jika tidak terdapat pasar utama, di
pasar yang paling menguntungkan dimana
Perseroan memiliki akses pada tanggal
tersebut. Nilai wajar liabilitas mencerminkan
risiko wanprestasinya.

Jika tersedia, Perseroan mengukur nilai wajar
instrumen keuangan dengan menggunakan
harga kuotasian di pasar aktif unfuk instrumen
tersebut. Suatu pasar dianggap aktif jika
transaksi atas aset dan [iabilitas terjadi dengan
frekuensi dan volume yang memadai untuk
menyediakan informasi penentuan harga
secara berkelanjutan.

Jika harga kuotasian tidak tersedia di pasar
aktif, Perseroan menggunakan teknik penilaian
dengan memaksimalkan penggunaan input
yang dapat diobservasi dan relevan dan
meminimaikan penggunaan input yang tidak
dapat diobservasi. Teknik penilaian yang dipilih
menggabungkan  semua  faktor yang
diperhitungkan oleh pelaku pasar dalam
penentuan harga transaksi,
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES (Continued)
a. Financial assets and financial liabilities
(Continued)

a.6. Identificatlon and measurement of

impairment (Continued)

In assessing collective impairment, the
Company uses stafistical modeling of
historical trends of the probability of defaulf,
timing of recoveries and the amourt of loss
incurred, adjusted for management's judgment
as to whether current economic and credit
conditions are such that the actual losses are
fikely o be greater or less than suggested by
historical modeling. Default rates, loss rates
and the expected timing of future recoveries
are reguiarly benchmarked against actual
oufcomes to ensure that they remain
appropriate.

When a subsequent event causes the amount
ofimpairment loss fo decrease, the impairment
loss is reversed through profit or loss for the
current year.

Fair value measurement

Fair value is the price that would be received
fo sell an asset or paid fo transfer a liability in
an orderly lransaction between market
participants at the measurement date in the
principal market or, in its absence, the most
advantageous market to which the Company
has access af that date. The fair value of a
liability reflects its non-performance risk.

When avaflable, the Company measures the
fair value of a financial instrument using the
quoled price in an active market for that
instrument. A market is regarded as active if
transactions for the asset or liability take place
with sufficient frequency and volume to provide
pricing information on an ongoing basis.

If there is no quoted price in an active market,
then the Company uses valuation technigues
that maximise the use of relevant observable
inpufs and minimise the use of unobservable
Inputs. The chosen valuation technique
incorporates all of the facfors that market
participants would take info account in pricing
a transaction.
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS| YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

a. Aset keuangan dan liabilitas keuangan

(Lanjutan)

a.7. Pengukuran nilai wajar (Lanjutan)

Bukti terbaik atas nilai wajar instrumen
keuangan pada saat pengakuan awal adalah
harga ftransaksi, yaitu nilai wajar dari
pembayaran yang diberikan atau diterima. Jika
Perseroan menetapkan bahwa nilai wajar pada
pengakuan awal berbeda dengan harga
transaksi dan nilai wajar tidak dapat dibuktikan
dengan harga kuotasian di pasar aktif untuk
aset atau liabiltas yang identk atau
berdasarkan teknik penilaian yang hanya
menggunakan data dari pasar yang dapat
diobservasi, maka nilai wajar instrumen
keuangan pada saat pengakuan awal
disesuaikan untuk menangguhkan perbedaan
antara nilai wajar pada saat pengakuan awal
dan harga transaksi. Setelah pengakuan awal,
perbedaan tersebut diakui dalam laba rugi
berdasarkan umur dari instrumen tersebut
namun tidak lebih lambat dari saat penilaian
tersebut didukung sepenuhnya oleh data pasar
yang dapat diobservasi atau saat fransaksi
ditutup.

Jika aset atau liabilitas yang diukur pada nilai
wajar memiliki harga penawaran dan harga
permintaan, maka Perseroan mengukur aset
dan posisi fong berdasarkan harga penawaran
dan mengukur liabilitas dan posisi shorf
berdasarkan harga permintaan.

Kelompok aset keuangan dan liabilitas
keuangan yang diukur pada nilai wajar, yang
terekspos risiko pasar dan risiko kredit yang
dikelola oleh Perseroan berdasarkan eksposur
netonya baik terhadap risiko pasar ataupun
risiko kredit diukur berdasarkan harga yang
akan diterima untuk menjual posisi net long
(atau dibayar untuk mengalihkan posisi net
short) untuk eksposur risiko tertentu,
Penyesuaian pada level portofolic tersebut
dialokasikan pada aset dan liabilitas individual
berdasarkan penyesuaian risiko relatif dan
masing-masing instrumen individual di dalam
portofolio.

b. Piutang pembiayaan

Piutang pembiayaan dicatat pada biaya perolehan
diamortisasi {lihat Catatan 3a.2 dan 3a.5).

Pendapatan pembiayaan yang belum diakui
merupakan selisih antara jumlah keseluruhan
pembayaran angsuran yang akan diterima dari
debitur dan jumiah pokok pembiayaan, yang diakui
sebagai pendapatan sepanjang jangka waktu
kontrak berdasarkan tingkat pengembalian efekfif
yang tercantum dalam kontrak.
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3,

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

a.

Financial assets and financial liabilities
(Continued)

a.7. Fair value measurement (Continued)

The best evidence of the fair value of a
financial insfrument at initial recognition is
normally the ftransaction prce, ie., the fair
value of the consideration given or received, If
the Company determines that the fair value at
initial recognition differs from the transaction
price and the fair value is evidenced neither by
a quoted price in an aclive market for an
identical asset or liability nor based on a
vajuation fechnique thaf uses only data from
observable markets, then the financial
instrument is initially measured at fair value,
adjusted fo defer the difference between the
fair value at initial recognition and the
fransaction  price.  Subsequently, that
difference is recognized in profit or loss on an
appropriate basis over the life of the instrument
but no later than when the valuation is wholly
supported by observable market dafa or the
transaction is closed out.

If an asset or a lability measured at fair value
has a bid price and an ask price, then the
Company measures assets and long positions
at a bid price and liabilities and shoit positions
al an ask price.

Porlfolios of financial assets and financial
fiabilities measured at fair value, that are
exposed to market risk and credit nsk that are
managed by the Company on the basis of the
nef exposure to either marke! or credit risk, are
measured on the basis of a price that would be
received to sell a nef fong position (or paid to
fransfer a nef short position) for a particular risk
exposure. Those portfolio-fevel adjustments
are allocated to the individual assets and
lfabilities on the basis of the relative risk
adjustment of each of the individual
instruments in the portfolio.

Financing receivables

Financing receivables are measured at amortized
cost (see Notes 3a.2 and 3a.5).

Uneamed financing revenue represents the
difference between total installments fo be received
from borrower and the principal amount financed,
which fs recognized as revenue over the term of the
contract, based on the effective rafe of refum implicit
in the contract,



PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in miflions of Rupiah,
unless otherwise stated)

3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS! YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

b. Piutang pembiayaan (Lanjutan)

Pada saat menghitung suku bunga efekiif, Perseroan
mengestimasi arus kas dengan mempertimbangkan
seluruh  persyaratan kontraktual dalam kontrak
pembiayaan,

Penyelesaian sebelum masa pembiayaan berakhir
diperlakukan  sebagai  pembatalan  konfrak
pembiayaan dan keuntungan atau kerugian yang
timbul diakui dalam laba rugi tahun berjalan.

Lihat Catatan 3j
pendapatan,

untuk kebijakan pengakuan

Meodifikasi piutang pembiayaan

Skema modifikasi pinjaman yang diberikan dapat
berupa penyesuaian pada suku bunga, pokok bunga
dan tunggakan bunga, perpanjangan jangka waktu
jatuh tempo, penjadwalan kembali pembayaran
angsuran serta modifikasi persyaratan kredit lainnya.

Jika persyaratan perjanjian suatu  pinjaman
dimodifikasi, maka Perseroan mengevaluasi apakah
arus kas kontraktual dari pinjaman yang termodifikasi
berbeda secara signifikan.

Jika arus kas berbeda secara signifikan, maka hak
kontraktual original atas arus kas dari aset keuangan
yang original sebenamya telah kadaluarsa. Dalam
hal ini, aset keuangan yang original dihentikan
pengakuannya dan aset keuangan yang baru diakui
pada nilai wajar ditambah hiaya transaksi yang
memenuhi syarat. Imbalan yang diterima sebagai
bagian dari modifikasi diperhitungkan sebagai
berikut;

- Imbalan yang dipertimbangkan sewaktu
menentukan nilai wajar dari aset baru dan
imbalan yang merupakan pembayaran kembali
{reimbursement) dari biaya transaksi yang
memenuhi syarat akan dimasukkan sebagai
pengakuan awal aset; dan

- Imbalan lainnya dimasukkan ke dalam laba rugi
sebagai bagian dari keuntungan atau kerugian
dari penghentian pengakuan.

Jika modifikasi aset keuangan yang diukur pada

biaya perolehan diamortisasi tidak mengakibatkan -

penghentian pengakuan aset keuangan, maka
Perseroan terlebih dahulu menghitung kembali nilai
tercatat brufo aset keuangan menggunakan suku
bunga efektif awal aset tersebut dan mengakui selisih
penyesuaian sebagai keuntungan atau kerugian
modifikasi di dalam laba rugi. Biaya atau imbalan
yang terjadi dan imbalan modifikasi yang diterima
disesuaikan ke nilai tercatat bruto dan diamortisasi
selama sisa jangka wakiu aset keuangan yang
dimodifikasi.
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3

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b. Financing receivables (Continued)

When calculating the effective interest rate, the
Company estimales cash flows considering all
contractual terms of the financing contract.

Early termination is freated as a cancellation of the
existing financing contract and the resulting gains or
losses are recognized in ihe cument year's profit or
loss.

See Note 3i for revenue recognition policy.

Modification of financing receivables

Modification schemes for loans can be in the form of
adjustments to interest rate, loan principal and past
due interest, extension of repayment period,
rescheduling of instaliments and other modification
of the terms of the loans.

If the ferms of a loan are modified, then the Company
evaiuales whether the coniractual cash flows of the
modified asset are substantially different.

If the cash flows are substantially different, then the
onginal confractual nights fo cash flows from the
onginal financial asset are deemed lo have expired.
In fhis case the original financial asset is
derecognized and a new financial asset is
recognized at fair value plus any eligible transaction
cosis. Any fees received as part of the modification
are accounted for as follows:

- Feesthatare considered in determining that fair
value of the new asset and fees reprasent
reimbursement of eligible transaction costs are
included in the initial measurement of the asset;
and

- Other fees are inciuded in profit or loss as part
of the derecognifion gain or loss.

If the modification of a financial asset measured at
amortized cost does not resuft in derecognition of the
financial assel, then the Company first recalculates
the gross carrying amount of the financial asset using
the original effective interest rate of the asset and
recagrmizes the resulting adjustment as modification
gain or loss in profit or loss. Any costs or fees
incurred and modification fees received are adjusted
{o the gross carrying amount of the modified financial
asset and are amortized over the remaining term of
the modified financial asset.
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3.

IKHTISAR KEBIJAXAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan})

b. Piutang pembiayaan {Lanjutan)

Jika modifikasi dilakukan untuk alasan risiko kredit,
maka keuntungan atau kerugian disajikan sebagai
kerugian penurunan nilai. Selain karena alasan ini,
keuntungan atau kerugian disajikan sebagai
pendapatan bunga yang dihiftung dengan
menggunakan metode suku bunga efektif.

Dalam keadaan yang tidak biasa, setelah perubahan
atau modifikasi yang mengakibatkan penghentian
pengakuan aset keuangan awal, mungkin terdapat
bukti bahwa aset modifikasian memburuk pada
pengakuan awal. Dengan demikian, aset keuangan
tersebut diakui sebagai aset keuangan yang
membunik pada pengakuan awal.

Perubahan atau modifikasi yang dilakukan karena
resiko kredit secara umum mengindikasikan bahwa
aset keuangan yang dimodifikasi berasal dari aset
keuangan yang memburuk pada pengakuan awal.
Secara kontras perubahan atau modifikasi yang
dilakukan pada aset keuangan dengan dasar
pertimbangan hisnis, tidak menyebabkan asset
keuangan diakui sebagai “"aset keuangan yang
memburuk pada pengakuan awal'. Penentuan
apakah aset keuangan yang dimodifikasi diakui
sebagai “aset keuangan yang memburuk pada
pengakuan awal® melibatkan analisa valuasi
komprehensif untuk menentukan apakah penilaian
kredit dari peminjam telah memburuk.

. Sewa

Ferseroan bertindak sebagai pesewa

Pada awal, kontrak sewa diklasifikasikan sebagai
sewa pembiayaan jika sewa tersebut mengalihkan
secara substansial seluruh risiko dan manfaat yang
terkait dengan kepemilikan asef sewa. Sebaliknya,
kontrak akan dipertimbangkan sebagai sewa operasi.

Pendapatan dari perjanjian sewa pemblayaan dan
sewa kendaraan ditentukan oleh kiasifikasi perjanjian
sebagai sewa operasi atau sewa pembiayaan.
Pendapatan dari penyewaan kendaraan kepada
pelanggan di bawah perjanjian sewa operasi, secara
urmum jangka waktu antara 1 tahun sampai dengan 4
tahun, diakui dengan metode garis lurus selama
masa sewa. Biaya fransaksi awal ditangguhkan dan
diamortisasi selama masa sewa.

Pendapatan yang diperoleh dari sewa pembiayaan
diakui menggunakan suku bunga efektif, yang
memberikan tingkat pengembalian periodik yang
konstan pada investasi sewa yang belum dilunasi.
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3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

b.

Financing receivables (Continued)

If a modification is carried out for a credit-risk
reason, then the gain or loss is presenied together
with impairment losses. In other cases, it is
presented as inferest income calculated using the
effective inferest rafe method.

in some unusual circumstances, affer changes or
modifications that resuft in derecognition of the
onginal financial assel, there may be evidence that
the modiffed asset is credit-impaired at initial
recognition. Accordingly, the financial asset should
be recognized as an onginated credit-impaired
financial assef.

Changes or modificalions that were made on the
basis of credit risk generally indicate that the
madified financial asset had originated as a credit-
impaired financial assets. In contrast changes or
modifications that are made to the financial asset on
the basis of business’ considerations, do not cause

the financial assef to be considered as an
‘originated  credit-impaired  financial  assel”.

Determining whether a modified assef is initially
recognized as a “originated credit-impaired financial
asset” involves a comprehensive vajuation analysis
to determine whether the credit rating of the
borrower has deteriorated.

Leases
The Company acting as Lessor

At inception, a lease confract is classifled as a
finance lease if it fransfers substantially afl the risks
and rewards incidental fo the ownership of the
loased assets. Otherwise, it is considered an
operating lease.

Revenue from finance leases and vehicle rental
agreements is dnven by the classificalion of the
arrangement as either an operating or finance lease.
Revenue earned from renting vehicles fo cusfomers
under short ferm operating lease confracls,
generalfy for periods of 1 to 4 years, is recognized
on a straight-line basis over the term of the contract,
Initial direct transaction cosis are deferred and
amortized over the term of the lease.

Revenue generated from finance leases is
recognized using the effective inferest method,
which provides a constant periodic rate of return on
the outstending investment on the lease.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

c. Sewa (Lanjutan)

Tagihan sewa pembiayaan diakui sebesar nilai yang
didiskontokan pada tingkat suku bunga implisit dalam
sewa pembiayaan tersebut. Pengukuran awal dari
tagihan sewa pembiayaan termasuk biaya awal yang
dapat diatribusikan secara langsung untuk negosiasi
dan pengaturan sewa. Nilai investasi sewa bruto
dalam sewa pembiayaan merupakan penjumlahan
agregat dari pembayaran sewa minimum dan nilai
residu yang menjadi hak pesewa. Pembayaran sewa
minimum termasuk pembayaran selama masa sewa
yang harus dibayar oleh penyewa atau jumlah yang
diharuskan oleh pesewa untuk dibayar selama masa
sewa, ditambah dengan nilai residu yang dijamin cleh
penyewa, pihak terkait dengan penyewa, atau pihak
ketiga yang tidak terkait dengan pesewa yang secara
keuangan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan
kewajiban atas jaminan tersebut. Harga opsi beli atas
aset sewa pembiayaan yang dimiliki oleh penyewa
termasuk di dalam pembayaran sewa minimum jika
hampir dapat dipastikan pada awal sewa bahwa opsi
beli fersebut akan dilaksanakan.

Perbedaan antara nilai investasi sewa pembiayaan
bruto dan nilai investasi sewa pembiayaan bersih
dicatat sebagai pendapatan pembiayaan tangguhan
yang diakui sebagai pendapatan sewa pembiayaan
selama periode sewa pada sualu pola yang
mencerminkan suatu tingkat pengembalian yang
konstan atas investasi bersih dalam sewa
pembiayaan tersebut.

Penyelesaian kontrak sebelum masa pembiayaan
berakhir diperlakukan sebagai pembatalan kontrak
pembiayaan, dan keuntungan atau kerugian yang
timbu! diakui dalam laba rugi tahun berjalan.

Jika aset sewa pembiayaan dijual kepada penyewa
sebelum berakhitnya pericde sewa, selisih antara
harga jual dan nilai investasi sewa pembiayaan bersih
dicatat sebagai laba atau rugi dari pembatalan kontrak
dan diakui dalam laba rugi.

Perseroan sebagai Penyewa
Kebijakan beriaku mulai tanggal 1 Januari 2020

Pada tanggal insepsi suatu Kkonfrak dimana
perseroan adalah penyewa, dan penilaian dilakukan
untuk menentukan apakah kontrak merupakan, atau
mengandung sewa. Perseroan menilai apakah suatu
kontrak merupakan, atau mengandung, sewa
dengan mempertimbangkan apakah kontrak tersebut
memberikan hak untuk mengendalikan penggunaan
suatu aset identifikasian selama suatu jangka waktu
untuk dipertukarkan dengan imbalan.
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SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

c. Leases (Continued)

Finance lease receivables are recorded af the
present value of the gross investment in the fease
af the inlerest rate implicit in the lease. The initial
measurement of finance lease receivables includes
the initial costs that are directly affributable to
negotiating and arranging a [lease. Gross
investment in the lease represents the aggregate
sum of the minimum lease payments and any
unguaranteed residual value as to which the lessor
has rights. Minimum lease payments include those
payments that the lessee is, or can be, required fo
make to the lessor over the lease term plus the
residual value guarantees by the lessee, a party
related to the lessee, or any third parly unrelated to
the lessor provided who is financially capable of
fuffiliing the obligations under the guarantee. The
exercise price of a purchase option over the leased
asset held by the lessee is included in the minimum
fease payments if it is reasonably certain at
inception of the lease that the purchase option will
be exercised.

The difference between the gross investment and
the net investment in a finance lease is recorded as
unearned revenue which is recognized as lease
revenue over the lease period af a constant
periodic rate of refurn on the net investment in
finance leases.

Early termination is freated as canceliations of the
existing lease confract, and the resulting gains or
losses are recognized in current year's profit or
loss.

If the assefs under finance lease are sold fo the
fessee befors the end of the lease period, the
difference between the sales price and the nef
investment in finance jease is recorded as gain or
loss on contract cancellation and Is reflected in
profit or loss.

The Company acling as Lessee

Policy applicable from 1 January 2020

At the inception of a contract wherein the company
is the lessee, and assessment is made fo
defermine if the contract is, or contains lease. The
Company determines if a contract is, or contains, a
lease by considering whether the contract conveys
the right to control the use of an identified asset for
a perod of time in exchange for a consideration.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

¢. Sewa (Lanjutan)

Suatu kontrak memberikan hak untuk
mengendalikan penggunaan suatu aset
identifikasian jika semua kondisi di bawah terpenuhi:

- kontrak tersebut melibatkan penggunaan secara
substansial seluruh kapasitas dari aset
identifikasian yang secara fisik berbeda
(sebagaimana ditentukan secara eksplisit atau
implisit dalam kontrak). Jika pemasok memiliki
hak substitusi yang substantif maka aset
tersebut  tidak dapat dianggap dapat
diidentifikasi;

- Perseroan memiliki hak untuk memperoleh
secara substansial semua manfaat ekonomi dari
penggunaan aset selama pericde penggunaan;
dan

- Perseroan memilki hak untuk mengarahkan
penggunaan aset yaitu memiliki hak
pengambilan keputusan yang paling relevan
untuk mengubah bagaimana dan unfuk tujuan
apa aset tersebut digunakan.

Pada tanggal permulaan sewa atau penilajan
kembali sebuah kontrak yang berisi komponen sewa,
Perseroan mengalokasikan imbalan dalam kontrak
tersebut kepada setiap komponen sewa atas dasar
harga relatif yang berdini sendiri dan mengakui
jumlah yang dialokasikan sebagai aset hak-guna dan
liabilitas sewa pada fanggal permulaan sewa. Aset
hak-guna awainya diukur pada biaya perclehan,
yang sama dengan jumlah pengukuran awal dari
liabilitas sewa disesuaikan dengan pembayaran
sewa yang dilakukan pada saat atau sebelum
tanggal permutaan, ditambah dengan biaya langsung
awal yang dikeluarkan beserta estimasi biaya untuk
membongkar dan memindahkan aset saat akhir
masa sewa pendasar dan untuk merestorasi aset
pendasar atau tempat di mana aset berada,
dikurangi insentif sewa yang diterima.

Setelah tanggal permulaan, aset hak-guna diukur
dengan model biaya, dan didepresiasi menggunakan
metode garis lurus dari tanggal permulaan sampai
dengan mana yang lebih awal antara masa manfaat
aset hak-guna atau akhir masa sewa. Jumlah
tercatat aset hak-guna di evaluasi jika ada indikasi
aset mungkin mengalami penurunan nilai; jika ada,
jumlah tercatat dikurangi dengan estimasi kerugian
penurunan nilai. Nilai tercatat aset hak-guna
disesuatkan, dalam situasi tertentu, ketika terjadi
pengukuran kembali atas liabilitas sewa.
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3.  SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

C.

Leases (Continued)

A contract conveys the right to control the use of an
identified asset if all of the following conditions are
met;

- the contract involves the use of substantially all
of the capacity of an identified asset that is
physically distinct (as specified explicitly or
implicitly in the contract). If the supplier has a
substantive substitution right, then the asset
cannot be considered as identifiable;

- the Company has the right to obtain
substantially all of the economic benefits from
the use of the asset throughout the period of
use; and

- the Company has the right fo direct the use of
the assef: i.e. it has decision-making rights that
are most relevant o changing how and for what
purpose the asset is used.

On the lease commencement dale, or on
reassessmen!t of a contract that contains a lease
component, the Company allocates the
consideration in the contrect fo each lsase
component on the basis of thelr refative stand-alone
prices, and recognizes the allocated amounts as a
right-of-use asset and a lease lability at the lease
commencement dafe. The righf-of-use assel is
initially measured at cost, which equals to the initial
amount of the lease liability after adjustments for
any lease payments made at or before the
commencement dafe, plus any initial direct costs
incurred, as well as an estimate of end-of -term
costs of dismantling and removing the underiying
lease improvements and restoring the site, less any
fease incentives received.

Affer commencement date, righl-of-use asset is
measured using the cost model, and is depreciated
using the straight line method from commencement
date to the earfier of the end of the useful life of the
night-of-use asset or the end of lease term. The
carrying amount of the right-of-use asset is
evaluated if there /s an indication that the asset
may have been impaired; if 5o, the carrying amount
reduced by the estimated impairment losses. The
right-of-use asset's carrying amount is also
adjusted, in certain situations, when thers is a
remeasurement of the lease lability.
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Liabilitas sewa awalnya diukur pada nilal kini atas
pembayaran sewa yang belum dibayar pada tanggal
permulaan, didiskontokan menggunakan suku bunga
implisit dalam sewa atau, jika suku bunga tersebut
tidak dapat ditenfukan, digunakan suku bunga
pinjaman  inkremental Perseroan. Umumnya,
Perseroan menggunakan suku bunga pinjaman
inkremental sebagai tingkat bunga diskonto.

Pembayaran sewa vyang termasuk
pengukuran liabilitas sewa terdiri dari:

dalam

- pembayaran ietap, termasuk pembayaran tetap
secara-substansi;

- pembayaran sewa secara variabel yang
bergantung pada indeks atau suku bunga, yang
pada awalnya diukur menggunakan indeks atau
suku bunga pada tanggal permulaan;

- jumlah yang diperkirakan akan dibayarkan
berdasarkan jaminan nilai residual; dan

- harga eksekusi opsi beli jika Perseroan cukup
pasti untuk mengeksekusi opsi, pembayaran
sewa dalam opsi periode perpanjangan jika
Perseroan cukup pasti untuk meleksanakan opsi
perpanjangan, dan denda untuk penghentian
sewa lebih awal kecuali Perseroan yakin tidak
menghentikan lebih awal.

Liabilitas sewa diukur pada biaya perolehan
diamortisasi menggunakan metode suku bunga
efekiif. Liabilitas sewa diukur kembali ketika ada
perubahan pembayaran sewa masa depan yang
timbul dari perubahan indeks atau suku bunga, jika
ada perubahan estimasi Perseroan atas jumlah yang
diperkirakan akan dibayar dalam jaminan nilai
residual, afau jika Perseroan  mengubah
penilaiannya apakah akan mengeksekusi opsi beli,
perpanjangan atau penghentian.

Ketika liabilitas sewa diukur kembali dengan cara
yang dijelaskan diatas, penyesuaian terkait dilakukan
terhadap jurnlah tercatat aset hak-guna. Jika nilai
tercaiat aset hak guna berkurang menjadi noi,
perbedaan penilaian kembali di catat dalam laba rugi.

Aset hak-guna Perseroan disajikan sebagai bagian
dari “Aset tetap”, dan liabilitas sewa sebagai bagian
dari “Liabilitas lain-lain”.
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The Jease lability is initially measured af the
present value of the lease payments that are nof
yet paid at the commencement dale, discounfed
using the interest rate implicit in the lease or, if that
rate cannot be readily determined, the Company’s
incremental bommowing rate. Generally, the
Company uses its incremental borrowing rale as
the discount rale.

Lease payments included in the measurement of
the lease fiability consist of the following:

- [fixed payments, including in-substance fixed
payments;

- vanable lease payments that depend on an
index or a rafe, inifially measured using the
index or rate as at the commencement dafe;

- amounts expecfed to be payable under a
residual value guarantee; and

- the exercise price under a purchase option that
the Company is reasonably certain {0 exercise,
lease payments in an oplion renewal period if
the Company is reasonably certain lo exercise
an exlension option, and penalties for early
termination of a lease unless the Company is
reasonably cerlain not to terminate early.

The lease liability is measured af amortized cost
using the effective interest method. It is
remeasured when there is a change in fufure lease
payments arising from a change in an index or rate,
if there is @ change in the Company's estimate of
the amount expecied {0 be payable under a
residual value guarantee, or if the Company
changes its assessment of whether it will exercise
a purchase, extension or fermination opfion.

When the lease liabilily is remeasured as explained
above, a comesponding adjusiment is made to the
carrying amount of the righf-of-use assets. If the
carrying amount of the nght-of-use assels s
reduced fo zero, the remeasurement difference is
accounted for in profft or loss.,

The Company's right-of-use assets are presented
as "Fixed assels” and lease liabilities are presented
as part of "Other liabilities”,
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¢. Sewa (Lanjutan) c. Leases (Continued)

Perseroan menyewa bangunan untuk ruang kantor.
Sewa ruang kanfor secara umum berlaku untuk
periode 3 - 5 tahun. Beberapa sewa termasuk opsi
untuk memperbaharui periode sewa dengan
tambahan durasi yang sama setelah kontrak
berakhir.

Beberapa sewa gedung kantor mengandung opsi
perpanjangan yang dapat dieksekusi Perseroan
sebelum periode kontrak yang tidak dapat
dibatalkan tersebut berakhir. Jika memungkinkan,
Perseroan berupaya untuk memasukkan opsi
perpanjangan dafam sewa baru untuk memberikan
fleksibilitas operasional. Pada permulaan sewa,
perpanjangan perode ditambahkan ke masa sewa,
jika cukup pasti untuk opsi perpanjangan dieksekusi.
Perseoran menilai kembali apakah cukup pasti
untuk mengeksekusi opsi tersebut jika ada peristiwa
atau perubahan signifikan dalam kondisi yang
berada dalam pengendalian perseroan.

Seperti yang diperbolehkan dalam PSAK 73,
Perseroan memilih untuk tidak mengakui aset hak-
guna dan liabilitas sewa untuk sewa jangka-pendek
yang memiliki masa sewa 12 bulan atau kurang dan
sewa atas aset bemilai-rendah. Perseroan
mengakui pembayaran sewa terkait dengan sewa ini
sebagai beban dengan dasar garis-iurus selama
masa sewa.

Nilai tercatat aset hak guna segera difurunkan
menjadi sebesar jumlah yang dapat dipulihkan
ketika nilai tercatat aset lebih besar dari estimasi
jumiah yang dapat dipulihkan.

Kebijakan berlaku sebelum tanggal 1 Januari
2020

Sewa dimana Persercan menanggung secara
substansial seluruh risike dan manfaat yang terkait
dengan kepemilikan aset yang diakuisisi
diklasifikasikan sebagai "sewa pembiayaan". Pada
saat pengakuan awal, aset sewaan diukur pada
jumiah yang sama dengan nilai yang lebih rendah
antara nilai wajar dan nilai kini dari pembayaran
sewa minimum. Setelah pengakuan awal, aset
sewaan dicatat sesuai dengan kebijakan akuntansi
yang berlaku untuk aset fersebut. Jika tidak ada
keyakinan yang memadai bahwa Perseroan akan
memiliki aset tersebut pada akhir masa sewa, aset
tersebut disusutkan sepenuhnya selama periode
sewa yang lebih pendek dan masa manfaatnya.

Perjanjian sewa dimana nsiko dan manfaat
kepemilkan tidak berpindah ke Perseroan
dikategorikan sebagai "sewa operasi® dan
diperlakukan sebagai keontrak eksekutori, dimana
pembayaran sewa diakui sebagai beban selama
masa sewa, dan asef yang mendasarinya tidak
diakui dalam laporan posisi keuangan.
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The Company leases buildings for ifs office. The
leases of office space typically run for a period of
3 ~ 5 years. Some leases include an option fo
renew the lease for an additional period of the
same duration after the end of the contract term.

Some leases of office buildings contain extension
opfions exercisable by the Company before the
end of the non-canceliable contract period. Where
practicable, the Company seeks to inciude
extension oplions in new leases fo provide
operational flexibility. At the commencement of
the lease, the extension period is added to the
term of the lease, if it is reasonably cerlain that the
exfension opfions wilf be exercised. The Company
reassesses whether it is reasonably cerlain to
exercise the options in the event that there is a
significant change in circumstances within its
control.

As allowed under PSAK 73, the Company has
elected not to recognize right-of-use assets and
lease liabilities for shori-term leases that have a
lease ferm of 12 months or less and leases of low-
value assets. The Company recognizes the lease
paymenits associated with these leases as an
expense on a straighi-line basis over the lease
ferm.

The right-of-use carrying amount js written down
immediately fo its recoverable amount when the
assel’s carrying amount s greater than ifs
estimated recoverable amount.

Policy applicable before 1 January 2020

Leases whereby the Company bears substantially
all the risks and rewards incidental to ownership of
the acquired assets are classified as "finance
leases”. At initial recognition, the leased asse! is
measured al the lower of the fair value and the
present value of the minimum lease payments. Affer
initial recognition, the leased asset is recorded in
accordance with the accounting policies applicable
lo the asset. If there is no reasonable assurance that
the Company will own the asset at the end of the
lease term, the asset is fully deprecialed over the
shorter lease period and its useful life.

Lease agreements where the risks and rewards of
ownership do nol fransfer to the Company are
calegorized as "operating leases" and are freated
as executory confracts, wherein the lease payments
are recognized as an expense over the lease ferm,
and the underlying assets are not recognized in the
statement of financial position,
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3.

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

d. Piutang lain-lain

Piutang lain-lain mencakup piutang yang berasal dari
kendaraan yang dijaminkan dan dikuasai kembali
atas piutang pembiayaan atau piutang sewa
pembiayaan, yang dinyatakan sebesar nilai terendah
antara nilai tercatat piutang terkait atau nilai realisasi
neto dari jaminan aset pembiayaan milik konsumen
tersebut. Jika nilai tercatat atas piutang melebihi nilai
realisasi neto dari jaminan kendaraan yang
difaminkan, selisih dicatat sebagai penyisihan
kerugian penurunan dan dibebankan pada laba ngi
tahun berjalan.

Pada umumnya, Perseroan tidak mengambil
kepemilikan kendaraan yang dijaminkan tetapi
membantu mereka untuk menjual kendaraan yang
dijaminkan tersebut sehingga konsumen dapat
melunasi saldo utang pembiayaan.

Ketika terjadi wanprestasi, Perseroan menggunakan
hak gadai atas aset yang dikuasai kembali dari
konsumen dan berhak untuk penjualan aset yang
dijaminkan. Jika hasil penjualan melebihi saldo
piutang dalam wanprestasi, kelebihan tersebut akan
dikembalikan kepada konsumen. Jika hasil penjualan
kurang dari nitai wanprestasi, kekurangan tersebut
akan dibebankan pada penysihan kerugian
penurunan nilai pada piutang pembiayaan dan
piutang sewa pembiayaan.

Instrumen derivatif untuk tujuan manajemen
risiko

PSAK 71 memperkenalkan ketentuan akuntansi
lindung nilai baru yang lebih menyelaraskan
akuntansi dengan kegiatan manajemen risiko yang
dilakukan ketika melakukan lindung nilai atas risiko
keuangan dan non-keuangan. Perusahaan telah
memilih kebijakan akuntansi yang diizinkan oleh
PSAK 71 untuk terus menerapkan sesuai
persyaratan akuntansi lindung nilai PSAK 55,

Seluruh instrumen derivatif yang dimiiki Perseroan
digunakan untuk tujuan manajemen risiko. Instrumen
derivatif ini digunakan untuk findung nilai terhadap
eksposur variabilitas arus kas yang diatribusikan
pada risiko tingkat suku bunga dan risike mata uang
Perseroan dan dapat mempengaruhi laba rugi.
Instrumen derivatif diakui dalam laporan keuangan
pada nilai wajar. Untuk memenuhi persyaratan
akuntansi lindung nilai, beberapa kriteria tertentu
harus dipenuhi, termasuk adanya dokumentasi
formal pada awal lindung nilai,
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continyed)

d. Other receivables

Other receivables include receivables for which the
collaterafl has been repossessed from customers for
settlement of their financing receivables or finance
lease receivables, which is presented at the lower of
the carrying amount of the uncollected receivables
or the net realizable value of the collaterals. If the
carrying amount of receivables exceeds the net
realizable value of the collateral, the difference is
recorded as allowance for impairment losses and is
charged to the current year profit or loss.

Ordinanily, The Company does not take fitle in the
repossessed collateral asset but assists in seffing
the asset to enable the customer to sefife their
outstanding financing payable.

In the case of default, the company exercises its flen
right over the assets that are repossessed from
customers and is enlitled to the proceeds from the
sale of the collateral. If the sales proceeds exceed
the outstanding receivable in defaulf, the excess is
refunded to customers. if the proceeds are less than
the defauited balance, the shortage is charged to the
allowance for impairment losses on financing
receivable and finance lease receivables.

Derivative instruments held for risk
management

PSAK 71 introduced new hedge accounting
requirements which more closely align the
accounting with risk management activities
undertaken when hedging financial and non-
financial risk. The Company has opted for an
accounting policy choice alfowed by PSAK 71 fo
continue to apply the PSAK 55 hedge accounting
requirements.

All derivative instruments held by the Company are
for risk management purposes. These denvalive
instruments are used fo hedge the Company’s
exposures fo variability in cash flows that is
atfributable to interest rate risk and currency sk
associated with recognized liabilities that could
affect profit or loss. Derivative instruments are
recognized in the financial statements at fair value.
To gualify for hedge accounting, certain criteria are
fo be mef, including formal documentation to be in
place at the inceplion of the hedge.



PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

e.

Instrumen derivatif untuk tujuan manajemen
risiko {Lanjutan)

Pada penetapan awal lindung nilai, Perseroan
mendokumentasikan secara formal hubungan antara
instrumen lindung nilai dan ifem yang dilindung nilai,
termasuk tujuan manajemen risiko dan strategi dalam
melaksanakan fransaksi lindung nilai, bersamaan
dengan metode yang akan digunakan untuk menilai
efeklivitas hubungan lindung nilai. Perseroan menilai,
pada awal hubungan lindung nilai dan juga secara
berkesinambungan, apakah instrumen lindung nilai
diharapkan akan sangat efektif dalam rangka saling
hapus atas perubahan nilai wajar atau perubahan
arus kas dan Jiem yang dilindung nilai sepanjang
periode di mana !indung nilai tersebut ditetapkan, dan
apakah efektivitas dari setiap lindung nilai berada
dalam kisaran 80-125 persen.

Perubahan nilai wajar instrumen derivatif yang tidak
memenuhi krteria lindung nilai dicatat dalam laba
rugi tahun berjalan. Jika instrumen derivatif
dirancang dan memenuhi syarat akuntansi lindung
nilai, perubahan nilai wajar instrumen derivatif
lindung nilai diakui sebagai penyesuaian terhadap
item yang dilindungi nilainya datam laba rugi tahun
berjalan atau disajikan dalam ekuitas, tergantung
pada jenis transaksi dan efektivitas dar lindung nilai
tersebut.

Perseroan menetapkan derivatif sebagai instrumen
lindung nilai atas arus kas. Bagian efektif dari
perubahan niiai wajar derivatif yang ditetapkan
sebagai instrurnen lindung nilai atas arus kas dalam
hubungan lindung nilai yang memenuhi persyaratan,
diakui pada penghasilan komprehensif lain sebagal
keuntungan (kerugian) kumulatif atas instrumen
derivatif untuk lindung nilai arus kas vyang
merupakan bagian dari ekuitas. Jumlah yang diakui
pada penghasilan komprehensif lain direklasifikasi
ke dalam laba rugi sebagai penyesuaian reklasifikasi
dalam pericde yang sama dimana arus kas yang
dilindung nilai mempengaruhi laba rugi, dan pada
fine item yang sama dalam laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain. Bagian yang tidak
efektif atas perubahan nilai wajar instrumen derivatif
diakui segera pada laba rugi.

Ketika instrumen findung nilai kadaluwarsa atau
dijual, dihentikan atau dilaksanakan, atau tidak lagi
memenuhi kriteria akuntansi lindung nilai atau
lindung nitai dibatalkan, akuntansi lindung nilai tidak
dilanjutkan  secara  prospektif.  Keuntungan
(kerugian} kumulatif atas instrumen derivatif untuk
lindung nilai arus kas tetap diakui di ekuitas, dan
direklasifikasi ke laba rugi sebagai penyesuaian
reklasifikasi ketika item yang dilindung nilai diakut
dalam laba rugi.
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3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

e,

Derivative instruments held for risk
management (Continued)

On initial designation of the hedge, the Company
formally documents the relationship between the
hedging instruments and hedged items, including
the risk management objective and sfrategy in
undertaking the hedge fransaction, as well as the
method to be used o assess the effectiveness of the
hedging relationship. The Company makes an
assessment, both at the inception of the hedge
relationship as well as on an ongoing basis, as fo
whether the hedging instruments are expected to be
‘highly effective’ in offselting the changes in the fair
value or cash flows of the respective hedged items
during the period for which the hedge is designated,
and whether the effectiveness of each hedge is
within a range of 80-125 percent.

Changes in fair value of denvative instruments that
do not qualify for hedge accounting are recognized
in the cumrent year profit or loss. If derivafive
instruments are designated and qualify for hedge
accounting, changes in fair value of derivative
instruments designated for hedging are recorded as
adjustments fo the items being hedged in the current
year profit or loss or in the equily, depending on the
type of hedge transactions represenfed and the
effectiveness of the hedge.

The Company designates denvatives as hedging
instruments of cash flow hedges. The effective
portion of changes in the fair value of the derivatives
designated as hedging instruments of cash flows
hedges In qualifying hedging relationships Is
recognized in other comprehensive income as
cumulative gains (losses) on derivative instruments
for cash flows hedges which are part of equily. The
amotnt recognized in other comprehensive income
is reclassified to profit or loss as a reclassification
adjustment in the same period as the hedged cash
flows affect profit or loss, and in the same line ifem
in the statement of profit or loss and other
comprehensive income. Any ineffective portion of
changes in the fair value of the denvalives is
recognized immediately in the profif or foss.

if the hedging denivative expires or is sold,
ferminated or exercised, or the hedge no longer
meets the criferia for cash flow hedge accounting, or
the hedge designation is revoked, then hedge
accounting is discontinued prospectively. The
cumulative gains (losses) on derivative instruments
for cash flows hedges remain in the equily, and is
subsequently reclassified to profit or loss as a
reclassification adjustment when the hedged ffem
affects profit or loss.
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3. IKHTISAR  KEBLJAKAN  AKUNTANS| YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

SIGNIFIKAN {Lanjutan) POLICIES {Continued)
f. Asettetap f. Fixed assets
Aset tetap pada awainya dicatat sebesar biaya Fixed assels are initially recognized at acquisition
perolehan, Biaya perolehan termasuk pengeluaran- cosf. Cost includes expenditures directly
pengeluaran yang dapat diatribusikan secara alinbutable to bring the assets for its infended use.
langsung untuk memperoleh aset tersebut. Setelah Subsequent to initial measurement, fixed assels
pengukuran awal, aset tetap diukur dengan model are measured using cost model, which is carried af
biaya, yaitu biaya perolehan dikurangi akumulasi its cost less accumulated depreciation and
penyusutan dan akumulasi kerugian penurunan accumulated impairment losses.
nilai.
Tanah yang diperoleh dengan Hak Guna Bangunan Land acquired under Hak Guna Bangunan {"HGB")
("HGB"} diukur sebesar biaya perolehan {termasuk title fs measured at acquisition cost (including legal
biaya legal dan administrasi yang muncul dalam and administrative cost incurred in transaction fo
transaksi untuk memperocleh tanah) dan tidak acquire the land) and is not amortized,
diamortisasi.
Seluruh aset tetap, kecuali tanah, disusutkan All fixed assets, except for land, are depreciated
dengan menggunakan metode garis lurus (straight- using the stralght-fine method over the estimated
fine method) selama estimasi masa manfaat aset useful lives of the assefs, as follows:
tetap tersebut, sebagai berkut:
Persentase/
Tahun/Years Percentage
Gedung : 20 5% : Buildings
Perbaikan gedung sewa : 3 33,33% : Leasehold improvements
Peralatan kantor, perabot kantor dan Office equipment, fumiture and
kendaraan bermotor : 5 20% : fixtures and motor vehicles
Komputer : 4 25% : Computers
Software : 4-10 10% : Software
Kendaraan untuk sewa operasi : 1-5 20% - 100% : Vehicles for operating lease
Aset hak-guna : 3 33,33% : Right-of-use assels
Beban perbaikan dan pemeliharaan dibebankan Normal repair and maintenance expenses are
pada laba rugi tahun berjalan; sedangkan renovasi charged to profit or loss; while renovafion and
dan penambahan yang jumlahnya signifikan dan betterments, which are significant and projong the
memperpanjang masa manfaat dikapitalisasi ke useful life of assets, are capitalized to the
aset tetap yang bersangkutan. Nilai tercatat serta respecfive assetfs. The camying amount and the
akumulasi penyusutan atas aset tetap yang tidak related accumulated depreciation of fixed assets
digunakan lagi atau yang dijual, dikeluarkan dari which are no longer utilized or sold, are removed
kelompok aset tetap yang bersangkutan, dan from the related group of assets, and the gains or
keuntungan atau kerugian yang terjadi diakul dalam losses are recognized in the current year profit or
laba rugi tahun berjalan. loss.
Pada setiap tanggal pelaporan, nilai residu, masa At each reporting date, residual vafues, useful lives
manfaat dan metode penyusutan dikaji ulang. Jika and depreciation methods are reviewed. If the book
nilai tercatat aset tetap lebih besar dari nilai yang value of asset is greater than the recovereble
dapat diperoleh kembali, nilai tercatat aset tetap amount, the book value is adjusted fo recoverable
diturunkan menjadi sebesar nilai yang dapat amount and impairment losses are recognized in
diperoleh kembali dan kerugian penurunan nilai profit or loss,
diakui dalam laba rugi.
9. Provisi g. Provisions
Provisi diakui jika, sebagai akibat peristiwa masa A provision is recognized if, as a resulf of a past
lalu, Perseroan memiliki kewaijiban kini, baik bersifat event, the Company has a present legal or
hukum maupun bersifat konstruktif, yamg dapat consiructive obligation that can be estimated
diestimasi secara andal, dan kemungkinan besar refiably, and it is probable that an outflow of
penyelesalan kewajiban tersebut mengakibatkan ecanomic benefits will be required fo selife the
arus  keluar sumber daya yang mengandung obijgation.  Provisions are delerminated by
manfaat ekonomi. Provisi ditentukan dengan discounting the expected fufure cash flows af a
mendiskontokan estimasi arus kas masa depan pre-tax discount rate that reflects current market
pada tingkat diskonte sebelum pajak yang assessments of the time value of money and the
mencerminkan penilaian pasar kini atas nilai waktu risks specific to the liability, unless the effects of
dari uang dan risiko yang terkait dengan liabilitas discounting are insignificant.

-yang bersangkutan, kecuali pengaruh dari

pendiskonioan tidak signifikan,
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3. IKHTISAR

KEBIJAKAN  AKUNTANS!  YANG

SIGNIFIKAN {Lanjutan)

h.

Imbalan kerja
imbalan kerja jangka pendek

Imbalan kerja jangka pendek merupakan upah, gaji,
iuran Badan Penyelenggara Jaminan Sosial
Ketenagakerjaan dan bonus. Imbalan kerja jangka
pendek diakui pada saat karyawan berhak atas
imbalan berdasarkan metode akrual,

Imbalan pasca-kerja

Liabilitas imbalan pasca-kerja dihitung sebesar nilai
kini dari estimasi jumlah liabilitas imbalan pasca-
kerja di masa depan yang timbul dar jasa yang
telah diberkan oleh karyawan pada masa kini dan
masa lalu, dikurangi dengan nilai wajar aset
program dana pensiun. Perhitungan dilakukan oleh
aktuaris independen dengan metode projected-unit-
credit.

Keuntungan atau kerugian yang timbul dan
pengukuran kembali aktuarial dari liabilitas imbalan
pasti bersih diakui segera sebagai penghasilan
komprehensif lain. Ketka imbalan pasca-kerja
berubah atau kurtailmen program terjadi, perubahan
yang dihasilkan dalam manfaat yang berhubungan
dengan biaya jasa lalu atau keuniungan atau
kerugian atas kurtailmen diakui segera dalam laba
rugi.

Pengakuan pendapatan dan beban
Kebijakan berlaku mulai tanggal 1 Januari 2020

Pendapatan bunga atas aset keuangan bak yang
divkur dengan nilai wajar melalui penghasilan
komprehensif lain atau biaya perolehan diamortisasi,
dan beban bunga atas seluruh liabilitas keuangan
yang diukur dengan biaya perolehan diamortisasi,
diakui pada laba rugi berdasarkan suku bunga efektif.

Beban provisi yang dibayar dimuka sehubungan
dengan pinjaman yang diterima diakui sebagai biaya
transaksi yang terkait langsung dengan pinjaman
yang diterima dan diamortisas! selama jangka waktu

pinjaman  yang diterima tersebut dengan
menggunakan metode suku bunga efekiit.
Pendapatan jasa administrasi diakui sebagai

pendapatan yang terkait dengan biaya pada saat
perolehan piutang pembiayaan. Selisih yang di
dapat dari pendapatan jasa administrasi ditahan
sebagai biaya transaksi dalam piutang pembiayaan.
Pendapatan komisi asuransi diakui pada saat
perolehan piutang pembiayaan telah terjadi.

3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING

POLICIES {Continued)

h.

33

Employees’ benefits
Short-term employee benefits

Short-ferm employees’ benefits are in the form of
wages, salaries, Workers Social Security Agency
confribution and bonuses. Short-term employee
benefits are acerued when the employees become
entitled fo the benefit.

Post-employment benefits

The obligation for post-employment bencfits is
calculated at present value of estimated future
benefils that the employees have earned in refum
for their services in the current and prior periods,
deducted by any fair value of plan assets. The
calculation is performed by an independent actuary
using the projected-unit-credit method.

Gains or Iosses arising from aciuarial
remeasurements of the net defined benefit lability
are recognized immediately in other comprehensive
income. When the benefits of a plan are changed or
when a plan is curlailed, the resulting change in
benefit that refales fo past service or the gain or
loss on curfailment is recognized immediately in
profit or joss.

Revenue and expense recognition
Policy applicable from 1 January 2020

Interest income for financial assets held af either
fair value through other comprehensive income or
amortised cosl, and interest expense on all
financial liabilities held at amortized cost are
recognized in profit or loss using the effective
interest method,

Upfront fees relafed fo borrowings are recognized
as transaction costs associated with the origination
of borrowings and are amortized over the ferms of
the related borrowings using the effective inferest
method.

Administration fees are recognized as revenue fo
the extent of the related cost upon the ongination of
the financing receivables. The margin derived from
administration fees is deferred as transaction cost
in financing receivables. Insurance commission
income is recognized upon orgination of the
financing receivables.
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3. IKHTISAR KEB!JAKAN AKUNTANSI YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (Lanjutan) POLICIES (Continued)
i. Pengakuan pendapatan dan beban (Lanjutan) i. Revenue and expense recognition (Continued)

Metode suku bunga efekfif adalah metode dalam
menghitung bhiaya perolehan diamortisasi atas aset
atau liabilitas keuangan dan alokasi atas pendapatan
atau beban bunga pada periode yang relevan. Suku
bunga efeklif adalah . tingkat bunga yang
mendiskontokan estimasi  pembayaran atau
penerimaan kas masa depan sepanjang umur yang
diekspektasi atas instrumen keuangan, atau periode
yang lebih pendek, atas nilai tercatat bruto dari aset
keuangan atau pada biaya perolehan diamortisasi
untuk liabilitas keuangan.

Saat menghitung suku bunga efektif instrumen
keuangan selain aset yang dibeli atau yang berasal
dari aset keuangan memburuk, Perseroan melakukan
estimasi arus kas masa depan dengan
mempertimbangkan seluruh perjanjian  kontrakiual
atas instrumen keuangan (antara lain opsi pelunasan
dipercepat) fapi tidak mempertimbangkan kerugian
kredit masa depan. Perhitungan suku bunga efektif
termasuk biaya transaksi dan imbalan yang
merupakan bagian yang tak terpisahkan dar suku
bunga efektif.

Suku bunga efeklif aset atau liabilitas keuangan
dihitung pada saat pengakuan awal aset atau liabilitas
keuangan tersebut. Dalam menghitung pendapatan
dan beban bunga, suku bunga efektif diterapkan atas
nilai tercatat bruto aset keuangan (ketka aset fidak
mengalami penurunan nilai) atau atas biaya perolehan
diamortisasi dari liabilitas keuangan. Untuk aset
keuangan yang telah mengalami penurunan nilai
setelah pengakuan awal (aset dalam tahap 3),
pendapatan bunga dihitung dengan menerapkan suku
bunga efeklif atas biaya perclehan diamortisasi aset
keuangan tersebut. Jika aset tersebut tidak lagi
mengalami penurunan nilai, maka perhitungan
pendapatan bunga kembali menggunakan nilai
tercatat bruto.

Saat estimasi arus kas telah direvisi, nilai tercatat atas
aset atau liabilitas keuangan disesuaikan untuk
merefleksikan arus kas yang akiual dan direvisi,
didiskontokan pada suku bunga efektif onginal.
Penyesuaian ini diakui sebagai pendapatan atau
beban bunga pada periode dilakukannya revisi.

Kebijakan berlaku sebelum tanggal 1 Januari 2020

Pendapatan pembiayaan, pendapatan bunga dan
beban bunga diakui dengan menggunakan metode
suku bunga efektif.

Beban provisi yang dibayar dimuka sehubungan
dengan pinjaman yang diterima diakui sebagai biaya
transaksi yang terkait langsung dengan pinjaman
yang diterima dan diamortisasi selama jangka wakiu

pinjaman yang diterima  tersebut  dengan
menggunakan metode suku bunga efekiif.
Pendapatan jasa administrasi diakui sebagai

pendapatan yang terkait dengan biaya pada saat
perolehan piutang pembiayaan. Selisih yang di dapat
darl pendapatan jasa administrasi ditahan sebagai
biaya transaksi dalam piutang pembiayaan.
Pendapatan komisi asuransi diakui pada saat
perolehan piutang pembiayaan telah tefjadi.
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The effective interest method is a method of
calcufating the amortised cost of a financial assef or
& financial liability and of allocating the interest
income or interest expense over the relevant period,
The effective inferest rate is the rate that discounis
estimaled future cash paymentis or receipts through
the expected life of the financial instrument or, when
approprate, a shorter period, to the gross carmying
amount of the financial asset or fo the amoriized
cost of the financial liability.

When calculating the effective interest rate for
financial instruments other than purchased or
onginated credif-impaired assets, the Company
estimates fuiure cash flows considenng all
contractual terms of the financial instrument (for
example prepayment options) but does not consider
future credit losses. The calculation of the effective
interest rate includes fransaction costs and fees that
are an Integral part of the effective interest rate.

The effective inferest rate of a financial assefs or
financial liability is calculated on initial recognition of
a financial asset or financial liability. In calculating
interest income and expense, the effective interest
rate /s applied to the gross carrying amount of the
asset (when the asset is not credit-impaijred) or to
the amortized cost of the financial liability. For
financial assets that have become credit-impaired
subsequent fo initial recognition (asset in stage 3),
interest income is calculated by applying the
effective interest rate fo the amortized cost of the
financial asset If the asset /s no longer credit-
impaired, then the calculation of interest income
reverts lo the gross camrying amount.

Where the estimates of cash flows have been
revised, the carrying amount of the financial assef or
liability is adjusted to reflect the actual and revised
cash flows, discounted at he instruments original
effective interest rate. The adjustment js recognised
as interesf income or expense in the period in which
the revision is made.

Policy applicable before 1 January 2020

Financing revenue, interes_t income and inferest
expense are recognized using the effective inferest
method.

Upfront fees related fo borrowings are recognized
as fransaction costs associated with the otigination
of borrowings and are amortized over the ferms of
the A'elated borrowings using the effective inferest
method,

Administration fees are recognized as revenue fo
the extent of the related cost upon the origination of
the financing receivables, The margin derived from
administration fees is deferred as fransaction cost in
financing roceivables. Insurance  commission
income s recognized upon origination of the
financing receivables.
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3.

L

IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

Pengakuan pendapatan dan beban {Lanjutan)

Suku bunga efektif adalah suku bunga yang secara
tepat mendiskontokan estimasi pembayaran dan
penerimaan kas di masa datang selama perkiraan
umur dari aset keuangan atau liabiltas keuangan
{atau, jika lebih tepat, digunakan pericde yang lebih
singkat) untuk memperoleh nilai tercatat dan aset
keuangan atau liabilitas keuangan. Pada saat
menghitung suku bunga efektif, Perseroan
mengestimasi arus kas di masa datang dengan
mempertimbangkan seluruh persyaratan kontraktual
dalam instrumen Kkeuangan tersebut, tetapi tidak
mempertimbangkan kerugian di masa mendatang.

Perhitungan suku bunga efektif mencakup sefuruh
fees dan bentuk lain yang dibayarkan atau diterima
yang merupakan bagian tak terpisahkan dari suku
bunga efektif.

Pajak penghasilan

Beban pajak terdiri dari beban pajak kini dan beban
pajak tangguhan. Beban pajak kini dan tangguhan
diakui pada laba rugi, kecuali untuk komponen yang
diakui secara langsung di ekuitas atau di
penghasilan komprehensif lain.

Beban pajak kini merupakan jumlah pajak yang
dibayar, atau terutang atas laba atau rugi kena
pajak untuk tahun yang bersangkutan dengan
menggunakan farif pajak yang secara substansial
felah berlaku pada tanggal pelaporan. Pajak kini
juga termasuk penyesuaian-penyesuaian yang
dibuat untuk penyisihan pajak  tahun-tahun
sebelumnya, baik untuk merekonsiliasi pajak
penghasilan dengan pajak yang dilaporkan di surat
pemberitahuan tahunan, atau untuk
memperhitungkan perbedaan yang muncul dari
pemeriksaan pajak. Beban pajak kini diukur
menggunakan estimasi terbaik atas jumlah yang
diperkirakan akan dibayar atau diterima, dengan
mempertimbangkan ketidakpastian terkait dengan
kompleksitas peraturan pajak.

Pajak tangguhan diakui atas perbedaan temporer
antara nilai tercatat aset dan liabilitas untuk fujuan
pelaporan keuangan dan nilai yang digunakan untuk
tujuan perpajakan. Pajak tangguhan diukur dengan
tarif pajak yang diharapkan untuk diterapkan atas
perbedaan tfemporer pada saat pembalikan,
berdasarkan peraturan yang telah berlaku atau
secara substansial berlaku pada tanggal pelaporan.
Kebijakan akuntansi ini juga mengharuskan
pengakuan manfaat pajak, seperti rugi fiskal yang
belum dikompensasi, yang timbul dar periode
berjalan yang diharapkan akan direalisasi pada
masa mendatang, apabila besar kemungkinan
manfaat pajak tersebut dapat direalisasi.

3, SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

35

i

Revenue and expense recognition (Continued)

The effective interest rate is the rate that exactly
discounts the estimated future cash payments and
receipts through the expected life of the financial
asset or financial liabilify (or, where appropriate, a
shorter period) fo the carrying amount of fthe
financial asset or financial liability. When calculating
the effective interest rale, the Company estimates
future cash flows considering alf contractual terms
of the financial instrumeni, but not future credit
fosses,

The calculation of the effective inferest rate includes
all fees and points paid or received that are an
integral part of the effective interest rafe.

income tax

income tax expense consists of cument and
deferred income tax. Current tax and deferred fax
are recognized in profit or loss except fo the extent
that they relafe to items recognized directly in equity
or in other comprehensive income.

Current tax is the amount of tax paid, or payable on
taxable income or loss for the year, using tax rates
substantively enacted as of the reporting date.
Current tax also includes true-up adjustments made
fo the previous years’ tax provisions elther fo
reconcile them with the income tax reporfed in
annual tax retumns, or to account for differences
arising from tax assessments. Curment fax expense
is measured using the best estimate of the amount
expecled to be paid or received, taking into
consideration the uncertainlly associated with the
complexily of tax reguiations.

Deferred tax is recognized in respect of temporary
differences between the carrying amounts of assets
and liabilities for financial reporting purposes and
the amounts used for taxation purposes. Deferred
fax is measured at the tax rates that are expected
fo be applied to temporary differences when they
reverse, based on the laws that have been enacted
or substantically enacted as of the reporiing date.
This accounting policy also requires the recognition
of tax benefits, such as tax loss camyforwards,
which are originated in the cument period that are
expecied fo be realized in the future periods, to the
extent that realization of such benefits is probable.
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IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG
SIGNIFIKAN (Lanjutan)

J

Pajak penghasilan (Lanjutan)

Aset pajak tangguhan merupakan dampak pajak
bersih dari jumlah yang dapat dikurangkan di masa
depan dan jumlah kena pajak di masa depan dan
akumulasi rugi pajak yang dapat diakui. Aset pajak
tangguhan dikaji ulang pada setiap tanggal
pelaporan dan dikurangkan dengan manfaat pajak
sejumlah nilai yang besar kemungkinan tidak dapat
direalisasi. Pengurangan tersebut akan dibalik
ketika kemungkinan atas laba kena pajak di masa
depan meningkat. )

Aset pajak tangguhan yang belum diakui dinilai
ulang pada setiap tanggal pelaporan dan diakui
apabila besar kemungkinan besar laba kena pajak
masa depan akan tersedia untuk digunakan.

Dalam menentukan jumiah pajak kini  dan
tangguhan, Perseroan memperhitungkan dampak
atas posisi pajak yang tidak pasti dan tambahan
pajak serta penalti.

Penyesuain yang mungkin terjadi dari pemeriksaan
otoritas pajak atas pengembalian tahun lalu dicatat
dalam laba rugi di tahun saat penilaian pajak
diterbitkan. Jika manajemen mengajukan keberatan
atas penilaian pajak dan memberkan penjelasan
untuk mempertahankan posisi perseroan sesuai
dengan yang tercantum dalam pengembalian pajak,
penyesuaian yang dihasilkan dibuat pada akhir
proses banding.

Laba bersih per saham

Laba bersih per saham dasar dihitung dengan
membagi laba bersih yang dapat diatribusikan
kepada pemilik dengan rata-rata tertimbang jumlah
saham biasa yang ditempatkan dan disefor penuh
selama tahun yang bersangkutan.

. Segmen operasi

Segmen operasi adalah komponen dari Perseroan
yang teribat dalam aktivitas bisnis  yang
menghasilkan pendapatan dan menimbulkan beban,
termasuk pendapatan dan beban vyang terkait
dengan transaksi dengan koemponen lain, dimana
hasil operasinya dikaji ulang secara berkala oleh
Direksi Perseroan untuk membuat keputusan
mengenai sumber daya yang akan dialokasikan
pada segmen tersebut dan menitai kinejanya, serta
tersedia informasi keuangan yang dapat dipisahkan.
Hasil segmen yang dilaporkan kepada Direksi
Perseroan meliputi  komponen-komponen  yang
dapat diatribusikan secara langsung kepada suatu
segmen, dan komponen-komponen yang dapat
dialokasikan dengan dasar yang wajar. Komponen
yang tidak dapat dialokasikan ferutama terdiri dari
aset dan liabilitas pajak penghasifan, termasuk
pajak kini dan pajak tangguhan, serta aset tetap.

Perseroan mengelola kegiatan usahanya dan
mengidentifikasi segmen yang dilaporkan
berdasarkan wilayah geografis. Beberapa wilayah
yang memiliki karakteristik serupa, diagregasikan
dan dievaluasi secara berkala oleh manajemen.
Laba atau rugi dari masing-masing segmen
digunakan untuk menilai kinerja masing-masing
segmen.

3.

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

I Income tax (Continued)
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The deferred fax assets balance represents the net
lax effect of future deductiple and future taxable
amounts and recognizable tax loss carryforwards.
Deferred tax assef are reviewed at each reporting
date and are reduced fo the exlend that it is no longer
probable that the reiated tax benefit will be realized.
Such reductions are reversed when the probability of
future taxable income improves.

Unrecognized deferred fax assefs are reassessed at
each reporting date and recognized to the extent that
it has become probable that future taxable profits wilf
be available againts which they can be used,

In determining the amount of current and deferred
tax, the Company fakes info account the impact of
uncerlain tax positions and any additional faxes and
penallies.

Adjustments thal may arise from the Tax Authority’s
examination of prior years lax retumn filings are
accounted for in profit or loss in the year in which the
fax assessment are issued. In the event that
management object to the assessment and sets forth
a plausible defense fo sustain the Company’s
position as declared in the contested tax retum, the
resuiting adjustment are made at the conclusion of
the appeal process.

Earnings per share

Basic eamings per share is computed by dividing net
income atfributable to equity holders by the weighted
average numnber of outstanding issued and fully paid-
up common shares during the year.

Operating segment

An operaling segment /s a component of the
Company that engages in business activities, in
which it may eam revenues and incur expenses,
including revenues and expenses that relate fo
transactions with other components, whose operating
resulfs are reviewed regularly by the Company’s
Board of Direclors fo make decisions about
resources allocated fo the segment and assess jts
performance, and for which discrete financial
information is avallable. Segment results that are
reporied fo the Company’'s Board of Directors include
items directly aftributable fo a segment, as well as
those that can be allocated on a reasonable basis.
Unallocated items mainly comprise of income fax

‘assets and liabilities, including current and deferred

faxes, and fixed assets.

The Company manages its business aclivities and
identifies reporfed segments based on geographic
area. Areas which have similar characteristics, are
aggregated and  evaluated  periodically by
management. Profit or loss from each segment is
used to assess the performance of each segment,
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANS] YANG 3. SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
SIGNIFIKAN (Lanjutan) POLICIES (Continued)
m. Penjabaran transaksi dan saldo dalam mata m. Translation of foreign currency transactions
uang asing and balances
Transaksi-transaksi dalam mata wvang asing Transactions in foreign currencies are translated
dijabarkan ke dalam Rupiah, dengan menggunakan info Rupiah, using the rates prevailing at the
kurs yang berlaku pada tanggal ifransaksi, Pada transaction dale. At reporting date, monetary
tanggal pelaporan, aset dan liabilitas moneter dalam assefs and fabiliies danominated in foreign
mafa uang asing dijabarkan ke dalam Rupiah currencies are transfated into Rupiah using tha
dengan menggunakan kurs yang berlaku pada exchange rafes prevailing at the reporiing date.
tanggal pelaporan. Keuntungan dan kerugian selisih The exchange gains and losses arsing from
kurs yang timbul dari transaksi dalam mata uang transaclions in forefgn cumencies and from the
asing dan dari penjabaran aset dan liabilitas translation of monetary assets and liabilities
moneter dalam mata uang asing diakui pada laba denominated in foreign cumencies are recognized
rugi tahun berjalan, kecuali untuk laba dan rugi in profit or loss for the year, except for the foreign
selisih kurs yang fimbul dan penjabaran kembali exchange gains and losses arising from the
instrumen derivatif yang memenuhi kriteria lindung retranslation of a qualifying cash flows hedge,
nilat arus kas, yang diakui langsung di penghasilan which are recognized directly in other
komprehensif fain. comprehensive income.
Laba atau rugi kurs mata uang asing atas aset dan Foreign exchange gain or loss on monetary items
liabilitas moneter merupakan selisih antara biaya is the difference between amortized cost in Rupiah
perolehan diamortisasi dalam Rupiah pada awal af the beginning of the year, adjusted for effective
tahun, disesuaikan dengan suku bunga efektif dan interest and payments durng the year, and the
pembayaran selama tahun berjalan, dan biaya amoriized cost in foreign currency translated into
perolehan diamortisasi dalam mata uang asing yang Rupiah at the exchange rate at the end of the vear.
dijabarkan ke dalam Rupiah dengan menggunakan
kurs pada akhir tahun.
Aget dan liabilitas non-moneter dalam mata uang Non-monetary assets and liabilities denominated in
asing dijabarkan dengan menggunakan kurs pada forefgn currencies are translated using the rates
tanggal transaksi. prevailing at the fransaction date.
Pada tangga! 31 Desember 2020 dan 2019, kurs As of 31 December 2020 and 2018, the exchange
nitai {ukar yang digunakan adalah kurs tengah Bank rates used were the prevailing Bank Indonesia
indonesia (Rupiah penuh) adalah sebagai berikut: middle rates as follows (whole Rupiah):
2020 2019
1 Dolar Amerika Serikat 14.105 13.801 US Dollar 1
100 Yen Jepang 13.647 12.797 Japanese Yen 100
n. Sifat hubungan dan transaksi dengan pihak- n, Nature of relationship and fransactions with
pihak berelasi related parties
Pihak-pihak berelasi adalah orang atau entitas yang Related parties are the persons or enlities related
terkait dengan entitas yang menyiapkan laporan fo the entity that prepares the financial statements
keuangannya (entitas pelapor). Yang termasuk pihak (reporting entily). The related parties are as follows:
berelasi adalah sebagai berikut;
a.Orang atau anggota keluarga dekatnya a, The person or immediate family member has a
mempunyal relasi dengan entitas pelapor jika relationship with the reporting 'entity i the
orang fersebut: person:
a.t memilki pengendalian ‘atau pengendalian a.1 has control or joinf control over the reporting
bersama atas entitas pelapor; entily:
a.2 memilki pengaruh signifikan atas entitas a.2 has a significant influence on the reporting
pelapor; atau _ entity; or
a.3 merupakan personil manajemen kunci entitas a.3 is a key management personnel of the
pelapor atau entitas induk dari entitas reporting enfity or the parent of the reporting
pelapor. entity.
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3. IKHTISAR KEBIJAKAN AKUNTANSI YANG 3.
SIGNIFIKAN ({Lanjutan}

n. Sifat hubungan dan transaksi dengan pihak-
pihak berelasi (Lanjutan)

SUMMARY OF SIGNIFICANT ACCOUNTING
POLICIES (Continued)

n. Nature of relationship and transactions with
related parties (Continued)

b. Suatu entitas berelasi dengan entitas pelapor jika

b. An entity is related fo the reporting entity if it
memenuhi salah satu hal berikut:

meefs one of the foflowing:

b.1 Entitas dan entitas pelapor adalah anggota

b.3 Kedua

b.5 Entitas

dari kelompok usaha yang sama (artinya
entitas induk, entitas anak, dan entitas anak
berikutnya saling berelasi dengan entitas
lainnya).

b.2 Saiu entitas adalah entitas asosiasi atau

ventura bersama dari entitas |ain (atau entitas
asosiasi atau ventura bersama yang
merupakan anggota suatu kelompok usaha,
yang mana entitas lain tersebut adalah
anggotanya).

entitas tersebut adalah
bersama dari pihak ketiga yang sama.

ventura

b.4 Satu enfitas adalah ventura bersama dari

enfitas ketiga dan entitas yang lain adalah
entitas asosiasi dari entitas ketiga.

tersebut adalah suatu program
imbalan pascakerja untuk imbalan kerja dari
salah satu entitas pelapor atau entitas yang
terkait dengan entitas pelapor. Jika entitas
pelapor adalah entitas yang
menyelenggarakan program tersebut, maka
entitas sponsor juga berelasi dengan entitas
petapor.

b.6 Entitas yang dikendalikan atau dikendalikan

bersama oleh orang yang diidentifikasikan
dalam huruf (a).

b.7 Orang yang diidentifikasikan dalam huruf (a.1)

memiliki pengaruh signifikan atas entitas atau
merupakan personil manajemen kunci entitas
(atau entitas induk dari entifas).

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN

a.

Pendahuluan dan gambaran umum

Perseroan memiliki eksposur terhadap risiko-
risiko atas instrumen keuangan sebagai berikut:

4.

b.1 The entity and reporting entity are members
of the same business group (meaning the
parent entily, subsidiary, and subsequent
subsidiaries are relafed to each other).

b.2 An entity is an associate or joint venture of
another entity {or an associale or joint
venture enfify that is a member of a
business group, of which the other entity is
also a member).

b.3 Both entities are joint ventures of the same
third party.

b.4 An entity shall be a joint venture of the third
entity and the other entity shall be the
associaled enfity of the third entify.

b.5 The entity is a post-employment benefit plan
for the benefit of employee of one of the
reporting entities or entities associated with
the reporting entily. If the reporting entity is
the entity that organizes the program, then
the sponsoring entity is also related to the
reporting entily.

b.6 Entities controlled or jointly coniroiled by
persons identified in letter (a).

b.7 The person identified in the lefters (a.1) has
a significent influence over the entily or is
the key management personnel of the entity
(or parent entity of the entity).

FINANCIAL RISK MANAGEMENT

4.

Introduction and overview

The Company has exposure to the following
fisks from financial instruments:

« Risiko kredit o Credit risk

¢ Risiko pasar » Market risk

« Risiko likuiditas » Liguidity risk

» Risiko operasional + Operational risk

Catatan ini menyajikan informasi mengenai
eksposur Perseroan terhadap setiap risiko di atas,
tujuan, kebijakan dan proses yang dilakukan oleh
Perseroan dalam mengukur dan mengelola risiko.

Kerangka manajemen risiko

Sektor pembiayaan banyak dipengaruhi oleh
risiko, baik risiko yang berasal dari faktor internal
maupun ekstemal. Dalarm rangka meningkatkan
kineja Perseroan, manajemen secara aktif
menilai dan mengatur nsiko bisnis.
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This note presents information about the
Company’s exposure to each of the above risks,
the Company’s objectives, policies and
processes for measuning and managing risks.

Risk management framework

Financing secfor is much affected by risks
originating from both internal and external
factors. To enhance the Company’s
performance, managemeni actively assesses
and manages business risks.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan}

a.,

Pendahuluan dan gambaran umum

Direksi memiliki tanggung jawab secara
menyeiuruh atas penetapan dan pengawasan
kerangka manajemen risiko Perseroan. Direksi
telah membentuk Divisi Manajemen Risiko yang
bertanggungjawab untuk mengembangkan dan
mengawasi  kebijakan  manajemen  risiko
Perseroan di masing-masing area tertentu, dan
untuk menelaah kecukupan kerangka manajemen
risiko terkait dengan risiko-risiko yang dihadapi
oleh Perseroan. Divisi Manajemen Risko
melaporkan kegiatan-kegiatan yang dilakukannya
secara berkala ke Direksi Perseroan,

Kebijakan manajemen risiko Perseroan ditetapkan
untuk mengidentifikasi dan menganalisa risiko-
risikke yang dihadapi Perseroan, untuk
menetapkan batasan risike dan pengendalian
yang sesuaj, serta untuk mengawasi risiko dan
kepatuhan terhadap batasan vyang telah
ditetapkan. Sistem dan kebijakan manajemen
risiko  ditelaah  secara berkala untuk
mencerminkan perubahan dalam kondisi pasar,
produk dan jasa yang ditawarkan. Perseroan,
melalui berbagai pelatihan serta standar dan
prosedur yang telah ditetapkan, mempunyai
fujuan untuk mengembangkan  lingkungan
pengendalian yang taat dan konstruktif, dimana
semua karyawan memahami peran dan tanggung
jawabnya.

Manajemen risiko kredit

Komite Pemantau Risiko Perseroan memiliki
tanggung jawab untuk mengawasi kepatuhan
terhadap kebijakan dan prosedur manajemen
risiko. Dalam menjalankan fungsinya, Komite
Pemantau Risiko Perseroan dibantu oleh Divisi
Manajemen Risiko, dimana Divisi Manajemen
Risike secara rutin dan berkala menelaah
pengendalian dan prosedur manajemen risiko dan
melaporkan hasiinya ke manajemen dan Komite
Pemantau Risiko Perseroan.

Risiko kredit adafah risiko terfadinya kerugian
keuangan yang disebabkan oleh ketidakmampuan
counferparty  untuk  memenuhi  Kewajiban
kontrakivalnya. Untuk  meyakinkan bahwa
penurunan nilai terdeteksi secara dini, portofolio
kredit dimonitor secara aktif pada setiap tingkatan

struktur ristkko dan akan dimitigasi melalui
pelaksanaan strategi remediasi.
Perseroan mengelola nisikko kredit  dengan

menerapkan kebljakan manajemen risiko kredit.
Selain melakukan penilaian kredit dengan penuh
kehati-hatian, Perseroan juga telah memiliki
pengendalian internal yang kuat, manajemen
penagihan yang baik dan secara terus menerus
melakukan pemantauan dan analisa terhadap
kualitas asetnya.

4.
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FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

a.

~ Company’s

Introduction and overview

The Board of Directors has overalf responsibility
for the establishment and oversight of the
Company's nsk management framework. The
Board has esfablished the Risk Management
Division, which is responsible for developing and
moniforing the Company's rsk management
policies in their specified areas, and for reviewing
the adequacy of the risk management framework
in relation to the risks faced by the Company.
Risk Management Division regularly reports fo
the Company’s Board of Directors.

The Company’'s risk management policies are
established fto identify and analyze the risks
faced by the Company, to set appropriate risk
fimits and confrols, and to monitor risks and
adherence fo the established limits. Risk
management sysfems and policies are reviewed
regularly to reflect changes in market conditions,
products and services offered. The Company,
through ifs training and established standards
and procedures, aims fo develop a disciplined
and consfructive control envionment, in which alf

employees  understand their mles and
obligations.
Credit risk management

The Company's Risk Monitoring Committee is
responsible for monitoring compliance with the
risk management policles and procedures. The
Risk Monitoring Committee is
assisted in these functions by Risk Management
Division, where Risk Management Division
conducts both requfar and ad-hoc reviews of risk
management confrols and procedures, and
reported  the result fo the Company's
management and Risk Monitoring Committee.

Credit risk is the risk of financial losses from
inability of counterparties to fulfill their contractual
obligations. To ensure that credit deterioration is
quickly detected, credit portfolios are actively
monifored at each layer of the risk structure and
will be mitigated through the implementation of
remediation strategies.

The Company is managing the credit risk by
applying policy in credit rsk management
Besides providing prudent credit assessment, the
Company also has a strong internal control, well
colfection management and  continuously
performs tight monitoring and analysis of the
assefs qualily.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

b.

Manajemen risiko kredit (Lanjutan)

Manajemen risiko kredit selama pandemi
COVID-19

Pandemi COVID-19 yang dimulai pada awal 2020
telah berdampak pada banyak industri termasuk
pelanggan Persercan. Penurunan pada ekonomi
telah mempengaruhi kemampuan bayar dan
meningkatkan risiko kredit. Tanggapan atas
situasi ini, manajemen menerbitkan kebijakan
relaksasi kredit untuk memberikan masa cuti
angsuran atau keringanan pembayaran pokok
dan bunga untuk jangka waktu fertentu. Selain itu,
manajemen juga menyesuaikan beberapa
kebijakan kredit seperti persyaratan uang muka
yang lebih tinggi, meminta informasi yang lebih
rinci untuk melakukan survei dan meningkatkan
pemantauan perilaku pembayaran pelanggan.
Namun, Perseroan tetap menjaga keseimbangan
antara mitigasi risikko kehati-hatian dan
mengoptimalkan peluang penjualan.

Beberapa  pelanggan telah mengajukan
restrukturisasi kewajiban pembiayaan. Pada
tanggal 31 Desember 2020, jumiah kontrak yang
direstrukturisasi mewakili 27% dari jumlah kontrak
piutang pembiayaan. Dalam mengukur kerugian
kredit ekspektasian, manajemen memutuskan
untuk memberikan overiay untuk pelanggan yang
meminta kelonggaran kredit dan masih dalam
masa tenggang.

Manajemen risike kredit yang diterapkan
Perseroan adalah sebagai berikut:

- Kehati-hatian dalam pemberian pembiayaan

Dalam memberikan kredit pembiayaan
konsumen, Perseroan menerapkan beberapa
proses penilaian kredit, Sejak April 2018,
Perseroan telah menerapkan sentralisasi
proses persetujuan kredit untuk meningkatkan
kualitas pembiayaan yang diberikan. Selain
itu, Perseroan juga mengembangkan alat
pendukung aktivitas operasional supaya
proses pemberian kredit dapat ditakukan lebih
cepat dan akurat yang akhimya dapat
meningkatkan kualitas pembiayaan,

- Manajemen penagihan

Dalam rangka memperkuat manajemen
penagihan, Perseroan telah membangun calf
center dan paymenf points untuk lebih
meningkatkan pelayanan dan menyediakan
layanan akses yang lebih mudah bagi
pelanggan. Semua usaha tersebut ditujukan
unfuk  mengurangi  rasic  pembiayaan
bermasalah. Mulai  November 2019,
Perseroan mulai menerapkan aplikasi baru
untuk proses penagihan yang bertujuan
meningkatkan produktivitas dan efisiensi kerja
para field coflector,

4.
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FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b.

Credit risk management (Continued)

Credit risk management during the COVID-19
pandemic

COVID-19 pandemic started in early 2020 has
impacted many industies including the
Company’s cusfomers. The industry downturn
has impacted customer payment performance
and increasing the credit isk. As a response fo
the situation, management issued credit
relaxation policy fo provide either payment
holiday or concession on principal and inferest
payment for cerfain penod of fime. In addition,
management also adjusted some credit policy
such as higher down payment requirement, ask
more defail information fo perform direct survey
and enhance moniforing of customer payment
behavior, However, the Company siill maintains
proper balance between prudent risk mitigation
and oplimizing sales opportunifies.

Some customers have proposed to restructure
their financing obligations. As of 31 December
2020, number of resfructured coniracts
represented 27% of total financing receivables
contracts. In measuring the expected credit loss
allowance, management has decided to provide
overlay for customer who asked credit refaxation
and stifl within the grace period.

The credit nsk management applied by the
Company is as follows:

- Prudence in the ongination of financing

In originating the consumer financing, the
Company applies several credit assessment
processes. Since Apnl 2019, the Company
has implemenied centralization of credit
approval fo improve the quality of financing
assels. Moreover, the Company has
developed new device (o support the
operational activities in order to increase the
speed and accuracy for the credit process
which aims to improve the quality of assets.

~  Collection management

To strengthen the coflection management,
the Company has builf a call center and
payment poinits to beffer enhance services
and provide easier access of the services fo
customers. All these efforts are aimed fo
minimize the non-performing financing ratio.
Starting November 2018, the Company
implements new application fools for
collection process in order fo improve the
productivity and efficiency of the field
colleclor performance.,
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4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

b.

Manajemen risiko kredit

- Pengawasan intemnal yang kuat

Perseroan memiliki departemen pengawasan
intemal (independent Conirof Unif), yang
anggotanya ditempatkan di kantor cabang dan
kantor pusat dan bertugas untuk memastikan
bahwa seluruh proses operasional, baik di
kantor cabang maupun di kantor pusat, telah
sesuai dengan Standar Prosedur Operasional,

~ Pemantauan dan analisis kualitas aset yang
ketat

Perseroan terus melakukan pemantauan yang
ketat dalam pemberian pembiayaan. Hal ini
dilaksanakan agar Perseroan memperoleh
aset piutang yang berkualitas baik sehingga
dapat mengurangi potensi risiko tfunggakan
angsuran pertama dan diharapkan pelanggan
dapat membayar kewajibannya secara tepat
wakiu, Selain itu, Perseroan juga terus
melakukan pemantauan {erhadap kredit
pembiayaan yang telah diberikan kepada
nasabah, sehingga dapat dilakukan tindakan
pencegahan penurunan kualitas kredit.

Untuk setiap kategori aset keuangan, Perseroan
telah mengungkapkan eksposur maksimum
terhadap risiko kredit, analisa konsentrasi risiko
kredit, dan pembagian aset keuangan
berdasarkan kualitas kredit,

i. Eksposur maksimum terhadap risiko kredit

Untuk aset keuangan yang diakui di laporan
posisi keuangan, eksposur maksimum
terhadap risike kredit sama dengan nilai
tercatatnya.

Eksposur perserpan {erhadap risiko kredit
hampir seluruhnya dari piutang pembiayaan.

ii. Analisa konsentrasi nsiko kredit

Konsentrasi risiko kredit timbul ketika sejumiah
pelanggan bergerak dalam aktivitas usaha
yang sama atau aktivitas dalam wilayah
geografis yang sama, atau ketika mereka
memiliki karakteristik yang sejenis yang akan
menyebabkan kemampuan untuk memenuhi
kewajiban kontraktualnya sama-sama
dipengaruhi oleh perubahan kendisi ekonomi
atau kondisi lainnya.

Mayoritas pelanggan adalah individu. Lihat
Catatan 29 untuk pengungkapan per pasar
geografis.

jii. Pembagian
kualitas kredit

Dalam proses penentuan kualitas kredit,
Perseroan membedakan eksposur untuk
menentukan eksposur mana yang memiliki
faktor risiko yang lebih besar dan tingkat
kerugian potensial yang lebin finggi. Kualitas
kredit setiap aset keuargan ditelaah secara
berkala dan perubahannya diimplementasikan
secepatnya.

aset keuangan berdasarkan

4,
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FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b.

Credit risk management
- Strong infernal supervision

The Company has an internal controf
department (independent Confrol  Unit)
whose members are placed in branch offices
and Head Office and assigned to ascertain
that afl operational processes in branch
offices and head office have complied with
the Standard Operational Procedures.

- Tight monitoring and analysis of assefs
quality

The Company continually performs strong
monitoring in granfing financing in order to
obtain good quality receivables; hence,
reducing the potenfial risk of first payment
defaulf and it is expected that cusfomers can
perform their obligations on a fimely basis.
The Company also continuously monitors
financing credits that have been granted to
its customers in order fo prevent
deferioration in the quality of credits.

For each financial asset category, the Company
has disclosed maximum exposure to credit nisk,
concentration of credit risk analysis, and
distribution of financial assets by credit quality.

i. Maximum exposure to credit risk

For financial assels recognized in the
statements of financial position, the maximum
exposures fo credit risk equals to their carrying
amount,

The Company’s exposure lo credit nisk mainly
comes from the financing receivables.

if. Concentration of credit risk analysis

Concentrations of credit risk arise when a
number of customers are engaged in simifar
business activities or activities within the same
geographic region, or when they have simifar
characleristics that would cause their abifity o
meet conlractual obligations to be similarly
affected by changes in economic or other
conditions.

The cusfomers are mainly individuals. See
Note 29 for disclosure based or geographical
market.

iii. - Distnibution of financial assets by credit quality

In the process of determining the credit quaiity,
the Company differentiates exposures in order
fo highiight those with greater nisk factors and
higher potential severify of losses. The credit
quality for each financial assefs is reviewed
regufarly and any amendmenis are
implemented promptly.
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4.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

b. Manajemen risiko kredit {Lanjutan)

Pembagian aset keuangan berdasarkan kualitas
kreditnya disajikan di bawah ini:

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b. Credit risk management {Continued)

Distribution of financial assets by their credit quality is
summatized as below:

31 Desember/December 2020
Tahap! Tahap/ Tahap/
Stage 1 Stage 2 Slage 3 Total
Kas dan setara kas” 169915 - - 169.915 Cash and cash equivalent*
Deposlto berjangka* 3.5B88.550 - - 3.589.550 Time deposits*™
Piutang pembiayaan Financing receivables
Berdasarkan hari jatuh tempo: Based on days past due:
Lancar 6.297,654 1.329.275 161,194 7.78B.123 Currenf
Telah lewat jatuh tempo 1-30 hari 1.195.908 696.255 131615 2.023,778 1-30 days past due
Telah lewat jatuh tempo 31-90 hari - 622824 71.465 694,289 31-30 days past due
Telah lewat jatuh tempo 91-120 hari - - 168.666 16B.666 91-120 days past due
Telgh lewat jatuh tempo > 120 harl - - 573.8895 573,895 > 120 days pasl due
7.493.562 2.648.354 1.106.835 11.248.751
Cadangan kerugian penurunan nifal (127.590) {420.984)} (760,796} {1.309.370} Allowance for impairment Josses
Nilal tercatat bersih 7.365.972 2.227.370 346,039 9,939,381 Nef carying amount
Plutang sewa pemblayaan Finance lease recelvables
Berdasarkan hari jatuh tempo: Based on days past due:
Lancar 28.900 - - 25800 Current
Cadangan kerugian penurunan nllal {i19) - - (119) Allowance for impairmment losses
Nilai tercatat bersih 29,781 - - 29,781 Net carrying amount
Aset derfvatif untuk tujuan manajemen Derivative assets held for risk
risiko management
Berdasarkan hari jatuh tempo: Based on days pest due:
Lancar 78.102 - - 78.102 Current
Plutang lain-lain Other receivable
Berdasarkan hari jatuh tempo: Based on days past due:
Lancar B6.524 - - 86.524 Current
Telah lewat jatuh tempo 1-30 han - - - - 1-30 days past dua
Telah lewat fatuh tempe 31-80 hari - - - - 31-90 days pasf dus
Telah lewat jatuh tempo 91-120 hari - - - - 91-120 days past due
Telah lewat jatuh tempe > 120 har - - 11.337 11.337 > 120 days past due
B6.524 - 11.337 97.861
Cadangan kerugian penurunan nilal {724) - {3.231) {3.955) Allowance for impairment fosses
Milai tercatat bersih 85.800 - B.105 93.506 Net camying amount
31 Desember/December 2019
Aset denvatif
Piutang unfuk tujuan
pembiayaan manajemen
Kas dan setara konsumen/ Piutang sewa rislka/
kas/Cash and Consumer pembiayaan/ Dervative assets  Piutang lain-
cash financing Finance lease held for risk lainf Other
equivalents * receivables recefvables management receivables™
Asetkeuangan yang telah jatuh
tempo tetapl tidak mengalami Past due but not
penurunan nflal: impaired financial assets:
Eerdasarkan harl jatuh tempn: Based on days past due:
Telah {ewat jatuh tempo 1-80 han - 3.464.779 - - 12 1-90 days pasf due
Telah lewat Jatuh tempo 91-120 - 25,078 - - - 91-120 days past due
hari
Telah lewat jatuh tempo > 120 > 120 days past due
hari ! P - 32.844 - . 48.448 ¥ pa
- 362271 - - 48,460
Aset Keuangan yang belum jatuh
tempo dan tldak mengalami Nejther past due nor
penurunan nllai: Impaired financial assets:
Berdasarkan hari jatuh tempo: Based on days past due;
Lancar 1.441.879 13,1941477 53.563 108.798 B1.471 Currenf
Jumlah bersih 1.441.879 16,716,878 53,563 108,798 129.931 Total - net

*  Tidak termasuk kas/Exciuded cash op hand

£
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Deposito berjangka dengan jatuh tempo lebih dari 3 (tiga) bulaniTime deposit with maturity more than 3 {three} months
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4.

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan)

b. Manajemen risiko kredit (Lanjutan)

c.

Penjelasan mengenai Tahap 1, Tahap 2, dan
Tahap 3 dapat dilihat pada Catatan 3a.6.

Klasifkasi dari kualitas kredit Persercan pada
tanggal 31 Desember 2019 adalah sebagai
berikut:

¢« Belum jatuh tempo dan fidak mengalami
penurunan nilai: eksposur menunjukkan
likuiditas  kapasitas pembayaran yang
memadai, secara umum tercermin dengan
pembayaran komitmen terhadap Perseroan.
Sumber pembayaran dapat diidentifikasikan
secara jelas.

¢ Lewat jatuh tempo namun tidak mengalami
penurunan nilai: eksposur dimana pembayaran
bunga dan pokok berdasarkan kontraktual
telah lewat jatuh tempo, namun Perseroan
berkeyakinan belum terjadi penurunan nilaj
karena masih ada penagihan bertahap atas
jumiah piutang yang terhutang.

Sebagai jaminan atas piutang pembiayaan yang
diberikan, Perseroan menerima jaminan dari
kensumen berupa jaminan fidusia atas kendaraan
bermotor yang dibiayai Perseroan.

Manajemen risike pasar

Risiko pasar adalah risikko terhadap laba rugi
Perseroan yang timbul karena perubahan tingkat
suku bunga an fluktuasi kurs mata uang asing.
Risiko pasar timbul ketika perubahan tingkat suku
bunga dan kurs mata uang asing menyebabkan
penurunan nilai wajar aset kevangan dan kenaikan
nilai wajar fiabilitas keuangan, termasuk instrumen
derivatif,

4.
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FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

b. Credit risk management (Continued)

The explanation on Stage 1, Stage 2, and Stage 3
can be referred fo Nole 3a.6.

The Company’s credit quality clasiffication criteria
as at 31 December 2019 is as follows:

» Neither past due nor impaired: exposures
exhibit adequate liquidity of repayment
capacily, as generally evidenced by prompt
repayment of ils commitment with the
Company. Source of payment can be clearly
identifiable.

= Fast due but nof impaired: exposures which
contractual interest or principal payments are
past due, but the Company believes that there
was no impairment yet on the basis of the
stage collection on outstanding receivables.

As collateral for the financing receivables, the
Company receives the fiduciary guaraniee of the
molor vehicles financed by the Company from its
customer.

¢, Market risk management

Market risk is the risk to the Company’s profit or
foss arising from changes in interest rates and
fluctuation in foreign currency exchange rates.
Market risk arises when changes in inferest rates
and foreign currency exchange rales result in a
decline in the fair value of financial assets and an
increase in the fair value of financial labilities,
including derivative instruments.
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4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan}

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT {Continued)
¢. Manajemen risiko pasar (Lanjutan} c. Market risk management (Continued)
Untuk mengantisipasi risiko tingkat suku bunga To anticipate interest rate risk and foreign
dan risiko kurs mata uang asing, Perseroan telah currency rsk, the Company has applied hedging
menerapkan kebijakan lindung nilai  untuk policy for fioating rate borrowings denominated in
pinfaman yang diterima dalam mata uang asing foreign currencies.
dan memiliki tingkat suku bunga mengambang.
Eksposur bersih terhadap perubahan nilai tukar The net exposure o fluctuation in foreign
valuta asing Perseroan pada tanggal 31 Desember currencies of the Company as of 31 December
2020 dan 2019 adalah sebagai berikut: 2020 and 2019 was as follows;
2020
usp JPY Jumlah/ Totaf*
Aset keuangan Financial assets
Kas dan sefara kas 188.920 11.260.775 4.174 Cash and cash equivalents
Liabilitas keuangan Financial Habiiities
Pinjaman yang diterima (279.609.105)  (13.822,222.062) {5.830.205) Bomowings
Bunga yang masin harus dibayar (1.253.810) {77.443.930) {28.255) Accrued interest payabie
{2B0.863,015)  (13.899.665 902) (5,853 460}

Liabilitas keuangan bersih (280.678.095)  (13.888.405.217) (5.854.286) Net financial lfabifities
Kontrak cross currency swap Cross currency swap contracts
(Catatan 13) 280.875.000 13,928.571.430 5.862.574 {Note 13)
Eksposur, bersih 198.905 40,166.213 8.288 Net exposure

2019
Uso JPY Jurnlah/Totar
Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas 176.055 15.834.372 4474 Cash and cash equivafents
Liabilitas keuangan Financial ifabliities
Rinjaman yang diterima (493.325.053)  (14.976.747.119) (B.774.286) Borrowings
Bunga yang masih harus dibayar (4.702.201) (74.076.073) {74.845) Accrued interest payable
(498.027 254) (15.050.823.192) (8.849.131)

Liabilitas keuangan bersih {497.851,199)  (15.034,988.820) (8.844.857) Net financial liabifities
Kontrak cross currency swap Cross currency swap confracts
{Catatan 13) 494.500.000 15.000.000.000 8.792.595 (Note 13)

Eksposur, bersih {3.351.199) (34.988.820) (51.062)

* Setara dengan jutaan Rupiah/Equivafent fo millions of Rupiah
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NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (i Continued)

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

¢. Manajemen risiko pasar {Lanjutan)

Tabel di bawah menyajikan instrumen keuangan
Perseroan pada nilai tercatatnya, yang dikelompokkan
menurut mana yang lebih awal antara tanggal re-
pricing atau tanggal jatuh tempo Kontraktual pada

fanggal 31 Desember 2020 dan 2019:

Aset keuangan

Kas dan setara kas*
Deposito berjangka**
Piulang pembiayaan
Fiutang sewa
pembiayaan
Piutang lain-lain***

Uabilitas keuangan
Pinjaman yang
diterima

Utang obligasi
Liabilitas |ain-lain**

Dampek dari derivalif
untuk bujuan
manajemen fisiko

Aset keunangan

Kes dan setara kas*
Piulang pembiayaan
Plutang sewa
pembiayaan
Piutang lain-lain**

Liabilitas keuangan
Pinjaman yang
diterima

Litang obligasi

Campak dari derivatif
untuk tujuan
manajemen risiko

c. Market risk management (Continued)

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

The table below summarizes the Company’s finarncial
instruments at carrying amounts, categorized by the
earlier of contractual re-pricing or maturity dates as of
31 December 2020 and 2015:

2020
Inslrumen dengan tingkat suku bunga Inslimen dengan tingkat suku bunga telap
mengambang/Floating rate instruments Fixad rate instruments
>1-3
<1bulan’  1-3bulan/ >3- 12 bularv <1 bulans t=3bulany >3 —12 bulan/ 1ahun/ >3 tahun/ Jumlah/
month months menths manth months months years years Total
. Financial assets
Cash and cash
- - - 189.915 - - - - 169.915 equivalants*
- - - 1.072.920 1.684.910 B20.720 . - 3.888,550 Time deposits**
. - - 738,320 823.565 3.658.948 5.315.840 713,080 11.248.751 Financing receivables
Finance lease
- . 1458 2,509 11.266 14.249 299 29.781 receivablas
- - - 25,942 3630 a.870 15.750 12.473 66,655 Other
- . - 2,008.555 2.524.814 4.500.802 5.345.839 725.852 15,103.862
Firanclal Habiiiies
(4.328.828) ¢2.984.961) {1.536.417) (176.729) {56,174} (234.596)  (237.184) [9.371)  (B.544.240) Borrawings
- - - - - {840.286) 811.842) (479.912) {1.540,840} Bonds payatiles
- - - - {4.084) {12.828) {18.474) - (35.388) Other fiabililies™
{1.328,828) (2.964,361) (1.536.417) {176.729} (80.258) {1.096.710) (857.280) {469,283) (8.520.486)
Effect of dorfvatives
heid for dsk
1.331.118 2.979.905 1,551.550 (649.742) (1.576,873) {1.252.685) {2.242972) (138.202) - management
2.297 14.934 15.133 1.180.084 BE7.4B3 2.150,407 2,234,567 98.267 0.583.198
2019
Instrumen dengan fingkat suku bunga Instrumen dengan tingkat suku bunga telap!
mengambang/Finaling rale insiruments Fixed rate instruments
>i~-3
<ibufan/ 1=-3bulany >3- 12 bulans <1 bulan/ 1=~Jbulan/ >3- 12 bulan/ tahuns >3 lahun/ Jumiaty
month months months month months months years years Tetal
Financlaf assets
Cash and cash
- - - 1.441.87¢ - - . - 1.441,879 equivalanis*
- - - 445,147 1.198.670 5.060.360 8.475.459 1.537.242 16.7168.878 Financing rece/vables
Finance lease
- - - - 6240 16,513 237713 7.037 53.563 racsivabias
. - - 50,022 3,044 12.741 25.049 22,233 124139 Other meeivablos**
- - - 1.847.048 1,207,954 5.0B9.514 B8.525,281 1.566.562 18.336.459
Financial liablifties
(2.318.793)  (3.669.100) (2.566.393) (B36.347) {99.991) - - - {5.712.824) Borrowings
. . . . - (7B2558) (1.384.521)  (554.368)  (2.721.476) Bonds payables
(2,318,763} (3.868.10Q} {2.568.393) {838.347) (99.991) (782.559) (1.384.521) ~ (554.396) (12.434.100}
Effect of darfvalives
held for risk
2.324.328 3.897.582 2.571.685 (804.694) (1.161.138) {3.895.550) {34321 - - management
5.535 8.482 5.292 504.007 {53.175) 711.505 3.708,547 1.012.166 5.902.359

Tidak termasuk kas/Excluded cash on band

** Deposito berjangka dengan fatuh tempo labih dari 3 (tiga) butan/Time depasit with malurity more than 3 (three) months

“** Piutang lain-lain tidak temasuk piutang burga/Other

Liabilitas sewa/Leases liabititios

net interast
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MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

¢. Manajemen risiko pasar (Lanjutan)

Tabel di bawah ini mengikhtisarkan fingkat suku
bunga efektif rata-rata tertimbang setahun untuk
masing-masing instrumen keuanganh vyang
memiliki tingkat suku bunga pada tanggal
31 Desember 2020 dan 2019:

2020
Aset
Rupiah:
Kas dan setara kas 0,04%
Deposito berjangka™ 4,43%
Piutang pembiayaan 17,13%
Piutang sewa pembiayaan 10,34%
Dolar Amerika Serikat:
Kas dan setara kas 0,07%
Liabilitas
Rupiah:
Pinjaman yang diterima 8,77%
Utang obligasi 8,50%

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
¢. Market risk management (Continued)
The fable below summarizes the weighted average
effective interest rate per annum for each interest
bearing financial instrument as of 31 December 2020
and 2019;
2018

Assets
Rupiah:

5,59% Cash and cash equivalent

- Time deposifs*

16,36% Financing receivablas

10,11% Finance lease receivables
US Dollar:

0,10% Cash and cash equivalenf
Liabilities
Rupiah:

9,02% Borrowings

8,51% Bonds payables

* Deposito berjangka dengan jatuh tempo lebih dari 3 (tiga) bulan/Time deposit with maturity more than 3 (three) months.

Analisis sensitivitas atas risiko tingkat suku
bunga dan risiko mata uang asing

Aset keuangan dan liabilitas keuangan Perseroan
sebagian besar memilki suku bunga tetap,
kecuali pinjaman yang diterima. Perseroan
memiliki beberapa pinjaman bank yang dikenakan
suku bunga mengambang dan dalam mata uang
asing, akan tetapi pinjaman-pinjaman tersebut
seluruhnya telah dilindung nilai dengan kontrak
cross currency swap dengan syarat dan kondisi
yang sama dengan pinjaman-pinjaman yang
diterima. Oleh karena itu, perubahan suku bunga
dan mata uang asing yang mungkin terjadi pada
tanggal pelaporan, dengan variabel lain dianggap
tetap, tidak akan mempunyai dampak signifikan
terhadap laba bersih dan ekuitas Perseroan,

. Manajemen risiko likuiditas

Risiko likuiditas adalah risiko dimana Perseroan
tidak memiliki kapasitas yang memadai untuk
membiayai peningkatan aset atau tidak dapat
memenuhi kewajiban pembayaran pada saat
jatuh tempo, termasuk melakukan pelunasan
pinjaman yang diterima dan utang obligasi pada
tanggal jatuh tempo.

Dalam rangka mengurangi risikc ketergantungan
pada satu sumber pendanaan, Persercan
melakukan diversifikasi sumber dananya. Selain
dari modal dan penerimaan angsuran pelanggan,
Persercan memperclen sumber dana dard
pinjaman bank dan dari pasar modal berupa
penerbitan obligasi. Untuk memperkuat sumber
pendanaahnya, Perserpan telah melakukan
kerjasama dengan sejumlah bank lokal dan bank
asing dalam penyediaan sumber dana jangka
panjang, baik dalam mata uang Rupiah maupun
mata uang asing, yang akan digunakan untuk
membiayai piutang jangka panjangnya.
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Sensitivity analysis on interest rate risk and
foreign currency risk

Most of the Company's financial assets and liabilities
bear fixed inferest rale, except borowings. The
Company has several bank borrowings which bear
floating interest rafe and denominated in foreign
currencies; however, these borrowings have been
perfectly hedged wusing cross currency swap
contracts with the same terms and conditions as
borrowings. Therefore, the changes in inferest rates
and foreign exchange rafes that are reasonably
possible at the reporting date, with all other variables
remain constanf, will not have significant impact to
the Company’s net income and equity.

Liquidity risk management

Liquidity risk is the nrsk that the Company has
insufficient capacity to finance the increase in assets
or is unable to meet its payment obligations as they
fal due, including repayment of ifs borrowings and
bonds payabie on the maturity dafe.

in order fo raduce the risk of dependency on one
source of funding, the Company has diversified its
funding resources. In addition to the capifal and
customers instaliment collections, the Company
generates funding rescurces from bank loans and
from capital market through bonds issuance. In order
fo strengthen its funding sfructures, the Company
has engaged a number of local and foreign banks in
providing long-term funding, both in Rupiah and
foreign cumencies, which will be used fo finance its
long-term recelvables.
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4, MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan) 4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

d. Manajemen risiko likuiditas {Lanjutan) d. Liguidity risk management {Continued)}
Tabel berikut ini menyajikan arus kas kontraktual The following fable presents the confractual
yang tidak didiskontokan dar liabilitas keuangan undiscounted cash flows of the Company’s financial
Perseroan berdasarkan periode tersisa sampai liabilities based on the remaining perod fo
dengan tanggal jatuh tempo kontraktual pada contractual matunty as of 31 December 2020 and
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019: 20189:
2020
Nitai nominal
bruts arus kas
Nilai tercalall  masvk (keluar)/
Carmying (Gross nominat < 1 bulan/ 1 - 3 bulan/ >3 -12 bularn/ >1 . 3 tahun/ *>3 tahun/
amount inflow/{outfiow) month months manths years years
Liabifitas non-derivatif Nog-denvative liabiiities
Pinjaman yang diterima (6.544,240) (6.673.018) {340.B10)  {1.663.809) {1.527,384) (2.493.204) (147.811) Borrowings
Utang obligasi (1.940.840} (2.217.910) (36.214) [4.826) {939.977) {734.691) {502,200) Bonds payable
Beban yang masih
harus dibayar* (65.646) {65,646) (39.034) (18.565) {8.047) - - Accrued Expenses*
Liabilitas lain-ain® (46.476} 146.476) (11.089) (4.084) (12.829) (18.474) - Other fiabilities™
(8.597.202) (9.003.050) {927.147) {1.691.288} (2.468,237) (3.246.369) {650.011)
Liabilitas derivati untuk
ujuan manajsmen Derivalive fiabilities held
rsiko {507.663) for nisk management
Arus kas keluar - (4.708.863) {80.362) (543980} (1.224.554)  (2.676,288) (183.579) Cash outfiows
Arus kas masuk - 3,848.085 55.766 472.459 977.367  2.204.981 138.302 Cash inflows
(507.663) (B59.978) {24,596) (71.511) (247,187) {471.407) (45.277)
{9.104.865) {9.863.028) (951.743)  [1.762.797) (2.735424)  {3.717.776) [695.288)
2019
Nilai nominal
bruto arus kas
Nilai tarcatat/ masuk {kaluar)/
Carrying Bross nominal <1 bulan/ 1-3bulany >3 -12 bulan/ »{ - 3 Lahun! *3 tahun/
amount inflow/{outfiow) month months months years Years
Liabilitas non-derivatif Non-dervaliva kiabiliieg
Pinjaman yang diterima (9.712.624) (10.078.223) (880,714}  ({1.376.554) (3.9654.205) (3.856.750) - Somowings
Utang obligasi (2.721.476) {3.204.542} {40980} (17.261) {924.732) {1.594.870) (625.899) Bonds payable
Beban yang masih harus
dibayar* {114.648) {114.648) {68.349} (39.268) (6.031) - - Accrued Expanses*
Liabilitas lain-ain* (44.484) (44.464} (44.454) - - - - Other fiabilitias™
{12.593.212) (13.441.877) (1.035,507}  (1.433.083) [4.894.988)  (5.451.620) {626,899}
Liabilitas derivatil untuk
fuiuan mensjiemen Dervative fiabilitles held
fisiko (222,573) for risk management
Arus kas kelugr - {3.626,232) (36.852) (323.811) (642,022)  (2.623.547) - Cash outfiows
Arus kas masuk - 3.197.129 13,109 270.468 499.071 2,414,481 - Cash inflows
(222,573} {425.103) (23.743) {53.343) [142.951) {209.066) -
(12.815.785) {13,870.980) {1.059.250) {1.486.426} (5.037.919) (5.650.686) (626.699)

* Bunga yang masih harus dibayat/Accrued interest payable.
** Liabilitas sewa, utang premi asuransi, dan utang usaha/Lease fiabilities, insurance premiums payable, and accounts payabie.
*** Utang premi asuransi dan utang usaha/nsurance premiums payable and accounts payable.

Nilai nominal arus kas masuk/{(keluar} yang The nominal inflows/outflows) disclosed in the

diungkapkan pada tabel di atas menyajikan arus kas
kontraktual yang tidak didiskontokan terkait dengan
nitai pokok dan bunga dari liabiltas keuangan.
Pengungkapan instrumen derivatif menunjukkan nilai
bruto arus kas masuk dan keluar untuk derivatif yang
diselesaikan bersamaan secara bruto.
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above table represents the contraciual undiscounted
cash flows relating lo the principal and interest on
the financial lfabilities. The disclosure for derivatives
shows a gross inflow and oufflow amount for
derivatives that have simultaneous gross seftlement.
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PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN {Lanjutan) 4.  FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)
d. Manajemen risiko likuiditas (Lanjutan) d. Liquidity risk management (Continued)
Tabel di bawah ini menyajikan analisa nilai tercatat The table below analyzes the camying amount of
aset keuangan dan liabilitas keuangan Perseroan financial assets and financial liabiliies of the
berdasarkan jangka waktu yang tersisa sampai Company based on remaining period to contractual
dengan tanggal jatuh tempo kontraktual pada maturity date as of 31 December 2020 and 2019;
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019:
2020
<tbulanf 1-3Jbulan/ >3-12bvlan/ »1-3tahun/ >3 tahuns
month months months years years Jumlah/Total
Aset keuangan Financial assets
Kas dan selara kas 174417 - - - - 174417 Cash and cash equivalenis
Deposito bejangka* 1.072,820 1.694,910 820.720 - - 3.588.550 Time deposits*
Piutang pemblayaan brute 913616  1.100.869 4.693.180 6.308.118 777.975 13.793.758 Gross financing receivables
Piutang sewa pembiayaan 1.458 2,509 11.268 14,249 299 29.781 Finance lease recelvables
Aset derivatif untuk tujuan Dernivative assefs held for
manajemen risiko 18.640 41.457 16,326 1.679 - 78.i02 sk management
Piutang lain-ain 53,183 3,630 B.870 15.750 12.473 93.906 Other raceivables
2.234.234 2.843375 5,550,382 £.339.796 790.747 17.758.514
Lizbllitas keuangan Financial liablilties
Pinjaman yang dilerima (826,382) (1.628.911) (1.476.114)  (2.467.340)  (147.493)  (5.544.240) Borrowings
Utang obligasi - - {849, 286) (611.642)  (479.912) {1.940.840} Bonds payable
Kewajiban derivatil untuk tujuan : Dernivative labilities held for
manajemen risiko (3.589) (3.733) (79.476) {394.828) (26.037} {507.663) risk management
Beban yang masih harus ’
dibayar* (39.034) (18.565) (B.047) - - (65.646) Accrued Expenses™
Liabiltas lain-lain** (11.089) (4.084) (12.829) {18.474) - (46.476) Other fabifities
(880.094) {1.553.293) {2.425752) (3.492.284) (653.442) {9.104.865)
Perbedaan jJatuh tempo 1.354.140  1.190.082 3.124,610 2.B47.512 137.305 8.653.649 Maturity gap
2019
<fbulan/ 1-3bulan/ »3-12bulan/ =>1-3tahond >3 tahun/
month months menths years years Jumlan/Total
Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas 1.445.545 - - - - 1.445 545 Cash and cash equivalents
Piutang pembiayaan 445,147 1.198.670 5.060.360 B.475458  1.537.242 16.716.678 Financing receivables
Piutang sewa pambiayaan - 6.240 16.513 23.773 7.037 53.563 Finance lease recelvables
Aset derivatif untuk tujuan Derivalive assets held for
manajemen fisiko 6.239 26.393 64,369 11.797 - 108.798 fisk management
Piutang lain-lain®** 65,814 3.044 12.741 26.049 22.283 129.931 Other receivablas*™*
1.962,745 1,234,347 5,153,953 B.837.076 1.566.562 18.454.715
Liabilitas kewangan Financial liabliities
Pinjaman yang diterima (834.965) ({1.315.735) (3.795.885) (3.766.039) - {9.712.624) Borrowings
Utang obligasi - - {782.559) (1.384.521} (554.396) (2.721.476} Honds payable
Kewajiban derivatif untuk tujuan Derivafive ifabilities held for
manajemen risiko - {16.596) (33.395) (172.582) - (222.573) risk management
Beban yang masih harus
dibayar (69.349) (39.268) (6.031) - - (114.848) Accrued Expenses*
Liabllitas lain-lain**+* (44.464) - - - - {44.464) Other llabilitias
(948,778) (1,371.,599) {4.617.870) {5.323.142) {554.396) (12.815.785)
Perbedaan Jatuh tempo 1.093.967 (137.252) 536.113 3.213.936 1.012.166 5.638.930 Maturity gap

"

"

ks

AR

Deposito berjangka dengan jatuh tempo [ebib darf 3 (tiga) bulan/Time deposits with maturity more than 3 (three) months.
Bunga yang masih harus dibayar/Accrued inferest payable.

Liabifitas sewa, utang premi asusansi, dan utang usaha /Lcase liabilities, insurance premiums payable, and accounts payable.

Piutang karyawan, piutang bersih dari jaminan aset keuangan, piutang bunga dan piutang bersih pembiayaan operasi/Employee

receivabjes and net receivables for which the collateral has been repossessed, net accrued interest and net operating lease receivables.
*s** Utang premi asuransi dan utang usaha /insurance premiums payabie and accounts payable.

Kas dan setara kas (kecuali deposito berjangka),
piutang lain-lain, utang premi asuransi dan utang
usaha, termasuk dalam kelompok kurang dari
1 bulan karena transaksi-transaksi tersebut tidak
memiliki jatuh tempo kontraktual.
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Cash and cash equivalents {excluding time deposit),
other receivables, insurance premiums payable and
accounts payable are included in the category of
less than 1 month since those lransactions have no
contractual matunties,
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TES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
uniess otherwise stated)

4. MANAJEMEN RISIKO KEUANGAN (Lanjutan)

e. Risiko operasional

Risiko operasional adalah risiko terjadinya kerugian,
baik langsung ataupun tidak langsung, yang timbul
dari berbagai macam penyebab yang terkait dengan
proses, karyawan, teknologi dan infrastruktur, dan
dari fakior eksternal, selain risiko kredit, pasar dan
likuiditas, seperii risiko yang timbul dari peraturan
hukum dan perundang-undangan dan tata kelola
perusahaan yang secara umum diterima. Risiko
operasional timbul dari seluruh kegiatan operasi
Perseroan.

Untuk mengurangi risiko operasional, Perseroan
menermpatkan Independent Control Unit di setiap
kanfor cabang untuk memastikan bahwa seluruh
proses operasional telah sesuaj dengan standar
operasional dan presedur. Perseroan juga meninjau
standar operasional dan prosedur secara berkala,

5. PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN -

Sumber utama ketidakpastian estimasi

Informasi  mengenai asumsi  dan ketidakpastian

estimasi dijelaskan di bawah ini dan pada catatan-

catatan di bawabh ini:

» Catatan 22 - pengukuran liabilitas imbalan
pascakerja dan imbalan jangka panjang lainnya:
asumsi-asumsi aktuarial.

+ Catatan 23 - pengakuan dan pengukuran klaim
pengembalian  pajak:  asumsi asumsi
kemungkinan atas jumiah yang dapat dikembalikan

» Cadangan kerugian penurunan nilai aset keuangan

Perseroan melakukan peninjavan kembali atas aset
keuangan pada setiap tanggal pelaporan untuk
melakukan penilaian atas cadangan penurunan nilai
yang telah dicatat. Pertimbangan manajemen diperlukan
dalarm menentukan tingkat cadangan yang dibutuhkan,

Kebijakan berlaku mulai tanggal 1 Januari 2020

Penilaian risiko kredit dari portofolio aset memerlukan
estimasi mengenai kemungkinan terjadinya gagal bayar,
dari rasio kerugian yang terkait dan korelasi gagal bayar
antar pihak, Perseroan mengukur menggunakan model
yang kompleks yang menggunakan matriks Probability
of Default (PD), Loss Given Default (LGD) dan Exposure
at Default (EAD), dan variable makroekonomi untuk
estimasi yang bersifat perkiraan masa depan, yang
didiskontokan menggunakan suku bunga efektif, yang
dapat dijeaskan sebagai berikut:

49

4. FINANCIAL RISK MANAGEMENT (Continued)

e.

5.

Operational risk

Operational risk is the risk of direct or indirect fosses
arsing from a wide variely of causes associated with
the Company’s processes, personnel, fechnology andg
infrastructure, and from extemal factors, other than
credit, market and liquidity risks, such as those arsing
from legal and regulatory requirements and generally
accepted slandards of corporate governance.
Operational risks arise from all of the Company’s
operations.

To mitigate the operational risk, the Company places
Independent Conirol Unit in each branch office fo
ascertain that aff operational processes have complied
with operational standard and procedures. The
Company afso reviews the operational standard and
procedures periodically.

USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS

Key sources of estimation uncertainty

Information about the assumptions and estimation
uncertainties is set out balow and in ihe following notes:

. Note 22 - measurement of post-employment
benefits fiabilities and other long term benefits:
actuarial assumptions.

Nofe 23 - recognition and measurement of claim
for tax refund: likefinood of recoverables amount
‘assumptions

e  Allowance for impairment losses of financial
assets

The Company reviews their financial assels at reporting
dafe fo evaluate the alfowance for impairment losses,
Management's judgement is applied in the estimation
wien determining the level of allowance required.

Policy applicable from 1 January 2020

The assessment of credit risk of an asset portfolio entails
further estimations as fo the likelihood of defaults
accurring, of the associated foss ratios and of defaulf
correlations belween counterparties. The Company
pnmanly uses sophisticated models that ufilize the
Probabifity of Default (PD), Loss Given Default {LGD)
and Exposure at Defaulf (EAD), and macroeconomic
variables for forward looking perspective, which are
discounted using the effective interest rate, as described
as follows:
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YEARS ENDED
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5. PENGGUNAAN ESTIMASE DAN PERTIMBANGAN
(Lanjutan}

Kebijakan berlaku mulai tanggal 1 Januari 2020
{Lanjutan)

- PD merupakan kemungkinan pada suatu waktu
(point in time) dimana debitur mengalami gagal
bayar, dikalibrasikan sampai dengan periode 12
bulan dar tanggal pelaporan (Tahap 1) atau
sepanjang umur aset (Tahap 2) dan
memperhitungkan dampak asumsi ekonomi masa
depan yang memillki dampak terhadap risiko kredit.
PD diestimasikan pada suatu waktu berarti PD akan
berfluktuasi sejalan dengan sikius ekonomi.

- LGD merupakan kerugian yang diperkirakan akan
timbul dati debitur yang gagal bayar dengan
memperhitungkan dampak dari asumsi ekonomi
masa depan yang relevan, yaitu perbedaan antara
arus kas konirakiual yang seharusnya diterima
dengan arus kas yang diharapkan Perseroan untuk
diterima.  Perseroan  mengestimasikan LGD
berdasarkan data historis tingkat pemulihan dan
memperhitungkan pemulihan yang berasal dari
jaminan yang merupakan bagian yang tidak terpisah
dari pinjaman yang diberkan dengan
mempertimbangkan asumsi ekonomi di masa depan
yang relevan.

- EAD merupakan perkiraan nilai eksposur pada saat
gagal bayar dengan mempertimbangkan perubahan
eksposur yang diharapkan selama masa eksposur.
EAD memperhitungkan dampak pembayaran pokok
dan bunga, amortisasi dan pembayaran dimuka,
serta dampak dar asumsi ekonomi di masa depan
yang relevan, vyang dipilh  berdasarkan
pengumpulan data makroekonomi yang diperoleh
dari berbagai sumber seperti, namun tidak terbatas
pada, regulator, pemerintah serta organisasi
penelitian independen.

Pertimbangan utama dan estimasi yang dibuat oleh
Perseroan meliputi:

¢ Peningkatan risiko kredit yang signifikan

Dalam pengukuran KKE, pertimbangan diperiukan
dalam penerapan aturan uniuk menentukan apakah
telah terdapat peningkatan signifikan atas risiko kredit
(SICR} sejak pengakuan awal atas pinjaman yang
diberikan, yang mengakibatkan aset keuangan
berpindah dari *Tahap 1" ke “Tahap 2". Dalam
menentukan apa yang merupakan S/CR, Perseroan
menggunakan informasi tunggakan 30 hari atau lebih
untuk mengakui kerugian kredit ekspektasian sepanjang
umurnya. Ini merupakan hal yang utama dalam
pertimbangan karena perpindahan dari Tahap 1 dan
Tahap 2 meningkatkan perhitungan KKE atas
penyisihan berdasarkan probability of default dalam 12
bulan mendatang, menjadi penyisihan kerugian kredit
gkspekiasian sepanjang umur. Penurunan selanjutnya
atas risiko kredit yang digabungkan dengan perpindahan
dari Tahap 2 ke Tahap 1 mungkin akan memberikan
hasil yang sama atas perubahan signifikan dalam
penyisihan KKE. Perseroan memantau efektivitas
kriteria SICR secara berkelanjutan.
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5,

USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS (Continued)

Policy applicable from 1 January 2020 (Continued)

- PD represenis the probabiiity at a point in time thaf
debtor wilf defaulf, calibrated over up to 12 months
from the reporiing date (Stage 1) or over the lifetime
of the asset (Sfage 2} and incorporating the impact
of forward looking economic assumptions that have
an effect on credit risk. PD is estimaled at point in
fime that means it will fluctuate in line with the
economic cycle.

- LGD represents the loss that is expected fo arise on
default, incorporating the impact of forward looking
economic assumplions where relevant, which
represents the difference befween the contractual
cash flows due and those that the Company expects
lo receive. The Company estimates LGD based on
the hislory of recovery rates and considers the
recovery of any collateral that is integral to the loans,
taking into account forward Jocking economic
assumptions where refevant,

- EAD represents the expected exposure at the time
of defauff, faking into account that expecfed change
in exposure over the lifetime of the exposure. This
incorporates the impact of repayments of principals
and interest, amortisation and prepayments,
together with the impact of forward looking economic
assumplions where refevant, which are chosen
based on the collation of macroeconomics data
obfained from vanous sources such as, but not
limited fo, regulators, govemment as well as
independent research organisation.

Key judgment and estimates made by the Company
include the following:

» Significant increase in credit nsk

in the measurement of ECL, judgment is involved in
setting the rules to determine whether there has
been a significant increase in credit risk (SICR} since
initial recognition of a loan, resulting the financial
assel moving from "Stage 1" to “Stage 2" In
determining what constifufes SICR, the Company
uses 30 days or more past due information and
recognizas lifetime expected credif losses. This is a
key area of judgment as transition from Stage 1 and
Slage 2 increases the ECL caiculation from an
allowance based on the probability of default in the
next 12 months, fto an alfowance for lifetime
expected credit losses. Subsequent decreases in
credit risk combined with transition from Stage 2 fo
Stage 1 may simillarly result in significant changes in
the ECL allowance. The Company monitors the
effectiveness of SICR criteria on an ongoing basis.
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PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN
{Lanjutan}

Kebijakan berlaku mulai tanggal 1 Januari 2020
{Lanjutan)

+ Informasi forward looking

Pengukuran kerugian kredit ekspektasian
mencerminkan  jumlah  rata-rata  probabilitas
tetimbang yang tidak bias dari rentang hasil akhir
masa depan yang mungkin terjadi.

Dalam menetapkan informasi forward looking dalam
model PSAK 71 Perseroan menggunakan variable
makroekonomi dalam menentukan KKE. Variabel
makroekonomi yang digunakan adalah pertumbuhan
Pendapatan Bruto Nasional (PDB) .

Dalam menentukan probabilitas fertimbang dari
skenario yang akan terjadi di masa depan, Perseroan
telah melakukan analisis berdasarkan informasi historis
PDB yang meliputi insiden besar yang terjadi pada
rentang wakiu 5 tahun terakhir.

Perseroan menerapkan tiga skenaric makroekonomi
berikut untuk mencerminkan jumiah yang tidak bias dan
probabilitas tertimbang vyang ditentukan dengan
mengevaluasi serangkaian hasil yang kemungkinan
dapat terjadi datam mengestimasi ECL:

- Skenario Dasar:
bahwa kondisi
betlanjut; dan

Skenario ini mencerminkan
makroekonomi saat ini terus

- Skenario optimistic dan pessimistic: Skenario ini
ditetapkan relative terhadap skenario dasar;
mencerminkan kondisi makroekonomi terbaik dan
ferburuk  berdasarkan kombinasi pendekatan
statistik dan penilaian dari subject matter expert
berdasarkan kondisi ekonomi saat ini.

Asumsi yang mendasari perhitungan ECL akan
dipantau dan ditinfjau setiap tahun. Tidak ada
perubahan signifikan dalam teknik estimasi yang dibuat
selama pericde pelaporan. Dalam menanggapi dampak
pandemi COVID-19, Perseroan telah memperbarui
variabel makroekonomi seperti dijelaskan di atas.
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5.

USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS (Continued)

Policy applicable from 1 January 2020 (Continued}

s«  Forward looking information

The measurement of expected credit losses reflacts
an unbiased probabilify-weighted range of possible
future oulcomes.

In applying forward looking information in the
Company's PSAK 71 credit models, the Company
uses macroeconomics vanables. The macroeconomic
vanables used is Gross Domestic Products (GDP)
growth.

In determining the probability weighted of each scenario
that will occur in the future, the Company has
conducted an analysis based on historical GDP
information which includes the major incident that
happened in the last 5 years.

The Company applied the following three
macroeconomic scenarios fo reflecf an unbiased
probability-weighied range of possible future oufcomes
in estimating ECL:

-  Base scenario; This scenario refiects that current
macroeconomic conditions continue fo prevail; and

- Opfimistic and pessimistic scenarios: These
scenarios are sel refafive to the base scenario;
reflecting best and worstcase macroeconomic
conditions based on combination of statisfical
approach and subject malter expert's assessment
from current economic conditions.

The assumptions underlying the ECL calculation are
monitored and reviewed on annual basis. There have
been no significant changes on estimation techniques
made duning the reporting period. In response fo the
COVID-18 pandemic, the Company has updated the
macroeconomic vanables as described above.
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PENGGUNAAN ESTIMASI DAN PERTIMBANGAN
{Lanjutan)

Kebijakan berlaku mulai tanggal 1 Januari 2020

(Lanjutan)

Jika memungkinkan, penyesuaian dapat dilakukan
untuk situasi dimana risiko yang diketahui atau yang
diharapkan belum ditangani secara memadai dalam
Risiko
bertanggungjawab untuk mengusulkan penyesuaian

proses permodelan. Divisi Manajemen

tersebut.

Tingkat keseluruhan kerugian kredit ekspektasian dan
area pertimbangan manajemen yang signifikan akan
dilaporkan kepada, dan diawasi oleh, Komite Pemantau

Risiko Perseroan.

Kebijakan berlaku sebelum tanggal 1 Januari 2020

Evaluasi atas kerugian penurunan nilai aset keuangan
pada biaya perolehan diamortisasi

yang dicatat
dijelaskan di Catatan 3a.6.

Evaluasi penyisihan kerugian penurunan nilai secara
kolekiif mencakup kerugian kredit yang melekat pada
portofolio piutang pembiayaan dengan karakteristik
ekonomi yang sama ketika terdapat bukti obyektif yang
menunjukkan bahwa telah terjadi penurunan nilal
piutang, namun penurunan nilai secara individu belum
Dalam meneniukan perlunya
pembentukan penyisihan kerugian penurunan nilai
secara kolekfif, manajemen mempertimbangkan faktor-
besamya portofolio,
konsentrasi kredit, dan faktor-faktor ekonomi. Dalam
mengestimasi penyisihan yang dibutuhkan, asumsi-
kerugian
bawaan dan untuk menentukan parameter input yang
dibutuhkan, berdasarkan pengalaman historis dan
keadaan ekonomi saat ini. Ketetapan dari penyisihan ini
tergantung pada asumsi model dan parameter yang

dapat diidentifikasi.

faktor seperti kualitas kredit,

asumsi dibuat unfuk menentukan model

digunakan dalam menentukan penyisihan kolektif.

Penentuan nilai wajar

Dalam menentukan nilaj wajar atas aset keuangan dan
liabilitas keuangan dimana tidak terdapat harga pasar
yang dapat diobservasi, Perseroan harus menggunakan

teknik penitaian seperti difelaskan pada Catatan 3a.7,

Informasi mengenai penentuan nilaj wajar
instrumen keuangan diungkapkan pada Catatan 27.

Pengukuran atas liabilitas imbalan pasca-kerja

Liabilitas
perhitungan

ditentukan
Perhitungan

imbalan  pasca-kerja
aktuariai.
tingkat  pengembalian

aset, tingkat

dan lain-lain.

dari

cleh
aktuarnal
menggunakan asumst-asumsi seperti tingkat diskonto,
kenaikan
penghasilan, tingkat kematian, tingkat pengunduran dir,

52

5.

USE OF ESTIMATES AND JUDGMENTS (Continued)
Folicy applicable from 1 January 2020 {Continued)

Where applicable, adjustments may be made to account
for situations where known or expected risks have not
been adequately addressed in the madelling process.
Risk Management Division is responsible for
recommending such adjustments.

The overall level of expecled credit losses and areas of
significant management judgement will be reported fo
and oversighted by, the Company's Risk Monitoring
Committee.

Policy applicable before 1 January 2020

Financial assefs accounted for at amortized cost are
evaluated for impairment on a basis described in
Note 3a.6.

Collectively assessed allowance for impaiment losses
cover credit losses inherent in portfolios of financing
receivables with similar economic charactenistics when
there is objective evidence to suggest that they contain
impaired receivables, but the individual impaired jtems
cannot yet be identified. In assessing the need for
collective allowances, management considers factors
such as credit qualily, portfolio size, concentrations, and
economic factors. In order fo estimate the required
allowence, assumptions are made fo define the way
inherent losses are modeled and fo delermine the
required jnput paramelers, based on historical
experence and current economic conditions. The
accuracy of the allowances depends on the model
assumpftions and parameters used in delermining
collective alfowances.

Determining fair values

The determination of fair value for financial assels and
financial liabilities for which there is no observable
markef price requires the use of valuation fechniques as
described in Note 3a.7.

Information about the determination of fair value of
financial instruments is disclosed in Note 27.

Measurement of obligation for post employment benefits

Obligation for post-employment benefits is determined
by actuanal valuation. The actuarial valuafion involves
assumplions such as discount rate, expected rate on
retums on plan assets, salary increase rate, mortality
rate, resignation rate and others.



PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

TAHUN BERAKHIR
31 DESEMEER 2020 DAN 2019

{Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA
NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

YEARS ENDED

31 DECEMBER 2020 AND 2019

{Expressed in millions of Rupiah,

unfess otherwise stated)

KAS DAN SETARA KAS

Kas

Kas di bank
Rupiah
Pihak berelasi
PT Bank BTPN Tbk

Pihak ketiga

PT Bank DBS Indonesia

PT Bank Perrnata Tbk

PT Bank Central Asia Thk

PT Bank Mandiri {Persero) Tbk

PT Bank Sinarmas Tbk

PT Bank CIMB Niaga Tbhk

Citibank, N.A. - Cabang Indonesia

PT Bank Maybank Indonesia Tbk

Lain-lain {masing-masing dibawah Rp 100}
Jumlah - Rupiah

Mata uang asing
Dolar Amerika Serikat
(2020: USD 1B6.820;
2019 USD 176.055)
Pibak beretasi
PT Bank BTPN Tbk

Pihak ketiga

MUFG Bank, Lid, - Cabang Jakarta

PT Bank Maybank Indonesia Thk

Lain-lain {masing-masing dibawah Rp 100}
Jumlah - Dolar Amerika Serkat

Yen Jepang
{2020: JPY 11.280.775;
2019: JPY 15.834.372)
Pihak berelasi
PT Bank BTPN Tbk

Pihak keliga
MUFG Bank, Ltd. - Cabang Jakaria
Standard Chartered Bank - Cabang indonesia
Deutsche Bank AG - Cabang indonesia
Lain-lain (masing-masing dibawah Rp 100}
Jumiah - Yen Jepang

Jumlah kas di bank

Deposito berjangka*
Rupiah
Pihak berelasi
PT Bank BTPN Tbk

Pihak ketiga
MUFG Bank, Lid. - Cabang Jakaria
PT Bank Mizuho Indonesia
Standard Chartered Bank - Cabang Indonesia
Jumlah deposito betjangka

Jumtah - kas dan sefara kas

6.
31 Desember/December
2020 2019

4,502 3.666
4.308 8.690
66.163 107.851
27.724 22.054
26.843 23.981
23.081 16.032
13.828 21.043
1.726 1.134
1.274 694
37 1.543
275 233
185.741 205.255
15 172
1.566 1.363
824 830
232 282
2,637 2447
291 1.3B87
621 238
297 -
124 122
204 280
1.537 2,027
168.915 208,729
- 330.000
- 782.150
- 110.000
- 1.232.150
174.417 1.445,545
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CASH AND CASH EQUIVALENTS

Cash on hand

Cash in banks
Rupiah
Related parties
PT Bank BTPN Thk

Third parties

PT Bank DBS indonesia

PT Bank Permata Thk

PT Bank Central Asia Thk

PT Bank Mandiri (Persero} Thk

PT Bank Sinammas Thk

PT Bank CIMB Niaga Tbk

Cilibank, N.A. - Indonesia Branch

PT Bank Maybank Indonesia Thk

Others (each below Rp 106}
Tofal - Rupiah

Foreign currencies
US Dollar
{2020: UJSD 186,920;
2018: USD 176,055}
Related parties
PT Bank BTPN Tbk

Third parties
MUFG Bank, Lid, - Jakaria Branch
PT Bank Maybank Indonesia Tk
Others (each below Rp 100)

Total - US Dollar

Japanese Yen
(2020: JPY 11,260,775;
2018: JPY 15,834,372}
Related partfes
PT Bank BTPN Thk

Third pariies
MUFG Bank, Ltd. - Jakarta Branch
Standard Chartered Bank - indonesfa Branch
Deutsche Bank AG - Indonesia Branch
Others (each below Rp 100}

Total - Japanese Yen
Total cash in banks

Time deposits*
Rupiah
Related parties
PT Bank BTPN Tbk

Third parties
MUFG Bank, Ltd, - Jakarla Branch
PT Bank Mizuho Indonesia
Standard Chartered Bank — Indonesia Branch

Total time deposits

Total - cash and cash equivalents

* Deposite berjangka yang jatuh tempo dalam waktu 3 (tiga) bulan atau kurang/Time deposits with maturity of 3 (three) months or less.
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6.

8.

KAS DAN SETARA KAS (Lanjutan)

2020

Tingkat suku bunga kontraktual setahun
atas kas dan setara kas:
Rupiah
Dolar Amerika Serikat

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, tidak
terdapat kas dan setara kas yang digunakan sebagai
jaminan.

Tidak ada saldo kas dan kas di bank yang dibatasi

penggunaannya pada tanggal 31 Besember 2020 dan
2019.

DEPOSITO BERJANGKA

Deposite berjangka*
Rupiah
Pihak berslasi
PT Bank BTPN Tbk

Pihak ketiga
MUFG Bank, Ltd. - Cabang Jakarta
PT Bank Mizuho Indonesia

0,01% - 3,75%
0,01% - 0,20%

6. CASH AND CASH EQUIVALENTS (Continued)
2019
Contractual interest rates per annum
on cash and cash equivalent:
0,10% - 8,75% Rupiah
0,05% - 2,20% US Dollar
As of 31 December 2020 and 2018, there was no cash
and cash equivalent being pledged as coifateral.
There was no restricted cash on hand and in banks as
of 31 December 2020 and 2019,
7. TIME DEPOSITS
2020
Time deposits™
Rupiah
Related parties
1.934.900 PT Bank BTPN Tbk
Third parties
1.042.550 MUFG Bank, Ltd. - Jakarta Branch
611.100 PT Bank Mizuho indonesia

3.588.550

Tingkat suku bunga Kontraktual deposite berjangka
setahun

0.70% - 6,43%

Contractual interest rates per annum time
deposits

* Deposito berjangka dengan jatuh tempo lebih dari 3 (tiga) bulan /Time deposits with maturity more than 3 (three) months

PIUTANG PEMBIAYAAN

a. Perseroan memberikan kontrak pembiayaan untuk
kendaraan bermotor roda 4 dengan jangka waktu
antara 1 tahun sampai dengan 5 tahun.

Piutang pembiayaan pada biaya perolehan
diamortisasi pada tanggal 31 Desember 2020 dan

8.

FINANCING RECEIVABLES

a. The Company extends financing contracts for 4-
wheel vehicles with terms ranging from 1 year to
5 years.

Financing receivables at amortized cost as of
31 December 2020 and 2019 consist of:

31 Desember/December

2018 terdiri dari;
2020

Piutang pembiayaan - bruto 13.793.758
Pendapatan pembiayaan kensumen

yang belum diakui {2.545.007)
Piutang pembiayaan - sebelum

panyisihan kerugian penurunan nilai 11.248.751
Penyisihan kerugian penurunan nilai {1.309.370)
Jumlah 9.939.381

2019

21.635.155 Gross financing receivables
Uneamed consumer inancing

{4.432.332) income
Financing receivables -

17.202.823 before affowance for impairment losses

(485.945) Allowance for impairment losses
16.716.878 Total

Tingkat suku bunga kontraktual
setahun

Rincian umur piutang pembiayaan berdasarkan
jatuh tempo cicilan diungkapkan di Catatan 4d.
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14,46% - 24,51%

Contractual interest rate per annum

13,81% - 22,71%

The aging summary of financing receivables based
on matunty of the installment is disclosed in
Note 4d.
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8. PIUTANG PEMBIAYAAN (Lanjutan) 8.

Piutang pembiayaan pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019 masing-masing sebesar
Rp 2.514.708 dan Rp 2.962.077 dijadikan sebagai
jaminan atas pinjaman vyang diterima (lihat
Catatan 11).

Piutang pembiayaan pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019 masing-masing sebesar
Rp 1.168.403 dan Rp 1.635.782 dijadikan sebagai
jaminan atas utang obligasi {lihat Catatan 12).

b. Menunt sfage

Berikut adalah ringkasan perubahan nilai tercatat
piutang pembiayaan yang diberikan (sebelum
cadangan kerugian kredit ekspektasian} dengan
kiasifikasi biaya perolehan diamortisasi berdasarkan

tahap (stage) selama tahun berakhir 31 Desember
2020:

Perubahan nilai tercatat piutang

Tahun berakhir/ Year Ended
31 DesemberfDecember 2020

FINANCING RECEIVABLES (Continued)

Financing receivables as of 31 December 2020 and
2019 amounting to Rp 2,514,708 and Rp 2,962,077,
respeclively, were pledged as collateral for
borrowings (see Note 11}

Finance receivables as of 31 December 2020 and
2018  amounting fo Rp 1,168,403 and
Rp 1,635,782, respectively, were pledged as
coffateral for bonds payables (see Note 12),

b. By stage

The following summarizes the movement in the
carrying amount of financing receivables (before
expected credit losses} based on stages during
the year ended 31 December 2020:

Movement of financing receivable
at carrying amount

pembiayaan
Tahap 1/ Tahap 2
Stage 1 Stage 2
Saldo awal tahun 16.585.776 416.799
Transfer ke kerugian kredit ekspekiasian
12 bulan (Tahap 1) 20.488 (28.479)
Transfer ke kerugian kredit ekspekiasian
sepanjang umur {Tahap 2} (2.659.082) 2.660.898
Transfer ke kerugian kredit ekspektasian
sepanjang umur (Tahap 3} (1.074.731) {80.862)
Perubahan bersih pada eksposurs (3.312.357) {419.4B8}
Aset keuangan yang baru diperoleh 940,298 341.151
Aset keuangan yang telah dilunasi (2.858.383) (111.714)
Hapus Buku (157.438) {129.949)
Sa;%ozgkhlr tahun 31 Desember 7493 582 2648354

Tahap3/ Jumlah/
Stage 3 Total
200.247 17.202.6824 Balance, beginning of year
Transferrad to 12 monfhs expected
{1.009} - credit losses (Stage 1)
Transferred to lifetime expected credit
(1.804) - Losses (Stage 2)
Transferred to lifefime expected credit
1.155.593 - losses (Stage 3}
{132.135) (3.863.980) Nef change in exposure
61.949 1.343.398 New financial assets originated
(37.513) {3.007.810} Financial assets that have been repaid
(136.493) (425.861) Wirite off
1.106.835 11.248.751 Balance, end of year 31 Dezcgznrct,ber

¢. Perubahan penyisihan kerugian

penurunan nilai
adalah sebagai berikut:

Perubahan cadangan kerugian kredit

Tahun berakhir/Year Ended

¢. The movement of allowance for impairment losses
was as follows:

Movement of expected cradit

ekspektasian 31 Desember/December 2020 losses
Tahap 1/ Tahap 2/ Tahap3/ Jumlah/
Stage 1 Stage 2 Stage 3 Total
Saldo awal tahun® 270.984 9B.356 76.840 446,180 "Balance, beginning of year
Transfer ke ketugian kredit ekspektasian Transferred to 12 months expected
12 bulan (Tahap 1) 6.538 6.111} {427) - credit iosses (Sfage 1)
Transfer ke kerugian kredit ekspektasian Transferred o lifetime expected credit
sepanjang umur {Tahap 2) {68.712) 69.335 (623} - Losses (Stage 2)
Transfer ke kerugian kredit ekspektasian Transferred to iifetime expected credit
sepanjang umur {Tahap 3) (37.969) (18.631) 56,600 - losses (Stage 3)
Perubahan bersth pada eksposurs 118,547 380,562 731.717 1.230.926 Net change in exposure
Aset keuangan yang baru diperoleh 23.271 51.309 48.666 123.246 New financial assefs originated
Aset keuangan yang telah dilunasi (27.630) {23.887) {13.484) {65.101) Firancial assets that have been repaid
Hapus Buku {157.439) {129.9489) {138.493) (425.881) Wiite off
Salggzac\)khlr tahun 31 Desember 127,590 420.984 760.796 1.309.370 Balance, end of year 31 Dezcoe;:)ber

! Saldo setelah penerapan awal PSAK 71

55

Beginning balance afier initial adoplion of PSAK 717
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LR

PIUTANG PEMBIAYAAN (Lanjutan)

Perubahan penyisihan kerugian penurunan
piutang pembiayaan adalah sebagai berikut;

nilai

8. FINANCING RECEIVABLES (Continued)

The movement of the allowance for impairment losses
for financing receivables was as foflows:

Tahun berakhir/

Year ended
31 Desember/ 31 Desember/
December December
2020 2019
Saldo, awal tahun 485.945 503.017 Balance, beginning of year
Dampak penerapan PSAK 71 (39.766) - Impact of PSAK 71 initial application
Saldo, 1 Januari 446.179 503.017 Balance, 1 January
Penambahan cadangan kerugian kredit
ekspektasian selama tahun berjalan 1.289.072 533.141 Addition of ECL during the year
Penghapusan piutang selama tahun berjalan (425.881) (550.213) Write-off of receivables during the year
Saldo, akhir tahun 1.309.370 485.945

Baiance, end of year

Piutang pembiayaan dievaluasi unfuk penurunan nilai
atas dasar seperli yang dijelaskan di Catatan atas

Financing receivables are evaluated for impairment on
the basis described in Nofe fo the financial statements

laporan keuangan 3a.6. 3a.6.
Manajemen yakin bahwa jumlah penyisihan kerugian Management believes that the allowance for
penurunan nilai yang dibentuk telah cukup. impairment losses is adegquate.
ASET TETAP 8. FIXED ASSETS
20189 2020
BDampak
penerapan
PSAX 73/
impact of
31 Desember/  PSAK 73 inifia) 1 Januarif Penambanhan/ Pengurangan/ Reklasifikasi/ 31 Desember/
31 December adoption 1 January Additions Deductions Reclassification* 31 December
Harga perolahan: Acquisilion cost:
Tanah 27.132 - 27.132 - - - 27.132 Land
Gedung 36,237 - 36,237 47 {1.575) - 34.708 Buitdings
Perbeiken gedung Leasehold
sewa 58.728 - 58.728 1.251 (41.420) - 18.559 improvements
Paralatan kantor 45,016 - 45,016 277 {6.485) - 38.508 Office equipment
Furpiture and
Parabot kentor 15,491 - 15.491 279 {1.217) - 14.053 fixtures
Kendaraan
bemotor 22 039 - 22039 2037 {2.412) (5.730) 15.924 Molor vehicles
Komputer* 400,585 400.585 62.881 {18.175) - 445292 Computers™
Kendaraan untuk
sewa 618.072 - 618.072 70.858 (191.562} 5,382 502.728 Vehiclas for rent
Aset hak-guna - 56.397 56.397 - - - 56.397  Righiofuse assets
Jumlah 1.223.30% 56.397 1.279.698 137.628 (263.346) {368) 1.153.612 Total
Akumulast Accumulated
penyusutan: deprecialion:
Gadung {24.500) - {21.500) {1.699} 538 - (22.560) Buildings
Perbaikan gedung Leasehold
sewa {54,044) - {54.044) {3.477) 41,192 - (16.028) improvements
Peratatan kantor {34.379) - {34.379) (2.914) 6.407 - (30.866) Qffice equipment
Fumiture and
Perabat kantor {13.126} - (13.128) {852) 1.677 - (12.401} Fixtures
Kendaraan .
barmotor (14.933} - (14.933) (529) 2385 ae? {12.190) Malor vehicles
Komputer™ {201.009) - (201.009) (44.920) 18.072 - (227.857) Computers™
Kendaraan untuk .
sewa {126.186) - (26188 (73.836) 72.587 (887} (428.329) Vehictes for rant
Aiset hak-gune - - - {18.603) - - (18.503) Right-of use
Jumlah (465,177) - {465.177} {146.630) 142.860 - (468.947) Total
Nilai buku bersih 758,124 56.397 814.521 684.665 Net book valug

-

Reklasifikasi mengurangi nilai aset tetap dan menambah nilai
asel dimiliki untuk dijual disajikan dalam Catatan 10

Termasuk aset kontribusi atas pengampunan pajak sebesar no!
dan Rp 175 untuk masing-masing pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019.

£23
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Reclassification deduction to fixed assels balance and additionto  *
asset held for saie balance presented in Note 10

Inciude conltributed asset due to tax amnesty progam ™
amounted fo nil and Rp 175 as of 31 December 2010 and

2019, respectively
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ASET TETAP (Lanjutan) 9. FIXED ASSETS (Continued)
2019
1 Januari/ Penambahan/ Penguranpgan/ 31 Desember/
1 January Additions Deductions 31 December

Harga perctahan: Actuisilion cost:
Tanzh 27.132 - - 27.132 Land
Gedung 35,767 470 - 36.237 Buildings
Perbajkan gedung sewa 61.882 2.548 (5.703) SB.726 Leasehold improvements
Peralatan kantor 35.991 7.623 (1.598) 45016 Office equipment
Perabot kantor 15.215 ik {435) 15.491 Furnilure and fixturas
Kendaraan bermotor 20.754 7429 (6.144) 22.039 Motor vehicles
Komputer™ 335812 59.401 (4.627) 400.5686 Computers™
Kendaraan untuk sewa 571.107 203.490 {156.525) 618,072 Vehicles for rent
Jumlah 1.106.880 291,673 (175.032) 1.223.301 Total

Akurmulasi penyusutan: Accumulated depreciation:
Gedung (19.734) {1.7686) - (21.500) Buildings
Perbalkan gedung sewa (54.837) {4.910) 5.703 (54.044) Leasshold improvements
Peralatan kantor (32.764) (2.877) 1.262 (34.379) Office equipment
Perabot kantor {12.379) (1.164) 417 {13.126) Furniture and fixtures
Kendaraan bermotor (14.760) (2.338) 2165 {14,933} Motor vehicles
Komputer** (168.517) (36.86D0) 4368 (201.009) Compulers™
Kendaraan untuk sewa (94.161) (78.536) 46.511 {126.1886) Vehicles for rent
Jumiah {397.152) (128.451) 80.426 {465.177} Total

Nilai buku bersih 708.508 758.124 Net book value

Termasuk aset kontribusi atas pengampunan pajak sebesar nol
dan Rp 175 untuk masing-masing pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019.

Beban penyusutan unfuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 masing-masing
sebesar Rp 148.630 dan Rp 128.451 dibebankan pada
beban umum dan administrasi (lihat Catatan 21),

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019, Persercan menjual aset tetap (tidak
termasuk kendaraan untuk sewa operasi) dengan hasil
penjuaian masing-masing sebesar Rp 1.616 dan Rp 5.927,
dan nilai buku masing-masing sebesar Rp 1.511 dan
Rp 4.591, yang menghasilkan keuntungan bersih atas
penjualan aset tetap pada tahun 2020 dan 2019 sebesar
Rp 105 dan Rp 1.336, yang diakui dalam faporan laba
rugi dan penghasilan komprehensif lain.

Pada tangga! 31 Desember 2020 seluruh hak pemilikan
atas tanah Perseroan adalah dalam bentuk Hak Guna
Bangunan (HGB) yang memiliki sisa jangka waktu hak
fegal berkisar antara 2 sampai 19 tahun. Manajemen
Perseroan berpendapat bahwa hak pemilikan atas tanah
tersebut dapat diperpanjang pada saat jatuh tempo.

Perusahaan-menyewa gedung kantor untuk jangka waktu
3 tahun. Keontrak tersebut mencakup opsi untuk
memperbarui sewa untuk periode tambahan setelah akhir
masa kontrak.
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"

include contributed asset due to tax amnesty program
amounted {o nif and Rp 175 as of 31 December 2010 and
2019, respectively

Deprecialion expense for the years ended 31 December
2020 and 2019 amounling fo Rp 146,630 and
Rp 128,451, respectively, was charged to general and
administrative expenses (see Nofe 21).

For the years ended 31 December 2020 and 2019, the
Company scld fixed assets (excluding wvehicles for
operating leases) with proceeds from sale of fixed assets
amounting fo Rp 1,616 and Rp 5,927, respectively, and
the book value amounting fo Rp 1,511 and Rp 4,591,
respectively, resulting in net gains on sale of fixed assets
in 2020 and 2019 amounting fo Rp 105 and Rp 1,336,
which were recognized in the statements of profit or loss
and other comprehensive income.

As of 31 December 2020, all of the Company’s land was
in the form of landnghts (Hak Guna Bangunan) which
have remaining periods of legal rights ranging from 2 o
19 years. The Company’s management believes that the
landrights can be extended upon expiry.

The Company leases a building office for a ferm of 3
years. The contracts include an option to renew the jease
for an additional penod after the end of the contract term.



PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)
TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

9. ASET TETAP (Lanjutan) 9. FIXED ASSETS (Continued)
Perubahan nilai buku bersih aset hak-guna selama tahun Movement of the net book value of right-of-use assets
2020 adalah sebagai berikut; during 2020 was as follows;
2020
Aset hak-guna /
Right-of-use assets
Saldo 1 Januari 2020 56.397 Balance at 1 January 2020
Beban depresiasi sepanjang tahun (18.803) Depreciation charge for the year
Saldo 31 Desember 2020 37.794 Bafance at 31 December 2020
Jumlah yang diakui dalam laba rugi yang berhubungan Amounts refaled with lease ftransaction which has been
dengan transaksi sewa selama tahun 2020 adalah recognised in profit or loss during 2020 was as follows:
sebagai berikut:
2020

Jumlah yang diakui pada laba rugi Amount recognized in profit or loss:
Bunga atas liabilitas sewa (Catatan 18 dan 25) 3.220 Inferest on iease liabilities (Note 18 and 25)
Depresiasi aset hak-guna 18.603 Depreciation of nght-of-use assets
Beban yang berkaitan dengan sewa jangka pendek

atau nilai rendah 16.796 Expenses rejating to short-term ¢r low value leases
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, seluruh aset As of 31 December 2020 and 2019, alf of the Company's
tetap Perseroan, kecuall tanah, diasuransikan kepada fixed assefs, except for land, were insured with
PT Asuransi Sinar Mas (pihak ketiga), PT Asuransi MSIG PT Asuransi Sinar Mas (third party), PT Asuransi MSIG
Indonesia {pihak ketiga), PT Asuransi Tokio Marine Indonesia (third parly), PT Asuransi Tokio Marine
Indonesia (pihak ketiga) dan PT Sompo Insurance Indonesia (third parly} and PT Sompo Insurance
indonesia (pihak ketiga), terhadap risiko kebakaran dan Indonesia (third party), against fire and all possible risks
risiko lainnya dengan jumiah nilai pertanggungan masing- for Rp 804,446 (inciude vehicle for rent} and Rp 298,839,
masing sebesar Rp B04.446 (termasuk kendaraan untuk respectively (excluded vehicles for rent). Managemeni
sewa) dan Rp 299.839 (diluar kendaraan untuk sewa), believes that the sum insured is adequate to cover
Manajemen berpendapat bahwa nilai pertanggungan possible losses on the insured fixed assets.
asuransi tersebut cukup untuk menutup kernungkinan
kerugian atas aset tetap yang dipertanggungkan.
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, Perseroan As of 31 December 2020 and 2019, the Company did not
tidak memiliki aset tetap yang dijadikan jaminan. have any fixed assets pledged as colfateral.
Manajemen menilai bahwa tidak terdapat indikasi Management has assessed that there was no indication of
penurunan nilai yang mempengaruhi pengembalian impairment affecting the recoverability of the carrying
jumiah tercatat aset tetap yang dimiliki Perseroan pada amount of fixed assets owned by the Company as of
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019. 31 December 2020 and 2019,
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, Perseroan As of 31 December 2020 and 2019, the Cornpany had
mempunyai utang atas pembelian beberapa aset tetap payables from purchases of several fixed assels
sebesar masing-masing 6.893 dan Rp 1.888, amounting fo 6,893 and Rp 1,888, respectively.

10. ASET LAIN-LAIN 10. OTHER ASSETS

31 Desember/December

2020 2019
Beban dibayar dimuka 41.668 62.306 Prepaid expenses
Beban ditangguhkan 28.168 52.330 Deferred charges
Simpanan jaminan 7.556 7.802 Security deposits
Aset dimiliki untuk dijual 5.1086 4.738 Asset held for sale
Uang muka atas pembayaran ke pemasok 1.417 410 Advance payment to suppiiers
Uang muka atas pembayaran ke diler 652 9,035 Advance payment ta dealers
Lain-lain 1.566 958 Others
Jumizh 86.133 137.57% Total
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PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

TAHUN BERAKHIR

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,

kecualj dinyatakan lain})

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

YEARS ENDED

31 DECEMBER 2020 AND 2019
{Expressed in millions of Rupiah,

unless otherwise stated)

11. PINJAMAN YANG DITERIMA

Rupiah
PT Bank Central Asia Tbk (a)
PT Bank Permata Tbk {b)

Standard Chartered Bank - Cabang Indonesia (¢}

Dolar Amerika Serikat
Sumitomo Mitsui Trust Bank, Limited -
Cabang Singapura (d)
(2020; USD 129.810.748;
2019:; USD 209.236.944)

Bank of America, N.A. - Cabang Tokyo {e)
{2020; USD 70.000.000;
2019; USD 100.000.000)

MUFG Bank, Ltd. - Cabang Jakarta (f)
(2020; USD 58.923.357;
2018: USD 49,558.535)

PT Bank BTPN, Thk (g)
(2020: USD 20.875.000;
2019: USD 83.000.000)

MUFG Bank, Ltd. - Cabang Jakaria dan
MUFG Bank Ltd. ()
{2020: USD -;
2019: USD 39.988.581)

PT Bank HSBC indonesia (i)
{2020: USD -;
2019: USD 19.000.000)

MUFG Barnk, Ltd. - Cabang Singapura {)
(2020: USD -,
2019:USD 12.482.993)

Yen Jepang

Mizuho Bank, Ltd dan Korean
Development Bank (k}
(2020: JPY 4.826.579.245;
2019 JPY -}

The Norinchukin Bank -
Cabang Singapura (I)
{2020: JPY 3,000.000.000;
2018: JPY ©,000.000.000)

Deutsche Bank AG - Cabang Tokyo (m}
(2020: JPY 2.475.099.887,;
2018: JPY )

ING Bank N.V. - Cabang Tokyo

dan Development Bank of Japan Inc. {n)

{2020: JPY 1.997.630.749;
2019: JPY 5.976.747.119)

Credit Agricole Corporate and Invesment Bank

Cabang Tokyo (o)
{2020: JPY 1.421,912,181;
2019 JPY -)

Jumlah

11. BORROWINGS

31 Desember/December

2020 2019
508.637 666,608
105,398 271,730
100.000 -
714.035 936,338

1.830.961 2,900,437
987.350 1.380.100
831,114 684.885
294.442 875,763

- 555.882

- 264.119

- 173,526
3,943,887 6.8B57.712
872.330 -
409,410 1.951.730
337.913 -
272,697 764.844
194.048 -
1.886.318 1.916.574
6.544.240 9.712.624

89

Rupiah
PT Bank Central Asia Tbk (a)
PT Bank Permata Tbk {b)
Standard Chartered Bank - Indonesia Brench (c)

Us Dollar
Surnitomo Mitsui Trust Bank, Limited -
Singapore Branch {d)
(2020; USD 129,810,748;
2019: USD 209,295,944)

Bank of America, M.A., - Tokyo Branch ()
(2020: USD 70,000,000;
2013: USD 100,000,000)

MUFG Bank, Ltd. - Jakarla Branch (f)
(2020: USD 58,923,357;
2019: USD 45,556,535}

PT Bank BTPN, Tbk (g)
{2020: USD 20,875,000,
2019: USD 63,000,000)

MUFG Bank, Ltd - Jakarla Branch and
MUFG Bank Ltd. (h)
(2020: USD -;
2019; LUSD 39,988,587)

PT Bank HSBC Indonesia (i}
{2620: USD -
2019: USD 15,000,000)

MUFG Bank, Ltd. - Singapore Branch (j)
(2020: USD -;
2018: USD 12,482,583)

Japanese Yen

Mizuho Bank, Ltd and Korean
Development Bank (k)
{2020; JPY 4,926,578%,245;
20719: JPY -}

The Norinchukin Bank -
Singapore Branch (i)
(2020: JPY 3,000,000,000;
2019: JPY 8,000,000,000)

Deutsche Bank AG —~ Tokyo Branch (m}
{2020: JPY 2,476,095,887;
2018: UPY -)

ING Bank N.V. - Tokyo Branch
and Development Bank of Japan inc. (n)

(2020: JPY 1,607,630,749;

2019; JPY 5,976,747,118)

Credit Agricole Corporate and Invesment Bank
Tokyo Branch (o)
(2020:; JPY 1,421,912,161;
2019: JPY -}

Total
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PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

M.

12.

PINJAMAN YANG DITERIMA (Lanjutan)

Untuk tahun  yang berakhir pada tanggal
31 Desember 2020 dan 2019, tingkat suku bunga
kontraktual setahun atas pinjaman yang diterima
berkisar antara 0,95% - 9,90% (2019: 0,93% -
9,90%).

Tingkat suku bunga efektif rata-rata tertimbang
setahun pada tanggal 31 Desember 2020 and 2019
diungkapkan di Catatan 4c,

Seluruh perjanjian pinjaman di atas mencakup
adanya pembatasan-pembatasan tertentu yang
umumnya diharuskan untuk fasilitas-fasilitas Kredit
tersebut, anfara lain, pembatasan untuk melakukan
penggabungan usaha atau konsolidasi dengan pihak
lain, mengadakan perjanjian pinjaman dengan pihak
lain kecuali yang timbul dalam kegiatan usaha yang
normal atau melakukan perubahan atas struktur
modal danfatau Anggaran Dasar tanpa adanya
persetujuan feriulis dari kreditur dan kepatuhan
terhadap rasio-rasio keuangan terientu, terutama
rasio utang terhadap modal. Selama tahun 2020
terdapat pelanggaran atas pembatasan-pembatasan
yang dipersyaratkan kreditur kepada Perseroan
sebagai dampak pandemi COVID-19. Namun,
Perseroan telah menerima surat kelonggaran yang
Enoencakup periode 31 Desember 2020 dan 31 Marst
21.

Tidak ada beban jasa penjaminan atas pinjaman yang

diterima oleh Persercan yang dijamin oleh jaminan

gerusahaan (corporate guarantee) uniuk tahun yang
erakhir pada tanggal 31 Desember 2020 and 2019,

Saldo pinjaman yang diterima dalam mata uang Dolar
Amerika Serikat dan Yen Jepang masing-masing
sebesar USD 280.875.000 dan JPY 13.928.571.430
pada tanggal 31 Desember 2020 dan
USD 494.500.000 dan JPY 15.000.000.000 pada
tanggal 31 Desember 2019 telah dilindung nilai
?g?gan kontrak cross currency swap {lihat Catatan

Informasi mengenai jatuh tempo pinjaman yang
diterima diungkapkan di Catatan 4d.

UTANG OBLIGASI

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, saldo
utang obligasi yang diterbitkan oleh Perseroan {lihat
Catatan 1b) adalah sebagal berikut:

2020

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in miflions of Rupiah,
unfess otherwise stated)

11.

12

BORROWINGS (Continued)

For the years ended 31 December 2020 and 20719,
the contractual interest rates per annum of
borrowings ranged from 0,95% - 9,90% (2019:
0.93% - 9.90%,).

Weighted average effeciive interest rate per annum
as of 31 December 2020 and 2019 was disclosed in
Note 4c.

All loan agreements include certain restrictive
covenants which are normally required for such credit
facilities, such as limitations fo initiate merger or
consolidation with other parties, borrowing from other
parties except in the normal course of business, or
change jts capital structure andfor Articles of
Association without prior written approval from the
creditors, and compliance with agreed financial ratios,
principally debt fo equity ratio. During 2020 there
were breach of covenants required by lenders to the
Company as a resulf of the Covid-19 pandemic.
However, the Company already obtained waiver lefter
of these covenants which covered period fo
31 December 2020 and 31 March 2021.

Thers were no guarantee fees on borrowings which
were guaranteed by corporate guaraniees during the
years ended 31 December 2020 and 2019.

The outstanding bafance of borrowings denominated
in US Dollars and Japanese Yen amounfing to
USD 280,875,000 and JPY 13,928,571,430 as of
31 December 2020 and USD 494,500,000 and
JPY 15,000,000,000 as of 31 December 2019,
respectively, were hedged by cross cumrency swap
contracts (see Note 13).

Information in respect of maturities of borrowings was
disclosed in Note 4d,

BONDS PAYABLE

As of 31 December 2020 and 2019, the balance of
bonds payable issued by the Company (see Noto
1b) was as follows:

2019

Obligasi Oto Multiartha 1 Tahun 2017
Obligasi Oto Multiartha 1l Tahun 2018
Obligasi Oto Multiartha il) Tahun 2019
Dikurangi:
Beban emisi obligasi yang belum diamortisasi

217.000
926,000
800.000

(2.160)

800.000
926,000
1.000,000

{4.524)

Qto Multiartha Bonds [ Year 2017
Qto Multiartha Bonds Il Year 2018
Oto Multiartha Bonds Iif Year 2019
Less:

Unamortized bonds issuance costs

Jumilah - bersih

1.940.840

2.721.478 Tofal - net
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12. UTANG OBLIGASI (Lanjutan)

Beban amortisasi yang dibebankan ke beban
keuangan pada laba rugi untuk tahun yang berakhir
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 masing-
masing sebesar Rp 2.364 dan Rp 3.176.

Sampai dengan 31 Desember 2020, obligasi yang
telah diterbitkan oleh Perseroan dan bejum jatuh
tempo adalah sebagai berikut;

12,

BONDS PAYABLE (Continued)

Amortization costs charged to finance charges in
profit or loss for the years ended 31 December 2020
and 2018 amounting to Rp 2,364 and Rp 3,176,
respectively.

Untit 31 December 2020, the Company's bonds
issued and are not yet mature are as follows:

Tingkat suku
bunga tetap Skedul pembayaran
Nilai nominalf setahun/ bunga/
Nominal  Fixed inferest rafes  Inferest payment Tanggal jatuh tempo/
Nama obligasi/Bonds amount per annum schedule Maturity date
Oto Multiartha | Tahun 2017 serif
Series C 217.000 8,90% Triwulan/Quartery 30 Mei/May 2022
Oto Multiartha Il Tahun 2018 seri/
Series B 850.000 7.80% Triwulan /IQuarterly 18 April{Aprif 2021
Oto Multiartha Il Tahun 2018 seri/
Series C 76.000 8,10% Triwulan /Quarierty 18 AprilfApril 2023
Oto Muttiartha 1ll Tahun 2019 serif
Series B 320.000 B,75% Triwulan /Quarterly 26 AprillAprif 2022
Oto Multiartha liITahun 2019 seri/
Serigs C 480.000 9,25% Triwulan /Quarterly 26 AprifApnt! 2024

Obligasi tersebut di atas tercatat di Bursa Efek
Indonesia dengan PT Bank Mandin (Perserc) Tbk
sebagai wali amanat.

Kupon bunga obligasi akan dibayarkan pada tanggal
pembayaran bunga obligasi, yang jatuh tempo pada
tanggai-tanggal sebagai herikut:

The above bonds were .listed af the Indonesian
Stock Exchange with PT Bank Mandiri (Persero)
Thk as the trustee.

The inferest coupons on the bonds are payable in
accordance with the interest payment due dates as
follows:

Obligesl Oo Mulianha/Ot Mulliartha Bonds

Kupon atiigesi Tehun/Tear 115 Tahu¥ear 2019 Tahun/raar2013 TahunYear 2018 TahunYear 2017
Bonds covpon Bond U1 L:] Bond |l SeriSeros & Bond tl B Bond | Sarl/Sares C Bond | SerVSanes C
f 28 Julihaty 2018 28 Jultidy 2019 1B JultJaty 2018 18 Juledudy 2018 0 Aguatn/Argust 2017
2 26 Ciklober/Ocinber 2019 26 DxdobiOcrobar 2019 18 OktoberTOeishar 2018 13 Oktobar/Ociobar 7015 30 HovambetiNovembar 2017
3 25 JunuarSanuery 2020 9 Saparlanvary 2020 1B Januar Hanuary 2019 10 Janaarinanvary 2019 20 Fabruarl/Februany 2018
N 26 ApcliAp 2020 26 ApWAp 2020 10 AprVARE 2019 18 A WACS 2015 20 MekMay 2018
5 26 Julliuty 2020 26 Juliey 200 18 Juliuy 2019 18 Juldsdy 2015 20 APLASALgUIL ZHE
6 26 Qidober'Dehobior 2020 28 OltoberiOero st 2030 18 Oitober/Octader 2019 18 Oklobe O tmbar 2015 30 Novembervovember 2018
7 26 Jnuarl’Januery 2021 26 Januarianvany 2021 158 Junuarifanuary 2020 10 Japuariancary 2020 28 FabrusriFadruary 1019
5 26 AptivAan? 2021 26 ApclApH 21 18 AprdrAan? 2020 1B ApriApd 2070 0 MaMay 2018
9 26 Julldy 202 26 Julihdly 2021 10 Jullh iy 2020 18 Jullty 2020 30 Agusl/Avgust A%
0 28 Oklober/Ostober 202% 26 OktobatiOciober 2021 18 Cidober/October 2020 18 OkloderiClobar 27D 30 NavembatiNgvambar 2010
1" 26 Januarlanvary 2022 26 Januarifenuey 2072 1B JanuarlJenvary 2024 18 Jarwsarlfanoary 2021 2 fabruwbiFebrvery 2020
2 8 AptlApn? 07 IS ApriVApE 10T} 18 ApiiiApn? 20238 18 AprléApri 3021 30 MaliMay 2020
. 26 Jullhty 2072 1B Julefy 2021 30 AginlnfAvgust 2000
14 X OdcberOctobar 2027 18 OkloberrOctoder 201 30 Nevember/Noveinbar 2020
15 26 Januaranussy 2023 13 Januarifensery 2022 28 FebruaieFebrisry 2021
Py 26 ApciAprl X013 18 ApcbiAprl 2022 30 MelMay 221
" 26 Julihdty 2023 18 Judisaty 2022 30 AgushalAuat 2021
I 29 OsdoberiCetedar 0% 18 Oklober/Outaber 2022 30 Hovember/November 2021
15 24 Jan\arkJataary 2024 18 Januatiiaayary 2023 28 FebruariFebrary 2023
% 26 AtV Aprd 2024 18 AprbApd 200 30 MaliMay 2022
“Tanggal jatuh
tempaMsturky dule 26 ApivAN 3022 26 ApiApeS 2024 18 ApclAprt 207 15 ApiA 201 30 MebMay 2022
e m’«-‘m
31 Desembar/
Dazembar 2070 10125% 105.15%

Pada tanggal 9 Februari 2021, peringkat obligasi
Perusahaan yang dibuat oleh PT Pemeringkat Efek
Indonesia adalah idAA+ (Double A Plus).

Perusahaan tidak menyelenggarakan penyisihan dana
untuk pelunasakan Obligasi ini. Obligasi ini dijamin
dengan piutang pembiayaan dengan nilai jaminan
secara agregat tidak boleh kurang dari 60% dari nilai
pokok Obligasi yang terutang sebagaimana termuat
dalam Akta Pembebanan Jaminan secara Fidusia
antara PT Oto Multiartha dan PT Bank Mandiri
(Persero) Tbk. sebagai wali amanat yang dibuat oleh
Dedy Syamni, 8.H., notaris di Jakaria.
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101.28% 100.00% 104.00%

On 9 February 2021, the credit ratings given by
PT Pemeringkat Efek Indonesia was idAA+ (Double
A Plus).

The Company does not put up a sinking fund for the
repayment of Bonds. Instead, these Bonds are
secured by designated financing receivables that in
aggregate should not amount fo less than 60% of
the outstanding bonds’ principal as documented in
the Deed of Fiduciary Collateral between PT Oflo
Multiartha and PT Bank Mandiri (Persero) Tbk., as
the trustee which was prepared by Dedy Syamri
S.H. nofary in Jakarta.
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12. UTANG OBLIGASI (Lanjutan)

Perseroan dapat membeli kembali {buy back) atau
menjual Obligasi baik seluruhnya maupun sebagian di
pasar terbuka. Pembelian kembali dapat dilakukan
setiap saat setelah 1 (satu) tahun setelah Tanggal

Penjatahan  sebagaimana  disebutkan  dalam
Prospektus.
Peranjian perwaliamanatan mengatur beberapa

pembatasan termasuk pembatasan keuangan (rasio
utang terhadap modal) yang harus dipenuhi oleh
Perseroan yaitu antara lain bahwa sebelum
dilunasinya obligasi, Perseroan tanpa ijin tertulis dari
wali amanat, tidak diperkenankan melakukan hal-hal
sebagai berikut;

1. Melakukan penggabungan atau peleburan atau
pengambilalinan kecuali penggabungan, peleburan
atau pengambilalihan yang dilakukan dengan atau
pada PT Summit Oto Finance atau pada
perusahaan [ain dengan bidang usaha yang sama
dan tidak mempunyai dampak negatif terhadap
jalannya usaha Perseroan afau kemampuan

Perseroan  dalam  melakukan  pembayaran
kewajiban abligasinya;
2. Memperoleh pinjaman baru yang memiliki

kedudukan lebih tinggi dari kedudukan utang yang
timbul dalam obligasi, kecuali pinjaman untuk
pembiayaan kegiatan usaha Perseroan,
refinancing utang yang telah ada dan pinjaman
yang telah ada sebelumnya oieh perusahaan yang
diambil alih, digabung atau dilebur oleh Perseroan;

3. Menjaminkan danfatau membebani dengan cara
apapun aset tfermasuk hak afas pendapatan
Perseroan, baik yang ada sekarang maupun yang
akan diperoleh di masa yang akan datang, kecuali
jaminan yang akan diberikan kepada Wali Amanat
dan jaminan sehubungan dengan pinjaman yang
diperbolehkan;

4. Memberikan pinjaman kepada pihak manapun
kecuali pinjaman yang telah ada sebelumnya,
pinjaman  yang diberlkan dalam rangka
menjalankan kegiatan usaha Perseroan, dan
pinjaman kepada karyawan Perseroan untuk
program kesejahteraan pegawai Perseroan:;

5. Mengubah bidang usaha Perseroan sesuai dengan
Anggaran Dasar terkecuali dalam kajtannya
dengan perubahan undang-undang atau peraturan
perundang-undangan;

6. Mengurangi medal dasar, modal ditempatkan dan
modal disetor;

7. Mengadakan segala bentuk kerjasama, bagi hasil
atau peranjian serupa lainnya diluar kegiatan
usaha Perseroan sehari-hari, atau mengadakan
perjanjian manajemen atau peranjian serupa
lainnya yang mengakibatkan kegiatan/operasi
Perseroan diatur oleh pihak lain.

Sepanjang tahun, Perseroan telah mematuhi
pembatasan-pembatasan penting sehubungan
dengan peranjian utang obligasi dan memenuhi
seluruh persyaratan yang disebutkan dalam perjanjian
perwaliamanatan.

Informasi mengenai jatuh tempo ufang obligasi
diungkapkan di Catatan 4d.
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12.

BONDS PAYABLE {Continued)

The Company can buy back or sell part or alf of the
Bonds issued in the market. Buy back can be made
at any time 1 (one) year after the Allotment Date as
mentioned in the Prospectus.

The trustee agreement provides several restrictive
covenants as wall as financial covenant (debt fo
equily rafio) that should be complied by the
Company, that among others, prior fo the
repayment of the bonds payable, without the writfen
consenf from the trustee, the Company is not
aflowed to:

1. Conduct merger or acquisition or take over
except for merger or acquisition or take over
held or with PT Summit Oto Finance or with
other company under similar business acitivities
with no negative impact to the Company’s
going concern or ifs ablility to pay its bonds
obligations;

2. Obfain a new loan which has higher ranking
than the bonds payable, except for the
borrowing for financing the Company's
business activities, refinancing of existing
borrowing and existing borrowings from fthe
other company that conducted merger or
acquisition or take over with;

3. Pledge and/or encumber in any manner the
assefs of the Company, both for the existing
and future assets, except for secunly pursuant
to the frustee agreement and securily related to
the allowed borrowings;

4. Provide loan to any party except for the
previously existing loans receivable, loans
receivable arsing from the Company’s
business aclivities, and loans to the employees
of the Company for the weffare program:

5. Change the Company's business activities from
the Articles of Association, except in relation to
amendment to prevailing acts or law and
regulations;

6. Decrease the Company’s authorized, issued
and paid-up capital;

7. Enter into any forms of cooperation, profit
sharing or other similar agreement outside daily
business activiies of the Company, or
conducting management agreement or other
similar agreements which cause the business
operation of the Company to be controfled by
other party.

Throughout the vyear, the Company was in
compliance with covenants in relation to the bonds
payable agreements and complied with all the
requirements stated in the trustee agreement.

Information in respect of maturities of bonds
payable was discfosed in Note 4d.
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13. INSTRUMEN DERIVATIF UNTUK TUJUAN

MANAJEMEN RISIKO

Perseroan mengadakan kontrak cross curmency swap
dengan tujuan lindung nilai atas risiko variabilitas pada
arus kas yang ditimbulkan oleh kurs mata uang asing
dan tingkat suku bunga atas pinjaman yang diterima
dalam mata uang asing dengan tingkat suku bunga
mengambang. Pada 31 Desember 2020, Perseroan
memiliki instrumen untuk melindungi eksposur terhadap
perubahan tingkat suku bunga dan mata uang asing.

13. DERIVATIVE INSTRUMENT HELD FOR RISK

MANAGEMENT

The Company entered info cross currency swap
conlracts to hedge the nsks of variability in cash flows
arising from foreign exchange rates and interest rates
on s borrowings denominated in foreign currencies
which bear floating inferest rates, At 31 Dacember
2020, the Company held the following insfruments fo
hedge exposures lo changes in interest rates and
foreign currencies.

Jatuh tempo/Maturity
1-3 3-12
<1bufan/ butan/ bulan/ 1-3 »3
month months months fahun/years tahun/ears

Kontrak cross currency

swap Cross cumrency swap contracls
- Average USD exchange

- Nilai tukar rata — rata USD 13.490 13.689 14,494 15.142 14,880 rate
- Average JPY exchange
- Nilai tukar rata - rata JPY 121 129 124 136 152 rate
- Rata -~ rata suku bunga - Average USD fixed interest
tetap USD 7.58% 7.44% 8,72% 872% 8,90% rate
- Rata — rata suku bunga - Average JPY fixed interest
tetap JPY 7.80% 10,03% 6,79% B800% 8,80% rate

Nilai wajar dari instrumen derivatif yang ditetapkan

The fair values of dervalives designed as cash flow
sebagai lindung nilai arus kas adalah sebagal berikut:

hedges were as follows:

31 Desember/December

2020 2019
Aset Kewajiban Aset Kewajiban
derivatiff derivatiff derivatiff derivatiff
Derivative Dernivative Denvative Derivative
assets liabilities assels liabilities
Kontrak cross currency swap Cross cumrency swap contracts
PT Bank BTPN Tbk - {6.104) - (13.097} PT Bank BTPN Tbk
MUFG Bank, Ltd. - MUFG Bank, Ltd -
Cabang Jakaria 19.453 (304.318) 77.008 (74.829) Jakarta Branch
PT Bank HSBC Indonesia - {5.495) 5.371 (12.463} PT Bank HSBC indonesia
PT Bank DBS Indonesia 8.730 (109.081) 8.554 (43.375) PT Bank DBS indonesia
Standard Chartered Bank - Standard Chartered Bank -
Cabang Indonesia 24.398 (81.367) 13.579 (64.287) Indonesia Branch
PT Bank Mizuho Indonesia - - 1.687 - PT Bank Mizuho Indonesia
Deutsche Bank AG - Cabang Deufsche Bank AG - Indonesia
Indonesia 27.521 (1.300) 2.601 {14.522) Branch
Jumlah 78,102 (507.663) 106,798 {222.573) Total

Nilai nosional cross currency swap adalah sebagai

The notional amount of cross currency swaps was as
berikut:

folfows:

Jumlah nosional (dalam mata uang astiy/
Nofional amount (in original currency}

Mata uang/ 31 Desember/Decernber
Currency 2020 2019
Kontrak pembelian cross Cross currency swap
CLITENCY Swap purchase contracts
Akan diterfima uspo 280.875.000 494.500.000 Ta be received
JPY 13.928.571.430 15.000.000.000
Akan dibayar IDR 5.958.176 8.634.145 To be paid
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13. INSTRUMEN DERIVATIF UNTUK TUJUAN 13.
MANAJEMEN RISIKO {Lanjutan)

Suku bunga kontrak cross currency swap di atas
dipertukarkan setiap triwulan dan semester. Jumnlah jtem
terkait di tujukan sebagai instrumen lindung nilai dan
ketidakefektififan lindung nilai adalah sebagai berikut:

DERIVATIVE INSTRUMENT HELD FOR RISK
MANAGEMENT (Continued)

The interest rate of the above cross currency swap
contracts are exchanged on a quarerly and semi-
annually basis, The amounts relating ifems designated
as hedging instruments and hedge ineffectiveness
were as follows.

Parubahan nilaf
Perubahan Instrumen nifal Kelkiaketek Penyajian
nliai wajar yang diakui tifan dalam laba Jumfah yang
Penyajlan dalam yang dalam Tindung nllal rugl yang dirzklasiikas!
laporan poslsi digunakan penghasian diakul mencakup daid Penyajian
ke&uangan yang untuk kamprehensit dalam efethvitasy cadengan dalam labe rugi
manyeriakan menghitung fam/Changes in laparan lindung findung rial yang
. i lindung elkdivi the value of the laba rugl/ niabtine ke laba dipengaruhi
Jumah tercatalioanrying amaunt nilabLine fem in fintung hedging tiedge tem in rugdamount oleh
the statement of nilalChanges Instrument InefMetivene oofit or redassified reklasiflkasiffine
Nilaj Asel Kewajiban financlal pesition in FV used for racognised in 58 loss that from the itemn in profit or
Dalam juta kontrak demvalive/ derivative/ where the hedging cakulating other recognlsed includes hedga koss affectad by
rupiahtin millicrs feontraet derivative denivative instruments is hadge comprehensive In ptofit ar hedge reserye {0 the
of IDR value azse! Uabiilies inclutecd effecthoness incoms lass affativeness profit or loss T '
Aset
(Kewajban)
detivative untuk
tujuan
mangjemen
sixp/dervative Behan Beban
Bssels (Tabilies) keuangan keuvangan!
DR terhadapic held for gk Hfinaneial firanclal
uso 4.079.568 10.058 L 42912 management (173.100} - charga s 136.978 charges
Asel
(kawgjiban)derva
b untuk tajuan
manajemen
nisto/dartvative Beban Baban
assels {Tabifties} keuvangan keusngan/
ICR terhedapnc held for risk Mnancial finandial
JPY 1278810 68,043 {184,751) managemant {18.606} - charges (14.714} chargas

Periode kontrak cross currency swap berkisar antara
18- 61 bulan. Pada tanggal 31 Desember 2020 dan
2019, sisa periode kontrak cross currency swap masing -
masing berkisar antara 1 - 57 bulan dan 1 - 26 bulan.

Dibawah kontrak-kontrak tersebut, Perseroan diharuskan
untuk membayar bunga dengan tingkat suku bunga tetap
rata-rata setahun untuk mata uang Rupiah yang berkisar
antara 6,74% sampai 11,73% (2019: 7,23% sampai
11,73%) dan menerima bunga dengan fingkat suku
bunga mengambang untuk mata uang Dolar Amerika
Serikat atau mata uang Yen Jepang dengan berpatokan
pada LIBOR ditambah dengan tingkat margin yang
berkisar antara 0,95% - 1,50% (2019: 0,95% - 1,50%).

Tabel berikut menyediakan rekonsiliasi berdasarkan
kategori risiko dari komponen ekuitas dan analisis
pendapatan komprehensif lain — lain (dikurangi pajak)
dihasilkan dari akuntansi lindung nilai,

The contract period of cross cumrency swap coniracts
range between 18 - 61 months. As of 31 December
2020 and 2019, the remaining contract penod of
cross cumrency swap contracis ranged befween 1 - 57
months and 1 - 26 months, respectively.

Under these coniracts, the Company is obligated to
pay fixed interest rate at an average rale per annum
ranging from 8.74% to 11.73% (2019: 7.23% o
11.73%) for Rupiah curmrency, and receive fioaling
interest rate for US Dolfar cumency or Japanese Yen
with benchmark on LIBOR plus margin which ranged
from (.95% - 1.50% (2078: 0.95% - 1.50%).

The foliowing table provides a reconciliation by risk
category of components of equily and analysis of OCI
{net of tax) resulting from hedge accounting.

Balance, beginning of the year

Cash flow hedges

Effective portion of changes in fair value
Cross currency and interest rate swap USD
Cross currency and interest rate swap JPY

Net amount reclassified to profit or loss
Cross currency and inferest rate swap USD
Cross currency and interest rate swap JPY

2020

Saldo, awal tahun (125.974)
Lindung nilai arus kas
Bagian efektif dari perubahan nitai wajar

Cross currency swap USD {173.100)

Cross currency swap JPY (19.608)
Jumlah yang ditransfer ke laba rugi

Cross cumency swap USD 136,978

Cross cumency swap JPY (14.714)
(Liabilitas) aset pajak tangguhan 43.213
Saldo, akhir tahun (153.203)

Deffered tax (Wabilities) assefs
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13. INSTRUMEN DERIVATIF UNTUK TUJUAN
MANAJEMEN RISIKO (Lanjutan)

Perubahan keuntungan (kerugian}) kumulatif atas
instrumen derivatif untuk lindung nilai arus kas yang
merupakan bagian efektif dar akumulasi perubahan
bersih nilai wajar instrumen lindung nilal arus kas yang
terkait dengan transaksi lindung nilai yang belum
mempengaruhi laba rugi pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019 adalah sebagai berikut;

13. DERIVATIVE INSTRUMENT HELD FOR RISK
MANAGEMENT (Continued)

The movement of the cumulative gains (losses) on
derivafive instruments for cash flows hedges which
was the effective portion of the cumulative net change
in the fair value of cash flows hedging instruments
related fo hedged lransactions that have nof yet
affected the profit or loss as of 31 December 2020 and
2019 was as follows:

2020 2019

Saldo, awal tahun - sebelum pajak Balance, beginning of the year

penghasilan tangguhan {125.974) 39.598 - bafare defarred income tax
Bagian efektif dari perubahan Effective portion of changes in

nilai wajar {192.7086) {161.402} fair value
Jumlah yang ditransfer ke laba rugi 122.264 {4170} Amounts transferred to profit or foss
Jumlah - sebelum pajak panghasilan

tangguhan {196,418} (125.974) Total - before deferred income fax
(Liabilitas} aset pajak tangguhan (lihat Catatan

23e) . 43.213 31494 Deferred tax {liabilities) assets (see Note 23e)
Saldo, akhir tahun {153.203) (84.480) Balance, end of the year

14. MODAL SAHAM 14. SHARE CAPITAL

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, modal dasar
Perseroan berjumlah Rp 1.500.000 [1.500.000.000
saham dengan nilai nominal sebesar Rp 1.000 {(dalam
Rupiah penuh) per sahamj, di mana Rp 928.707 telah
ditempatkan dan disetor penuh oleh pemegang saham.

Rincian pemegang saham Persercan pada tanggal
31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

As of 31 December 2020 and 2018, the Company's
authorized share capifal amounted to Rp 1,500,000
[1,500,000,000 shares at par value of Rp 1,000 (in
whole Rupiah) per share], of which Rp 928,707 had
been issued and fully paid-up by the sharehoiders.

The details of the shares ownership of the Company as
of 31 December 2020 and 2019 were as follows:

Jumlah saham ditempatkan

dan disetor penuh/ Persentase Jumiah modal
Number of shares issued and kepemilikan/ disetor/
Pemegang saham/ paid-up Percentage of Total paid-up
Shareholders Seri/Series A Seri/Series B ownership share capital
%

PT Sinar Mas Multiartha Thk 139.306.099 - 15,00 139.308
PT Summit Auto Group 463.424.954 49,90 483.425
Sumitomo Mitsui Banking Corporation 325.976.271 35,10 325,976
Jumlah/Total 139.306.099 789.401.225 100,00 928.707

Saham seri A adalah jenis saham preferen sedangkan
saham seri B adalah jenis saham biasa. Pemegang
saham seri A berhak untuk menerima dividen non-
kumulatif lebih dahulu dari pemegang saham klasifikasi
lain dalam jumlah yang akan ditentukan oleh Rapat
Umum Pemegang Saham. '

Berdasarkan Keputusan Edaran Para Pemegang Saham
PT Oto Multiartha tanggal 15 Juni 2020, pemegang
saham setuju untuk mengumumkan dan membagikan
dividen kas sebesar Rp 264,187,

Berdasarkan Keputusan Edaran Para Pemegang Saham
PT Oto Muliiartha tanggal 14 Juni 2019, pemegang
saham setuju untuk mengumumkan dan membagikan
dividen kas sebesar Rp 9.677.

Tidak ada kepemilikan saham oleh Direksi dan Dewan
Komisaris Perseroan.
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Series A shares are preference shares while series B
shares are common shares, The shareholders of series
A shares are enlifled fo receive a non-cumulafive
dividend eariier than other shareholders in the amount
that will be determined by the General Meeting of
Sharehoiders.

Based on the Unanimous Circular Resolution of the
Shareholders of PT Oto Multiartha on 15 June 2020, the
shareholders approved lo declare and distibute cash
dividends amounting to Rp 264,187.

Based on the Unanimous Circular Resolution of the
Shareholders of PT Qto Multiartha on 14 June 2019, the
shareholders approved to declare and distribuie cash
dividends amounting fo Rp 9,677,

There is no ownership of the Company’s shares by the
Company's Board of Direcfors and Board of
Commisioner.



PT OTO MULTIARTHA PTOTO MULTIARTHA
CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan) NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)
TAHUN BERAKHIR YEARS ENDED

31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

31 DECEMEBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

15. CADANGAN UMUM

16.

17.

Cadangan umum dibentuk sesuai dengan Undang-
Undang Republik Indonesia No. 1/1995 sebagaimana
telah diubah dengan Undang-Undang No. 40/2007
tentang Perseroan Terbatas yang berlaku efektif sejak
tanggal 16 Agustus 2007, yang mengharuskan
perusahaan-perusahaan di Indonesia untuk membentuk
cadangan umum dengan jumlah minimum 20% darn
modal saham yang ditempatkan dan disetor. Tidak ada
batas waktu pembentukan cadangan ini.

Berdasarkan Rapat Umum Pemegang Saham tanggal
26 Mei 2008, para pemegang saham Perseroan
menyetujui pembentukan cadangan umum sebesar
19,68% dar laba bersih tahun 2008, yaitu sejumlah
Rp 79.320.

Berdasarkan RUPS tahunan Perseroan tanggal 22 Juni
2016, para pemegang saham Perseroan menyetujui
pembentukan cadangan umum sebesar 27,12% dari laba
bersih tahun 2015, yaitu sejumiah Rp 106.422,

TAMBAHAN MODAL DISETOR

Tambahan modal disetor pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019 terdiri darni:

Kelebihan modal disetor di atas nitai nominal
saham yang diterbitkan

Aset pengampunan pajak

Lain-lain

15.

16.

GENERAL RESERVE

The general reserve was provided in relation with the
Law of the Republic of Indonesia No. 1/1995 which had
been replaced with the Law No. 40/2007 effective on
16 August 2007, regarding the Limited Liability
Cormpany, which requires Indonesian companies to set
up a general reserve amounting to at feast 20% of the
issued and paid up share capital. There is no time fine
specified over which this amount should be provided.

Based on The General Meeting of Shareholders dated
26 May 2009, the Company's shareholders approved
the appropnation of 19.58% of 2008 net income,
armounting to Rp 79,320,

Based on the Company's annual AGMS dated 22 June
2016, the Company's shareholders approved the
appropnation of 27.12% of 2015 nel incorne, amounting
fo Rp 106,422,

ADDITIONAL PAID-IN CAPITAL

The additional paid-in capital as of 31 December 2020
and 2019 consisted of:

Capital paid-in excess par value of the

3.395.466 shares issued
643 Tax amnesty assets
9.768 Others
3.405.877
17. REVENUE

PENDAPATAN

Tahun berakhir/Year ended
31 Dasembar/December

2020

Pendapatan pembiayaan konsumen 1.989.416
Pendapatan sewa dani kendaraan sewa 163.678
Pendapatan bunga akibat dar kerugian medifikasi 125.515
Pendapatan denda 77.483
Penerimaan/pemulihan kembali atas piutang yang

telah dihapusbukukan 61,992
Kommisl dari perusahaan asuransi 23,057
Jasa administrasi 13.295
Lain-lain 5.088
Jumlah 2.459.524

2019

3.015.772 Consumer financing reventue
190,486 Rental revenue from vehicle leasing
- Unwinding interest income from loss on modification
181.076 Penally incorme
Collectionfrecovery of receivables

B5.143 previously written-off
92,371 Commission from insurance companies
70.15% Adrministrafion fees
26.784 Other
3.661.783 Totaf

Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019, amortisasi biaya transaksi yang diakui
sebagai pengurang dari pendapatan pembiayaan
konsumen adalah masing-masing sebesar Rp 427.220
dan Rp 682.818.

Untuk tahun yang berakhir pada tangga! 31 Desember
2020 dan 2019, tidak ada pendapatan dari pihak terkait
yang jumlahnya secara individu melebihi 10% dari jumlah
pendapatan (lihat Catatan 25).
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For the years ended 31 December 2020 and 2019, the
amortization of fransaction cosfs recognized as a
reduction of consumer financing revenue amounted to
Rp 427,220 and Rp 682,819, respectively.

For the years ended 31 December 2020 and 2019,
there was no revenue from an individual related parly
which exceeded 10% of total revenue (see Nofe 25).
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18. BEBAN KEUANGAN

18. FINANCE CHARGES

Tahun berakhir/Year ended
31 Desember/December

2020
Pinjarman yang diterima 795.200
Utang obligasi 191.962
Liabilitas sewa 3.220
Jumiah 990,382

2019
1.203.584 Borrowings
207.423 Bonds payable
- Lease liabilities
1.411.007 Total

Beban keuangan termasuk amortisasi beban provisi
yang dibayar dimuka sehubungan dengan pinjaman
yang diterima dan utang obligasi Perseroan untuk tahun
yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 dan
2019 masing-masing sebesar Rp 43.854 dan Rp 46.450.

19. GAJI DAN TUNJANGAN KARYAWAN

Finance charges included amortization of upfront fees
related to the Company's borrowings and bonds payable
for the years ended 31 December 2020 and 2019
amounted fo Rp 43,854 and Rp 46,450, respectively.

19. SALARIES AND EMPLOYEES’ BENEFITS

Tahun berakhir/ Year ended
31 Desember/December

2020
Gaji dan tunjangan 341.608
Imbalan pasca-kerja karyawan {lihat Gatatan 22) 8.032
Jurnlah 349,640

2019
375.253 Salanes and allowance
33.565 Post-employment benefits (see Note 22)
409.818

Lihat Catatan 25 untuk gaji dan tunjangan yang diberikan
kepada personil manajemen kunci.

20. PENAMBAHAN
PENURUNAN NILAI

PENYISIHAN  KERUGIAN

Total

Refer to Nofe 25 for salaries and benefits given to key
management personnel.

20. PROVISION FOR IMPAIRMENT LOSSES

Tahun berakhir/ Year ended
31 Desember/December

2020
Piutang pembiayaan (Lihat Catatan 8) 1.289.072
Kerugian atas modiftkasi kontrak 174.311

Piutang sewa pembiayaan (98)
Piutang lain-lain {496)

Jumlah 1.462.791

2019
533141 Financing receivables (see Note B}
- Loss on confract modification
(111} Finance lease receivables
58 Other receivables
533.089 Total

21. BEBAN UMUM DAN ADMINISTRASI

21, GENERAL AND ADMINISTRATIVE EXPENSES

Tahun berakhir/Year ended
31 Desember/Dacember

2020
Penyusutan aset tetap {lihat Catatan 9) 146.630
Kerugian penyelesaian piutang lain-lain 63.842
Perbaikan dan perawatan 43491
Jasa konsultan 39.221
Registrasi dan perijinan 24.551
Perlengkapan kantor 23.543
Sewa tempat 23.517
Komunikasi 14.967
Transporiasi dan perjalanan 8,845
Pelatihan dan pendidikan 7.275
Listrik dan air 6.043
tklan dan promosi 1.803
Representasi dan jamuan 1.574
Beban penjualan 531
Lain-lain 34.449
Jumiah 440.082

2019

128.451 Depreciation of fixed assets (see Note 9)
235,157 Lass on settlement of other receivables
39.481 Repairs and maintenance
40.595 Gonsultancy fees
40.181 Regisfration and licenses
31.015 Office supplies
47.848 Space rentals
17.259 Communication
25.603 Transportation and trave!
17.730 Training and development
7.555 Electricity and water
7.154 Advertising and promotions
7.485 Representation and entertainment
198,740 Selling expenses
36.855 Miscellaneous
702,209 Total

Termasuk dalam beban umum dan administrasi - lain-
lain adalah beban keamanan dan beban administrasi
bank.
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Miscellaneous general and administrative expenses
include secunly expenses and bank adminisfration
expenses.
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22. LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA

Sejak 19 Juni 2000, Perseroan menyelenggarakan program
pensiun imbalan pasti untuk seluruh karyawan fetap
yang memenuhi syarat. Manfaat tersebut akan
dibayarkan pada saat karyawan pensiun, mengalami
cacat atau meninggal dunia.

Pada tanggal 12 Desember 2001, Perseroan telah
menunjuk PT Asuransi Jiwa Allianz Life Indonesia
(AJALY), pihak ketiga, untuk sebagian karyawan tetap
yang telah memenuhi syarat datam mengelola program
dana pensiun Perseroan. luran pensiun yang ditanggung
oleh Perseroan berkisar antara 1,5% sampai dengan
13% dan yang ditanggung oleh karyawan berkisar antara
1% sampai dengan 7%, masing-masing dari gaji pokok
bulanan karyawan,

luran pensiun sehubungan dengan program pensiun di
atas yang dibebankan ke laporan laba rugi dan
penghasilan komprehensif lain masing-masing sebesar
Rp 2.572 dan Rp 3.231 untuk tahun yang berakhir pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2012 disajikan sebagai
bagian dari “Beban gaji dan tunjangan karyawan" pada
laporan laba rugi dan penghasilan kemprehensif (ain.

Sesuai dengan Undang-Undang Republik Indonesia
No. 13/2003 tentang ketenagakerjaan dan Perjanjian
Kerja Bersama Perseroan, Perseroan wajib memberikan
imbalan pasca-kerja kepada karyawannya pada saat
pemutusan hubungan kerja atau pada saat karyawan
menyelesaikan masa kerjanya. Imbalan pasca-kerja ini
diberkan terutama berdasarkan masa kerja dan
kompensasi karyawan pada saat pemutusan hubungan
kerja atau selesainya masa kerja.

Liahilitas imbalan pasca-kerja pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019, dihitung oleh aktuaris independen,
PT Towers Watson Purbajaga, dalam laporannya
masing-masing tertanggal 18 Maret 2021 dan 30 Januari
2020 dengan menggunakan metode projected-unit-credit.

Asumsi-asumsi utama yang digunakan oleh aktuaris
independen dalam perhitungan liabilitas imbalan pasca-
kerja pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 adalah
sebagai berikut:

22. OBLIGATION FOR POST-EMPLOYMENT
BENEFITS

On 19 June 2000, the Company eslablished a
defined-benefits pension plan covering all of jis
qualified permanent employees. This benefit js
payable following the employee’s retirement, disability
or death.

On 12 December 2001, the Company appointed
PT Asuransi Jiwa Allianz Life Indonesia (AJALI), a
third party, to manage its retirement plan for certain
qualified permanent employees. Contributions are
funded by the Company’s coniribultions at rates
ranging from 1.5% fo 13% and the employees’
conlributions at rates ranging from 1% to 7%, of the
employees’ basic monthly salarfes.

Contributions io the above-mentioned refirement plan
amounting to Rp 2,572 and Rp 3,231 for the years
ended 31 December 2020 and 2019, respectively,
were presenied as part of “Salaries and employees’
benefits” in the stafements of profit or loss and other
comprehensive income.

in accordance with Law of the Republic of Indonesia
No. 13/2003 relating to labor regulations and the
Company’s Collective Labor Agreement, the Company
is required fo provide post-employment benefits to its
employees when their employment is terminated or
when they retire. These benefits are primarily based
on years of service and the employees’ compensation
at termination or retirement,

The obligation for post-employment benefits as of
31 December 2020 and 2019 was calculated by an
independent actuary, PT Towers Watson Purbajaga, in
their reports dated 18 March 2021 and 30 January
2020, respectively, using the projected-unit-credit-
method.

The major assumptions used by the independent
actuary to determine the obligation for post-
employment benefils as of 31 December 2020 and
2018 were as follows:

2020
Tingkat diskonto per tahun 7.00%
Tingkat kenaikan penghasilan pokok per tahun 10,00%
Pada tfanggal 31 Desember 2020, durasi rata-rata

tertimbang atas ligbilitas imbalan pasca-kerja adalah 10,78
tahun (2019: 11,05 tahun).

Tingkat diskonto digunakan dalam penentuan nilai kini
dari liabilitas imbalan kerja pada tanggal penilaian. Pada
umumnya, tingkat diskonto berhubungan dengan tingkat
suku bunga dari obligasi negara berkualitas tinggi yang
diperdagangkan di pasar modal aktif pada fanggal
pelaporan.
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2019
7.50% Annual discount rate
9,00% Annual basic salary growth rate

As of 31 December 2020, the weighted-average
durafion of the defined benéfit obligation was 10,78
years (2019: 11.05 years).

The discount rate is used in determining the present
value of the benefit obligation at valuation date. In
general, the discount rate correlates with the yield on
high quality government bonds that are traded in active
capital markets at the reporting date.
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22. LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA
{Lanjutan)

Asumsi kenaikan penghasilan di masa yang akan datang
memproyeksikan liabilitas imbalan kerja dar tanggal
penilaian sampai dengan umur pensiun normal. Tingkat
kenaikan penghasilan secara umum ditentukan dengan
menggunakan penyesuaian inflasi pada tarif gaji, dan
dengan mempertimbangkan masa kerja.

Tabel berikut mencerminkan saldo liabiitas imbalan
pasca-kerja pada tanggal pelaporan, serta perubahan
liabilitas, dan beban yang diakui sefama tahun 2020 dan
2019:

22.

OBLIGATION FOR POST-EMPLOYMENT
BENEFITS (Continued}

The fulure salary increase assumplion projects the
benefit obligation starting from the valuation dafe
through the normal retirement age. The salary increase
rafe s generally defermined by applying inflation
adjustmenis fo pay scales, and by taking into account
of the length of service.

The following table reflects the balance of the obligation
for post-employment benefits as of the reporting dates,
as well as the movements in the obligation, and the
expense recognized during 2020 and 2019:

2020 2019
The movement in the obligation for post-
Perubahan liabilitas imbalan pasca-kerja: employment benefits:
Liabilitas imbalan pasca-kerja, Obligation for post-employment benefits,
awal tahun 204.608 201.877 beginning of year
Termasuk dalam laba rugi: Inciuded in profit or loss:
- Beban jasa kini 17.866 18.523 - Current service cost
- Beban jasa lalu - kurlailmen {24.989) - - Past service cost - curtailment
- Beban bunga 15.155 17.030 - Interest cost
- Transfer liabilitas dari’ke pemegang - Transferred liabilities fromAo the
saham dan pihak berelasi [ainnya - (1.988) Shareholder and other related party
Termasuk dalam pendapatan komprehensif Included in other comprehensive
fain: income:
- Kerugian akiuvaria dari - Actuaral loss from changes in
perubahan asumsi keuangan 8.656 (1.045) financial assumptions
- Keuntungan aktuaria dari perubahan - Actuarial gain from changes in
penyesuaian yang timbul (45.419) {23.500) experience adjustment
Lain-lain: Others:
- Transfer piutang dari/ke pemegang - Transferred receivables from/to the
saham dan pihak berelasi lainnya 4,503 - sharsholder and ofher related party
- Pembayaran manfaat (3.751) (6.289) - Benefits paid
Llagl‘:t:: imbalan pasca-kerja, akhir 176.629 204.608 Obiigation for post- emp.'oyn;ﬁzt;e;;r;'ts,

Tabel di bawah merupakan informasi historis nilai kini
liabilitas imbalan pasca-kerja Persercan, perubahan
penyesuaian yang timbul pada liabilitas program, dan
kurtailmen;

The following table represents the historical information
of tha Company’s present value of obligation for post-
employment benefits, experience adjustment arising on
plan liabilities, and curtailment:

31 Desember/December

2020 2019 2018 2017 2016
Present value of
Nilai kini dart liabilitas obligation for post-
imbalan pasca-kerja (176.629) (204.808) (201.877) (199.189) (147.240) employment benefifs
Perubahan
penyesuaian Experience adjustment
yang timbul pada arising on plan
liabilitias program {45.419) (23.500} 9.797 (2.223) (2.099) liabilities
Kurtailmen 24,989 - - - - Curtaiiment

Perseroan berencana untuk membayar kontribusi unfuk
program imbalan pasti sebesar Rp 1.560 di tahun 2021,
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The Company plans to pay the contribulions to defined
benefit plans amounted fo Rp 1,560 in 2021,
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22, LIABILITAS IMBALAN PASCA-KERJA
{Lanjutan)

Analisa sensitivitas

Pada tanggal 31 Desember 2020, perubahan terhadap
salah satu asumsi aktuaria, dengan anggapan asumsi
yang lain konstan, akan berdampak kepada liabilitas
imbaian pasca-kerja Perseroan, seperti tabel di bawah:

Kenaikan/
Increase 1%

PT OTO MULTIARTHA
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22. OBLIGATION FOR POST-EMPLOYMENT
BENEFITS {Continued)

Sensitivity analysis

As of 31 December 2020, the changes lo one of the
relevant  acluanal assumptions, holding other
assumptions constant, would have affecled the
Company’s obligation for post-employment benefils, as
shiown on the table below:

Penurunan/
Decrease 1%

Tingkat diskonto

Tingkat kenaikan gaji yang akan datang 19.850

Meskipun analisa fidak mempertimbangkan distribusi
penuh arus kas seperti yang direncanakan, tabel di atas
menunjukkan sensitivitas dari asumsi tersebut.

{16.748)

19.164
{17.687)

Discount rate
Future salary increase rate

Although the analysis does not take account of the full
distribution of cash flows expected under the plan, it
does provide an approximation of the sensitivity of the
assumption shown.

23. PERPAJAKAN 23. TAXATION
a. Klaim pengembalian pajak a.  Claims for fax refund
2020 2019
Tahun pajak fiskal 2016 (jihat Catatan 23g) 119.461 129.231 Fiscal year 2016 (see Note 23g)
b. Utang pajak penghasilan b.  Income tax payable
2020 2018
Pajak penghasilan: Income taxes:
Pasal 29 1.433 67456 Article 28
6. (Penghasilan) beban pajak terdiri dart: ¢. The components of income fax {benefit) expense
were as follows:
2020 2019
Pajak kini 29,604 179.241 Current tax
Pajak tangguhan; Deferred tax:
Tahun kini: Current year:
- Pembentukan dan pemulihan - Origination and reversal of
perbedaan temporer (125.408) 12.431 temporary difference
Jumlah (95.802) 191.672 Total
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23. PERPAJAKAN (Lanjutan)

d. Pajak kini

Laba (rugi) sebelum pajak, sebagaimana disajikan
datam laporan laba rugi dan penghasilan komprehensif
lain, direkonsiliasi dengan penghasilan kena pajak
untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember
2020 dan 2019 sebagai berikut;

23. TAXATION (Continued)
d. Current income tax

Income (loss) before tax, as shown in the
statements of profit or loss and other
comprehensive income, is reconciled with taxable
income for the years ended 31 December 2020
and 2019 as follows:

2019

720,592 income (loss) before tax

Temporary differences:

Provision for impairment losses on
- financing receivables
Provision for impairment losses on

(7.030) other receivables
(16.760) Selling expense
27.276 Obligation for post-employment benefits
Depreciation of fixed assets and right-of-use
{42.128) assets
{11.083) Accruals
{49.725)
Permanent differences:
111.007 interest expensea subject to final tax
- Unrealized loss from restructured accounts
Non-deductible general and administrative
10.795 expenses
(77.030) interest income not subject to income tax
1.327 Tax expenses for tax audit
46.099
716.966

Taxable income

2020
Laba (rugi) sebelum pajak penghasilan {623.745)
Perbedaan temporer:
Penyisihan kerugian penurunan nitai
dari piutang pembiayaan 637.846
Penyisihan kerugian penurunan nilai
piutang lain-lain (15.581)
Beban penjualan (850)
Liabilitas Imbatan pasca-kerja 4.281
Penyusutan aset tetap dan aset hak-guna (40.247)
Beban yang masih harus dibayar (12.148)
' 573.301
Perbedaan permanen;
Beban bunga dikenakan pajak final 230,179
Kerugian atas restrukturisasi yang belum
direalisasi 48.796
Beban umum dan administrasi yang tidak
dapat dikurangkan 24,368
Pendapatan bunga tidak dikenakan pajak {118.334)}
Beban pajak terkait pemeriksaan pajak -
185.007
Laba kena pajak 134,563
Pajak  penghasilan terutang pada  tanggal

31 Desember 2020 dan 2019 adalah sebagai berikut:

The currently payable income tax as of
31 December 2020 and 2019 was comprised of
the following:

2020
Perhitungan beban pajak kini:
22% x penghasilan kena pajak Rp 134.563
(2019: 25% x
Rp 716.966) 20.504
Jumlah baban pajak kini 28,604
Bikurangi pajak dibayar dimuka:
Pajak penghasilan pasal 25 {24.054)
Pajak penghasitan pasal 23 (4.117)
Jumlah (28.171)
Utang pajak penghasilan 1.433

Jumlah laba kena pajak Perseroan tahun 2020 sebesar
Rp 134563 akan dilaporkan dalam  Surat
Pemberitahuan (SPT) Perseroan tahun 2020. Jumlah
laba kena pajak tahun 2019 sebesar Rp 716.966 telah
sesuai dengan SPT tahun 2019,
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2019

income tax expense calculated as:

22% x taxable income of Rp 134,563 (2019:

25% x

179.241 Rp 716,966)

179.241 Total current income tax expense
Less prepaid income faxes:

(105.404) income tax article 25

(6.381} tncome tax article 23

{111.785) Total
67.456 income tax payabie

The Company's 2020 ftaxable income of

Rp 134,563 will be reported in the Company's
2020 Annual Corporate Income Tax Retum. The
2019 ftaxable income of Rp 716,966 was the
amount declared in the Company's 2019 Annual
Corporate Income Tax Retums.
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23, PERPAJAKAN {Lanjutan) 23. TAXATION (Continued)
e. Pajak tangguhan e. Deferred income fax
Rincian dari aset dan liabilitas pajak tangguhan dan The component of deferred fax assets and
perubahannya adalah sebagai berikut: labilities and the movement thereof are as folfows:
Diakui pada
Dampak pendapatan
penerapan komprehensil
awal PSAK lain/
71/ impact Diakui pada Recognized in
31 Desember/ of PSAK 1 Januarl laba nugif other 31 Desember/
Decomber initial January  Recognizedin comprehensive  December
2019 adoptlion 2020 profit or loss income 2020
Aset (liabilitas) pajak Deferred tax sssefs
tangguhan: (Vabilitie s}

Penyisihan kerugien Provison for impalrment
penurunan nilai atas losses on financing
piutang pembiayaan - (8.749) (8.749) 140.327 » 131.578 recaivables

Penyisihan kerugian Provision for impairment
penurunan nilai atas fosses on other

plutang lain-lein 4,702 - 4702 (3.991) - Akl receivahles
Beban penjualan yang
masih harus dibayar 213 - 213 (213) - - Accrued selling expenses
Obligation for post -
Liakilitas imbalen employment

pasca-kerja 51.152 - 51.152 {4.109) {8.17Th 37.868 benefits

Kerugian kumulatdf atas

Cumulfative losses
insirumen derivatif

on derjvative
untuk lindung nilai instruments for cash
arus kas - bersih 31.494 - 31.494 - 11.719 43.213 flow hedges - net
Aset tetap (46.639) (46.639) (3.257) - {49.896) Fixed assels
Beban yang masih
harus dibayar 5.653 - 5.633 (3.351) - 2.302 Accruals

Aset (flabilitas) pajak Deferred tax assets
tangguhan - bersih 46.575 {8.748) 37.826 125,406 2.542 165.774

(liabilities} - net

Diakui pada
pendapatan
komprehensif lain/
Recognized in
1 Januari/ Diakui pada laba other 31 Desember/
January rugi! Recognized comprehensive December
2019 in profit orfoss - income 2019
Aset (liabilitas) pajak tangguhan: Deferred tax assefs (liabliitias)

Penyisihan kerugian penurunan Allowance for impaimment

nilai atas piutang lain-lain 8.460 {1.758) - 4,702 losses on other receivables
Beban penjualan yang masih

harus dibayar 4,403 {4.190) - 243 Accrued selling expenses

Dhifigalion for post - employment

Liabilitas imbalan pasca-kerja 50.469 6.819 (6.136) 51.152 benefits
(Keuntungan) kerugian kumulatif Cumulalive (galns) losses on

atas instrumen derivatif untuk derlvative instruments for cash

lindung nilai arus kas - bersih (9.809) - 41.393 31,494 fiow hedges — nel
Aset letap (36.107) (10.532) - (46.639) Fixed assets
Beban yang masih harus dibayar 8.423 (2.770) - 5.653 Accruals

Asat (iabiftas) pajak tanggunen - bersih 23.749 12.431) 35.257 48575 Deferred tax assets (iabilies) — net
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23. PERPAJAKAN (Lanjutan)

Perhitungan beban pajak penghasilan sebagai berikut:

23.

TAXATION (Continued)

income tax expense is calculated as follows:

2020
{Rugi) laba akuntansi sebelum pajak
penghasilan {623.745)
{623.745)
Beban pajak atas dasar tarif pajak yang
berlaku:
22% x Rp 623.745 (2019: 25% x
Rp 720.592) (137.224)
(137.224)
Dampak perubahan tarif pajak yang berlaku 722
Dampak pajak yang tidak dapat dikurangkan 40.700
(Penghasilan) beban pajak (95.802)

2018
720.592 Accounfing (loss) income before tax
720,592
Income tax expense af prevailing
tax rates:
22% x Rp 623,745 (2019: 25% x
180.148 Rp 720,592)
180.148
- Effect In changes on enacfed fax rate
11.524 Tax effect of non-teductible ftems
191.672 Income fax expense {beneafit)

f. Sesual dengan peraturan perpajakan di Indonesia,
Perseroan melaporkan/menyetorkan pajak yang
terutang berdasarkan sistem self-assessment.
Fiskus dapat menetapkan atau mengubah kewajiban
pajak-pajak fersebut dalam jangka waktu tertentu
sesuai peraturan yang beraku.

g. Pada tahun 2017, pajak-pajak Perseroan tahun 2016
felah diperiksa oleh fiskus. Pada tanggal
25 September 2018, Perseroan menerima Surat
Ketetapan Pajak Kurang Bayar {SKPKB) untuk Pajak
Penghasilan Badan, pajak penghasilan pasal 21, 23,
286, 4(2) dan Pajak Pertambahan Nilai {*PPN"} masing-
masing sebesar Rp 131.240, Rp 15.087, Rp 127,
Rp 24, Rp 287 dan Rp 19.109. Persercan telah
melunasi seluruh kekurangan bayar pajak sebesar
Rp 165.874 pada bulan Okiober 2018 sementara
hanya menerima Rp 36.643 yang dibebankan pada
tahun 2018. Atas sisanya sebesar Rp 120.231,
Perseroan mengajukan surat keberatan dan
mencatatnya sebagai klaim pengermbalian pajak,

Pada bulan Okfober 2019, Perseroan menerima surat
pemberitahuan bahwa kantor pajak menolak
keberatan Perseroan untuk pajak penghasilan Badan
sebesar Rp 119460 dan menerima keberatan
Perseroan untuk Pajak Pertambahan Nilal (*PPN")
" sebesar Rp 9.770, yang diterima dalam dua tahap
sebesar Rp 8.564 (pokok) pada tanggal 31 Januar
2020 dan Rp 1.206 (bunga) pada tanggal 14 Mei 2020,
Pada tanggal 27 Januari 2020, Perseroan telah
mengajukan surat banding ke pengadilan pajak.

h. Berdasarkan UU No. 2/2020, tarif pajak penghasilan
badan diturunkan dari tarif pajak yang diwajibkan
sebelumnya sebesar 25% menjadi 22% untuk tahun
2020 dan 2021, dan menjadi 20% uniuk tahun 2022
dan seferusnya (tarif pajak pada tahun 2019 adalah
25%).
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f. Under the (axation laws of Indonesia, the
Company submits tax retums on the basis of seff-
assessment. The tax authonfiss may assess or
amend taxas within the statute of limifations, under
prevailing regulations.

g. In 2077, the Company's 2016 taxes were audited
by the tax office. On 25 Seplember 2018, the
Company  received Tax  Undsrpayment
Assessment Lefter for corporate income fax,
income lax arlicles 21, 23, 26, 4(2) and Value
Added Tax ("VAT") amounting fo Rp 131,240,
Rp 15,087, Rp 127, Rp 24, Rp 287 and Rp 19,109,
respectively. The Company paid the assessed
amounts in full Rp 165,874 in October 2018 while
accepting only Rp 36,643, which was expensed in
2018, For the remaining Rp 129,231 the Company
filed an objection letter and recorded it as claims
for tax refund.

in Oclober 2019, the Company was nofified that
the tax office had rejected its objection for
corporate income fax of Rp 119,460 but approved
its objection for value added tax of Rp 8,710, which
was received in two parts Rp 8,564 (principal) on
31 January 2020 and Rp 1,206 (interest) on
14 May 2020. On 27 January 2020, the Company
filed an appeal letter to the fax court.

h. Pursuantto Law No, 2/2020, the corporate income
fax rafe is reduced from previous stafufory rate of
25% to 22% for 2020 and 2021, respectively and
fo 20% for 2022 onwards (statutory fax rate in
2019 was 25%).
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24, (RUGI) LABA PER SAHAM

24. (LOSS) EARNINGS PER SHARE

2020 2019
(Rugi) laba bersih (527.943) 528.920 Net floss) income
Rata-rata tertimbang jumlah saham yang beredar 928.707.324 928,707.324 Weighied average number of oufstanding shares

{Rugi) laba per saham - dasar (dalam Rupiah
penuh)

(568)

Basit (loss) eamings per share (in whole

570 Rupiah}

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, Perseroan
tidak memiliki instrumen yang berpotensi menjadi saham
biasa. Oleh karena itu, laba bersih per saham dilusian
sama dengan laba bersih per saham dasar.

25, SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKSI DENGAN

PIHAK-PIHAK BERELAS)

Sifat hubungan

Kompensasi personil manajemen kunci Perseroan untuk
tahun yang berakhir tanggal 31 Desember 2020 dan
2019 terdini dari imbalan kerja jangka pendek masing-
masing sebesar Rp 26.258 dan Rp 22.341. Pada tanggal
31 Desember 2020 dan 2019, tidak ada imbalan pasca-
kerja yang diberikan kepada personil manajemen kunci.

Rincian sifat hubungan dengan pihak-pihak berelasi
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019 adalah

As of 31 December 2020 and 2019, the Company did
not have instruments which could potentially become
common shares. Consequently, the dilutive eamings
per share is the same as basic eamings per share.

25. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

Nature of relationship

Compensation for key managerment personnel for the
years ended 37 December 2020 and 2019 comprised of
shori-term employee benefits amounting to Rp 26,258
and Rp 22,341, respectively. As of 31 December 2020
and 2019, there were no post-employment benefits that
have been provided for key management personnel.

The details of the relationship with refated pariies as of
31 December 2020 and 2013 were as follows:

sebagai berikut;

Pihak berelasi/Reiated party

Jenis hubungan/Nafure of relationship

Jenis Transaksii Type of Transactions

PT Summit Auto Group {“SAG")

Sumitomo Corporation, Japan

PT Summit Oto Finance

PT Bank BTPN Tbk

PT Sumitomo Indonesia

Sumitomo Mitsui Aulo Service (“SMAS™}

PT SMFL Leasing indonesia

Pemegang saham/Shareholder

Pemegang saham akhir/Ulfimate
shareholder

Mempunyai pemegang saham atau
manajemen yang sama dengan Perseroan/
Have the same shareholders or
management with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/Have the same
shareholders with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/ Have the same
shareholders with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/ Have the same
sharehoiders with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/ Have the same
shareholders with those of the Company
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Piutang lain-lain, liabilitas tain-tain,
pendapatan dan beban umum dan
administrasi/ Other receivables, other
liabilities, revenue and general and
administrafive expenses

Beban umum dan administrasi/General and
administrafive expenses

Piutang lain-ain, liabilitas |ain-lain dan
pendapatan/Other raceivables, other
liabilities and revenue

Kas di bank, deposito berjangka, piutang
laindain, pinjaman yang diterima, liabilitas
derivatif untuk tujuan manajemen risiko,
beban yang masih harus dibayar, fiabilitas
lain-lain, pendapatan, pendapatan lain-lain,
beban keuangan dan beban umum dan
administrasi/Cash in bank, time deposits,
other receivables, borrowing, derivative
liabilities held for risk management, accrued
expenses, other liabilitias, revenue, other
income, financial charges and general and
administrative expenses

Piutang lain-lain dan pendapatan/Qther
recefvables and revenue

Beban yang masih harus dibayar dan beban
umum dan administrasifAccrued expenses
and general and administrative expenses

Piutang lain-lain dan pendapatan/QOther
receivable and revenue
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25, SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKSI DENGAN
PIHAK EERELASI (Lanjutan)

Sifat hubungan (Lanjutan)
Pihak berelasiiRelafed party

Jenis hubungan/Nature of relationship

25. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
{Continued)

Nature of relationship (Continued)}
Jenis Transaksi/Type of Transactions

PT Summitmas Property

PT Asuransi Sumit Ota

PT SCSK Globat Indonesia

PT Summit Investment Indonesia

Mempunyal pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/ Have the same
shareholders with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/ Have the same
shareholdars with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama
dengan Perseroan/ Have the same
shareholders with those of the Company

Mempunyai pemegang saham yang sama

Aset lain-ain, liabilifas lain-lain,
pendapatan, beban keuangan dan beban
umum dan administrasi/Other assets, other
liabilities, income, fnancial charges and
general and administrative expenses

Utang obligasi, beban yang masih harus
dibayar dan beban keuangan/Bonds
payable, accrued expenses, and financial
charges

Beban umum dan administrasi/
General and administrative expenses

Piutang lain-lain/ Other receivahles

dengan Perseroan/ Have the same
shareholders with those of the Company

Transaksi dengan pihak-pihak berelasi

a. Rincian transaksi dengan pihak-pihak berelasi adalah
sebagai berikut:

Transactions with related parties

a. The defails of iransactions with related parties
were as follows:

Persentase terhadap jumlah
aset atau liabilitas/
Percentage to total asseis or

Jumiah/Total fiabilities
2020 2019 2020 2019
Aset Assets
Kas dan setara kas Cash and cash equivalent
Bank Cash in bank
PT Bank BTPN Tbk 4614 10.249 0,03% 0,05% PT Bank BTPN Tbk
Deposite berjangka* Time deposits*
PT Bank BTPN Tbk - 330.000 0,00% 1,69% PT Bank BTPN Tbk
Jumlah 4614 340.248 0,03% 1.74% Total
Deposito berjangka™ Time deposits™
PT Bank BTPN Tbk 1.934.800 - 12,94% 0,00% PT Bank BTPN Thk
Jumniah 1.934.900 - 12,94% 0,00% Tofal
Piutang lain-lain Olher receivables
PT Bank BTPN Tbk 1B.748 3.351 00,13% 0,02% PT Bank BTPN Tbk
PT Summit Mo Finance 4532 5 0,03% 0,00% PT Summit Oto Firance
Personil manajemen kunci 215 400 0,00% 0,00% Key management personne!
PT Summil Aulo Group 159 1 0,00% 0,00% PT Summit Auto Group
PT Summil Investment Indonesia s - 0,00% 0,00% PT Summit investment Indonesia
PT Sumitomo Indonesia - 160 0,00% 0,00% PT Sumitomo fndonesia
PT SMFL Leasing Indonesia - 46 0,00% 0,00% PT SMFL Leasing indonesia
Jumlah 23,889 3.962 00,16% 0,02% Total
Aset [ain-lain Other assels
Simpanan jaminan Secunty deposits
PT Summilmas Properly 5,997 7175 0,05% 0.04% FPT Summitmas Property
Beban dibayar dimuka Prepaid expenses
PT Summitmas Property 1.897 4.485 0,01% 0,02% PT Summifmas Property
Jumiah 8,604 41.660 0,06% 0.06% Total

* Deposito berjangka yanyg jatuh tempo dalam waktu 3 (tiga) bulan atau kurang/ Time deposits with maturity of 3 (three) months or less.
“* Deposile berjangka dengan jatuh tempo lebih dari 3 (tige) bulan/Time deposits with maturity more than 3 (thres) monihs
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25, SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKS] DENGAN
PIHAK BERELASI (Lanjutan)

Transaksi dengan pihak berelasi (Lanjutan)

25. NATURE OF RELATIONSHIP AND
TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES

{Continued)

Transactions with related parties (Continued)

Persentase terhadap jurnlah
aset atau fiabilitass
Percerttage to (ofal assefs or

Jumiahi Total fiabilities
2020 2019 2020 2019
Liabllitas Liabliitles
Liabilitas derivatif untuk tujuan Dertvative fiabilities held for risk
manajemen risiko management
PT Bank BTPN Thk B.104 13.087 0,06% 0,10% PT Bank BTPN Tbk
Jurlah 6.104 13,087 0,06% 0,10% Tatal
Beban yang masih harus dibayar Accrued expenses
PT Bank BTPN Tbk 1.082 B.767 0,01% 0,05% PT Bank BTPN Tbk
PT Asuransi Sumit Cto 1.068 1.293 0,01% 0,01% PT Asuransi Sumit Qto
Sumitomo Mitsui Auto Service (SMAS) 619 578 0,01% 0,00%  Sumitorno Mitsui Aufo Service (SMAS)
Jumlah 2.770 8.638 0,03% 0,06% Total
Pinjaman yang diterima Borrowing
PT Bank BTPN Tbk 294.442 875.763 3.11% 6,61% PT Bank BTPN Thk
Jumlah 294,442 875763 311% 5,51% Total
LHang obligasi Bonds payable
PT Asuransi Sumit Oto 64.934 94.899 0,69% 0,72% PT Asuransi Sumit Oto
Jumlah 64.934 54,699 0,69% 0,72% Total
Liabilitas lain-fain Other fiabitities
PT Summitmas Property 35,386 - 0.37% 0,00% PT Summitmas Property
PT Bank BTPN Tbk 3.146 3.325 0,03% 0,03% PT Bank BTPN Thi
PT Summit Auto Group 2475 - 0,03% 0,00% PT Summit Aufo Group
PT Summit Oto Finance 8 - 0,00% 0,00% PT Summit Clo Finance
Jumiah 41.015 3.325 0,43% 0,03% Total
Persentase terhadap jumlah
pendapatan atau beban
bersangkutan/
Percenlage to total respective
Jurntah/Total income/expenses
2020 2019 2020 2019
Pendapatan Revenue
Pendapatan Income
PT Sumitemo Indonesia 7.595 7.877 4,64% 4,19% PT Sumitomo Indonesia
PT Bank BTPN Tbk 7.220 6,158 441% 3,23% PT Bank BTPN Thk
PT SMFL Leasing Indonesia 1.877 1.825 1,15% 0,96% PT SMFL Leasing indonesia
PT Summit Oto Finance 1.025 1,580 0,63% 0,83% FT Summit Oto Finance
PT Summit Auto Group 238 300 0,15% 0,16% PT Summit Auto Group
PT Swmmilmas Property 85 236 0,04% 0,12% PT Summitmas Properly
Jumiah 18.020 18.076 11,02% 9,49% Total
Pendapatan lain-lain Other income
PT Bank BTPN Tbk B9.614 44 864 56,65% 39,04% PT Bank BTPN Thk
Jurnlah B9.514 44 864 56,65% 39,04% Total
Beban Expenses
Beban keuangan Financial charges
Pinjarman yang diterima Borrowings
FT Bank BTPN Tbk 14.499 48.379 1,46% 3.41% PT Bank BTPN Thk
Liang obligasi Bonds payable
PT Asuransi Sumit Oto B.388 7482 0.64% 0,53% PT Asuransi Sumit Olo
Beban Swap Swap expense
PT Bank BTPN Thk 9473 9,281 0,968% 0,65% PT Bank 8TPN Thk
Liabilitas sewa Lease fiabilitles
PT Summitmas Property 3,220 - 0,85% 0,00% PT Summitmas Property
Jumlah 33.580 65,142 3,91% 4,68% Total
Beban umum dan administrasi General and administrative expenses
Sewa kantor Office rental
PT Summitmas Property 4.523 26,307 1,19% 5,63% PT Summitmas Property
PT Summit Aute Group 538 539 0,14% 0,12% PT Summit Auto Group
Beban penyusutan Depreciation expense
PT Summitmas Proparty 18.603 - 4 .80% 0,00% PT Summitmas Property
Pelatihan dan pendidikan Training and development
PT Summit Auto Graup 6.750 15.660 1,78% 3,35% PT Summit Auto Group
Jasa konsultan Consuftancy fees
PT Summit Auto Group 9,900 9.900 2.61% 2,12% PT Summit Auto Groug
Sumitomo Corporatien, Jepang 19 176 0,01% 0,04% Sumitomo Corporalion, Japan
Sumitomo Mitsui Auto Service (SMAS) 2.480 2319 0,65% 0,50% Sumitomo Milsui Aufo Service (SMAS)
PT SCSK Global Indonesia 4,739 2582 1,25% 0,57T% PT SC5K Global fndonesia
Lain-lain Qthers
PT Bank BTPN Tbk 26 3 0,01% 0,01% PT Bank BTPN Thk
Jumiah 47.576 57.614 12,54% 12,34% Total
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25. SIFAT HUBUNGAN DAN TRANSAKSI DENGAN 25. NATURE OF RELATIONSHIP AND

PIHAK BERELASI {Lanjutan) TRANSACTIONS WITH RELATED PARTIES
(Continued)

Transaksi dengan pihak berelasi (Lanjutan} Transactions with related parties (Continued)
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, tidak As of 31 December 2020 and 2018, there wers
ada piutang pembiayaan dar salah satu anggota no outstanding fianancing receivables from any
direksi (personel manajemen kunci). of the board members (key management

personnel).

b. Sejak tahun 2011, Perseroan bersama-sama b, Since 2011, the Company and SAG entered into
dengan SAG mengadakan Perjanjian Kerja Sama an Agreement for Provision of Employee
Penyelenggaraan Pendidikan Karyawan, Educational Services. Based on the agreement,
Berdasarkan perjanjian tersebut, SAG memberikan SAG provided educational services for the
jasa pendidikan bagi karyawan Persergan, dan Company's employees, and the Company is
Perseroan berkewajiban membayar imbalan jasa obliged to pay a service fee fo SAG of Rp 6,750
kepada SAG masing-masing sebesar Rp 6.750 dan and Rp 15,660, which was recorded in fraining
Rp 15.660, yang dicatat pada beban pelatihan dan and development expense, under "General and
pendidikan, dalam *Beban urmum dan administrasi® administrative expenses” for the years ended
untuk  tahun yang berakhir pada tanggal 31 December 2020 and 2019, respeclively.

31 Desember 2020 dan 2018,

28. PERJANJIAN DAN IKATAN PENTING 26. SIGNIFICANT AGREEMENTS AND COMMITMENTS
Pada tanggal 24 Juli 2014, Perseroan mengadakan On 24 July 2014, the Company enlered into
perjanjian dengan Netsol Technologies Ltd (NetSol) agreement with Netsol Technologies Ltd (NetSol)
terkait konversi sistem operasi bisnis Perseroan. regarding the conversion of the Company's business
Berdasarkan perjanjian ini NetSol berkewajiban untuk operational system. Based on the agreement, NetSol
memberikan jasa konsultasi, pengembangan, perizinan is required fo deliver consultation services,
dan pengimplementasian sistem kepada Perseroan, development, licensing and implementation of the
Oleh karena itu, NetSol berhak atas imbalan jasa dan system fto the Company. Accordingly, NetSol is
Perseroan berkewajiban untuk mermnbayar imbalan jasa entitted for the service fee and the Company is
tersebut. Atas perjanjian ini, tidak ada persyaratan obliged lo pay the service fee. For this agreement,
perizinan yang perlu diminta dari otoritas yang there was no requirement fo obtain the authorized
berwenang dan tidak terdapat pembatasan-pembatasan regulator approval and there was no limitations under
terkait perjanjian ini. this agreement.

27. INSTRUMEN KEUANGAN 27. FINANCIAL INSTRUMENTS
a. Klasifikasi aset keuangan dan liabilitas a. Classifications of financial assets and

keuangan financial liabilities

Instrumen keuangan pada tabel di bawah ini telah Financial instruments in the table below have
diklasifikasikan berdasarkan kategori masing- been classified based on their respective
masing. Kebijakan akuntansi yang signifikan pada category. The significant accounting policies in
Catatan 3a menjelaskan bagaimana Kiasifikasi Nofe 3a describe how the classification of the
aset keuangan dan liabilitas keuangan tersebut financial assefs and financial fabilities are
divkur dan bagaimana pendapatan dan beban, measured and how income and expenses,
termasuk [aba dan rugi atas nilai wajar (perubahan including fair value gains and losses (changes in
nilai wajar instrumen keuangan), diakui, fair value of financial insiruments), are

recognized.
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27. INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

-a. Kiasifikasi aset keuangan dan liahilitas
keuangan {Lanjutan)

Tabel di bawah menyajikan nilai tercatat aset
keuangan dan liabilitas keuangan utama
Perseroan berdasarkan kiasifikasi masing-masing
pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Con tinued)
YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unfess otherwise stated)

27. FINANCIAL INSTRUMENTS (i Continued)

a. Classifications of financial assets and
financial liabilities (Continued)

The table below sets out the camying amounts of
the Company’s main financial assets and
liabilities based on their respective classification
as of 37 December 2020 and 2018:

31 Desember/December 2020

Nilai wajar melalui Jumlah nilai
laba rugi/ Biaya perolehan tercatat/
Fair value through diamortisasi/ Total carrying
profit or foss Amortized cost amount
Aset keuangan Financial assets
Kas dan setara kas - 174.417 174.417 Cash and cash equivalents
Deposito berjangka* 3.588.550 3.588.550 Time deposits*
Piutang pembiayaan - 9.939.381 £.939.381 Financing receivables
Piutang sewa pembiayaan B 29,781 28.781 Finance lease receivables
Aset derivatif untuk tujuan Derivative assets held for risk
manajemen risiko 78,102 - 78,102 management
Piutang lain-fain** - 83.959 83,959 Other receivables™
78.102 13.816.088 13.884.190
Liabilitas keuangan Financlaf liabilities
Pinjaman yang diterima - (6.544.240) (6.544.240) Borowings
Utang obligasi - {1.940.840) (1.840.840) Bonds payables
Liabilitas derivatif untuk tujuan Derivative lfabilities held for
manajemen risiko (507.663) - {507.663}) risk management
Liabilitas lain-lain*** - (112.122) {112,122) Other liabilities™*
{507.663) (8.597.202} (2.104.865)
31 Desember/December 2018
Derivatif untuk
tujuan Pinjaman Blaya Jumlah
manajemen yang perclehan nilal
risiko/ diberikan diamortisasi tercatat/
Denivatives dan piutang/ lainnya/ Total
held for risk Loans and Other carrylng
management receivables  amortized cost amount
Aset keuangan Financial assets
Kas dan sefara kas - 1.445,545 - 1.445.545 Cash and cash equivalents
Piutang pembiayaan - 16.716.878 - 16.716.87B Financing receivables
Piutang sewa pembiayaan - 53.563 - 53.563 Finance lease receivables
Aset desivatif untuk tujuan Derivative assels held for risk
manajemen risiko 108.798 - - 108.798 management
Piutang lain-lain** - 119.865 - 119.885 Other receivables™
108.798 18.335.971 - 18.444 669
Liabilitas keuangan Financial liabilities
Pinjaman yang diterima - - (9.712.624)  (8.712.624) Borrowings
Utang obligasi - - (2.721.476)  (2.721.476) Bonds payables
Liabilitas derivatif untuk tujuan Derivative liabilities held for
manajemen risiko {222.573) - - (222.573) risk management
Liabilitas iain-lain**** - - (159.112) (159.112) Other liabilitieg
{222.573) - (12.593.212) {12.815.785)

Deposito berjangka dengan jatuh tempo lebih dari 3 {tiga) bulan/Time deposit with mafurity more than 3 {three) months.
Piutang karyawan, piutang bersih dari jaminan aset keuangan, piutang bunga dan piutang bersih pembiayaan operasifEmployee

receivables, net receivables for which the collateral has been repossessed, net accrued interest and nef operating lease receivables.

acecounts payable and accrued interest payable.

**** Utang premi asuransi, utan
inferest payable.

B2

Liabilitas sewa, utang prem asuransi, utang usaha dan bunga yang masih harus dibayar/Lease liabilities, insurance premiums payable,

g usaha dan bunga yang masth harus dibayarinsurance premiums payable, accounts payable and accrued
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INSTRUMEN KEUANGAN {Lanjutan}

b. Nilai wajar instrumen keuangan

Metode dan asumsi yang digunakan untuk
perkiraan nilai wajar adalah sebagai berikut:

Model penilaian

Perseroan mengukur nilai wajar untuk instrumen
keuangan yang diakui pada nilai wajar dengan
menggunakan level hirarki berikut ini:

» Level1:/nput yang berasal dari harga
kuotasian (tanpa penyesuaian) dalam pasar
aktif untuk instrumen yang identik yang dapat
diakses Perseroan pada tanggal pengukuran.

¢ Level2: inpuf selain harga kuotasian yang
termasuk dalam level 1 yang dapat
diobservasi, baik secara langsung atau tidak
langsung. Dalam kategon ini termasuk
instrumen yang dinilai dengan menggunakan:
harga Kuotasian untuk instrumen yang serupa
di pasar aktif; harga kuotasian untuk instrumen
yang identik atau yang serupa di pasar yang
tidak akiif, atau teknik penilaian lainnya
dimana seluruh inpuf signifikan dapat
diobservasi secara langsung maupun tidak
langsung dari data pasar.

« Level 3: /nput yang tidak dapat dicbservasi.
Dalam kategori ini termasuk semua instrumen
dimana teknik penilaian menggunakan input
yang tidak dapat diobservasi dan input yang
tidak dapat diocbservasi ini memberikan
dampak  signifikan terhadap  penilaian
instrumen. Termasuk dalam kategori ini adalah
instrumen yang dinilai berdasarkan harga
kuotasian untuk instrumen sefupa Yyang
memeriukan  penyesuaian atau  asumsi
signifikan yang tidak dapat diobservasi untuk
mencerminkan perbedaan diantara instrumen
tersebut.

Tujuan dari teknik penilaian adalah unfuk
pengukuran nilai wajar yang mencerminkan harga
yang akan diterima untuk menjual asef atau harga
yang akan dibayar untuk mengalihkan suatu
liabilitas dalam transaksi teratur (orderly
transactions) antara pelaku pasar (market
participants) pada tanggal pengukuran,

Perseroan menggunakan mode! penilaian yang
diakui secara luas untuk menentukan nifai wajar
atas instrumen keuangan yang umum dan yang
tebih sederhana, seperti swap suku bunga dan
mata uang yang hanya menggunakan data pasar
yang dapat diobservasi dan membutuhkan sedikit
pertimbangan dan estimasi manajemen. Harga
yang dapat diobservasi atav Jinput model
biasanya tersedia di pasar dan derivaiif over-the-
counter seperti swap suku bunga. Ketersediaan
harga pasar yang dapat diobservasi dan input
model mengurangi kebutuhan pertimbangan dan
estimasi manajemen dan juga mengurangi
kefidakpastian terkait penentuan nilai wajar.
Ketersediaan harga pasar yang dapat diobservasi
dan input bervariasi hergantung pada produk dan
pasar dan cenderung berubah berdasarkan
kejadian tertentu dan kondisi umum di pasar
keuangan.
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27. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)

b. Fairvalues of financial instruments

The methods and assumptions used fo estimate
the fair value are as follows:

Valuation models

The Company measures fair value for financial
instruments recognized at fair value using the
foliowing hierarchy level:

» Level 1: inputs that are quofed market prices
(unadjusted} in active markels for identical
instruments that the Company can access at
the measurement dafe.

s Level 2: inputs other than quofed prices
included within Level 1 that are observable
either directly or indirectly. This calegory
includes instruments valued using: quoted
market prices in active markets for similar
instruments; quofed prices for identical or
similar instruments in markets that are not
active; or other valuation techpigues in which
all significant inputs are directly or indirectly
observable from market data.

s [Level 3: inputs that are unobservable. This
category includes all instruments for which
the valuation technique includes inputs not
based on observable data and the
unobservable inputs have a significant effect
on the instrument's valuation. This calegory
includes instruments that are valued based
on quoted pnces for similar instruments for
which significant unchservable adjustments
or assumptions are required fo reflect
differences between the instruments.

The objective of valuation techniques fs to arrive
al a fair values measurement that reflects the
price that would be received to self the asset or
paid to ftransfer the liability in an orderly
fransaction between market pariicipants at the
measurement dale.

The Company uses widely recognized valuation
models fo determine the fair values of common
and more simple financial instruments, such as
interest rate and currency swaps that use onf

chservable market dafta and require liltle
management judgement and  estimation.
Observable prices or mode! inputs are usually
available in the market for exchange-traded
denvatives and simple  over-the-counter
denvatives such as interest rate swaps. The
availabilify of observable market prices and
model inputs reduces the needs for management
Judgement and estimation and also reduces the
uncertainly associaled with defermining fair
values. The avallability of observable market
prices and inputs varies depending on the
products and markets and is prone to changes
based on specific events and general conditions
in the financial markets.



PT OTO MULTIARTHA

CATATAN ATAS LAPORAN KEUANGAN (Lanjutan)

TAHUN BERAKHIR
31 DESEMBER 2020 DAN 2019
(Dinyatakan dalam jutaan Rupiah,
kecuali dinyatakan lain)

PT OTO MULTIARTHA

NOTES TO THE FINANCIAL STATEMENTS (Continued)

YEARS ENDED
31 DECEMBER 2020 AND 2019
(Expressed in millions of Rupiah,
unless otherwise stated)

27.

INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)
b.

Nilai wajar instrumen keuangan (Lanjutan)

Model penilaian {Lanjutan)

Pertimbangan dan estimasi manajemen biasanya
memerlukan pemilihan model yang sesuai untuk
digunakan, penentuan arus kas masa depan yang
diharapkan pada instrumen keuangan yang
dinilai, penentuan probabilitas kegagalan pihak
lawan dan pembayaran dimuka dan pemilihan
tingkat diskonto yang tepat.

Nilai wajar mencemminkan risiko kredit instrumen
termasuk penyesuaian untuk memperhitungkan
risiko kredit Perseroan dan pihak lawan. Untuk
mengukur derivatif yang klasifikasinya mungkin
berubah dari aset menjadi liabilitas atau
sebalfiknya seperti swap suku bunga, nilai wajar
memperhitungkan Credit Valuation Adjustment
("CVA") dan Debit Valuation Adjustment (“DVA™
ketika pelaku pasar memperiimbangkan hal ini
dalam harga derivatif. Perseroan menggunakan
model Monte Carlo.

Instrumen keuangan yang diukur pada nilai
wajar

Tabel berikut ini menyajikan analisa instrumen
keuangan yang diukur pada nilai wajar pada
tanggal pelaporan, berdasarkan level hirarki nilai
wajar.

27. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)

b.

31 Desember/

December 2020
Levelf
Levef 2
Aset keuangan
- Aset derivatif untuk tujuan
manajemen risiko 78.102
Liabilitas keuangan
- Liabilitas derivatif untuk tujuan
manajemen risiko {507.663)
31 Desember/
December 2019
Level/
Level 2
Aset keuangan
- Aset derivatif untuk tujuan
manajemen risiko 108.798
Liabilitas keuangan
- Liabilitas derivatif untuk tujuan
manajemen risikc (222.573)

Nilai wajar instrumen derivatif pada tanggal
31 Desember 2020 dan 2019, ditentukan dengan
teknik penilaian model nilai kini bersith dan
diskonto arus kas. Asumsi dan input yang
digunakan dalam teknik penilaian meliputi risk-
free dan patokan (benchmark) suku bunga
serta credit spreads yang digunakan untuk
mengestimasi tingkat diskonto, dan nilai tukar
mata uang asing.
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Fair values of financial instruments
{Continued)

Valuation modefs (Continued)

Management judgement and estimation usualfly
require a selection of the appropriate valuation
model to be used, determination of expected
future cash flows on the financial instruments
being valued, determination of the probabilify of
counterparly default and prepayments and
selection of appropriate discount reles.

Fair values reflect the credit risk of the
instrument and include adjustments fo fake
account of the credit risk of the Company and
the counterparty where appropriate. For
measuring derivalives that might change
classification from being an asset to a liability or
vice versa such as interest rate swaps, fair
values {ake info account both credif valuation
adjustment ("CVA"} and debit valuation
adiusment ("DVA"} when market pariicipants
fake this intc consideration in pricing the
den&va}tives. The Company uses Monte Carlo
mods!.

Financial instruments measured at fair values

The fable below presents financial instruments
measured af fair values as of the reporting date,
based on the level in the fair values hierarchy.

Financial assets
- Derivative assets held for risk
management

Financial liabilities
- Derivatives liahilities held for risk
management

Financial assets
- Derivative assefs held for nisk
management

Financial fiabilitles
- Derivative liabilities held for risk
management

The fair value of derivatives instruments as of
31 December 2020 and 2019, was determined
using net present value and discounted cash
flow models. Assumptions and inputs used in
valuation techniques include rsk-free and
benchmark interest rates and credit spreads
used in estimating discount rates, and foreign
currency exchange rales.
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INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

b. Nilai wajar instrumen keuangan {Lanjutan)

Instrumen yang tidak diukur pada nilai wajar

Tabel di bawah ini menyajikan niiai wajar
instrumen keuangan yang tidak diukur pada nilai
wajar dan analisa atas insfrumen keuangan
tersebut sesuai dengan masing-masing leve!
pada hirarki nilai wajar. Tabel ini tidak termasuk
informasi nilai wajar untuk aset dan liabilitas

27, FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)

b.

Fair values of financial instruments
(Continued)

Financial instruments not measured at fair
values

The folfowing table sets ouf the fair values of
financial instruments not measured at fair value
and analysis on those financial instruments by
level in the fair value hierarchy. The table does
not include fair value information for financial
assels and liabilities not measured at fair value if

keuangan yang tidak diukur pada nilai wajar jika the carrying amount is as reasonable
nilai tercatatnya mendekati nilai wajarnya. approximation of fair value.
31 Desember/December 2020
Nilal tercataty  Nilai wajar/Fair value  Nilai wajar/Fair value
Carrying
amount Leveld evel 2 Level/Lavel 3
Aset keuangan: Financial assets:
Piutang pembiayaan 9,939,381 - 9.847.960 Financing receivables
Plutang sewa pembiayaan 29.781 - 25,476 Finance lease recefvables
Plutang karyawan 40.327 - 36.655 Employees' receivables
10.009.489 - 9.940.091
Liabilitas keuangan: Financial abiifties:
Pinjaman yang diterima 6,544,240 - 6.526.973 Borrowings
Utang obligasi 1.940.840 1.997 680 - Bond payables
Liabilitas sewa 36.386 - 32,548 Lease liabilities
8.520.466 1.997,680 8,559,522
31 Desember/December 2019
Nilai tercataty ~ Nilai wajariFair value  Nilal wajar/Fair value
Carrying
amount Level/Level 2 Level/Leve! 3
Aset keuangan: Financial assets:
Piutang pembiayaan 16.716.878 - 16.524.121 Financing receivables
Piutang sewa pembiayaan 53.563 - 48,891 Finance lease recelvables
Plutang karyawan 65.845 - 58.393 Employees’ receivables
16.836.086 - 16.701.405
Liabilitas keuangan: Financial flabilities:
Pinjaman yang diterima 9.712.624 - 9.678.867 Borowings
Utang obligasi 2.721.476 2.752.324 - Bond payables
12.434.100 2.752.324 9.678.867

Nilai wajar kas dan setara kas dan piutang lain-
lain kecuali piutang karyawan mendekati nilai
tercatat karena jangka waktu jatuh tempo yang
singkaf atas aset keuangan tersebut.

Nilai wajar piutang pembiayaan, piutang
karyawan dan pinjaman yang diterima dengan
fingkat suku bunga tetap dan jatuh tempo jangka
panjang dinilai dengan analisa arus kas yang
didiskonto berdasarkan tingkat suku bunga pasar
pada fanggal 31 Desember 2020 dan 2019,

Nilai wajar pinjaman yang diterima dengan fingkat
suku bunga mengambang mendekati nilai
tercatatnya karena tingkat suku bunganya sering
ditinjau ulang. .

85

The fair values of cash and cash equivalents and
other receivables except employees’ receivables
approximate their carrying amounis because of
the short maturity periods of the respective
financial assets.

The fair value of financing receivables,
employees’ receivables and fixed-rale long-term
borrowings are calculated using discounted cash
flows analysis using market interest rate as of
31 December 2020 and 2019,

The fair value of floating-rate bormowings
approximate their carrying amounts because the
interest rate is re-pricing frequently.
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27.

28,

INSTRUMEN KEUANGAN (Lanjutan)

b. Nilai wajar instrumen keuangan (Lanjutan)

Instrumen keuangan yang tidak diukur pada
nilai wajar (Lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2018, nitai
wajar pinjaman dengan suku bunga tetap dan
jangka pendek mendekati nilai tercatatnya karena
jangka wakitu jatuh tempo yang singkat atas
pinjaman tersebut.

Nilai wajar dari utang obligasi dinilai
menggunakan harga kuotasi pasar untuk obligasi
Oto Multiartha yang terdaftar di Bursa Efek
Indonesia.

Nilai wajar bunga yang masih harus dibayar,
utang premi asuransi dan utang usaha mendekati
nilai tercatatnya karena jangka waktu jatuh tempo
yang singkat atas liabilitas keuangan tersebut.

Perhitungan nilai wajar dilakukan hanya untuk
kepentingan pengungkapan dan tidak berdampak
pada pelaporan posisi atau kinerfa keuangan
Perseroan. Nilai wajar yang dihitung oleh
Persercan mungkin berbeda dengan jumiah
aktual yang akan diterima/dibayar pada saat
penyelesaian atau jatuh tempo instrumen
keuangan. Mengingat instrurmen keuangan tidak
diperdagangkan, maka terdapat pertimbangan
manajemen dalam perhitungan nilai wajar.

MANAJEMEN MODAL

Tujuan utama dari pengelolaan moda! Perseroan
adalah untuk memastikan bahwa Perseroan
mempernahankan rasic modal yang sehat dalam
rangka mendukung bisnis dan memaksimalkan nilai
pemegang saham,

Berdasarkan Peraturan Oforitas Jasa Keuangan
("QJK") No. 35/PQJK.05/2018 tertanggal 27 Desember
2018, Perseroan wajib, tapi tidak terbatas:

a. menjaga agar gearing ratic tidak melebihi batas
maksimum yaitu 10 kali

b. memiliki Ekuitas paling sedikit Rp 100.000

¢. memiliki rasio Ekuitas terhadap Medal Disetor
paling rendah sebesar 50% {lihat Catatan 33).

Perseroan mengelola struktur modal dan membuat
penyesuaian terhadap struktur modal sejalan dengan
perubahan kondisi ekonomi. Persercan memantau
modalnya dengan menggunakan analisa gearing ratio
{rasio utang terhadap modal), yakni dengan membagi
jumia;\ pinjaman dengan jumlah modal sendiri (net
worth).

Pinjaman Perseroan berupa pinjaman yang diterima
dari berbagai bank. Modal sendiri (net worth} terdin
dari modal saham, tambahan modal disetor, saldo
faba, keuntungan (kerugian) kumulatif atas instrumen
derivatif untuk lindung nilai arus kas - bersih.
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27. FINANCIAL INSTRUMENTS (Continued)

b. Fairvalues of financial instruments
(Continued)

Financial instruments not measured at fair
values (Continued)

As of 31 December 2020 and 20189, the fair value
of fixed-rate and short {ermm bomowings
approximate their camrying amounts because of
the short matunty periods of the respective
borrowings. )

The fair value of bonds payable is calculated
using quoted market prices for Oto Multiartha
Bonds listed in Indonesia Stock Exchange.

The fair values of accrued inferest payable,
insurance premium payables and accounts
payable approximate their carrying amounts
because of the short mafunly periods of the
respective financial liabifities.

The fair values calculated are for disclosure
purposes only and do not have any impact on
the Company’s reported financial performance or
position. The fair values calculated by the
Company may be different from the actual
amount that will be received/paid on the
sefllement or malurity of the financial
instruments. As financial instruments are not
traded, there /s management judgemeant involved
in calculating the fair values.

28. CAPITAL MANAGEMENT

The primary objective of the Company's capital
management is (0 ensure that the Company
maintains healthy capital ratios in order fo support ifs
business and maximize shareholders' value.

Based on the Regulation of the Financial Services

Authonfy ("OJK”) No. 35/POJK.05/2018 dated

27 December 2018, the Company is required, but not

fimited fo:

a. maintain the geanng ratio nol exceed the
maximum limit, i.e. 10 times

b.  have a minimum Eguity of Rp 100,000

c. have a minimum Equily to Paid-up Capital ratio
by 50% (see Note 33).

The Company manages ils capital structure and
makes adjustmenits to be infine with changes in
economic conditions, The Company monitors its
capital using gearing rafio analysis, by dividing fotal
debt to fotal capital (net worth).

The Company's debt is in form of bomowings from
several banks. Capital (net worth) includes share
capital, addifional paid-in capital, retained eamings,
cumulative gains (losses) on derivafive instruments
for cash flows hedges - net.
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28.

29,

MANAJEMEN MODAL (Lanjutan)

Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, Perseroan
memenuhi ketentuan modal sebagai berikut:

2020

28,

CAPITAL MANAGEMENT (Continued)

As of 31 December 2020 and 2019, the Company
complied with the folfowing capital requirements as
follows:

2019

- Gearing ratio (dak diaudit) 1,54
5.503.910

- Ekuitas

Gearing ratio dan ekuitas felah patuh terhadap aturan
yang berlaku,

INFORMASI SEGMEN

Perseroan mengelola kegiatan operasinya dan
mengidentifikasi segmen yang dilaporkan berdasarkan
wilayah geografis yang terdiri dan Kantor Pusat dan 64
kantor cabang yang terbagi menjadi beberapa area,
yaitu Jabodetabeka (Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang
Bekasi dan Karawang), Sumatera, Jawa Timur dan Bali,
Kalimantan dan Sulawesi, Jawa Barat dan Banten, dan
Jawa Tengah. Beberapa wilayah yang memiliki
karakteristik serupa, diagregasikan dan dievaluasi
secara berkala oleh manajemen. Informasi utama yang
berkaitan dengan segmen operasi disajikan pada
tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, sebagai berikut:

29,

197 - Gearing ratio (unaudited)
6.296.160 - Equity

Gearing ratio and equity have complied with current
regulation,

SEGMENT INFORMATION

The Company manages ifs operating aclivities and
identified its reporting segments based on geographic
area consisting of Head Office and 64 branches that
are allocated into areas, namely, Jabodetabeka
(Jakarta, Bogor, Depok, Tangerang Bekasi, and
Karawang), Sumatera, East Java and Bali
Kalimantan and Sulawesi, West Java and Banten, and
Central Java. Some areas that have simflar
charactenistics, aggregated and evaluated regularly by
management. Key information conceming the
operating segments as of 31 December 2020 and
2019, was set out as follows:

Pendapatan permbiayaan konsumen dari pihak
eksternal - bersih berdasarkan pasar
geografis/Consumer financing income from extemal
party - net based on geographical market

2020 2019 %
Pasar geoqrafis Geographical market
Jabodetabeka 611.181 28,90% 957.470 31,75% Jabodetabeka
Sumatera 460.708 21,78% 647970 21,49% Sumatera
Kalimantan dan Sulawesi 311103 14.71% 400.581 13,28% Kafimantan and Sulawesi
Jawa Timur dan Bali 302572 14,31% 422119  14,00% East Java and Bali
Jawa Barat dan Banten 293109 13,86% 302,776  13,02% West Java and Banten
Jawa Tengah 136.258 6,44% 194.856 6,46% Central Java
Jumilah 2.114.931 100,00% 3.015.772 100,00% Total

Nilai tercatat aset segmen*/Carmying amount of

segment asseis™

2020 % 2019 %
Jabodetabeka 3.624.486 30,37% 5.616.428 31.27% Jabodetabeka
Sumatera 2.574218 21,57% 3929462 21,88% Sumatera
Kalimantan dan Sulawesi 1.697.196  14,22% 2414129  1344% Kalimantan and Sulawesi
Jawa Timur dan Bali 1.654628 13,87% 2.473.863 13,77% East Java and Bali
Jawa Barat dan Banten 1.623.262  13,60% 2.360.601  13,14% West Java and Banten
Jawa Tengah 759.626 6,37% 1.166.464 5,50% Central Java
Jumlah 11.933.416 100,00% 17.960.947 100,00% Total

* Nilai tercatat aset segmen terdiri atas piutang pembiayaan sebelum penyisihan kerugian penurunan nilai dan nilai buku aset
tetap/Carrying amount of segment assets consist of financing receivables before allowance for impairment fosses and net

book value of fixed assets,
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29,

30.

INFORMASI SEGMEN (Lanjutan)

29. SEGMENT INFORMATION (Continued)

Penambahan aset tetap/
Additions to fixed assets

2019

285,788 Jabodefabeka
2.081 Kalimantan and Sulawesi
984 Sumatera
813 Central Java
1.362 West Java and Banten
645 East Java and Bali

291.673

Total

The reconciliation of assets for reportable segments
as folfows:

2019

17.960.947 Asseals for reportable segments
1.576.048 Unaliocated amounts

19.536.995 Total assefs

2020
Jabodetabeka 136.508
Kaiimantan dan Sulawesi 553
Sumatera 285
Jawa Tengah 170
Jawa Barat dan Banten 62
Jawa Timur dan Baii 50
Jumlah 137.628
Berikut adalah rekonsiliasi aset untuk segmen
difaporkan:

2020
Aset untuk segmen dilaporkan 11.933.416
Jumlah yang tidak dialokasikan 3.026.754
Jumlah aset 14.960.170
Seluruh  pendapatan Perseroan berasal dari

pelanggan/pihak lawan yang berdomisili di Indonesia.

REKONSILIASI AKTIVITAS PENDANAAN BERSIH

Rekonsiliasi dari aktivitas pendanaan adalah sebagai
berikut:

All the Company's income was generafed from its
cusfomers/counterparties domicited in Indonesia.

30. NET FINANCING ACTIVITIES RECONCILIATION

Reconciliation from financing activities are as follows:

31 Desember 2020/31 December 2020

Perubahan non kas/
Non-cash changes

Pergerakan
beban transaksi
Pergerakan dan beban
valuta asing/ lainnya/
Saldo awal/ Movement of Changes in Saldo akhir/
Beginning Arus kas/ foreign transaclion cost Ending
balance Cashflow exchange %) and other cost balance
Pinjaman yang diterima 9.712.624 {2.900.970) (255.050) {12.364) 6.544.240 Borrowings
Utang obligasi 2.721.475 {783.000) - 2.364 1.940.840 Bond payables
Liabilitias sewa 52.014 {20.804) 4176 35.386 Lease fiabilities
Jumlah liabillitas dari Total liabilities frorm
akilvitas pendanaan 12.486.114 (3.704.774) {255.000) (5.824}) 8.520.466 financing activities
31 Desember 2019/31 December 2019
Perubahan non kas!
Non-cash changes
Pargerakan
beban transaksi
Pergerakan dan beban
valuta asing/ lainnya/
Salde awal/ Movement of Changes in Saldo akhir/
Beginning Arus kas/ foreign transaction cost Ending
balanice Cashfiow exchange *} and other cost balance
Pinjaman yang diterima 18.722.116 (5.268.523) {702.710) (38.259) 8.712.624 Borrowings
Utang obligasi 1,895.797 826.000 - (321} 2.721.476 Bond payables
Jurlah liabillitas dari Total liabilities from
aktivitas pendanaan 17.617.913 {4,442 ,523) (702.710) (38,580) 12,434,100 financing activities

*) Perseroan telah menerapkan kebijakan findung niiai
untuk pinjaman yang diterima dalam mata uang asing
dan memiliki tingkat suku bunga mengambang (lihat
Catatan 11 dan 12).

as

*) The Company has applied hedging policy to -
borrowings denominated in foreign currencies with
floating interest rates (see Notes 11 and 12).
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31.

32,

STANDAR AKUNTANSI YANG DITERBITKAN
NAMUN BELUM BERLAKU EFEKTIF

Standar dan amandemen standar berikut efektif untuk
periode yang dimulai atau setelah tanggal 1 Januari
2021, dengan penerapan dini diperkenankan yaitu:

* Reformas] Tolak Ukur Suku Bunga — Tahap 2
{amandemen PSAK 71, PSAK 60, PSAK 73)

« PSAK 57 (amandemen) Provisi, Liabilitas
Kontinjensi, dan Aset Kentinjensi

s PSAK 71 (amandemen), Instrumen Keuangan

« PSAK 73 (amandemen), Sewa

Sampai dengan tanggal penerbitan laporan keuangan,
dampak dari standar, amandemen dan interpretasi
tersebut terhadap laporan keuangan tidak dapat
diketahui atau diestimasi oleh Manajemen.

DAMPAK PENERAPAN AWAL PSAK 71

Tabel berikut menunjukkan kategori klasifikasi awal
sesuai dengan PSAK 55 dan kategori klasifikasi baru
berdasarkan PSAK 71 untuk aset keuvangan pada
tanggal 1 Januari 2020. Tidak terdapat perubahan
pada jumlah tercatat aset keuangan pada tanggal
1 Januari 2020 ferkait dengan penerapan klasifikasi
baru berdasarkan PSAK 71.

Klasifikasi menurut PSAK 55/ Classification
under PSAK 55

Aset keuangan/Financial assets

31.

32,

ISSUED BUT NOT YET EFFECTIVE
ACCOUNTING STANDARDS

Standards and amendments fo standards effective for
penods beginning on or after T January 2021, with
early application permitted are;

» [ntersst Rate Benchmark Reform — Phase 2
{amandment lo PSAK 71, PSAK 60, PSAK 73}

*  PSAK 57 (amendment), Provisions, Contingent
Liabilities and Contingent Asseis

* PSAK 71 (amendment), Financial Instruments

+ PSAK 73 (amendmenf), Leases

As of the issuance dafe of the financial statements,
the effects of adopling these standards,
amendments and interpretations on the financial
statements is not known not reasonably estimable by
Management.

IMPACT OF THE INITIAL IMPLEMENTATION OF
PSAK 71

The following table shows the onginal classification
cafegories in accordance with PSAK 55 and the new
classification categories under PSAK 71 for financial
assels as of 1 January 2020. There is no change to
the carrying amount of financial assels as of
1January 2020 due fo the adoption of new
classification under PSAK 71,

Klasifikasi menurut PSAK 71/ Classification
under PSAK 71

Kas dan setara kas/Cash and cash

equivalents receivables

Finjaman yang diberikan dan piutang/Loans and

Fiutang pembiayaan/Financing receivables  receivables
Piutang sewa pembiayaan/Finance lease
receivable recefvables
Aset derivatif untuk tujuan manajemen
risiko/Derivative assets held for risk

management profit or foss

Pinjaman yang diberikan dan piutang/Loans and

Piutang lain-fain/Other receivables receivables
Cadangan kerugian penurunan nilai  instrumen
keuangan dihitung kembali sesuai dengan ketentuan
transisi PSAK 71 pada tanggal 1 Januari 2020 dan
perbedaan yang dihasilkan sebesar Rp 31.017 (setelah
pajak) dikreditkan ke saide awal laba ditahan pada
tanggal 1 Januari 2020.
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Pinjaman yang diberikan dan piutang/Loans and

Pinjaman yang diberikan dan piutang/Loans and

Nilai wajar melalui laba rugi/Fair value through

Biaya perolehan diamortisasifAmortized
cost

Biaya perolehan diamortisasi/Amortized
cost

Biaya peralehan diamortisasiAmortized
cost

Nilai wajar melalul laba rugi/Fair value
through profit or ioss

Biaya perolehan diamortisasi/Amortized
cost

The allowance for impairment foss for financial
instrument was recalculated in accordance with
transitional provisions of PSAK 71 as of 1 January
2020 and the resulting difference of Rp 31,017 (net
of tax}) was credited to the opening balance of
refained eamnings as of 1 January 2020,
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32. DAMPAK PENERAPAN AWAL PSAK 71 (Lanjutan} 32. IMPACT OF THE INITIAL IMPLEMENTATION OF
PSAK 71 (Continusd)
Tabel berikut ini menunjukkan akun-akun dalam The following table reflects accounts in sfatements of
laporan posisi keuangan yang terdampak oleh transisi financial position which were affected by the

PSAK 71 pada tanggal 1 Januari 2020.

Saldo sebefum

transition of PSAK 71 as of 1 January 2020.

penerapan
PSAK 71/ Kerugian kredit Saldo setelah
Balance before akspektasian/ penerapan PSAK 71/
adoption of Expected credit Balance afler adoption
PSAK 71 losses of PSAK 71
Aset: Assets;
Piutang pembiayaan, bersih (Catatan 8) 18.716.878 39.766 16.758.644  Financing receivables, net (Note 8}
Aset pajak tangguhan-bersih {Catatan 23) 48.575 {8.749) 37.826 Deferred tax assefs-net (Nofe 23)
Ekuitas: Equity:
Laba ditahan 2.056.055 31.017 2,087,072 Retained earnings
33. RASIO-RASIO KEUANGAN (TIiDAK DIAUDIT) 33. FINANCIAL RATIOS (UNAUDITED)
Pada tanggal 31 Desember 2020 dan 2019, As of 31 December 2020 and 2019, the Company
Perseroan telah memenuhi (ketentuan) rasio has complied all ratios which required from
keuangan yang tercanium dalam Peraturan Otoritas Regulation of Financial Services Authority Republic
Jasa Keuangan Republik indonesia of Indonesia No. 35/POJK.05/2018 regarding
No.35/POJK.05/2018 tentang  Penyelenggaraan Implementation of  Multifinance Company
Usaha Perusahaan Pembiayaan. Rasio yang telah Operation. Ratios calculated by the Company
dihitung oleh Perseroan antara lain: armnong others:
2020 2019
Rasio piutang pembiayaan terhadap aset 66,64% 85,57% Financing to asset ratio
Rasio piutang pembiayaan terthadap
pinjaman 117,49% 135,19% Financing to funding ratio
Rasio piutang pembiayaan investasi dan Receivable for investment financing and
pembiayaan modal kerja terhadap total working capital financing fo total
piutang pembiayaan 3,35% 1,62% financing receivable ratio
Rasio piutang pembiayaan bermasalah 0,81% 0,52% Non-performing financing ratio
Rasio permodalan 65,34% 43,18% Capital ratio
Rasio ekuitas terhadap modal disetor 126,98% 145,25% Equity to paid-up capifal ratio

Gearing ratio disajikan dalam Catatan 28.

Gearing ratio is disclosed in Nofe 28.
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